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PENGANTAR KATA. 


Keharibaan Ibu Pertivvi kami persembahkan buku jang sa- 
ngat berharga ini, jaitu ’ ADAT ATJEH” jang dihimpun dan di- 
susun oleh Saudara Moehammad Hoesin (almarhum), Pensiunan 
Sekretaris Gubernur Kepala Daerah Propinsi Daerah Istimevva 
Atjeh. 

Saudara Moehammad Hoesin dimasa hajatnja adalah se- 
orang ahli administrasi pemerintahan dan sedjak zaman pendja- 
djahan Belanda dan Djepang terus-menerus memupuk keahlian- 
nja ini dengan berbagai djalan dan pada setiap kesempatan. 

Pada masa mula berdirinja Republik Indonesia (1945) hing- 
ga achir hajatnja (1969) beliau merupakan tenaga inti jang amat 
berdjasa dalam usaha penjusunan perlembagaan dan adminis¬ 
trasi pemerintahan Republik di Atjeh dan Sumatera Utara, di- 
samping ketekunan beliau kepada bidang sedjarah dan per- 
adatan. 

Buku Adat Atjeh memaparkan kenibali kepada kita menge- 
nai salahsatu daripada sendi pokok dari kehidupan dan peng- 
hidupan masjarakat Atjeh jang kajaraja dengan peradatan jang 
terpupuk baik dan terpelihara rani di-tengah- ketaatan mereka 
terhadap Agama Islam jang dianutnja. 

Pepatah Atjeh telah mengatakan: ”Adat bak Poteumeu- 
reuhom, hukom bak Sjiah Kuala”, „Hukom ngon adat lagee zat 
ngon sipheuet”, jang berarti, bahwa kehidupan dan penghidup- 
an masjarakat Atjeh bersendi Adat (jang dipimpin oleh Sulthan) 
dan hukum (jang dipimpin oleh Ulama), sedang hukum dengan 
adat tak dapat dipisahkan, seperti zat dengan sifat. 

Kami sadjikan buku jang sangat berguna ini ketengah- ma¬ 
sjarakat dengan pengharapan semoga dapat dipetik butir- man- 
faat daripadanja, apalagi demi mengingat kenjataan, bahwa de 
wasa ini se-akan 2 sebagian daripada anggota masjarakat telah 
mengabaikan pušaka nenekmojangnja. 

Kami mengutjapkan terimakasih dan pengharapan setinggi- 
tingginja kepada saudara T. Alibasjah Talsya atas bantuan-’ ter¬ 
hadap penerbitan buku ”Adat Atjeh” dan atas sumbangan beliau 
memindjamkan ganibar-’ koleksi pribadinja untuk menghiasi bu¬ 
ku ini. 

Kami andjurkan agar semua lembaga pendidikan dan se- 
genap lapisan masjarakat dapat mempelađjari buku ini serta me- 
ngambil manfaat- daripadanja. 

Achirnja kepada Allah s.w.t. kami mohon taufiq dan hi- 
dajah-Nja. 

Banda Atjeh, 1 Nopember 1970. 

Kepala Dinas P. dan K. Propinsi 
Daerah Istimewa Atjeh, 


Drs. Idris Adamy. 
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KATA PENDAHULUAN 


”Adat bak Pom teu meureuhom, Hukom bak Sjiah Kuala, 
Adat ngon Hukom hana tom tjrć, lagei- zat ngon sifat.” 

Istilah jang tersebut diatas, hingga sekarang masih hidup 
dikalangan Masjarakat Atjeh dalam propinsi ini, istimewa jang 
tinggal dipedalaman. 

Masjarakat Atjeh menganggap bahwa adat-istiadat itu di- 
perbuat dan diatur oleh Radja- di Atjeh dizaman-zaman jang lam- 
pau, istimewa sesudah terbentuknja Keradjaan Atjeh Darussalam 
dengan Sulthannja Ali Mugajatsjah jang memerintah tahun 1511 
— 1530 Masehi, mojangnja Sulthan Iskandarmuda jang telah da- 
pat mentjipta zaman keemasan di Atjeh dalam tahun- 1607 — 
1C36 Masehi. 

Dalam kehidupan sehari-hari, orang Atjeh menggunakan 
Ađjaran-adjaran Islam selaku pedoman jang harus dita’ati de¬ 
ngan sungguh-sungguh, karena dapat mensedjahterakannja baik 
didunia, maupun diachirat. 

Jang berkuasa dahulu di Atjeh membarengi Adjaran? Islam 
itu dengan Adat Atjeh, dimana dirasa perlu, sehingga Adjaran? 
dimaksud lidak tertegun-tegun djalannja. 

Radja Atjeh dahulu menghormati Uleiibalang? dan Ulama 2 - 
nja, karena dapat dikatakan merekalah jang mengendalikan se- 
bagian besar Adat dan Hukom dalam wilajahnja masing? jang 
mereka warisi dari Pengendali Besar, Sulthan Atjeh dahulu. 

Djika diteliti, Masjarakat Atjeh hingga kini, pada umumnja, 
hidur) dalam lingkungan Hukom dan Adatnja. Disana-sini mereka 
menjesuaikan diri dengan keadaan dewasa ini, tetapi jang tidak 
berlawanan dengan Adjaran 2 Agama Islam jang dianutnja. 

Adat? Atjeh jang saja susun ini, kebanjakannja, saja per- 
oleh dari wanita 2 tua dan orang- jang berpengalaman dan menge- 
tahuinia, begitu djuga dari membatja buku? dan sebagainia. 

Karena sukamja untuk dengan segera memperoleh bahan- 
jang diperlukan, maka isi buku Adat Atjeh ini, masih djauh dari 
sempurna. 

Saja bermohon agar Allah memberi taufik dan hidajahNia. 
semopa buku iang tipis ini kelak dapat disempurnakan dan di- 
perbaiki seperlunja. 

Kepada saudara 2 jang telah dan akan memberikan bantuan 
kepada saja mengenai persoalan jang dimaksudkan itu, dengan 
ini saja mengutjapkan banjak terimakasih. 

Wassalam 

Penjusun, 

Moehammađ Hoesin. 


Banda Atjeh, 25 Agustus 1967. 
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ADAT ISTIADAT Dl ATJEH DALAM KEHIDUPAN 
PADA TIAP 2 HARI 

PASAL 1. 

MENGENAI PERKAWINAN 

Masa perkawinan. Sedjak dahulukala sekali penduduk 

dari Daerah Atjeh/Tanah Atjeh pe- 
kerdjaannja antara lain bertjotjok tanam. Meskipun kemudian- 
nja mereka telah memeluk Agama Islam, tetapi mereka tetap 
radjin mengerdjakan pekerdjaan bersawah/berladang dan ber- 
kebun itu. Suatu istilah Atjeh ”Taduek” tameugoe-meugoe pruet 
troči aneuk na” rupa rupanja telah mendjadi darah daging bagi- 
nja. Istilah ini maksudnja ialah ”sambil kawin kita bertjotjok 
tanam, kita mendapat makan dan keturunan”. 

Adat kebiasaan mereka itu jang tumbuh sebelum Islam, me- 
reka sesuaikan dalam kehidupannja sesudah mereka masuk Is¬ 
lam; jang tidak berlawanan dengan Adjaran Agamanja jang baru 
(Islam) mereka teruskan memakainja, sementara jang berlavvan- 
an atau tidak tjotjok, mereka tinggalkan ber-angsur'-“. 

Disebabkan hal perkavvinan mengandung adat-istiadat jang 
dapat dikatakan penting, maka tidaklah mengherankan soal itu 
saja djadikan pasal pertama dari buku ini. 

Telah mendjadi kelaziman di Tanah Atjeh, vvalaupun Atjeh 
sudah berbentuk "Keradjaan Atjeh Darussalam” pria dan wanita 
kawin setelah mereka dewasa, tjukup umur (tro' umu, dalam ba 
hasa Atjeh). Dalam pada itu sesekali ada djuga anak 2 perempuan 
jang agak masih dibavvah umur, dikawinkan. Perbuatan ini da¬ 
pat dikatakan sebagai hal jang terketjuali dan dilakukan ber- 
hubung dengan beberapa sebab, misalnja anak perempuan itu 
mempunjai orang-tua jang sangat miskin, orang tuanja telah me- 
ninggal dunia dan lain 2 sebagainja. Perkawinan ini biasanja di- 
gantungkan sadja jang dinamakan orang ”Kawin Gantung”. Pria 
dan wanita belum hidup sebagai suami-isteri. Telah mendjadi 
adat pria menunggu sampai isterinja itu devvasa. Suami ini, ma- 
nakala wanita jang telah mendiadi isterinja berada dalam ke- 
sukaran hidup sehari-hari disebabkan misalnja orang tuanja mis¬ 
kin sekali dan sebagainja, memberikan djuga nafkah hidup isteri¬ 
nja itu, meskipun mereka belum hidup selaku orang laki-bini 
jang sebenarnja. Pemberian belandja (nafkah hidup) jang serupa 
ini djuga telah mendjadi suatu tradisi dalam Keradjaan Atjeh 







Darussalam. Kebiasaan ini masih belum lenjap di Atjeh, lebih 2 
ditempat 2 jang terletak dipedalaman. 

Selain dari itu, didjumpai djuga dalam Keradjaan Atjeh Da¬ 
russalam dahulu (sekarang djuga) vvanita 2 kawin setelah lewat 
umur/levvat tempo jang dianggap orang dewasa. Hal jang serupa 
ini lazimnja terdjadi pada keluarga orang baik 2 (bangsawan), 
ulama dan orang 2 kaja, karena mereka menunggu pria jang se- 
deradjat kebangsaannja jang disebutkan ”sekufu” dan sanggup 
memelihara rumah tangganja, menurut deradjatnja. 

Wanita 2 di Atjeh sudah mendjadi suatu kebiasaan, untuk ke- 
pentingan suaminja, diharuskan mendjaga ketjantikannja dan 
dapat pula menahan dirinja dari perbuatan 2 jang dipandang ti- 
dak baik, istimewa jang bersalahan dengan Adjaran Agama Islam. 

Guna mentjegah terdjadinja hal 2 /perbuatan 2 jang tidak baik 
itu, maka Adat Atjeh melarang pria'-’ mengundjungi anak 2 gadiš 
orang, wanita 2 jang sudah kawin tanpa izin suaminja, begitu dju¬ 
ga mengundjungi djanda 2 . Seterusnja, adat tidak membenarkan 
pula pria duduk 2 ditangga orang atau berada dibawah (đikolong) 
rumah orang lain, istimewa mendjenguk 2 kerumah. Masuk ke- 
sumur orang, istimewa jang didindingi (meukeupalang) dilarang 
djuga oleh Adat Atjeh. 

Kaum pria hendaklah selalu menghormati kaum vvanita. 
Adat Atjeh tidak membolehkan pula seorang pria ber-tjakap- 
lama dengan seorang vvanita. Membavva anak 2 gadiš orang unt-uk 
pesiar tidak dibenarkan djuga oleh Adat. Berkelahi dengan se¬ 
orang vvanita dilarang keras oleh Adat Atjeh dan orang sangat 
membentjinja pria - - jang melanggamja. Pria jang berani berbuat 
pelanggaran ini, maka ia oleh jang bervvadjib lazimnja dikena- 
kan hukuman-adat jang meng'aibkan, misalnja disuruh mengen- 
derai kerbau betina dengan mukanja kebelakang berbau itu dan 
diarak di-kampung 2 untuk ditonton umum. Djadi, mau tidak mau 
seorang pria jang bertengkar dengan seorang vvanita terpaksa 
menahan hati dan kesudahannja mengalah. Pengadilan selalu 
tersedia untuk mengadili perkara mereka. 

Untuk dapat meramaikan kampung tempat tinggalnja, pria 
Atjeh dahulu kavvin dengan vvanita jang tinggal sekampung de¬ 
ngan dia atau vvanita jang menetap di-kampung 2 disekeliling 
kampungnja. Bukan tak ada seorang pria jang kavvin dengan se¬ 
orang vvanita jang tinggal djauh dari kampungnja. Ini dapat di¬ 
anggap dahulu sebagai ketiuali dan terdiadi dalam kalangan 
orang baik 2 (bangsavvan, ulama dan orang kaja). 

Wanita jang sudah bersuami (mendiadi isteri orang) tinggal 
tetap dikampungnja dan tidak boleh dibavva pindah oleh suami¬ 
nja itu. Hal ini dipandang sebagai suatu Adat jang turun-temu- 
run dahulukala. Akan tetapi, berhubung dengan sesuatu hal pen- 
ting terpaksa dibavva pindah oleh suami kekampung kediaman- 
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nja, maka sang suami terpaksa membangunkan sebuah rumah 
jang didjadikan hak milik isterinja itu. Adat ini sedjak orang 
Atjeh berperang dengan orang Belanda, sudah mendapat per- 
obahan, karena keadaan memaksa; perobahan ini diteruskan 
orang, tegasnja sang isteri mengikuti usaminja, kemana sadja 
dibawa untuk menetap pada sesuatu tempat. 

Wanita 2 jang telah devvasa, tetapi belum bersuami dianggap 
orang Atjeh dahulu mempunjai suatu kesialan jang dinamai "ma- 
lang”. Kesialan ini menurut kepertjajaan orang Atjeh (tachjul ?) 
dapat dibuang dengan djalan membuang tjelananja jang telah 
tua dan robek 2 kedalam sebuah sungai atau disimpang tiga/ 
empat dari suatu djalan. Jang mengerdjakan pekerdjaan ini ialah 
perempuan jang sudah landjut usianja. 

Perkavvinan dengan Sewaktu Keradjaan Atjeh belum ra- 

bangsa Asing Islam.. mai penduduknja, orang Atjeh me- 

rasa bangga kalau anak perempuan- 
nja dapat bersuamikan orang Asing jang ber’ilmu jang berbang- 
sakan Arab, Turki dan Iran. Lazimnja mereka ini dengan kapal 
dagangnja sendiri datang ke Banda Atjeh dan lain 2 tempat untuk 
urusan perniagaan. Maksudnja jang utama ialah untuk menam- 
bah penduduk Atjeh, karena anak 2 jang lahir dari perkawinan ini 
dianggap sebagai orang/anak Atjeh. Bangsa Asing lainnja jang 
memeluk Agama Islam, misalnja orang Pakistan dan Gudjerat 
dapat djuga mengavvini vvanita Atjeh. Tetapi biasanja wanita 
ini tidak tinggi dardjat kebangsaannja. Turunan Abeusi (Negro) 
dan sebagainja dipandang rendah oleh Masjarakat Atjeh da- 
hulukala. Orang-orang jang berasal dari Banten, Kurintji jang 
beragama Islam jang telah lama berada di Atjeh untuk menuntut 
ilmu Agama atau jang sudah menetap di Atjeh tidak sukar men- 
dapat isteri seorang vvanita Atjeh. 

Orang-' Asing Islam, lazimnja karena pengetahuan jang men- 
dalam dalam Adjaran 2 Agama mendapat djuga kedudukan iang 
baik di Atjeh. Hal inipun telah mendiadi suatu kebiasaan dalam 
Keradjaan Atjeh Darussalam. Djabatan 2 penting tidak melulu di- 
sediakan untuk putera/puteri Atjeh sadja, karenanja, maka tidak 
mengherankan djabatan 2 penting di Atjeh dipegang dahulu oleh 
orang 2 turunan bangsa Asing. 

Pria 2 Atjeh, lebih 2 dari golongan 2 bangsavvan, ulama dan 
orang-kaja selalu berusaha untuk kavvin dengan vvanita 2 jang 
terpandang, terketjuali orangtuanja mengingininja. 

Perkavvinan Sekufu Untuk kehormatan dan pertimbangan 

politis ada djuga diantara Uleeba- 
lang 2 di Atjeh jang mengusahakan supaja anak laki 2 nja kavvin 
dengan vvanita 2 jang sekufu. Tuanku 2 kavvin dengan vvanita 2 dari 
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golongannja sendiri, umpamanja Teungku (turunan Tuanku) dan 
Tjut atau Meurah atau anak- perempuan dari Ulecbalang 2 jang 
temama atau Ulei : balang- Poteu. Isteri 2 jang derdjat kebangsaan- 
nja djauh lebih rendah dari pada suaminja biasanja pada perajaan? 
jang resmi tidak mendapat tempat-istimewa. Hal ini dewasa ini 
berhubung dengan pendidikan modem telah mulai berobah. Wa 
nita jang bukan bangsawan jang dikawini oleh seorang Uleeba- 
lang, karena pendidikannja modem, dizaman pendjadjahan Be 
landa pada perajaan 2 resmi mendapat djuga tempat-istimevva. 
Bukan tak ada pula diantara vvanita ini iang mendapat gelaran 
bangsawan. Rakjat dari suaminja memanggilnja ”Tjut atau Tjut- 
njak.” 

Kini tampak bahwa wanita bangsawan. istimewa jang su- 
dah bersekolah Menengah atau Tinggi bernikah dengan pria 
jang keluaran Sekolah Tinggi. Adat "sekufu” tentang kebangsa- 
annia telah mereka robah sendiri dan mereka sudah menjesuai- 
kan dirinja dengan keadaan masa. Mau tidak mau orang tua me¬ 
reka terpaksa mengikuti keinginan anaknja jang perempuan itu, 
wa1aupun prianja bukan termasuk dalam golongan bangsavvan 
Atjeh. 

Anggapan dewasa Pemuda 2 jang sudah dianggap dewasa 
di Atjeh jaitu mereka jang telah ber- 
uraur antara 18 — 22 tahun. Biasanja dalam umur ini pemuda- 
itu kawin untuk pertama kali. Permintaan kawin datangnja dari 
fihak pria bukan dari fihak wanita. Tentang ini orang Atjeh 
mcmpunjai suatu istilah, jaitu ’ kon mon mita tima” artinja bu- 
kanlah sumur mentjahari timba, tetapi sebaliknja. Adat meng- 
vvadjibkan bahwa anak 2 muda di Atjeh dahulu sebelum kawin 
hendaklah a. 1. : 

1. sudah dapat membatja aI-Quriin dengan lantjar, karena akan 
mendapat malu nanti, bilamana ia di-malam 2 bulan Rama- 
dlan (puasa) tidak daoat turut ber-sama- dengan kawan 2 nja 
sekampung untuk melakukan pengadjian al-Quran (tadarus) 
jang disebut ’ meudaruih” oleh orang Atjeh. Meudaruih ini 
dipentingkan di-kampung 2 . Pemuda iang bersangkutan me- 
rasa dirinja tersendiri. bilamana tidak danat turut meuda- 
ruih, istimewa bukan dikampungnja sendiri. 

2. dapat mengerdjakan sembahjang lima waktu, sembahjang 
Djum’at dan sembahjang- Hariraja puasa dan hariraja Hadji, 
begitu djuga perintah 2 Agama Islam lainnja; seterusnja ia 
harus pula mengetahui kevvadjiban 2 Agama jang menjang- 
kut. dengan perkawinan. Kewadjiban 2 ini divvadjibkan djuga 
supaja wanita 2 jang akan kawin mengetahuinja. Pria dan 
Wanita diadatkan agar menundjukkan muka-manis, lemah 
lembut dan sebagainja dalam pergaulan hidup mereka se- 
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laku suami isteri. Sifat sabar harus djuga dimiliki sang suami 
dan sang isteri. 

3. mengetahui adat sopan-santun dalam pergaulan sehari-hari 
dengan Masjarakat seperti: 

a. bilamana berbitjara dengan orang jang lebih tua umur- 
nja/terhormat diharuskan mempergunakan kata 2 jang 
vvadjar dengan sikap lemah lembut; 

b. menghormati orang jang dilawannja bertjakap itu; 

c. dalam pembitjaraan 2 dirapat 2 tidaklah menghina orang 
lain, tidak memotong pembitjaraan atau menentangnja 
dengan perkataan'- jang kasar; 

d. berbitjara, djikalau sudah mendapat kesempatan jang 
diberikan oleh rapat; 

e. berdjalan dengan membungkuk sedikit dan meminta 
ma’af kepada orang 2 lain jang telah lebih dahulu duduk 
daripadanja, bilamana ia melalui hadapan mereka itu, 
sambil mengisjarahkan dengan lengan kanannja; 

f. berusaha mengambil tempat jang tidak akan đipindah- 
kan orang; 

g. tetap memberikan salam kepada orang 2 jang telah le¬ 
bih dahulu berkumpul disesuatu rapat/pertemuan atau 
kenduri; 

h. berusaha untuk tidak kentut dalam sesuatu Madjelis; 

i. tidak mengeluarkan angin via mulut (geureu ob) dikala 
makan ber-sama 2 dengan orang lain. 

j. tidak ber tjakap 2 terketjuali karena perlu, dalam vvaktu 
makan bersama/kenduri. 

Untuk mendapat kerukunan, bukan tak ada pula tentang 
soal perkavvinan, antara orang 2 tua dari kedua belah fihak meng- 
adakan perembukan 2 jang berguna terlebih dahulu setjara di- 
bawah tangan. Setelah itu setjara resmi oleh orang tua dari pria 
dipergunakan untuk urusan itu seorang laki 2 jang agak tua umur- 
nja, mengetahui adat, sebagai orang perantara jang dinamai 
orang ”seulangkć”. Djabatan ini dahulu terpandang di Atjeh ka¬ 
rena orangnja disamping harus mengetahui adat-istiadat, diha¬ 
ruskan pula mengetahui Hukum 2 Islam sekedamja, istimewa jang 
berkenaan dengan soal perkawinan. Derdjat kebangsaannja ha¬ 
rus serupa dengan derdjat kebangsaan dari pria jang akan di^ 
kawinkan, sebab dikala menentukan sang pria menolak untuk 
kawin, seulangkć itu harus mendjadi penggantinja. Hal jang se¬ 
rupa ini amat djarang terdjadi di Atjeh. Seulangkć harus tjerdas, 
tidak dapat ditipu orang dan tangkas dalam pembitjaraan 2 . 

Untuk djerih pajahnja seulangkć mendapat hadiah dari orang 
jang mempergunakan tenaganja sebanjak satu Ringgit Atjeh 
untuk setiap bungkal maskawin jaitu 25 Ringgit Atjeh. 
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Sebelum seulangke itu diutus kefihak vvanita, maka fihak 
orang tua dari pria berichtiar untuk mengetahui apakah perka- 
winan itu akan berbahagia kelak bagi anaknja. Mengenai ini 
didatanginja orang 2 jang berpengetahuan dalam hal dimaksud 
jang disebut orang Atjeh ”phaj”. Djika bahagia, barulah maksud- 
nja (mengawinkan anaknja) itu diteruskan. Djika tidak, maka di- 
adakan perobahan nama dari fihak pria atau fihak vvanita atas 
persetudjuan orangtuanja, guna kebahagiaan mereka kelak. Bila- 
mana tidak mendapat persetudjuan dari fihak vvanita, maka per- 
kawinan dimaksud tidak djadi diteruskan. Sebagai ketjualinja, 
ada djuga orang tua jang menjerahkan hal perkavvinan itu ke- 
pada Allah sadja, istimevva devvasa ini. 

Masa peminangan Sebelum melakukan pekerdjaan jang 

(meulakee) sudah mendjadi urusannja, seulangke 

itu mengindahkan djuga hari jang ba- 
ik untuk itu. Ini didasarkannja pada sehari bulan Islam djatuh 
pada hari langkah, hari kedua djatuh pada rezeki, hari ketiga 
djatuh pada pertemuan (peuteumuen), hari keempat djatuh pada 
hari maut dan seterusnja berulang kembali seperti tersebut. 

Hari jang baik menurut perkiraannja itu ialah rezeki atau 
hari peuteumuen. 

Orang Atjeh mengetahui dengan baik bahvva langkah, rezeki, 
pertemuan dan maut berada dalam tangan Allah. Tetapi mereka 
selalu berichtiar supaja mereka mendapat kebadjikan didunia dan 
diachirat. 

Dikala melamar, seulangke mempergunakan kata 5 jang telah 
tersusun menurut tradisi jang maksudnja, kira 2 : 

'Hamba datang mengundjungi tuan, disebabkan Teuku A 
telah meminatnja. Beliau mohon supaja tuan dapat mene- 
rima anaknja jang laki 2 sebagai pelajan tuan. Djavvaban dari 
ajah vvanita jang bersangkutan ialah : ”Itu tidak patut, ka- 
rena kami orang miskin”. Seulangke mendesaknja dan pada 
penghabisan ajah vvanita itu memberikan djavvaban. !: Segala 
pembitjaraan tuan ingin kami memenuhinja. Kami jang se- 
benarnja mempunjai rendah kebangsaan dan dalam penje- 
lesaian 2 urusan 2 banjak didjumpai kekurangan. Karena itu 
hamba tidak tahu, bagaimana seharusnja diberikan djavva- 
bannja. - ’ 

Sesudah lamaran itu diterima oleh ajah sigadis dengan per¬ 
setudjuan ibunja, seulangke itu kembali kepada ajah dari pria 
jang hendak kavvin itu dan melapurkan bahvva lamaran dimaksud 
telah berhasil baik dan seterusnja ia mengundang ajah pemuda 
itu ber sama'-’ dengan dia pergi mengundjungi Keutjhik dan 
Teungku Meunasah dari kampung, dimana sigadis itu tinggal, 
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untuk menetapkan suatu hari buat melakukan penjerahan tanda 
telah bertunangan (peukong haba/narit) sebagai hadiah pertu- 
nangan. 

Sebelum mereka memulai urusan 2 nja, orang tua dari pemuda 
jang bersangkutan meminta izin kepada Keutjhik dan Teungku 
Meunasahnja untuk dapat melaksanakan perkawinan jang di- 
maksudkan itu. Orang tua dari anak darapun melakukan sede- 
mikian jaitu sesudah diterimanja kundjungan pertama itu dari 
tuan seulangke jakni sesudah putus pembitjaraan tentang pe- 
nerimaan lamaran anaknja. 

Perkawinan menurut Adat di Atjeh dahulukala bukan sadja 
mendjadi urusan dari famili jang berkepentingan, tetapi djuga 
mendjadi urusan dari kampungnja. Dimasa itu Keutjhik mempu- 
njai djuga hak untuk melarang berlangsungnja perkawinan se- 
seorang pemuda kekampung lain, disebabkan antara lain akan 
berkurang penduduk kampungnja, sementara dikampungnja sen- 
diri tjukup banjak gadiš 2 jang dapat dikavvini pemuda itu. Keu¬ 
tjhik tidak berhalangan terhadap seseorang pemuda dari kam- 
pung lain kawin dengan seseorang gadiš dari kampungnja untuk 
bertambahnja penduduk kampungnja, terketjuali dalam hal 2 jang 
istimevva, misalnja terganggu keamanan/ketenteraman umum di¬ 
sebabkan pemuda itu telah dikenal seorang jang sangat buruk 
achlaknja dan lain-. 

Susunan pembitjaraan 2 resmi antara orangtua dari gadiš itu 
dengan Keutjhiknja adalah kira 2 : "Barusan A seulangkć sudah 
datang untuk menjampaikan kata 2 dari Teuku B (ajah dari pria 
jang akan kawin) jaitu meminta anak kami untuk beliau. Hal 
inilah hamba tjeriterakan kepada Teuku Keutjhik. Bagaimanakah 
sebaiknja pada Teuku Keutjhik ? Djawaban dari Keutjhik : ”Apa 
jang dapat saja tjampuri dalam hal itu. Terserahlah kepada tuan 
sendiri untuk memikirkan jang baik tentang anak itu.” 

Sebagaimana telah diterangkan diatas ini, ada djuga diantara 
Keutjhik jang menaruh keberatan terhadap seorang pemuda dari 
kampungnja akan kawin kekampung lain. Wibawa Keutjhik da- 
liulu kala dalam hal itu untuk kepentingan meramaikan kam¬ 
pungnja, dapat dikatakan besar, karena ia adalah petugas jang 
bertanggung djavvab atas keselamatan/kepentingan kampungnja. 
Djika fihak pemuda itu mengadjukan keberatan terhadap Keu¬ 
tjhik itu kepada pembesar jang mendjadi atasan Keutjhik dimak- 
sud, maka pembesar ini tidak menerima keberatan tersebut dan 
ia lazimnja membenarkan tindakan Keutjhik jang mendjadi ba- 
wahannja, terketjuali dalam hal 2 jang dapat dianggap tjurang 
dari fihak Keutjhik itu. 
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Pembavvaan hadiah Hari untuk menjerahkan tanda telah 

pertunangan (tanda bertunangan dipilih djuga oleh orang 

konghaba/narit) Atjeh dan lazimnja dilakukan pada 

ketika bulan pumama, tanggal 14 
atau 15 bulan Islam dan bila ini tidak mungkin berhubung de- 
ngan sesuatu sebab, maka hal itu digeser pada tanggal 22 nja. 

Jang membawa tanda pertunangan itu bukanlah orang- jang 
mendjadi famili dari pemuda jang bersangkutan, tetapi Keutjhik, 
Teungku Meunasah dan beberapa orang tua dari kampung pe¬ 
muda itu serta seulangkćnja. Tanda konghaba ini diterima atas 
nama dari gadiš jang dipinang itu, oleh Keutjhik, Teungku 
Imeum/Meunasah dan beberapa orang tua dari kampung tjalon 
darabaro (pengantin perempuan) tersebut jaitu dirumahnja ga 
dis ini. 

Selain dari tanda konghaba (pertunangan), dibawa serta ši¬ 
rih jang sudah disusun sebagaimana mestinja (ranub dong) jang 
sudah mendjadi adat Atjeh jang terdiri dari širih, pinang dan 
telur 2 ajam/itik jang sudah dimasak (geureuboih) dan ditjelup 
dengan wama merah, hidjau dan lain 2 (aneka warna) serta di- 
permaikan dengan kertas 2 tipis jang pelbagai ragam wamanja. 

Tanda konghaba itu besar dan banjaknja bergantung pada 
tenaga keuangan dari fihak pemuda jang mendjadi tjalon pe¬ 
ngantin laki- itu. Tetapi jang tidak dapat ditinggalkan ba 
rang dari emas jang sekurang 2 nja satu majam, kain sarung, kain 
badju, kain selendang masing 2 nja selembar. Bukan tak ada se- 
karang barang 2 ini ditambah banjaknja jang disertai slof, sabun 
mandi, minjak wangi dan lain- sebagainja. Perhiasan emas pun 
ditambah orang djuga. Disamping barang 2 tersebut diadatkan 
djuga untuk dibavva serta satu talam/baki telor ajam/bebek re¬ 
bus jang telah diberi bervvarna, begitu djuga harus disertakan 
bunga- jang telah terkarang (kenanga, seumanga). Pembawaan 
ini kemudiannja harus dibalas oleh fihak tjalon darabaro jaitu 
2 atau 3 talam (hidang) penganan (halwa meuseukat) jang di- 
ikuti oleh satu talam ketjil širih tersusun (ranubgapu). 

Dahulukala tersedia ahli 2 bitjara untuk melakukan pembitja- 
raan-' resmi, bersahut 2 an sebagai berkelakar pada tempat dara¬ 
baro diperajaan perkawinan (antat linto). Ahli 2 bitjara ini ham- 
pir- tidak didjumpai lagi dewasa ini. Kini orang 2 berbitjara se- 
perlunja sadja dan hampir 2 tidak berkelakar lagi; mereka padai 
kelakar ini dengan mengadakan zikir 2 (meulikć). 

Naik kerumah (ćk u rumoh) dipersilakan oleh fihak darabaro. 
Ranub dong jang dibavva serta oleh fihak linto, untuk sementara 
disisihkan. Orang 2 jang mengantar linto laki 2 dan vvanita- sebagai 
besan, ketika hampir tiba dipekarangan rumah darabaro, didjem- 
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put dan ditunggui oleh fihak darabaro; laki 2 didjemput oleh laki 2 
dan besan didjemput oleh wanita-. 

Kepada para tamu diberikan oleh fihak darabaro širih jang 
sudah disediakan dalam tjerana. Seorang tua dari fihak pengan- 
tin laki- berbitjara dalam bahasa Atjeh jang maksudnja bahwa 
mereka datang menghadap Teuku Keutjhik, Teungku Meunasah 
dan orang 2 tua dalam kampung jang bersangkutan untuk menje- 
rahkan pengantin laki- (linto) kepada mereka. Disamping itu 
orang tua itu mengadjukan pertanjaan apakah mereka itu ber- 
sedia menerimanja. Setjara berkelakar pertanjaan itu didjawab 
oleh seorang tua dari fihak darabaro, bahwa pertanjaan itu di- 
anggap mereka sebagai perintah, tetapi tentang urusan itu mere¬ 
ka tidak mengetahui. Lebih baik orangtua fihak linto menghubu- 
ngi tuan A jang ditundjuknja seorang tua lain. Pembitjara perta- 
ma itu mengulangi kata-nja jang semula sambil memandang tuan 
A tadi, tetapi tuan ini djuga memberikan djawaban jang menge- 
lak djuga dan menundjuk jang lain-. Sesudah permainan ini tju- 
kup puas dilakukan, maka mendjavvablah pembitjara jang peng- 
habisan jaitu: „Terhadap maksudnja kata 2 tuan itu, kami tidak 
menaruh keberatan dan menganggapnja sebagai perintah." 

Penjerahan tanda konghaba upatjaranja tidak serupa dengan 
upatjara mengantar pengantin laki 2 . Keutjhik, Teungku Meunasah 
dan beberapa orangtua dari kampung tjalon linto mengantar tan¬ 
da konghaba kerumahnja darabaro jang telah ditunggui oleh 
Keutjhik, Teungku Meunasah dan beberapa orangtua dari kam¬ 
pung itu. Pada upatjara jang sangat sederhana ini jang biasanja 
didjamui dengan penganan atau makan, dikemukakan djuga per¬ 
tanjaan oleh fihak darabaro, siapa nama ajah dari tjalon linto, 
siapakah nama neneknja dan siapa nama mojangnja. Pertanjaan 
ini perlu diadjukan untuk mentjegah agar \vanita jang berkepen- 
tingan djangan sampai kawin dengan laki 2 turunan budak orang, 
karena lial ini dipandang ’aib dahulukala. Biasanja fihak linto 
telah mengoreksi dirinja terlebih dahulu supaja lamarannia ti¬ 
dak dapat ditolak orang. Setelah silsilah fihak tjalon linto di- 
djelaskan, maka soal dimaksud dianggap sudah selesai. 

Salah seorang dari fihak tjalon linto jang mengantar tanda 
konghaba itu mengambil tanda pertunangan dimaksud, misalnja 
sebentuk tjintjin mas atau tusuk sanggul, perhiasan rambut (bu- 
ngongpreui : k) dan lain 2 sebagaimana sudah diterangkan diatas ini 
dan menjerahkannja kepada Keutjhik dari kampung tjalon da¬ 
rabaro, sambil mengatakan bahwa barang 2 tersebut adalafi tanda 
pertunangan antara pemuda dan pemudi jang dimaksudkan itu. 
Ranub dong (širih jang tersusun) jang dibawa serta, seterusnja 
dibavva orang kepadanja dan diberikan kepada saudara 2 sekam- 
pung dari tjalon darabaro jang hadir disitu, dengan mengutjap- 
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kan perkataan 2 : ’ Disini ada beberapa daun širih jang dibawa 
untuk tuan'-”. 

Lazimnja pertemuan mengenai penjerahan tanda konghaba 
itu diachiri dengan suatu kenduri ketjil jang dihadiri oleh fihak 
linto dan fihak darabaro jang tidak banjak bilangannja. 

Sedjak waktu itulah pertunangan dengan resmi sudah ber- 
langsung dan tidak ada halangan apa- lagi, bilamana umura me- 
ngetahuinja. 

Selang beberapa hari sesudah itu, fihak darabaro menjerah- 
kan kepada orangtua fihak linto satu atau dua talam penganan 
(duldul atau halvva meuseukat) dengan sebatil širih jang tersusun 
<ranubgapu), seperti jang telah disebutkan diatas. Talam ini, bi¬ 
la dikembalikan diisi oleh fihak linto dengan emping dan gula 
putar dan bunga kenanga jang terkarang. 

Bukan tak ada pula pada kesempatan penjerahan tanda per¬ 
tunangan itu dipergunakan untuk melakukan pemikahan dari per- 
kawinan itu. Dalam hal ini maskawin ada jang membawa penuh 
dan ada pula sebagiannja, sementara jang ketinggalan akan di- 
bajar nanti dikala woe linto (pengantin laki 2 tinggal ber-sama 2 
dengan isterinja). 

Pemutusan Seandainja pertunangan jang tidak diiringi 

pertunangan dengan nikah, kemudian diputuskan oleh fi¬ 
hak pemuda, maka tanda pertunangan itu se- 
muanja tetap mendjadi kepunjaan fihak wanita. Akan tetapi bi- 
lamana pemutusan pertunangan itu dilakukan oleh fihak wanita 
ataupun terdjadi karena kesalahan fihak wanita, maka tanda 
konghaba itu hendaklah dikembalikan semuanja kepada orang 
tua linto. Segalanja itu berlangsung dengan diketahui oleh Keu- 
tjhik 2 jang bersangkutan. 

Bilamana ajah dari fihak wanita tanpa sebab memutuskan 
pertunangan jang sudah dianggap sebagai suatu perdjandjian, 
maka ia oleh Uleebalang dari negeri jang bersangkutan biasanja 
dikenakan hukuman denda jang harus dibajamja kepada Kepala 
Adat itu. Ada djuga hal jang serupa itu tidak disampaikan ke¬ 
pada Uleiibalang, tetapi setjara dibavvah tangan (damai) disele- 
saikan oleh Keutjhik 2 dari fihak linto dan fihak darabaro sadja 
dan dalam hal ini lazimnja ajah dari wanita itu mengembalikan 
tanda pertunangan itu dalam ganda dua. 

Telah mendjadi adat bahvva pertunangan fihak wanita dila¬ 
kukan orang (dimulai) dengan gadiš jang tertua, baru dengan 
adiknja dan seterusnja, terketjuali kalau gadiš jang lebih tua 
gila atau buta dan dalam hal ini bila mungkin, ditjahari linto 
untuknja. Tetapi tjara perkawinannja tidaklah sebagaimana mes- 
tinja seperti jang telah diuraikan diatas ini. 
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Karena keadaan mendesak atau berhubung dengan bebera- 
pa hal lain, misalnja anak gadiš itu berminat besar hendak kawin 
dan sebagainja, maka ada djuga gadiš jang lebih muda (adiknja) 
dikavvinkan terlebih dahulu. 

Dewasa ini, dikalangan orang jang mampu, tanda konghaba 
dilakukan djuga dengan mengadakan upatjaranja jang ditutup 
dengan suatu perdjamuan makan dirumahnja sang gadiš. Tjin- 
telah diperbanjak, dengan tambahan kain badju, kain sarung, ka- 
in selendang, kain pandjang (batik) alat bersolćk dan lain 2 . Dju¬ 
ga terlihat bahwa bertukar tjintjin pun dimasa jang achir 2 ini 
tjin jang dipertukarkan itu ialah tjintjin dari emas kertas. 

Bemikah terus, sambil melakukan upatjara konghaba, kini 
dilakukan orang pula. Hal jang serupa ini dahulu dilakukan 
orang, bilamana gadiš jang berkepentingan sangat miskin dan 
tidak mempunjai kemampuan untuk beradat-adat. 

Tiada berapa lama sesudah dilaksanakan penjerahan tanda 
konghaba, maka fihak darabaro jaitu ibunja dan beberapa orang 
wanita jang lain, kavvan sekampung, membikin halvva atau pe- 
nganan lain jang dipandang utama jang diantarkan kerumah 
tjalon pengantin laki 2 seperti jang telah pemah diterangkan di 
atas ini. Penganan itu disebutkan orang Atjeh "Meunalaih tanda 
konghaba’’, maksudnja balasan (hadiah) atas tanda konghaba. 

Selama masa pertunangan, pemuda jang bersangkutan dan 
orangtuanja tidak memasuki lagi rumah orangtua dari vvanita 
itu, terketjuali dalam hal 2 jang dianggap penting seperti kema- 
tian dan sebagainja. 

Tjalon linto tidak berbitjara lagi dengan orang tua dari tja¬ 
lon darabaro itu, terketjuali dalam hal jang sangat perlu dan ti¬ 
dak dapat dielakkan. Djika mereka bertemu pada suatu tempat, 
maka mereka tidaklab berhadap 2 an dan masing 2 mentjahari dja- 
lannja sendiri 2 . 

Dalam hal jang penting jang menghendaki permusjavvarat- 
an/perembukan, antara tjalon linto dengan tjalon mertuanja 
(ajaih), maka kata 2 dari kedua belah fihak disampaikan oleh orang 
jang mendjadi perantaraan. Keadaan jang serupa ini, berhubung 
dengan beberapa keadaan, rupa 2 nja tidak dapat terus-menerus 
dipertahankan. Dimasa jang achir 2 tampak bahwa ada diantara 
mertua laki 2 dan tjalon linto (menantu laki 2 ) jang mengadakan 
permusjawaratan mengenai suatu hal jang dipandang penting, 
akan tetapi pembitjaraan ini terbatas sekali. 

Seorang vvanita jang telah kavvin, menurut Adat Atjeh tidak 
dibolehkan meninggalkan rumah orang tuanja. Karenanja, maka 
orangtua dari fihak vvanita terpaksa membangunkan rumah un¬ 
tuk anak 2 nja jang perempuan atau memperbesar rumah jang te¬ 
lah ada, setiap anak perempuan satu bilik jang dinamai djurei 1 . 
Bilamana orangtua itu mendirikan rumah baru, maka pemba- 
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ngunan ini hendaklah dilakukannja dipekarangan rumah tua. Te- 
tapi djika hal ini tidak mungkin samasekali, maka barulah rumah 
baru itu didirikannja ditempat lain. Berhubung dengan kevvadjib- 
an ini, maka tidak mengherankan orang Atjeh jang bermalu da- 
hulukala selalu berusaha dengan ber-sungguh 2 hati untuk mem- 
peroleh kekajaan. Bukan tak ada didalam suatu pekarangan/ke- 
bun terlihat rumah 2 tjantik jang kepunjaan satu keluarga. 

Linto tidak dibolehkan melihat pada keluarga dari daraba- 
ronja, bilamana ia mengundjungi (woe) isterinja dirumah tempat 
kediamannja. Keluarga ini mendjauhi linto sesudah mendapat ke- 
sempatan jang diberikan oleh linto dengan tjara menunggu, mem- 
batuk dan lain- sebagainja. 

Orang Atjeh mulai mengadakan usaha 2 untuk mendirikan 
rumah, bilamana anak perempuannja telah mentjapai umur dewa- 
sa (gadiš), begitu djuga mulai menjediakan alat- jang diperlu- 
kan dalam perkawinannja kelak. Biasanja alat- ini dibeli de¬ 
ngan tjara berangsur'-, sementara jang belum tjukup, diadakan 
sekaligus pada waktu jang telah berdekatan dengan perkavvinan 
anaknja itu. Dengan tjara begini, dapat dikatakan orangtua si- 
gadis tidak pemah ketjewa. Persediaan itu bergantung pada te- 
naga keuangannja. 

Sudah mendjadi Adat bahwa masa pertunangan tiada bera- 
pa lama jaitu antara sebulan sampai setahun atau sesudah siap 
menuai padi disawah pada tahun itu. Kawin gantung tidak di- 
masukkan kedalam masa tersebut, karena fihak linto menunggu 
anak perawan itu sampai dewasa. 

Upatjara Seulangk«- (orang perantara) mulai lagi menu- 

perkawinan naikan kevvadjibannja jang dipandang mulia. 

Ia menemui lagi orang tua dari tjalon darabaro 
jang bersangkutan untuk menetapkan hari dan tanggal melaku- 
kan upatjara perkavvinan jang dimaksudkan itu, karena telah 
sampai waktunja. Bulan Rabiulavval, Rabiulachir dan Sja'ban di- 
anggap orang Atjeh sebagai bulan jang baik (beruntung) untuk 
kawin, sementara hari bahagianja djatuh pada tanggal 2 6, 14, 15 
atau 22 dari bulan 2 Islam itu. 

Sebelum melangkah keupatjara perkavvinan, maka diadakan 
oleh fihak orangtua dari gadiš jang berkepentingan penginaian 
(bob gatja) anak gadisnja itu 3 malam lamanja ber-turut 2 jang di- 
sebut orang Atjeh malam phon gatja (permulaan berinai), dua 
gatja dan lhee (keuneulheueh) gatja. Jang diinaikan (geuboh 
gatja) biasanja kedua tapak tangan dan kedua belah tapak ka- 
kinja. Diabad atoom ini ada djuga diantara anak dara itu diinai 
kuku 2 nja sadja atau tidak samasekali, karena chavvatir akan di- 
olok^ kawan 2 nja. Ada kemungkinan batang inai itu berasal dari 
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Tanah Arab jang disebut orang disana hinna. Perhubungan anta- 
ra Atjeh dengan Tanah Arab selalu rapat, karena setiap tahun 
orang 2 Atjeh naik Hadji kesana dan ada pula jang menuntut ilmu 
Agama Islam di Mekkah atau Madinah. 

Perbuatan "meugatja” (berinai) itu dilakukan oleh orang'-’ 
perempuan jang diundang oleh fihak tjalon darabaro dan biasa- 
nja orang 2 jang tinggal sekampung dengannja. Selama tiga ma- 
lam itu, mereka mendapat makan dan minum dirumah tjalon 
darabaro. Penginaian itu dikerdjakan orang 2 jang diundang itu 
sampai 2 djauh malam. Mereka selalu berkelakar. Disamping ini 
perempuan jang bekerdja itu dihiburi dengan pembatjaan hikajat 
jang dilakukan oleh orang perempuan atau laki 2 jang merdu su- 
aranja. Pembatja hikajat ini mendapat upah ala kadarnja. 

Fihak linto djarang sekali mengadakan pesta (upatjara) ga- 
tja itu, karena sang linto lazimnja tidak suka memakai gatja. Pa- 
ling banjak kuku dari beberapa djari tangannja diberi bergatja, 
dengan tidak mengadakan upatjaranja. 

Ada djuga diantara orang'-’ jang mampu dari fihak darabaro 
mengundang orang 2 kampungnja pada pesta inai itu, dengan 
mengadakan permainan 2 jang disebut ”piasan”, misalnja rapai 
(rebana), sawak rantć (menjandang rantai terbakar), seudati atau 
pulet. Kav/an sekampung itu dan pemain 2 permainan dimaksud 
didjamu makan oleh orang tua dari anak gadiš itu. 

Sesudah 3 hari gatja, tibalah hari ,! koh andanr’ (mengandam 
gadiš). Dua empat hari sebelum ini, telah diundang oleh orang 
sekampung atas nama fihak dara baro, para tamu iang dioerlu- 
kan untuk menghadiri upatjara itu. Para tamu wanita mendapat 
temoat diserambi belakang dari rumah darabaro dan tamu 2 le- 
laki ditempatkan diserambi mukanja atau ditempat jang diba- 
ngunkan setjara darurat (seui : ngj. 

Pesta ini dinamakan diuga pesta-kawin (uroe meukeureudja). 
Para tamu baik laki 2 , maupun perempuan, mendapat makan se- 
miianja. sementara pekerdiaan ini (peubuiit 2 ) dan penerimaan 
tamu dilakukan oleh ahliwarisnja anak dara itu dan orang- 
sekampung. Para tamu itu disantuni sebaik mungkin (peutimang 
djamee) dan diusahakan agar djangan terdjadi hal 2 jang tidak 
menjenangkan. 

Untuk memudahkan dan mentjepatkan urusan, orangtua 
dan famili tjalon darabaro mengundang makan kerumahnja pada 
suatu malam sesudah sembahiang magrib, beberapa malam se¬ 
belum menerima linto, Keutjhik, Teungku Meunasah dan orang 2 
tua dari kampungnja. Sesudah makan, orangtua (ajah) atau wa- 
kilnja menerangkan maksudnja akan meukeureudja (pesta Jia- 
win) pada hari dan malam jang telah ditentukan, memberi kete- 
rangan berapa banjak tamu jang diundang, mulai djam berapa 
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sampai djam berapa, begitu djuga malamnja untuk menerima 
linto dan lain 2 . Kemudian, ia menjerahkan urusannja kepada 
Keutjhik, Teungku Meunasah dan orang 2 tua itu (peudjok buet). 
Mereka ini menerima permintaan itu (teurimong buet). Keutjhik 
dan Teungku Meunasah terus mem-bagi 2 urusan/pekerdjaan di- 
antara mereka. Keutjhik dan Teungku memegang pimpinan 
umum dan orang 2 tua memegang pimpinan bawahan (seksi), mi- 
salnja urusan penerimaan tamu, urusan penjadjian makanan, 
urusan pemasakan makanan, pentjutjian pinggan 2 , tjeper, mang- 
kok dan lain 2 jang dirasa perlu. Urusan 2 itu chusus untuk tamu 
pria sadja jang đulu diterima diserambi muka dan sekarang di- 
suatu tempat darurat tersendiri (seui-ng). Bukan tak ada diantara 
para tamu itu jang diberi makan diserambi muka rumah atau 
dikamar, sebagai istimewa. 

Penerimaan tamu 2 wanita dilakukan oleh vvanita sendiri 
dan mereka semuanja diberi makan dirumah, đulu diserambi be- 
lakang dari rumah jang bersangkutan, sekarang di-mana 2 dalam 
rumah. 

Peudjok buet dan teurimong buet mengenai vvanita, dila¬ 
kukan oleh ibu (vvakilnja) tjalon darabaro itu djuga. 

Fihak tjalon linto melakukan persoalan jang se rupa itu de- 
ngan tjara jang serupa diatas ini. 

Kini orang dapat menjevva alat 2 untuk masak-memasak da- 
ging dan tiawan pinggan serta gelas 2 jang diperlukan. 

Keutjhik, Teungku Meunasah dan orang 2 tua jang bersang¬ 
kutan itu boleh menundjuk orang 2 kampungnja jang tepat dan 
diperlukan masing 2 untuk urusan 2 itu. Mereka tidak boleh mem- 
bawa keberatan, karena pekerdjaan itu sifatnja meurame (go- 
tongrojong) dan mereka pun mengalami sedemikian kelak. 

Lazimnia meukeureudja itu sehari lamanja jaitu sampai le- 
bih-kurang djam tiga petang. Ada djuga tamu djauh jang datang 
lebihkurang waktu asar. Mereka ini disantuni diuga dengan baik. 

Sebelum dilakukan meukeureudja, Keutjhik, Teungku Meu¬ 
nasah, orang 2 tua dan Kepala-muda dari jang bersangkutan di- 
undang makan oleh keluarga dari darabaro dan ditjeriterakan 
apa maksudnja dan penghabisannja hal itu (meukeureudja) di- 
serahkan kepada mereka itu. Mau tidak mau Keutjhik dengan 
kawan 2 nja itu menerima pekerdjaan itu. Mereka bertanggung- 
djavvab atas kebahagiaan dan ketenteraman dari kampungnja. 
Mereka didjamu makan lagi, sesudah urusan meukeureudja sele- 
sai semuanja. 

Ada djuga diantara orang 2 kaja jang mengadakan pesta- 
kawin (meukeureudja) lebih dari satu hari. 

Tak ada tamu jang datang kepesta kawin itu dengan tangan 
hampa. Mereka semuanja memberikan sumbangan (teumeuntučk) 
menurut kemampuannja, satu Ringgit Atjeh atau dua atau se- 
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ekor kambing dan sebagainja. Untuk keperluan pesta kawin itu 
famili terdekat sebelum diadakan meukeureudja, memberikan 
sumbangan baik berupa wang, maupun berupa barang seperti 
hewan, beras, sajuran dan lain-. Teumeuntuik ini (penjumbang- 
an) dinamai di Atjeh ”Adat Muqabalah” jang maksudnja Adat 
jang berbalas. Suami-isteri jang mendjadi tamu, harus menjum- 
bang sendiri-, tidak boleh digabungkan. Dimasa jang achir- ini 
sebagai sumbangan, ada djuga handai-taulan jang memberikan 
barang kain, barang petjah-belah dan sebagainja. Barang- ini di- 
bungkus baik 2 dan dituliskan dari famili siapa datangnja. 

Para tamu jang diundang untuk menghadiri pesta-kavvin di- 
maksud lazimnja terdiri dari sahabat 2 , kenalan 2 jang dekat dan 
djauh, ahlivvaris atau famili djauh dari fihak linto. 

Pada kesempatan itu dipergunakan djuga oleh jang empunja 
pesta untuk mengundang makan suami atau isteri dari familinja 
jang dekat. Sebagai buah tangan, orang iang diundang ini mem- 
bawa gula, stroop, kuwe'- dan wang. Djika sudah makan, maka 
jang diundang itu dikala hendak meninggalkan tempat itu diha- 
diahkan oleh jang mengadakan pesta kawin wang sebanjak dua 
kali dari harga pembawaannja. Jang diundang selalu membawa 
kawannja seorang atau dua orang. Pekerdjaan tersebut dinamai 
"tueng linto” atau ”tui-ng darabaro” artinja mendjemput linto 
atau darabaro. 

Sumbangan dari suami atau isteri dari famili jang lebih mu¬ 
da dari darabaro jang dikavvinkan itu diganda dua (geutindćh) 
dan diserahkan kepada mereka ketika ia meninggalkan tempat 
pesta itu. 

Pada šore hari meukeureudja itu, diserambi belakang, dilak- 
sanakan pengandaman darabaro jang dimaksudkan itu. Djadi di- 
waktu asar atau sebelumnja, pekerdjaan itu sudah harus selesai. 
Pekerdjaan ini dilakukan setelah mendapat izin dari orang tua 
darabaro. Muka sang ibu dan familinja berseri-seri pada vvakiu 
itu, karena gembira. 

Peusidjuck Sebelum melakukan pengandaman, darabaro 

darabaro jang berkepentingan ditepung tawari (peusi- 
djui-k) sebagaimana dikerdjakan orang pada ru- 
mah baru, kapal baru, vvaktu hendak menanam padi dan seba¬ 
gainja. Tjara peusidjuck ini, diretik atas orang atau barang jang 
bersangkutan dengan tepung tawar jang ditjampuri air dingin, 
kemudian ditaburi sedikit beras-padi (beras bertjampur padi). 
Peretikan dengan tepung tawar diselenggarakan dengan pohon- 
pohon ketjil jang tertentu jaitu sidingin (sisidjuek) dan mančk- 
manoc jang ditambahi dengan sebangsa rumput jang disebut 
naleucngsambo. 
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Oleh orang Atjeh, djika akan menanam padi disavvah, dila- 
kukan djuga ”peusidjuek”. Tjara menepung tawari ini adalah: 
disediakan pohon manekmanoe, satu pohon sidingin jang diber- 
kas dengan satu dahanpinang (daun 2 jang telah merah warnanja) 
dan ditjelup dalam tepung tawar jang kemudian diletakkan di- 
tengah 2 sa\vah. 

Sesudah 44 hari melahirkan, kawin atau meninggal dunia, 
datang bidan atau seorang tua jang berpengalaman ber-sama 2 
dengan daun manekmanoe dan sidinginnja dan melakukan peker- 
djaan peusidjuek itu. Djika rumah jang akan dipeusidjuek, maka 
ia meretik bagian atas dari tiang 2 rumah itu. 

Anak 2 jang telah tammat mengadji Quran, dipeusidjuilk dju¬ 
ga oleh gurunja, setjara diatas. 

Seorang perempuan tua melakukan djuga pekerdjaan peu¬ 
sidjuek terhadap seorang dari suatu keluarga jang baru kembali 
dari perdjalanan djauh untuk pertama kalinja, begitu djuga ka- 
rena terlepas dari bahaja karam, terbenam dalam air, kebakaran, 
anak 2 jang djatuh dari tangga dan sebagainja. Kepada anak" 
jang djatuh dari tangga biasanja diberikan air garam (ie sira). 

Djika jang dipeusidjuek itu manusia, maka pekerdjaan ini 
diikuti/diiringi oleh pekerdjaan menjuntingi (peusuntćng) jakni 
menjuntingkan ketan kuning pada telinga kedua belahnja. Te- 
tapi dalam beberapa hal orang puas dengan peusunh'ng sadja. 
Anak jang djatuh dari tangga, memadai dengan menggosok ta- 
nah bekas tempat djatuhnja, oleh ibunja sendiri dikedua belah te¬ 
linga anak itu. Peusidjuiik, bila tidak dikerdjakan oleh ahlinja, 
dilakukan oleh seorang perempuan jang sudah tua umurnja, atas 
permintaan dari fihak jang berkepentingan. 

Alat- pengandaman darabaro dan bahan- untuk peusidjuek 
telah diletakkan/disediakan dalam dua talarn, sebelum orang 
mengerdjakan pekerdjaan 2 itu. Dalam talam pertama terletak 
beras dan talam kedua terletak padi dan didalam kedua-dua 
talam itu ditaruh lagi tjawan (mangkok) dengan tepungtawar 
dan satu berkas pokok sidingin, manekmanoe dan naleuč-ngsambo 
jang tampaknja sebagai dianjam. Dalam salah satu talam se- 
terusnja terletak sebuah kelapa muda jang dibelah ditengah-nja, 
satu pisau tjukur, satu gunting, satu baki ketjil dengan minjak 
wangi, satu tempat dengan keulembak (kaju tjendana jang sudah 
digosok dengan air) dan sedikit tjelak (seureuma) untuk meng 
hitamkan bulumata; dua butir telor disediakan djuga disitu. Se¬ 
orang perempuan tua menepung tawari darabaro, kaki dan ta- 
ngannja; seterusnja menjebar sedikit beras-padi atas anggotanja 
dan digosok sedikit air kelapa pada dahinja. Sebelum pekerdia- 
an itu dimulai, maka perempuan tua itu mengutjap Bismillahir- 
rahmanirrahim. Penjebaran beras padi dilakukannja tudjuh kali 
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ber-turut 2 jang dihitungnja 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 jang diutjapkan 
agak pandjang. 

Alat 2 pengandaman dimaksud diperoleh dari fihak linto jang 
mendapat balasannja pada kemudian hari jaitu talam 2 tersebut 
diisi dengan penganan jang diantar pulang kepada fihak linto. 

Untuk kepentingan suaminja, darabaro mengandam dirinja 
sampai bertahun lamanjg. 

Pengandaman jang sebenarnja dilaksanakan orang pada hari 
pesta-besar (meukeureudja). Untuk ini dipergunakan tenaga dari 
seorang wanita jang dianggap sudah mempunjai keahlian. Seba- 
gai upah diberikan kepadanja beras-padi dan telor 2 jang keting- 
galan. 

Sesudah pekerdjaan mengandam selesai, maka para tamu 
jang duduk bersama 2 diserambi belakang jang mempersaksikan 
pekerdjaan itu, seorang demi seorang bangkit dari tempat duduk- 
nja dan mengambil ketan kuning serta meletakkannja pada te- 
linga darabaro jang dinamakan peusunteng. Pekerdjaan peusun- 
tćng ini disambut oleh darabaro itu dengan suatu sembah, sam- 
bil menerima hadiah jang diberikan oleh para tamu itu. 

Pada upatjara pengandaman itu ada djuga diadakan permain- 
an memalu genderang dan meniup serunai, misalnja untuk me- 
lepaskan nazar (kaoj) tatkala anak gadiš itu sakit berat dimasa 
ketjilnja. Biasanja orangtua perempuan jang bernazar untuk ke- 
selamatan anaknja. Permainan genderang itu diselenggarakan 
dihalaman rumah dan pada waktu inilah orang melakukan pe¬ 
kerdjaan mengandam darabaro diserambi rumah bagian belakang 
(seuramo:" likot). Lagu jang dimainkan oleh pemukul genderang 
dinamai "lagee meuandam”. Pakaian darabaro dahulu jang dian- 
dam ialah : Badju berbenang mas, ditangannja pelbagai perhias- 
an jang berharga. misalnia dilengan bagian atas terdapat puntu 
dan ikaj, kira 2 disiku terdapat sangga, ditangan ada gelang, di- 
tengah bagian bawah dari lengan terdapat putjok. Semua djari 2 
tangan memakai tjintiin dua atau lebih. Darabaro itu memakai 
djuga idja simplaih. Dilehemia tergantung satu gantjćng, iaitu 
satu utas rantai mas, didada terdapat 3 sedjadjar barang perhias- 
an dari emas jang berpermata. Seterusnja pada darabaro itu 
dikenakan pula euntuck dari mas djuga, sementara ditelinganja 
terlihat subang emas jang agak besar. Tjelananja terbikin dari 
sutera jang penuh dengan benang mas dan ada pula jang ditutupi 
idja pinggang (kain). Tielana jang serupa ini dipakai djuga oleh 
orang laki 2 . Pada kakinja didiumpai gelang perak atau suasa atau 
mas untuk keturunan Radja, Ult-ebalang atau petugas jang 
sederadjat dengan mereka, misalnja UIei : ba!ang Poteu dan lain 2 . 
Pada kepala darabaro itu dikenakan satu patham doi : dari emas 
dan dikiri kanan barang ini dikenakan dirambut satu antlng 2 dari 
mas djuga. Diatas đahinja ada beberapa bunga tjempaka (bu- 
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ngong djeumpa) jang dibikin dari mas djuga jang dimasukkan 
kedalam rambut dan dibelakang kepalanja terdapat bungong 
preuek dari mas djuga dan bungong peukan jang dikarang (di- 
susun) pada seutas benang. Diatas telinga kiri darabaro itu di- 
suntingi bungasunting (bungongsunteng) jang dibikin dari emas. 
Dipinggang bagian muka pada ikat pinggang terdapat (peundćng) 
dan dibagian belakangnja didjumpai satu rantai perak. 

Darabaro itu ditempatkan di-tengah- keluarganja, menung- 
gu malam jang dianggap penting. 

Keadaan dirumah linto lebih sederhana dari pada dirumah 
darabaro, sementara malam berinai dan mengandam ditiadakan. 
Kenduri diadakan djuga menurut tenaga keuangan orang tua 
linto atau familinja. Baik fihak linto, maupun fihak darabaro 
untuk kenduri itu disediakan daging sapi atau kambing, ajam, 
telor dan ikan besar (ambu- atau sisćk) seperlunja sesuai dengan 
banjaknja para undangan (ureueng njang geu uroh). 

Orang- jang menghadiri pesta kawin itu memberi hadiah ke- 
pada linto seperti dirumahnja darabaro. Pengundangan suami 
atau isteri dari famili fihak linto serupa djuga dengan fihak da¬ 
rabaro. 

Pada malamnja lintobaro tersebut memakai pakaian pengan- 
tin baru jaitu satu badju putih, tjelana jang bergaris-garis, kain 
Lamgugob jang dihiasi dengan ikat pinggang dari manik- jang 
berkepala emas (tjapćng taloe keuiiing) atau satu badju dan tje 
lana dari lakan hitam, dengan rentjong Atjeh jang gagangnja 
dipaluti emas dipinggangnja; dikepala linto berada sebuah topi 
meukeutob bikinan gampong Pande atau gampog Garot jang 
bertampuk emas jang dikelilingi oleh selembar destar dari be¬ 
nang mas (tangkulok meukasab). 

Djika ada nazar untuk mengadakan permainan genderang, 
maka pakaian linto itu ditambah dengan beberapa pakaian pe- 
rempuan jakni gelang tangan dan gelang kaki dan dikupiah di- 
ikat bunga-bungaan. Genderang dan serunai hendaklah sudah 
dimainkan lebih dahulu dirumah linto dan diteruskan dalam per- 
djalanan kerumah darabaro. 

Sekarang kita lihat bahwa pakaian darabaro telah mulaf 
mendapat perobahan sedikit, jaitu : 

1. Badju beledru/sutera jang berlengan pandjang, berwarna ku 
ning, merah dan sebagainja ; 

2. Kain selendang jang dibikin dari benang mas (idja simplaih 
meukasab); 

3. Tjelana plang (belang) jang bertundjung benang sutera atau 
benang mas sebagai variasi pada kedua belah kakinja ; 

4. Kain sarung dari sutera berbunga benang mas (kasab) jang 
đisebut idja Lamgugob atau Langgi; 
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5. Perhiasan mas jang dipakai ialah : 

a. gelang kaki berkepala emas/suasa ; 

b. gelang tangan mas ; 

c. savvek mas diudjung lengan badju; 

d. putjok dari emas diatas sawek; 

e. tjintjin mas berpermata atau tidak di-djari 2 jang perlu, 
kiri/kanan; 

f. keuruntjong dari mas dipakaikan diatas siku 2 tangan, 
serupa gelang; 

g. pada leher dikenakan israfi mas ; 

h. didada dipakaikan gantjeng, euntuiik mas ; 

i. untuk penutup badju dipakaikan keupah atau meulu 
dari emas; 

j. dileher, pinggir krag badju, dipakaikan klah takue emas; 

k. didada ditambah dengan simplaih mas jang berbunga; 

l. pada pinggang dikenakan peundćng mas ; 

m. dileher ditambah manik 2 mas ; 

n. dibelakang pada leher badju dipakaikan tundjong emas; 

o. didahi dikenakan patham dhoe mas ; 

p. pada rambut dikenakan dua bungong tadjok dari emas 
dan bungong got 2 (kembang goiang) ; 

q didekat ruas p. (didekatnja) dipakaikan bungong preut : k 2 
emas ; 

r. dirambut bagian muka dipakaikan ajeučim gumbak dari 
emas sementara pada udjung lengan badju dipakaikan 
djuga putjok reubong emas ; 

s. pada kedua belah telinga dipakai subang mas atau ke- 
rabu. 

Perdjalanan beramai-ramai pada malam hari untuk mengan- 
tar linto kerumah darabaro jang dinamai ”mampleue” đimulai 
djam lebihkurang 9 malam atau lewat, sesudah linto menjembah 
orangtuanja dan familinja terdekat. Dalam perdjalanan ini selalu 
diteriakkan orang salawale (sallu’alaih). Dimasa jang achir- ini 
teriakan salawale sudah diganti dengan menianjikan lagu- Arab. 
Djalan kaki pun telah diganti dengan kenderaan bermotor. Re- 
sepsi pun sekarang diadakan dirumah darabaro pada malam ber- 
ikut dari malam persandingan. Perdjamuan makan diadakan dju¬ 
ga dengan tiara ala Perantjis pada malam resepsi ini. Para un- 
dangan memberikan hadiah (cadeau); ada jang berupa barang 
dan ada djuga jang berupa wang. Undangannja lazimnja terba- 
tas. Keesokan harinja pada waktu šore, dirumah darabaro di- 
adakan hari muda-mudi. Makanan/penganan adalah sederhana. 
Cadeau diberikan djuga oleh para undangan. Tjara modem se- 
perti diuraikan barusan kita lihat diadakan oleh orang 2 jang 
inempunjai kemampuan dan biasanja dikota-kota. Utjapan se- 
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lamat tetap diberikan kepada linto dan darabaro pada malam re- 
sepsi dan hari mudamudi itu oleh para undangan. Orkes untuk 
menghibur para undangan tersebut tetap disediakan oleh jang 
empunja pesta-kawin. 

Pernikahan Pertemuan linto dengan darabaro tidak dilaku- 
kan, sebelum teukulinto itu melakukan aqad 
nikah (mat djaroi- malćm). Lazimnja akad nikah ini dilaksanakan 
satu atau beberapa hari sebelum mengantar teukulinto, dengan 
mengambil tempat dimeunasah dari kampung darabaro atau di- 
rumahnja seorang alim disana. Kini ”meunikah” itu diselengga- 
rakan dikantor Agama tertentu oleh Petugasnja, sementara Te- 
ungku Meunasahnja turut menghadirinja sadja. Ada djuga fihak 
darabaro jang mengundang Petugas tersebut kerumahnja untuk 
keperluan nikah itu. Tetapi ia harus memberikan hadiah ter- 
sendiri. 

Kawan 2 sekampung dan famili dari lintobaro berkumpul pa¬ 
da malam pengantaran Tinto, laki 2 dan perempuan jang disebut 
”bisan” jang banjaknja bergantung pada perdjandjian antara fi¬ 
hak linto dan fihak darabaro. Hal ini biasanja didasarkan pada ke 
uangan dari orangtua fihak darabaro, sehingga tidak menjusah- 
kannja, karena orang Atjeh tidak mengenal wang angus jang 
digunakan chusus untuk membelandiai para tamu jang datang 
kerumahnja darabaro, istimevva dari fihak linto. Berhubung de¬ 
ngan keadaan, ada djuga diantara orang- Atjeh jang tinggal di- 
kota dewasa ini meminta djuga kepada fihak linto wang angus 
itu, disamping maskavvin. 

Pengantaran linto Setelah linto meminta izin kepada orang 

(antat linto) tuanja dan familinja terdekat jaitu ka- 

kak 2 dan abang 2 nja, nenek, paman dan 
bibiknja dengan djalan menjembah mereka, maka ia dituntun oleh 
beberapa orang tua untuk turun dari tangga rumahnja. Sesudah 
ia sampai kebavvah dan mengindjak tanah, maka orangtua itu 
mengutjapkan Allahumma Salli ala Saidina Moehammad. Ha- 
dirin dengan suara jang agak keras meniahut Salawale (asal dari 
Sallu Alaih) jang diulangi sampai tigakali. Sesudah itu teuku¬ 
linto ditempatkan di-tengah 2 para pengantarnja. Dimuka ber- 
djalan tukang musik (genderang dan serunai), diika ada, jang 
memainkan lagu jang chusus untuk malam mampleuč (mengan¬ 
tar linto kerumah darabaro) dan mengobahnja sesudah memasuki 
djalan ketjil (djurong) dari kampung darabaro. Lagu ini dinama- 
kan ”lagče tamong djurong”, lagu masuk lorong. Sedjak zaman 
pendjadjahan hal itu telah mulai berobah. Orang mempergunakan 
alat 2 musik modem. Lagu 2 nja pun diambil orang lagu- Arab da 
lam perdjalanan itu, begitu djuga dipekarangan rumah darabaro. 
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Dengan meneriakkan terus menerus "salavvalć" jang seka- 
rang telah dirobah dengan menjanjikan lagu- Arab, pengantar 2 
linto tiba dalam pekarangan dari rumahnja orang *tua sang da¬ 
rabaro, dimana telah menunggu orang- dari kampung itu jang 
berdiri ber-baris 2 kiri-kanan, untuk menerima para tamu. Peng¬ 
antar- itu menjimpan lintonja dibelakang mereka, tatkala mereka 
sudah sampai dipekarangan rumah darabaro. Kini orang memu- 
lai dengan suatu pertjakapan jang istimewa. Salah seorang dari 
kampung darabaro bertanja : ”Sudahkah Teuku- tiba kemari ? 
Mereka mendjawab ber-sama-: "Kami telah berada disini untuk 
melajani Teuku 2 ". Seterusnja penanja mengadjukan lagi pertanja 
an: "Apakah Teuku- telah melangkah kemari" ? Djawaban per- 
tanjaan ini adalah serupa dengan jang tadi. Atas pertanjaan 
jang diadjukan lagi jaitu apakah Teuku- telah tiba kemari untuk 
melantjong, didjavvab lagi seperti tahadi. Pertanjaan jang tiga 
kali itu ber-turut- dikemukakan oleh orang 2 terkemuka dari kam¬ 
pung darabaro itu, sebagai berkelakar sadja. Bilamana permainan 
ini dianggap telah tjukup, maka barulah diberikan širih oleh 
para penunggu. Dalam pemberian širih ini diambil kesempatan 
oleh seorang tua untuk mengatakan "Hamba Teuku ingin hen- 
dak menjampaikan sepatah kata dan mohon diperbanjak ma’af. 
Insja AHah Teuku 2 mengetahui bahwa saudara- kami mau me- 
nempatkan diri dalam golongan Teuku-, ma'afkan dan ingin me- 
njerahkan širih. Djika terdapat kesalahan, kesilapan, ma’afkan- 
lah Teuku-, Djawaban dari salah seorang dari tamu 2 itu kira- : 
Pembitjaraan Teuku untuk menempatkan diri dalam golongan 
kami dan meminta ma’af dimana terdapat ketjelaan, kami me¬ 
nerima dengan segala senang hati, asal sadja kami tidak diše- 
pak. Kami menempatkan pembitjaraan- Teuku atas djemala ka¬ 
mi". Setelah pembitjaraan- ini selesai, maka barisan 2 kiri-kanan 
itu bubar. Penerima- tamu memberikan širih dan pinang kepada 
para tamunja sebagai suatu kehormatan dan selandjutnja mere¬ 
ka ber-tjakap 2 dan ber-kenal-an, setelah mana mereka memper- 
baiki kembali pakaian mereka jang telah kusut. Hal ini sudah 
disederhanakan sekarang. Mungkin karena banjak terbuang tem¬ 
po. 

Hanja beberapa orang wanita sadja dari fihak darabaro jang 
dikepalai oleh seorang vvanita tertua, menemui/mendjeput wa- 
nita 2 jang turut serta dengan lintobaro jang dianggap sebagai be¬ 
san (bisan), tatkala mereka tiba dimuka pintu pekarangan ru¬ 
mahnja darabaro. Sambil memberikan batil širih, besan itu di- 
persilakan masuk. Laki- dan perempuan bersama lintonja semua- 
nja masuk kedalam pekarangan. 

Pantun memantun jang ber-sahut 2 an antara kedua belah fi¬ 
hak sebagai berkelakar jang terpaksa lintobaro dinaikkan keru- 
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mah sampai djauh malam, devvasa ini sudah mulai lenjap, mung- 
kin karena banjak rugi daripada laba, istimevva kesehatan. Pe- 
nungguan dipekarangan rumah darabaro djuga tidak lama lagi 
dilakukan orang, begitu djuga pertjakapan 2 antara pengantar- 
linto dengan orang- jang menunggu itu. 

Dengan segera sesudah itu, orang mentjari lintobaro. Ia 
ini dengan diiringi oleh kawan 2 nja dituntun sampai ketangga 
rumah darabaro. Linto menunggu sebentar disitu. Seorang tua 
jang telah mengambil tempat dikepala tangga itu (bagian atas, 
ulei- reunjeun) menaburi beras-padi diatas dan muka lintobaro 
jang melindungi diri dengan kipas atau pajung serta mengutjap- 
kan "Ja Allah sedjahterakan Penghulu Kami Nabi Muhammad 
dan ahlinja. Djauhi laknat, djauhi ketjelakaan dan lain- sebagai- 
nja." Dalam pada itu, darabaro telah menunggu dalam kamar 
(djuree) nja. Sewaktu linto naik kerumah, maka ia ditempatkan 
sebentar diserambi muka rumah dan kemudian barulah dituntun 
kedjurče. Biasanja hal ini dibeberapa tempat di Atjeh dilakukan 
setelah linto makan sedikit ber-sama- dengan kawan-nja jang 
turut mengantamja (laki 2 ). Nasinja diletakkan orang didalam sa¬ 
tu pinggan jang indah, bertutup (pingan meututob) jang ditaruh 
diatas dulang ketjil (keurikaj). Disamping lauk-pauk jang agak is- 
timewa, diletakkan orang tempat air tersendiri (mundam jang di- 
hias) atau tempat air dari katja jang ber-bunga 2 , begitu djuga 
gelasnja. Diatas mundam diletakkan sebuah batil perak untuk 
tempat minum. Sebelum ia memasuki djuree itu, maka ia harus 
melalui kain tutuil (djembatan) jang telah terbentang, benvama 
kuning atau merah (kuning lazimnja untuk bangsawan, ulama 
dan sebagainja). Dimuka pintu djuree telah tersedia satu pinggan 
(piring) dengan sedikit air didalamnja. Dalam air itu terdapat 
sebutir telor dan beberapa lembar daun sidingin (sisidjuek). Ka¬ 
ki linto ditjelupkan oleh penerimanja jang biasanja seorang pe- 
rempuan tua, kedalam air itu. Bukan tak ada pula sanglinto 
jang mengindjak telor ajam jang terdapat disitu. 

Darabaro telah ditempatkan disuatu tempat jang tersedia 
atau diatas keuta (tempat tidur) jang sudah dihias jang tjantik 
tampaknja, semuanja serba baru dan keadaannja menurut tenaga 
keuangan dari orangtua darabaro. Dalam djuree itu terdapat dju- 
ga suatu tilam ketjil tempat duduk linto (istirahat) jang dju¬ 
ga dihiasi. Beberapa lembar tika duek (tikar duduk) dengan be 
berapa bantal baru tempat bersandar, diletakkan orang didjurč-e 
tersebut. Tika dućk tersebut disulam djuga dengan benang air 
mas. Tirai dan lain 2 sebagainja tampak djuga didalam djuree 
darabaro itu. Rumah darabaro itu dimana mungkin, dihias orang 
supaja tjantik tampaknja. Hal ini kebanjakannja bergantung pa¬ 
da tenaga keuangan jang empunja rumah. Dimasa jang achir- 
terlihat pula bahwa rumah darabaro istimevva djurcenja dihiasi 








dengan lampu listrik pada malam hari, sehingga puas mata me- 
mandangnja. Perempuan 2 , istimewa jang muda 2 bersenda gurau 
diwaktu itu. Pada persandingan lintobaro mendapat tempat disebe 
lah kanan. Beberapa orang perempuan dari kedua kampung itu, 
—djika satu kampung dianggap dua, jang dinamai mak peugandjo 
(pembantu) mengavvaninja. Seorang dari mereka ini bertindak 
selaku pemimpin dan ia mengawasi linto untuk beberapa hari la- 
manja dirumah atau dipekarangan orang tua sang darabaro. 
Peugandjo ini melajani djuga lintobaro dan memberikan petun- 
djuk 2 dimana diperlukan/dirasa perlu olehnja. Sampai dekat dju- 
rec linto diiringi oleh seorang tua dan kemudian dipertjajakan 
pada peugandjo. Adat penutupan pintu dan pembukaannja sesu- 
dah diperlihatkan rentjong, dapat dikatakan tidak tampak lagi. 

Darabaro jang duduk bersanding dengan suaminja pada tem¬ 
pat jang tersedia jang telah dihias pula dengan pelbagai variasi, 
mukanja hampir 2 tidak dapat dilihat oleh linto dan supaja ia 
djangan malu, maka mukanja ditutup dengan kipas bersulam 
benang mas dan benang sutera oleh peugandjo jang mengajun- 
kan kipas dekat muka darabaro. Para tamu dan penduduk kam- 1 
pung, laki 2 dan vvanita, menonton mereka jang sedang duduk 
bersanding itu, bukan sadja dengan terang-terangan, tetapi dju¬ 
ga melalui tjelah 2 pintu dan dinding. Tatkala bersanding bebe¬ 
rapa orang vvanita dari keluarga linto menjuntingi (peusunteng) 
darabaro sambil memberikan hadiah wang sewaktu darabaro me- 
lakukan sembah sambutan. Beberapa orang wanita dari fihak 
darabaro menjuntingi linto sedemikian djuga. Wanita- ini jang 
mendjadi keluarga dari sang darabaro memberi djuga hadiah ke- 
pada linto. 

Menerima besan Wanita 2 termasuk famili atau ibu dari 

(teurimong bisan) linto, sesudah linto berada didjuree, ba- 
rulah masuk kerumah darabaro. Mere¬ 
ka itu diterima diserambi belakang (seuramoe likot). Kalau ru- 
mah darabaro ketjil dan tidak mempunjai tjukup luas, sebelum 
para tamu jang mengantar linto siap bersantap, besan dimaksud 
ditempatkan đulu dibawah (kolong) rumah. 

Mereka (bisan i diterima oleh vvanita 2 dari fihak darabaro 
dengan resmi, tetapi tidaklah dilakukan pantun-memantun (sapa- 
niapa) antara kedua belah fihak dan wanita 2 ini semuanja diang¬ 
gap sebagai besan. Satu atau dua orang vvanita dari fihak dara¬ 
baro menjalami vvanita 2 besan, sambil memberikan širih jang 
disediakan didalam batil. 

Darabaro menjembah sang lintobaro jang disambut dengan 
muka jang manis dan gembira. Pada sembahan ini linto karus 
memberikan hadiah kepada darabaronja vvang sebanjak, misalnja 
sepuluh Ringgit Atjeh. Seorang peugandjo menerimanja dan di- 
letakkan dalam tempat jang telah tersedia. 
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Para tamu diberi djamuan makan diserambi muka, terma- 
suk linto. Linto ini dinaikkan kedjurče setelah bersantap. Biasa- 
nja ia (linto) makan asal ada sadja. Ajam panggang jang diletak- 
kan orang pada djamuan makan tersebut, tidak boleh sekali-kali 
disintuh-sintuh, apalagi dimakan. Ajam ini disediakan untuk ke- 
hormatan (ajapan) sadja. Para pengantar linto laki 2 itu harus 
mengetahui hal ini dengan baik, sehingga mereka tidak menger- 
djakan pekerdjaan jang meng’aibkan. 

Ada djuga dibeberapa negeri di Atjeh, lintobaro bersantap 
ber-sama 2 dengan darabaronja, meskipun sebagai bajangan sadja. 

Para tamu wanita jang disebut besan, biasanja diberi ma¬ 
kan sesudah selesai djamuan untuk tamu lelaki. Dahulu makanan 
untuk besan lebih baik daripada makanan untuk tamu laki 2 , 
lauk pauknja djauh lebih sempurna. Sesudah makan naši, me¬ 
reka didjamu lagi dengan ketan dan kolak (peungat) dan seba- 
gainja, halmana kini telah berobah. Makan besan tidak diistime- 
wakan lagi. 

Suntćng-munti'ng darabaro dan lintobaro dilakukan oleh ah- 
livvaris dari kedua belah fihak jaitu famili linto untuk darabaro 
dan famili darabaro untuk linto, dilakukan sesudah siap makan- 
nja besan. Mereka menerima hadiah dari masing 2 penjunting sa¬ 
tu atau dua Ringgit Atjeh. 

Pada malam mengantar linto (ćk linto) lazimnja permainan 2 
untuk ditonton orang tidak dipertundjukkan, karena sedang si- 
buk dengan urusan 2 penerimaan lintobaro. 

Bilamana lintobaro tinggal dalam satu kampung dengan da ¬ 
rabaro, maka orang 2 untuk mengurus soal 2 mengenai peralatan 
dan sebagainja, dibagi dua jaitu Keutjhik satu partij dan Teungku 
Meunasah satu partij. Mereka ini mengurus tugas 2 mereka, se- 
olah 2 mereka tidak tinggal sekampung. 

Adat-istiadat jang diuraikan diatas, dahulukala berlaku se- 
penuhnja dalam wilajah Atjeh Besar (Atjeh Rajek), dimana ter- 
letak Banda Atjeh, tempat bersemajamnja Sulthan dari Keradja 
an Atjeh Darussalam jang mengepalai Hukum Islam dan Adat 
dari seluruh Keradjaannja itu. Pembesar 2 jang mendjadi pemban- 
tunja jaitu Ulčćbalang/Keudjrur-n dan lain 2 , dengan Ulama-' me- 
ngawasi supaja Hukum dan Adat-istiadat dita’ati sebagaimana 
mestinja oleh penduđuk dari daerahnja masing 2 , jang kesemuanja 
terletak di Atjeh Besar. 

Diwilajah 2 lain dalam Keradjaan Atjeh Darussalam diberi 
berlaku djuga Adat Istiadat itu, dengan mendapat perobahan 
serba sedikit dan disesuaikan dengan adat-istiadat setempat, se¬ 
hingga tidak berlawanan dengan Hukum. Ul(-i-balang 2 /Keudjrui : n 2 
dari negeri 2 dibagian Barat dan bagian timur dari Atjeh Rajek 
lazimnja (mojangnja^ berasal dari Atjeh Rajek; karena mana de- 
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ngan sendirinja mereka itu sebab lebih menjukai, membavva 
Adat-Istiadat dari wilajah asalnja (Atjeh Rajek). Selain dari itu 
seseorang jang akan diangkat/disahkan sebagai Ulei-balang/Keu- 
djrucn diperiksa djuga oleh jang bervvadjib di Kraton Darud- 
dunia di Banda Atjeh, hingga mana mereka mengetahui Adat- 
Istiadat jang harus didjalankan dalam daerah djabatannja ma- 
sing2 begitu djuga Hukum- Islam jang dipergunakan sehari-hari, 
sehingga petugas- itu tidak kaku dalam mendjalankan pemerin- 
tahan didaerahnja itu. Dimana kekurangan mereka mendapat 
peladjaran tambahan dalam Kraton di Banda Atjeh itu. Tjalon 2 
Kepala daerah itu selama berada di Banda Atjeh biasanja mengi- 
nap dirumoh panjang (pasanggrahan). Sesudah mereka itu me- 
menuhi sjarat- pengangkatan. maka merekapun diangkat/disah¬ 
kan mendjadi Kepala Daerah dari sesuatu wilajah Ulečbalang. 
Mereka mengangkat sumpah dihadapan Sulthan Atjeh, dengan 
petugas 2 nja di Kraton Daruddunia tersebut, bersetia kepada Ke- 
radjaan, Bangsa dan Agamanja Islam. 

Setelah selesai segala urusan perkawinan pada malam mam- 
pleuc itu (adat meuadat) maka teukulinto dengan pengiring 2 nja 
kembali kerumah orang tuanja. Upatjara- mengenai malam ćk 
linto dianggap orang sudah selesai. Ringgit Atjeh jang diperguna¬ 
kan dalam upatjara- Adat perkawinan, sedjak zaman pendjadja- 
han Belanda diganti dengan mata wang rupiah. Dizaman Repub- 
lik Indonesia besamja mas kawin (djeunamče) didasarkan orang 
pada emas kertas, 4 majam dan sebagainja. 

Pada keesokan harinja tidaklah ada lagi kedjadian 2 jang 
dapat dikatakan istimewa, tetapi pada malamnja, dibeberapa ne- 
geri selang semalam, linto mengundjungi kembali rumah isteri 
(darabaro)nja. Malam inipun ia harus mengenakan pakaiannja 
seperti malam pertama. Sekarang ia ditemani oleh beberapa 
orang laki 2 dan satu atau dua orang vvanita jang ditundjuk oleh 
orangtuanja linto sebagai peugandjo (pembantu). Didjuree telah 
tersedia sebuah tempat tidur jang dinamai keuta, dengan kelam- 
bunja jang tjantik dan seterusnja diatas keuta itu tersusun ban- 
tal" jang diberi bersarung jang berhias dan satu seprei jang ber- 
warna kuning dari sutera atau kain putih jang tersulam terben- 
tang djuga. Sedap mata memandangnja. Berdekatan dengan 
keuta itu, disuatu tempat dekat dinding terletak sebuah tilam 
dui : k (tempat duduk) empat persegi dengan bantal- tempat ber- 
sandar seperlunja. Tika dui : k (tikar tempat duduk ketjil) jang 
dibentang diatas tilam dui'-k tersebut disulam djuga dengan be- 
nang emas; kipas sutera pun disediakan disitu. Teukulinto dapat 
mengipas dirinja, djika terasa panas. Selembar tikar dua lapi-h 
(dua lapis, muka belakang) terbentang djuga disitu; darabaro du¬ 
duk diatas tikar jang baru ini. Bukan tak ada pula orang- jang 
niarnpu menjulam tikar ini. 
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Peugandjo- jang mengiringi lintobaro dibantu/diperkuat oleh 
peugandjo- dari fihak darabaro. Mereka membavva lintobaro ke- 
djuree. Ketika ini darabaro berada diserambi belakang dari ru- 
mahnja jang sudah bersiap untuk membasuh kaki suaminja pada 
pintu djureč. Pekerdjaan ini sebenarnja dikerdjakan oleh seorang 
perempuan tua jang disertai darabaro. 

Sesudah linto duduk diatas tilam itu, maka orang membavva 
darabaro itu kedalam djureii. Ia menjembah lintonja. Disini dara¬ 
baro itu mendapat hadiah wang dari lintonja sebanjak misalnja 
satu Ringgit Atjeh. Makanan sebanjak satu hidang dibawa ke- 
djuree. Naši ditaruh didalam pinggan jang bertutup tersendiri 
jang tjantik dan mahal harganja (pingan meututob) jang diletak- 
kan didalam keurikaj (dulang ketjil) jang dihiasi. Biasanja ma¬ 
kanan itu tidak banjak dimakan linto, sementara kavvan 2 jang 
mengiringnja mendapat djuga makan diserambi muka dari rumah 
itu. 

Setelah makan, maka makanan jang tinggal diturunkan dari 
djuri-; keserambi belakang. Pekerdjaan ini lazimnja bukan dara¬ 
baro jang melakukannja. Darabaro jang masih kemalu-maluan 
turun dari djureii menemui wanita 2 jang berada diserambi bela¬ 
kang rumahnja itu. Lintobaro djuga turun menemui kavvan- jang 
mengiringnja tahadi, begitu djuga orang 2 kampung dari isterinja. 
Dalam pada itu, mereka menggantikan pakaian jang berat itu 
dengan pakaian tidur jang sederhana. Peugandjo jang tertentu 
memanggil linto. Ia mengiringi linto ini sampai kekelambu. Peu¬ 
gandjo dari fihak darabaro membuka tempat tidur dengan ter- 
buru buru jang tadinja sengadja digulung. Peugandjo ini men¬ 
dapat hadiah vvang dari linto untuk pekerdjaannja ini jang ke- 
mudian merebahkan dirinja diatas tempat tidur tersebut. Seka- 
rang darabaro disuruh ibunja dan peugandjo untuk masuk ke- 
djurio guna mengawani suaminja. Beberapa orang peugandjo ber- 
djaga- didjurče untuk memberikan petundjuk 2 jang baik kepada 
suami isteri, dir-ana diperlukan, sehingga pertjaja memper- 
tjajai timbul pada mereka itu. 

Mereka mengusahakan djuga supaja linto berhadap-hadapan 
dengan darabaro dan perkataan- "agar djangan membelakangi 
linto” selalu diutjapkan oleh peugandjo terhadap darabaro dan 
mereka menerangkan sekali bahwa perbuatan jang begitu rupa 
(membelakangi linto) berdosa pada Tuhannja. 

Dahulukala di Tanah Atjeh, istimewa di Atjeh Besar pada 
hari ke 3, 5, 7, 10, 40, 44, 50, 100 dan 1000 dari kelahiran, perka- 
winan dan kematian dianggap orang sebagai hari- jang harus di- 
hormati dan patut dirajakan menurut tenaga keuangannja (ban 
babat). Tiga hari jang tersebut permulaan, dianggap penting se¬ 
kali. sesudah orang melakukan perkawinan. 
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Ada djuga diantara famili dari darabaro jang meniberikan 
djamuan makan kepada linto dan peugandjo 2 nja. Sedikit banjak- 
nja 7 hari pertama itu dirajakan dahulu. Darabaro dan linto pada 
tiap 2 hari tersebut memakai pakaian upatjaranja masing-. Pagi- 
benar lintobaro hendaklah pergi kemeunasah dari kampung da¬ 
rabaro itu, dimana telah berkumpul pemuda 2 dari kampung itu. 
Lintobaro diiringi oleh beberapa orang kawannja (rakan linto 
jang laki 2 dengan membawa širih. Linto itu hendaklah meng- 
hormati, menjalami pemuda- itu seorang demi seorang dan mem- 
berikan širih jang dibawa oleh rekan 2 nja itu. Seterusnja linto 
dengan rekan-nja itu harus niemasuki/mendjelađjah kampung 
itu keseluruhannja dan dimana sadja ia bertemu dengan laki 2 
jang duduk-, ber-kumpul-, berkelakar dan sebagainja hendaklah 
dihampirinja. Kepada mereka ini hendaklah ia memberikan dju¬ 
ga širih jang dibavva rakan-nja. Maksud pemberian širih itu anta- 
ra lain untuk berkenalan dengan pemuda 2 dan penduduk kam 
pung laki- dari kampung tempat tinggal isterinja. 

Berkenalan (meuturi) Sebagai seorang pendatang dalam 
dengan penduduk kampung itu, linto dimaksud selalu 
kampung melakukan pemberian hormat kepa¬ 

da penduduk kampung menurut der- 
djatnja masing 2 jang lazimnja dengan mengutjapkan Assalamu 
alaikum atau menjalaminja. Bilamana sang linto tidak meme- 
nuhi adat seperti tersebut itu, maka ada kemungkinan ia akan 
dihukum oleh pemuda 2 itu, dengan tjara menjindir, menjendiri- 
kannja (boikot) dan djika linto itu tidak mau merapati djuga 
pemuda 2 dimaksud untuk bersahabat, maka ada harapan djuga 
rumahnja jang baru itu (rumah isterinja) akan dikotori mereka 
itu. Hukuman ini dikenakan djuga oleh pemuda 2 kampung, djika 
seandainja lintobaro tidak mau datang kemeunasah pada malam 2 
dari bulan puasa untuk sembahjang taravveh dan mengadji Quriin 
(tadarus) ber-sama'-’ dengan orang 2 lain dikampung itu. Bukan 
tak ada pula teukulinto untuk tahun pertama, bila datang dimeu- 
nasah membawa sedikit hadiah untuk orang-’ jang mengadji di- 
situ pada malam 2 bulan puasa, seperti stroop dan lain 2 , istimewa 
pada malam hari raja. Pada kenduri jang diadakan dalam bulan 
puasa, lintobaro via mertuanja mengeluarkan kenduri jang agak 
istimevva jang dinamai "idanglinto” (hidangan linto). Kebiasaan 
jang dilakukan dahulukala '’hub pailo", melompat be-ramai- di- 
malam hariraja dimeunasah, lama kelamaan lenjap dengan sen- 
dirinja, karena pernah terdjadi ketjelakaan disebabkan ada di¬ 
antara pelompat 2 itu jang menjalahgunakan kesempatan itu, mi- 
salnja lintobaro terus menerus me-Iompat 2 bersama mereka, ti¬ 
dak boleh melakukan istirahat, halmana menimbulkan perseng- 
ketaan; selandjutnja karena terpaksa, sang linto untuk membela 
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dirinja, memainkan sendjata tadjamnja jang menjebabkan dianta- 
ra pelompat 2 itu mendapat luka'-'. 

Hukuman mengotori rumah tempat tinggal linto biasanja 
dikenakan orang sesudah peringatan-/nasehat jang diberikan ke- 
pada linto tidak berhasil, dengan lain perkataan linto tidak meni- 
perdulikannja. Perbuatan ini hampir 2 tidak dikerdjakan orang, 
karena dapat mengaibkan bukan sadja linto, tetapi djuga famili- 
nja dan famili darabaro. Pemberian malu pernah diberikan pe- 
muda 2 kampung kepada seseorang linto, bilamana sanglinto ti¬ 
dak mau turut-serta dalam persoalan- kampung jang bersang- 
kutan. 

Perdjalanan memasuki kampung seluruhnja untuk memberi- 
kan širih kepada penduduknja jang laki- sebagai perkenalan, 
pada kira- djam 10 pagi telah dapat dianggap selesai dan linto- 
baro balik kerumah isterinja untuk santap ber-sama- dengan 
isterinja didjuree, begitp djuga dengan peugandjo 2 perempuan. 
Bagian lain dari hari tersebut dipergunakannja untuk kampung- 
nja sendiri. 

Selama 7 malam pertama tidur linto dengan darabaronja di- 
djaga oleh beberapa orang peugandjo, sementara untuk famili 
jang tidak mampu didjaga oleh seorang peugandjo sadja. Pada 
salah satu dari malam-’ ini tidak dibolehkan oleh adat suami 
isteri melakukan persetubuhan. Bilamana terdjadi djuga, maka 
orang-' mengedjćk linto jang bersangkutan dan perkataan ”Hu- 
kom Arab” dihambur-hamburkan orang terhadapnja, sehingga 
merasa malu atas perbuatannja jang menjalahi adat ini. 

Lazimnja linto sebelum bersetubuh dengan isterinja, ia mem- 
berikan hadiah kepada darabaronja sebentuk tjintjin mas dan 
sebagainja jang disebut hak kegadisan (euntjii-n meuturi . Tjin¬ 
tjin itu mendjadi hak sang isteri untuk selama-lamanja. 

Selama masa sang isteri belum lagi dibelandjai penuh peng- 
hidupannja oleh suaminja, maka segala jang diberikan linto ke¬ 
pada isterinja itu, dinamai ’biaja" dan untuk pertamakalinja di- 
lakukan orang pada malam ketudjuh dari perkawinan. Biaja per¬ 
tama ini terdiri dari barang 2 jang disebut "biaja masak", terdiri 
dari ikan, pisang dan buah-an, širih, pinang, tembakau dan gam- 
bir. Perbuatan ini telah disederhanakan, dengan djalan menje- 
rahkan sedjumlah wang jang dirasa wadjar dan ini disebut "bi¬ 
aja meuntah”. Biaja meuntah ini diberikannja sebanjak 6 — 8 
Ringgit Atjeh, bilamana mas kawin banjaknja berbilang bung- 
kal mas. Selain dari ini ia memberikan djuga pakaian jang leng- 
kap kepada isterinja jang dinamai '"seunah'n”. Seunalćn ini di- 
balas oleh fihak darabaro pada hari ketudjuhnja dengan tjara 
menjerahkan wang seharga seunak-n itu atau kain buat pakaian. 
Ini djuga dinamai seunalćn. Bila ini merupakan pakaian, maka 
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lintobaro terpaksa memakainja terus dan dengan pakaian ini ia 
kembali kerumah orang tuanja. 

Kapan peralatan Setelah siap makan pagi pada hari ke- 

dianggap selesai ? tudjuh, maka orang menganggap bah- 
wa peralatan telah selesai. Karenanja, 
maka teukulinto dan darabaro ditepung tawari (peusidjuok); me- 
reka, keduanja harus berdiri ditangga djuree dengan lurus. Da- 
han 2 dari pokok sidingin ditjelup kedalam air tepung tawar (teu- 
pong taweui : ) dan diperintjikkan (reutek) kekaki-kaki sang linto 
dan sang darabaro. Peugandjo dari fihak darabaro menjunting- 
kan telinga 2 linto dengan ketan kuning. 

Dalam pada itu, dirambat (gang) telah berdiri bibik- dan 
kakak 2 dari darabaro untulc melakukan perpisahan dengan linto, 
bilamana ia akan kembali kerumahnja sendiri. Linto menjembah 
mereka itu seorang demi seorang, sambil mendapat hadiah dari 
mereka. Wang ini sesuai banjaknja dengan jang diberikan pada 
malam ketudjuh pertama kepada darabaro. 

Dimasa jang achir 2 ini orang telah menjederhanakan hal di- 
maksud, dengan djalan menggabungkan dengan hari pertama 
atau hari ketiganja. 

Perajaan kawin telah habis dan sang linto beristirahat 7 
hari lamanja. Pada hari kedelapan lintobaro tidak dibenarkan 
mengundjungi (woi : isterinja. Seandainja dilakukan djuga, ma¬ 
ka hal itu dinamakan 'buja kab - ' artinja digigit buaja dan orang 
menertavvakannja. 

Pada hari kesembilannja suami boleh pulang sendiri pada 
isterinja, dengan tidak ada upatjara lagi. Sesudah malam kese- 
puluh atau kesebelas, maka linto tinggal dirumah orang tuanja 
sendiri supaja mertuanja jang telah lelah itu, dapat beristirahat. 

Atjapkali pada bulan baru diutus seorang tua perempuan 
untuk mengundang supaja linto mengundjungi kembali isterinja. 
Teuku linto memenuhi undangan ini dan membavva untuk per- 
tamakalinja biaja jang sebenarnja untuk isterinja. Hal ini diarti- 
kan orang sebagai hadiah bulanan dari suami kepada isteri dan 
berlaku selama penghidupan mereka masih mendjadi tanggung- 
an orang tua dari darabaro (belum diadakan pemisahan, pumeung- 
kleh). Banjaknja belandja bulanan ini 4 — 10 Ringgit Atjeh. Pa¬ 
da tiap bulan dalam waktu sebelum di pumeungkleh, linto harus 
tetap memberikan biaja buleui : n (belandja tiap bulan) kepada 
mertuanja. Disamping ini sanglinto memberikan djuga setiap ta- 
hun padi, sebanjak jang dirasa wadjar, dua atau tiga guntja un¬ 
tuk meringankan beban mertuanja. Dizaman modem ini suami 
dengan sepenuhnja menanggung perbelandjaan isterinja dan ia 
sendiri, termasuk pakaian. Bukan tak ada pula linto jang berada 









membantu belandja mertuanja, karena ia merasa malu bilaraana 
mertuanja hidup melarat. 

Kundjungan tersebut dilakukan lintobaro tidak lebih dari 
8 hari dan mengaso sesudahnja 14 hari lamanja. Tjara jang serupa 
ini dilakukan untuk kira 2 setengah tahun lamanja dan sesudah 
itu menetap. Akan tetapi djika antara rumah linto dengan rumah 
darabard terlalu berdjauhan letaknja, ada djuga diantara linto 
jang mengundjungi isterinja se-waktu- sadja jang disebut orang 
"gantoe woe linto”. 

Sebelum atau sesudah bersetubuh untuk pertama kalinja, 
linto harus memberikan hadiah kepada isterinja hak perawannja 
jang terdiri dari talipinggang (taloii keuieng) dari rantai perak 
berkepala emas atau suasa, rantai tangan (taloe djaroe) dari mas 
dan tjintjin mas. Dimasa jang achir 2 hak perawan ini disederhana- 
kan dan biasanja linto menghadiahkan tjintjin mas kertas jang 
beratnja beberapa majam. Djikalau terdjadi pertjeraian atau 
mati salah seorang dari mereka itu, maka benda 2 tersebut tetap 
nendjadi hak milik darabaro, sementara barang 2 pakaian lain 
terketjuali beberapa potong, dianggap kepunjaan suami. Hal ini 
dimasa terachir telah berobah pula. Pakaian dan harta- lain tetap 
kepunjaan isteri jang ditjeraikan, istimevva pertjeraian itu ter¬ 
djadi bukan atas kesalahan sang isteri. Anak 2 jang dipelihara 
isteri, harus pula diberi nafkah oleh ajahnja. Sang suami merasa 
malu, untuk menggugat hal itu, terketjuali derdjat kebangsaan- 
nja amat rendah, jang dapat dianggap tidak berbudi. 

Dahulukala, setelah Keradjaan Atjeh Darussalam dibentuk 
oleh Sulthan Ali Mugajatsjah jang memerintah tahun 1511 
1530 Masehi, disamping Hukum Islam, adatlah jang memegang 
peranan dalam perkawinan. Adat 2 ini diteruskan dan disempur- 
nakan oleh Sulthan 2 jang menggantikannja, istimewa Sulthan 
Iskandarmuda jang memegang tampuk pemerintahan Atjeh mu- 
lai tahun 1607 — 1636 Masehi, sehingga adat 2 itu dianggap oleh 
orang Atjeh diperbuat dan diatur oleh Radja 2 jang đulu. 

Sebagian dari orang Atjeh suka kawin dengan anak dara, 
meskipun perkawinan ini bukan untuk pertama kalinja. Jang 
sudah landjut usianja pun mau djuga kawin dengan gadiš, isti- 
mewa orang 2 besar, alim dan kaja. 

Dapat dikatakan dimasa itu tak ada pula orang jang me- 
nuntut tidak sahnja perkavvinan, bilamana orang tidak menta’ati 
Adat-Istiadat itu dengan seksama, karena mereka mengetahui 
dengan baik apakah maksudnja Hukum 2 Islam. Djadi, njatalah 
bagi mereka itu, bahwa orang kawin menurut Hukum Islam bu¬ 
kan semata-mata menurut adat. 

Sudah mendjadi Adat pula bagi orang Atjeh untuk membi- 
kin pada setiap pekarangan rumah sebuah sumur jang diberi ber- 
dinding (meu keupalang), sehingga orang jang mandi disitu, isti- 











mewa vvanita untuk bersutji karena persetubuhan (manoe dju- 
nub), haidl dan lain- tidak tampak kepada umum. 

Anak 2 jang diperoleh dari perkawinan sebagaimana telah di- 
uraikan diatas ini, diserahkan oleh orang tuanja setelah ber- 
umur 6 — 7 tahun, kepada Teungku Meunasahnja atau orang 
alim jang tinggal dikampungnja atau dikampung jang berdekat- 
an untuk menerima peladjaran 2 jang berguna didunia dan di- 
achirat. Peladjaran ini dianggap peladjaran tingkat rendah, jang 
boleh disambungnja pada rangkang untuk waktu 6 tahun lama- 
nja dan achimja di Deah untuk beberapa tahun lgi. Dikala telah 
menammatkan Peladjaran rendah anak 2 Atjeh telah pandai me- 
nulis dengan huruf Arab dan sudah mengerti mengerdjakan iba- 
dat. Tammat Peladjaran di Rangkang, ia sudah dapat dengan 
lantjar memahami kitab-' jang ditulis dalam bahasa Melaju (Dja- 
vvoe) dan sudah pula mulai mengerti bahasa Arab dan gramma- 
tikanja. Ia telah lantjar membatja kitab-' jang tertulis dalam ba¬ 
hasa Arab dan telah dapat pula mengartikan makna Qur;in, djika 
seandainja pemuda Atjeh itu telah menammatkan peladjarannja 
pada salah satu Deah di Atjeh. Sedjak Belanda menjerang Atjeh 
soal pendidikan anak 2 Atjeh mendjadi kutjar-katjir, sehingga 
butahuruf timbul dikalangan penduduknja. 

Berhubung dengan pendidikannja, maka seorang pemuda/ 
pemudi Atjeh jang hendak kavvin, dengan sendirinja telah me- 
ngetahui Hukum 2 Islam jang bersangkut-paut dengan soal per- 
kawinan. Urusan- pemerintahan dapat berdjalan lantjar dahulu- 
kala, disebabkan rakjatnja mengetahui Hukum-’ Islam seperlunja, 
begitu djuga Adat Istiadatnja. 

. Maskawin/ma- Seseorang di Atjeh jang hendak kavvin se- 

har (djeunami-c) djak dahulu sampai sekarang hendaklah 
lebih dahulu melakukan pernikahan, kare¬ 
na nikah adalah suatu aqad Sjar’i (ikatan Keagamaan jang di- 
tuntut oleh Sjara’). Djika pernikahan akan dilangsungkan, maka 
hendaklah tersedia bakal suami, bakal isteri, wali, dua orang 
saksi dan kemudian lafadl. Disamping ini di Atjeh sedjak dahu- 
lukala fihak tjalon suami mengadakan dan menjediakan mas 
kavvinnja karena ini adalah suatu keperluan djuga. Orang tidak 
dapat kavvin taripa mas kavvin jang dibajar oleh orang tua dari 
tjalon suami jaitu untuk kavvin pertamakalinja. Djika mereka 
ini telah meninggal dunia, barulah mas kavvin itu dibajar oleh 
abang 2 atau kakak 2 nja fihak suami. Orang tidak suka dan tidak 
senang mas kavvinnja dibajar oleh orang lain, sebab anak 2 nja 
jang akan diperoleh dari perkavvinan itu akan mendjadi vvaliadat 
dari orang jang membajar mas kavvin itu. Suatu kehinaan bagi 
orang jang hendak kavvin, bilamana mas kavvinnja dibajar oleh 
orang jang bukan vvalinja, karena akan mengedjeknja se-olah- 









ia seorang jang hina dan pemalas serta tidak mempunjai pera- 
saan halus. 

Anak laki- jang sudah mendjadi pemuda, biasanja telah 
mempunjai kerinduan pada mereka untuk kawin. Bilamana telah 
ada persiapannja antara lain mas kawin, maka perkawinan dapat 
mulai dilangsungkan. Akan tetapi ada djuga diantara mereka 
jang mengusahakan untuk melihat terlebih dahulu tjalon isteri- 
nja. Setelah pernikahan berlangsung, hendaklah sang suami de- 
ngan baik memelihara isterinja itu, memberikan makan, pakaian 
dan lain-’ sebagaimana sudah diadatkan/ditertibkan Masjarakat 
di Atjeh. Dan djika isteri tidak mempunjai rumah sendiri, maka 
suami berkewadjiban mengadakannja. Lazimnja orang tua dari 
sang isteri tidak meminta mas kawin jang tidak wadjar, bila¬ 
mana ia tidak dapat menjediakan rumah untuk anaknja jang 
bakal kawin itu. Bukan tak ada pula sang suami membarjgunkan 
sebuah rumah untuk isterinja, meskipun isterinja mempunjai ru¬ 
mah dari orangtuanja sendiri. Pembangunan ini didasarkan pada 
baik hatinja sang suami. Akan tetapi rumah bagian isterinja, ti¬ 
dak akan dihilangkan oleh orang tua dari isteri itu. Paling ba- 
njak ia dapat memindjamkan kepada anaknja jang lain, menung- 
gu ia membangunkan rumah untuk anak jang lain itu. Tetapi 
hal ini dapat dilangsungkan sesudah anaknja jang bersangkutan 
memberikan persetudjuan. 

Rumah jang sudah mendjadi milik sang isteri, suaminja ha¬ 
raš memperbaikinja dan memeliharanja. Ada djuga dibeberapa 
temDat perbaika'n ini tidak dilakukan oleh suami sebelum peng- 
hidupannja dengan isterinja dipisahkan (pumeungkleh). 

Bilamana suami beristeri lebih dari seorarm. maka ia haraš 
mengatur kundjungannja, sehingga tidak terdjadi ketidak adilan, 
terketjuali sudah điperolehnja keizinan jang điperlukan. 

Pada pernikahan seperti jang telah diterangkan diatas ini, 
hendaklah hadir selain dari tjalon suami, tjalon isteri atau wali- 
nja, dua orang saksi jang memenuhi sjarat ketjakapan jang di- 
mestikan Agama Islam. Disamping ini diindahkan djuga Adat 
Negeri. Seterusnja sevvaktu wali dari tjalon isteri atau wakilnja 
melakukan ”penjerahan" hendaklah tjalon suami dengan segera 
menjahuti ”penerimaannja”. Tentang ini dipergunakan di Atjeh 
sedjak dahulu beberapa perkataan tertentu jang tidak berlavvan- 
an dengan Hukum Islam. 

Di Atjeh djarang sekali terdjadi seseorang laki? jang hendak 
kavvin memberi wakil kepada orang lain untuk bemikah dengan 
tialon isterinja. Ia merasa tidak puas dengan perbuatannja itu, 
karena tidak mendjadi suatu Adat (kebiasaan) disini. 

Pemah berlangsung di Atjeh perkawinan dari seorang ga¬ 
diš tanpa persetudjuannja. Hal ini dilaksanakan oleh vvalinja 











sadja, satu dan lain djikalau gadiš tersebut masih mempunjai 
perawan. 

Untuk kebaikan dan kerukunan serta karena Adjaran Is¬ 
lam tidak melarangnja, persetudjuan tjalon isteri selalu diminta 
djika ia akan dikavvinkan. Kawin paksa djarang terdengar. 

Bukan tak ada seseorang gadiš melarikan dirinja, djika ia 
dipaksa kawin dengan seorang laki 2 jang tidak disetudjuinja. 

Paksaan itu biasanja dipergunakan wali, karena ia berpen- 
dapat lebih baik dan tepat untuk mempertimbangkan nasib anak 
gadiš itu dikemudian hari dari pada pertimbangan gadiš itu sen- 
diri. Wali ingin supaja kesedjahteraan gadiš itu terdjamin. 

Adat Atjeh membenarkan bahwa seorang gadiš boleh me- 
minta kepada tjalon suaminja sebelum mereka bernikah, untuk 
memenuhi ketentuan 2 Hukum Islam. 

Anak laki 2 tanpa persetudjuannja, oleh wali dapat dikawin- 
kan, djika kepadanja tampak bahagia bagi jang akan dikavvin- 
kan itu. 

Dalam soal perkawinan orang Atjeh sedjak dahulu antara 
lain mengetahui: 

1. Wali akrab laki 2 , dalam garis laki 2 adalah ajah; djika ajah 
tidak ada, maka penggantinja bapak dari ajah dan lain 2 ; 

2. abang 2 terutama abang kandung, sesudah itu abang 2 fihak 
ajah; 

3. Laki 2 keturunan dari ruas (2) (dari fihak laki 2 ); 

Wali itu hendaklah orang Islam jang dewasa, sehat fikiran- 
nja dan tatkala dilangsungkan perkavvinan tidaklah diang- 
gap orang Fasik; ia harus berperangai baik, tidak menger- 
djakan pekerdjaan 2 maksiat, mengerdjakan suruhan 2 Aga¬ 
ma Islam dan sebagainja. 

4. Bekas budak perempuan jang mendjadi wali ialah jang me- 
merdekakannja dan djika ini tak ada, ditundjuk famili 
akrabnja. 

Perbudakan di Atjeh mulai lenjap sesudah Atjeh dikuasai 
pemerintah Belanda; sebelum ini, ber-angsur 2 budak dimer- 
dekakan oleh tuannja di Atjeh. 

Seterusnja orang Atjeh mengetahui, bahwa djika tidak ada 
pula famili akrab atau famili jng berfikiran vvaras, tjedera 
jang dianggap tidak tjakap, maka famili djauh ditundjuk 
mendjadi wali, misalnja bapak dari ajah dapat bertindak, 
kalau ajahnja sudah meninggal dunia atau gila, abang dari 
fihak ajah, djika abang sekandungnja masih belum devvasa, 
tidak beragama atau bukan orang jang beriman (kafir). 
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Seandainja katakori terdekat tak ada (tempat kedudukannja 
90 pal lebih), sehingga memerlukan urusan Hakim atau ti- 
dak bersedia, untuk perkawinan seorang perempuan dewasa, 
tidaklah bertinđak katakori itu, tetapi katakori jang tersebut 
dibavvah ini. 

5. Orang jang berkuasa dalam hal dimaksud. Dalam hal ini 
jang diutamakan ialah Kepala Negeri jang Islam (dahulu 
Uleebalang, Keudjruen atau orang jang mengendalikan pe- 
merintahan atas orang 2 Islam). Soal nikahpasah sudah dise- 
rahkan oleh Sulthan Atjeh kepada Uleebalang, Keudjruen 
jang mendjadi Kepala dari sesuatu vvilajah (uleebalangschap). 

6. Djika seorang laki 2 dan seorang wanita jang tidak mempu- 
njai wali akan kawin, maka mereka atas persetudjuan ke- 
duanja. bebas mengambil seorang lain jang bukan petugas 
jang diberatkan dengan urusan itu, asal sadja orang itu 
memenuhi sjarat 2 jang diwadjibkan oleh Hukum Islam ke¬ 
pada seorang Qadli. Wali jang dipilihnja sendiri itu đina- 
makan Hakam jang memberi kuasa kepada seseorang untuk 
bertinđak kedjurusan itu (oleh laki- dan wanita) dinatnai 
Tahkim. 

Djalan ber-Tahkim ini ditempuh djika seandainja tak ada 
dari fihak jang berkuasa menurut Hukum Islam atau tidak 
ada pegawai Negeri jang bersangkutan untuk mendjadi wali 
buat mengavvinkan wanita jang tidak berwali itu. Djuga 
batal untuk wali-pembantu itu sjarat ketjakapan untuk dja- 
batan Qadli dan boleh orang mengangkat siapa sadia untuk 
Hakam jang memenuhi ketjakapan buat diabatan itu. Jang 
didjelaskan diatas djarang terdjadi di Atjeh. Lazimnia wa- 
nita jang tidak mempuniai wali dikawinkan oleh Qadli atas 
permintaan Uleebalang/Keudjruen jang bersangkutan jang 
bertinđak selaku wali. 

Dimasa pendjadjahan Belanda orang Atjeh menganggap sah 
djuga terhadap pengangkatan seorang qadli oleh pemerintah Be¬ 
landa (kafir). 

Tiap 2 wali dari pengantin laki 2 dan perempuan, begitu dju¬ 
ga pengantin laki 2 sendiri dibolehkan di Atjeh mengusakan se¬ 
orang jang lain sebagai wakilnja guna melangsungkan per- 
nikahan. Jang biasa memberikan wakil kepada orang lain di 
Atjeh ialah wali dari fihak vvanita, sementara pemberian per- 
wekilan dimaksud oleh pengantin laki 2 djarang sekali terdiađi. 
Untuk dapat melangsungkan pernikahan jang sah, hendaklah 
diketahui peraturan 2 tentang pernikahan, sebab kalau tidak. ada 
kemungkinan kemudian hari timbul hal 2 jang menjangkut de- 
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ngannja. Hal ini dahulu di Atjeh bukanlah suatu soal berat. ka- 
rena dapat dikatakan rata 2 rakjat Atjeh mengerti peraturan 5 me- 
ngenai perkawinan. 

Se-waktu- jang bervvadjib mengudji, apakah seorang pria 
jang hendak kawin mengetahui soal- jang bersangkut paut de- 
ngan perkawinan, dengan Adjaran 2 Agama dan apakah ia me- 
ngerdjakannja. Dengan demikian, pemuda- itu dahulu tidak me- 
ninggalkan ibadatnja. Jang berwadjib mengawasi hal tersebut. 

Lazimnja bagi pria tidak begitu sukar untuk mengutjapkan 
"penerimaan” (qabul) pada pernikahan jang diserahkan oleh wali 
atau wakilnja jang disebut idjab. Tetapi ada djuga pengantin laki 2 
itu jang berulangkali harus mengutjapkannja, karena pada waktu 
itu sebagai gugup tampaknja. Mungkin hal ini menjebabkan 
orang menjusun beberapa perkataan tertentu untuk keperluan 
dimaksud jang dapat dikatakan bersamaan diseluruh Keradjaan 
Atjeh Darussalam. 

Sepandjang dapat diketahui bahwa Hukum Islam tidak me- 
ngikat jang wali tidak boleh memberikan kuasa kepada orang 
lain untuk menikahkan anaknja, begitu diuga mengutiapkan na-* 
sehat 2 dalam perkawinan itu, lebih disukai dengan bahasa Arab. 

Seorang Ulama, apalagi jang terkemuka, pernikahan anak¬ 
nja selalu dilakukannja sendiri, sementara Teungku Meunasah 
jang bersangkutan tetap menghadirinja djuga. 

Pernikahan di- Seperti telah pernah disebutkan, bahwa 

kampung isteri pernikahan di Atjeh kebiasaannja dilaku- 
kan oleh Teungku Meunasah, dimana tja-* 
Ion isteri bertempat tinggal. Anak 2 perempuan Ulama dan anak 2 
perempuan dari Qadli dinikahkan oleh mereka itu sendiri. Sul- 
than dinikahkan oleh Qadli Malikul Adil atau seorang Ulama 
Besar, Penasehat Hukumnja Sulthan sendiri. Dizaman pendja- 
djahan Belanda hal itu di Atjeh pada beberapa tempat telah men- 
dapat perobahan. Pernikahan dilangsungkan oleh Qadli Uleeba- 
lang, istimewa jang sudah timbul persoalan sebelumnja. 

Pemberian kuasa kepada Teungku Meunasah untuk mela- 
kukan pernikahan, adalah merata diseluruh Atjeh. Berhubung 
dengan ini, ada djuga orang 2 tua dari anak 2 perempuan jang ti¬ 
dak mempeladjari lagi hal itu dengan seksama. Anak- perempuan 
dari Sulthan Atjeh, famili akrabnja, begitu djuga anak 2 Ulecba- 
lang/keudjruen atau Petugas 2 jang sederadjat dengan mereka di- 
nikahkan oleh Teungku Qadli jang bersangkutan. Pemerintah 
Belanda đulu mengangkat djuga di Atjeh Penghulu-’ untuk me- 
ngavvinkan orang 2 Islam jang menetap di-kota 2 . Dizaman Indo- 
nesia Merdeka jang benvadjib telah mengadakan petugas 2 dari 
Diavvatan Agama guna urusan perkawinan, sementara Teungku 
Meunasah turut menghadirinja sadja. 
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Dahulu petugas jang menikahkan orang di Atjeh bergelar 
Teungku Meunasah (Teungku Sagoe), sementara di Mekkah ge- 
laran itu adalah noemlik dan di Mesir, fiqih. 

Seperti telah diterangkan, bahwa tjara pernikahan di Atjeh. 
wali dari fihak perempuanlah jang memberikan kuasa kepada 
Teungku Meunasah. Teungku Meunasah ini bertindak sebagai 
wakil. Tjara ini adalah serupa dahulu dengan tjara di Tanah 
Arab. 

Satu perkavvinan tidak dipandang sah, djika perkawinan 
ini tidak disaksikan oleh dua orang saksi jang tjakap dan šopan. 
Saksi 2 ini lazimnja telah tersedia pada jang menikahkan. 

Pernikahan di Atjeh, sebagaimana sudah disebutkan, dahulu 
dilakukan di Meunasah dari kampung tjalon isteri. Tempat ini 
dianggap terhormat, karena selain dari tempat beladjar Agama 
ditingkat rendah djuga dipergunakan untuk tempat sembahjang 
lima waktu. Meunasah dipergunakan djuga untuk tempat mu- 
sjawarah untuk kerukunan penduduknja, begitu djuga tempat 
penginapan musafir dan pemuda 2 laki 2 jang belum beristeri. 

Orang menikah dimeunasah sehari atau lebih sebelum di¬ 
lakukan pengantaran lintobaro kerumah isterinja. Pada mani- 
pleue pun orang menikah. Tempatnja bukan sadja dimeunasah. 
tetapi djuga diseuramoč (serambi muka) dari rumah tjalon dara- 
baro, jaitu sebelumnja diundang kedjuree, dimana linto dengan 
darabaronja duduk bersanding. 

Djikalau wali akrab berada ditempat dan mau memberikan 
kerdjasama jang diperlukan, maka Teungku Meunasah samasekali 
tidak sukar mengurus hal-hal itu, begitu djuga halnja dengan 
perempuan jang telah pernah kawin dan tidak benvali, karena 
ianja sudah mempunjai wewenang untuk mendjadi wali sendiri 
(djidong vvali keudroc). Djanda ini berhak bersama dengan tja¬ 
lon suaminja mengangkat seorang Hakam. Tetapi karena di Atjeh 
đulu berada qadli, maka hal dimaksud diadjukan kepada petugas 
ini. Pemilihan Hakam adalah bebas, tetapi di Atjeh dapat dipadai 
dengan penundjukan Teungku Meunasah, karena hal ini sudah 
mendjadi Adat negeri. Djika orang melanggamja dan alasan 2 ini 
tidak dapat diterima, maka pelanggarnja dihukum oleh Ulče- 
balang. 

Teungku Meunasah tidak akan melangsungkan perkawi- 
nan dari seorang gadiš jang tiada mempunjai wali. Hal ini di- 
sampaikannja dahulu kepada Qadli Ulčebalang untuk mendapat 
pengurusan sebagaimana harusnja. 

Wali dari gadiš jang akan dikawinkan, sebelum memasuki 
Meunasah, sudah dikuasakannja Teungku Meunasah dengan me- 
ngutjapkan perkataan 2 jang mengandung maksud bahwa ia me 
ngangkat Teungku tersebut selaku wakilnja untuk mengavvinkan 
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anak perempuannja (adiknja dan lain 2 ) dengan linto jang segera 
akan datang. Teungku Meunasah itu mendjawab ”Insja Allah”. 

Djika linto dengan beberapa orang pengiring telah tiba di- 
meunasah kampung darabaro, maka pengiringnja itu membuka 
satu gulung tikar jang terdiri biasanja dua lembar tikar 2 jang 
tjantik dan beberapa bantal jang berharga. Tikar ini disediakan 
oleh fihak perempuan jang mendjadi pengantin. Bukan tidak 
mungkin tikar 2 itu dipergunakan kelak untuk tempat tidur. Fi¬ 
hak darabaro mengatumja sedemikian rupa, hingga pengantin 
laki- dikala bemikah dapat duduk diatasnja dengan baik. Di- 
samping tikar ini diletakkan orang suatu mundam (tempat air) 
dengan aimja. Teungku dan Iintobard mempergunakan air ini 
untuk berkumur-kumur sebelum akad-nikah dilangsungkan. Ber- 
kumur 2 ini maksudnja untuk membersihkan kotoran jang dida- 
lam mulut, karena hendak menjebut nama Allah. 

Seterusnja kawan 2 dari pengantin laki 2 meletakkan satu 
bat ii dihadapannja jang berisi djeunamee (mas kawin). 

Maskawin itu biasanja disebutkan djuga dalam pernikahan. 
Aaat Atjeh dahulu telah menetapkan banjaknja maskavvin sam- 
pai jang se-rendah 2 nja, sebagai berikut: Anak perempuan dari 
seorang Tuanku adalah sebanjak 500 Ringgit Atjeh (sekati mas). 
Anak perempuan dari ureueng ulee (orang terkemuka) jaitu fa- 
niili Radja seperti Tjut dan Meurah, begitu djuga Uleebalang dan 
lain 2 jang sederadjat dengannja, banjaknja 100 (seratus) Ringgit 
Atjeh (4 bungkal emas); 

Anak perempuan dari orang pertengahan, seperti Imeum, 
Keutjhik, Teungku Meunasah dan sebagainja ditentukan seba¬ 
njak 50 (limapuluh) Ringgit Atjeh, (2 bungkal mas); Mas kawin 
anak perempuan dari rakjat urnum besarnja 25 Ringgit Atjeh 
atau satu bungkal mas; 

Mas kawin dari anak perempuan jang sangat miskin orang 
tuanja adalah sebesar satu atau dua tahil (the) sadja. Dan ada 
jang kurang dari ini. Mata wang Ringgit Atjeh itu dimasa pen- 
diadjahan Belanda ditukar dengan mata wang Rupiah Belanda. 

Maskavvin seperti jang diuraikan diatas biasanja untuk per- 
kavvinan dengan seorang gadiš. Dalam hal lain 2 , misalnja kawin 
dengan seorang djanda, besarnja djeunamee (mahar) itu menu- 
rut persetudjuan kedua belah fihak (dibavvah tangan). 

Maskavvin dibajar tatkala berlangsungnja pernikahan. 

Dahulukala ada djuga dibeberapa tempat di Atjeh mas ka- 
win itu dikembalikan separuhnja kepada fihak lintobaro. Dara¬ 
baro akan menerimanja kembali sebagai hadiah pada waktu ia 
untuk pertama kalinja mengundjungi mertuanja. 

Širih (ranub) Lain dari pada mas~kawin jang diletakkan 

nikah didalam batil suasa atau perak, pengiring 2 

linto membavva serta dua stel širih jang te- 
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lah disusun baik- (ranub dong) jang dinamai ranub-nikah. Di- 
mukira 2 Bueng dalam wilajah Atjeh Besar, disamping itu, di- 
bawa djuga halwa pulot jang kemudiannja di-bagi-’kan kepada 
hadirin ditempat itu, setelah selesai dilakukan pemikahan. 

Dua orang saksi jang mengerti dan mengerdjakan Agama 
jang menetap dalam kampung darabaro ditundjuk oleh Teung- 
ku Meunasah. Kedua orang saksi ini memperhatikan benar 
isi dari batil itu; djeunamee jang diletakkan disitu dihitung de- 
ngan teliti. Pemah djuga mas-kawin sebagian terdiri dari \vang 
tunai dan sebagiannja lagi barang perhiasan emas jang harganja 
lebih dari pada djeunamee jang belum dilunaskan dengan vvang 
kontan. Barang mas jang diletakkan dalam batil itu, dikembali- 
kan oleh fihak darabaro, sesudah diterimanja wang jang ke- 
kurangan. 

Lintobaro mengambil tempat dihadapan Teungku Meunasah, 
dibelakang siapa duduk 2 orang saksi resmi dan banjak saksi 
sukarela jakni orang 2 jang menjertai akad nikah itu. Sesudah 
habis ber-kumur 2 , maka Teungku Meunasah mengutjapkan chot 
bah dalam bahasa Arab. Adjaran Islam mengandjurkan agar vva- 
li atau kuasanja jang melakukannja (Teungku Meunasah telah 
dikuasakan oleh fihak darabaro). 

Teungku Meunasah memegang tangan linto dan mengatakan 
”Kalau saja menggojangkan tangan tuan, maka hendaklah tuan 
sahut dengan segera.” Seterusnja ia melakukan idjab, kira- de¬ 
ngan perkataan 2 ini: ”Saja nikahkan tuan dengan Sitti B, anak/ 
adik dari tuan A jang telah memberikan wakil (kuasa) kepada 

saja, dengan maskawin sebanjak .” Sekarang dia menarik 

tangan linto sebagai isjarat. Linto mengulangi dengan segera 
kata 2 : "Saja menerima nikahnja dengan mas kawin sebanjak 


Teungku Meunasah membatja surat alfatihah dan hadirin 
menadah tangannja keatas jang diachiri dengan pembatjaan do’a. 
Do a Teungku Meunasah a.l.: ”Ja Allah berikanlah persatuan 
kepada mereka, seperti Engkau telah satukan air dengan tanah 
dan lain 2 . Sesudah selesai, maka lintobaro menjalam hadirin se- 
orang demi seorang, tanda berterima kasih. 

Dalam Keradjaan Atjeh Darussalam perempuan jang tidak 
bervvali lebih suka datang pada Teungku Meunasah untuk kavvin 
daripada datang pada Qadli Uleebalang, karena lebih sederhana 
dan dekat. Mengenai urusan 2 tentang pemikahan di Atjeh, penv* 
besar 2 kampung dapat dikatakan streng menurut Adat. Dahulu- 
kala suatu perkavvinan dapat dibatalkan, djika pemerintahan- 
kampung tidak mentjampurinja. Keutjhik dan Teungku Meuna¬ 
sah suka kepada kekuasaan, begitu djuga keuntungan umum. 
Untuk pekerdjaan 2 jang mendapat keuntungan, lazimnja mereka 
disokong oleh fihak atasannja jaitu Ulči : balang/Keudjruen dan 
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penduduk kampungnja turut mempertahankannja. Nikah tidak 
dapat dilangsungkan tanpa Keutjhik jang bersangkutan meng- 
hadirinja. Teungku Meunasah tidak mau menikahkan tanpa an- 
djuran jang dianggap sebagai perintah dari Keutjhik. Keutjhik 
dan Teungku Meunasah dalam sesuatu kampung adalah di’ibarat- 
kan sebagai ajah dan ibu kampung (ku ngon ma). 

Hak gatib Walaupun Teungku Meunasah adalah orang 

(nikah) jang menikahkan, tetapi upah (hadiah) ditetap- 
kan untuk Keutjhik. Upah ini dinamai hak ga¬ 
tib, hak nikah atau hak tjupeng. 

Hak gatib itu adalah sebanjak satu mas (siamaih) jaitu J4 
(seperempat) Ringgit Atjeh atau lebih. 

Keutjhik dan Teungku Meunasah membagi 2 kan hak gatib. 
Teungku seringkali mendapat 1 Ringgit Atjeh atau lebih jang 
setengahnja di-bagi-kan kepada kedua orang saksinja. 

Di Atjeh orang suka dikavvinkan oleh Teungku Meunasah 
dari kampungnja darabaro. 

Dimasa jang achir 2 tampak bahvva di Atjeh orang menjerah- 
kan hak gatib (upah mengavvinkan) bukan lagi kepada Keutjhik, 
tetapi langsung kepada Teungku Meunasah sendiri. Teungku 
Meunasahlah jang membagi-baginja. 

Gadiš jang telah dewasa jang hendak kawin tanpa wali, 
lazimnja Teungku Meunasah jang mengurus dan memintakan 
perantaraannja Qadli, ber-satna 2 dengan pemeliharanja dan anak 
gadiš jang bersangkutan. 

Sudah lumrah di Atjeh, famili terdekat, berhubung dengan 
sesuatu sebab, jang berhak mengavvinkan seorang gadiš tanpa 
persetudjuannja. 

Dalam masa purbakala pemah djuga anak 2 jang masih mu- 
daremadja dipertunangkan/dikawinkan sesamanja. Anak perem- 
puan jang dibawah umur diserahkan kepada suaminja. Suami 
ini kebiasaannja menunggu sampai isterinja itu dewasa. 

Dahulu di Atjeh seorang anak perempuan sudah dewasa 
atau belum orang dasarkan pada Adjaran Islam. 

Adat menentukan, bahvva seseorang anak perempuan di 
Atjeh sebelum tjukup umur tidak dikavvinkan. Kawin gantung 
dilakukan dalam hal istimevva. Perkavvinan ini digantungkan sa- 
dja hingga anak perempuan itu tjukup umurnja (devvasa). Lazim¬ 
nja. menunggu darabaronja devvasa, laki 2 itu pergi merantau 
untuk membangunkan kebun lađa, bemiaga dan lain 2 . Setelah ia 
kaja dan sudah dapat hidup ber-sama 2 dengan isterinja jang di- 
tinggalkannja, barulah ia balik kekampung halamannja. 

Di Atjeh djarang orang beralih kemazhab Hanafi dalam per¬ 
kavvinan, djika tidak terpaksa, misalnja dalam pernikahan dari 
anak perempuan jang dibavvah umur jang tidak berajah lagi, ka- 
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rena mazhab Hanafi lebih ringan ketentuan ketentuannja dalam 
hal dimaksud dari pada mazhab Sjafi’i. Kalau terdjadi peralihan, 
hal itu dinamai orang Atjeh ”balćk meuzeuhab”. Dalam hal ini 
nikah dilaksanakan oleh Qadli atas permintaan Teungku Meu- 
nasah dan pembesar kampung. Kepada qadli diberikan upah 
(hadiah) untuk menikahkan sebanjak 4 Ringgit Atjeh atau lebih. 

Suami divvadjibkan memberikan kepada isterinja belandja- 
hidup, pakaian, tempat tinggal, djika tidak tinggal dirumah iste¬ 
rinja, dan lain 2 jang diperlukan. Djikalau suami meninggalkan 
isterinja dan tidak memberikan nafkahnja, dapat djuga bersa- 
bar tidak mengadjukan permintaan tjerai dengan tjara pasah, ter- 
ketjuali terbukti bahwa suami memang tidak sanggup membe- 
landjainja. Isteri dapat meminta perantaraan jang berwadjib un¬ 
tuk memaksa suaminja memberikan kepadanja nafkah dan kis- 
wahnja. 

Adat ta'lik Pernah djuga terdjadi atas kemauan sendiri 
suami mengutjapkan ta’lik terhadap isterinja, 
misalnja djika saja tidak memberikan nafkah dan kisvvah untuk 
setahun lamanja dalam perdjalanan menempuh lautan atau enam 
bulan menempuh daratan atau memberikan tempat tinggalnja 
tersendiri dan lain 2 sebagainja, maka dapat dianggap bahwa saja 
telah mentjeraikan isteri saja. Orang jang menikahkan biasanja 
menjuruh ulang perkataannja itu, sepatah demi sepatah. 

Adat ta'lik tersebut rupa 2 nja dipergunakan untuk mengun- 
tungkan kaum lemah, isteri, dengan tidak melanggar peraturan 2 
Islam. 

Dahulu djarang isteri meminta pasah kepada jang bervvadjib, 
apalagi kalau suami pergi berkebun lađa kebahagian timur atau 
barat Atjeh, sebab biasanja orang ini akan mendjadi kaja dan 
isteri tinggal dirumahnja sendiri dan nafkahnja biasanja diberi¬ 
kan oleh orang tuanja atau ahli warisnja. Isteri ini selalu men- 
do’akan keselamatan dan kesedjahteraan suaminja. Pada sesuatu 
tempat do'a restu ini dianggap sebagai sokongan isteri dalam 
hal mentjahari kekajaan, apalagi suami ketika berangkat mem- 
peroleh sekapur širih atau sebungkus naši untuk perbekalannja. 
Hal dimaksud dikemudian hari dapat mempengaruhi pembagian 
harta pušaka dari suami itu, bilamana ia kaja* meninggal dunia 
dengan meninggalkan ahli waris jang beriiak menerima pusaka- 
nja, termasuk isteri itu. Isteri mendapat ’ areuta sihareukat” (har¬ 
ta sama 2 mentjari), disamping haknja menurut Hukum Islam. 
Banjaknja areuta sihareukat itu bergantung pada Adat Atjeh 
setempat. 

Perempuan Atjeh menurut Adat tidaklah suka bernikah se- 
bentar 2 (banjak kali kawin). Djikalau suami dan isteri berada 
dalam keadaan perselisihan, maka hal ini diselesaikan dengan 
tjara damai oleh Keutjhik, Teungku Meunasah dan orang 2 Tua 
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Kampung atas pengaduan mereka itu atau salah seorang dari 
mereka itu atau ahli vvarisnja. Biasanja perkara itu dapat dise- 
lesaikan dikampungnja sendiri dan djarang sampai ketangan Ha- 
kim. Bukan tak ada pula perselisihan itu didamaikan oleh ahli 
waris suami atau isteri sadja, setjara kekeluargaan. 

Bilamana perdamaian tidak berhasil lagi, maka suami lazim- 
nja tidak mau memandjangkan lagi perkara itu dan isterinja lan- 
tas ditjeraikannja. Talak ini diutjapkan dengan lisan dan diberi- 
kan pinang satu atau dua ataupun tiga untuk tanda dengan be- 
rapa thalak (taleuek) isterinja itu ditalak. Peristiwa ini disam- 
paikan oleh isteri itu kepada Keutjhik dan Teungku Meunasah 
jang bersangkutan, dengan membawa serta pinang jang mendjadi 
tanda thalak itu. 

Dimasa jang achir 2 di Atjeh thalak itu dilakukan orang diu- 
ga dengan surat jang diperlihatkan djuga kepada Keutjhik dan 
Teungku Meunasah, dimana isteri itu menetap. 

PASAL 2. 

WAKTU PERTAMA SESUDAH KAWIN 

Mendjemput darabaro Meskipun upatjara perkavvinan su- 

(tučngdarabaro) dah berlangsung beberapa waktu la- 

manja, satu atau dua tahun, daraba¬ 
ro belum lagi mengundjungi mertuanja. Ia harus didjemput oleh 
ibu dari suaminja. Pendjemputan ini dinamakan "tueng dara¬ 
baro”. Ibu dari linto dengan beberapa orang perempuan sekam- 
pungnja pergi kerumah darabaro dengan membavva hadiah vvang 
sekedamja untuk darabaro, dikala darabaro menjembahnja. Me¬ 
reka ini didjamu makan oleh orang tua darabaro. Menurut Adat 
Atjeh kundjungan ini belum dapat dianggap sebagai undangan, 
tetapi sebagai melihat- (saweue) sadja. 

Beberapa waktu berselang dikirim seorang perempuan oleh 
ibu linto untuk mengulangi permintaan itu. Sebagai utusan pe¬ 
rempuan ini menjampaikan undangan tersebut kepada ibu dara¬ 
baro. Permintaan ini diterima dengan hormat, tetapi tidak de¬ 
ngan segera dipenuhi. Ibu darabaro menunggu sedikit waktu lagi. 

Setelah diberitahukan kepada ibu linto, maka barulah da¬ 
rabaro diiringi oleh beberapa orang perempuan, terdiri dari ahli- 
waris dan perempuan 2 sekampungnja, berangkat kekampung su¬ 
aminja. Darabaro membavva 6 — 20 talam (idang) kepada mer¬ 
tuanja, menurut tenaga keuangan orang tuanja. Dalam talam 2 
(idang) itu diisi penganan (peunadjoh), misalnja bolu (boi), ku 
we kering (peunadjoh tho Atjeh), duldul, halvva meuseukat, hal- 
wa banggala, keukaraih dan lain 2 sebagainja. Ibu linto rneng- 
ganti harga penganan dimaksud, kira 2 satu Ringgit Atjeh untuk 
satu hidang. 
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Ibu linto mem-bagi 2 penganan-’ itu kepada familinja. Jang 
memperoleh hidangan- itu turut djuga menggantikan harganja. 

Tamu jang datang itu dengan resrni diterima (sapa) oleh 
fihak ibu linto serta didjamu makan semuanja. Adat membasuh 
tangan (srah djaroe) diselenggarakan dirumahnja ibu linto. Ibu 
linto menjuntingi (peusuntćng) darabaro jang mendjadi menan- 
tunja. Ketan kuning diletakkan dibelakang telinga darabaro. Da¬ 
rabaro ini menjembahnja. Ibu linto menjambut sembah ini, sambil 
memberikan hadiah kepada darabaro sebentuk tjintjin mas jang 
dinamai euntjien gilek. Tjintjin ini dipakai diibu djari. Wang 
dapat djuga diberikan sebagai penggantinja. Dibeberapa tempat 
di Atjeh mertua perempuan (tuantha) jang bersangkutan mem- 
berikan setengah dari mas kavvin jang pemah dikembalikan đulu 
setelah selesai pemikahan, dengan tambahannja. Tambahan ini 
disebut orang Atjeh "teunindćh”. 

Seterusnja, tatkala darabaro itu kembali kerumahnja, sesu- 
dah menginap dirumah mertuanja untuk beberapa hari lamanja, 
ibu linto menjerahkan kepada menantunja itu seekor kerbau 
betina/sapi betina sebagai peunulang (pusaka-adat). Hewan ini 
tidak boleh dipotong atau didjual dan sebagainja, tetapi harus 
diternakkan. Peunulang ini tetap mendjadi haknja darabaro itu. 

Adat peunulang dimaksud tidak berlaku pada perempuan 
jang kavvin bukan untuk pertama kalinja. 

Darabaro jang dimaksudkan itu harus menginap dirumah 
orang tua linto se-kurang-nja 3 x 24 djam. Dalam vvaktu ini ia 
dikundjungi oleh ahli 2 vvaris dari fihak suaminja. Famili linto 
ini menghadiahkan kepadanja širih (bri ranub) dan telur. Kun- 
djungan ini disebut ’ djak bri ranub darabaro”. 

Segala pemberian itu disimpan dan dibavvanja pulang ke- 
kampungnja. Kavvan- sekampung jang mengantarkan darabaro 
tersebut pada hari pertama telah balik kerumahnja masing-. 
Lint6 jang kerapkali pada vvaktu itu berada dikampungnja sen- 
diri, tidak mengambil bagian apa- dalam perajaan- tersebut. 

Pada hari kembalinja darabaro itu kerumahnja jang disebut 
"vvor bak meunaro" diiringi oleh banjak perempuan dari kam- 
pung suaminja dan dari kampungnja sendiri jang datang men- 
djemputnja kembali. Perempuan 2 dari kampungnja datang djuga 
mengundjungi darabaro itu. 

Adat meunaro (pendjemputan) dapat dikatakan hampir se- 
lamanja dilakukan, meskipun suami isteri telah pemah kavvin 
sebelum itu. 

Adat itu tidak digembar-gemborkan orang, meskipun dara¬ 
baro itu gadiš, apalagi kalau lintonja seorang jang telah landjut 
usianja. Dalam hal ini tulć'-ng meunaro itu dilakukan lebih tenang 
lagi. 

Sesudah kundjungan pertama itu, darabaro tidak atjapkali 
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datang pada mertuanja. Pada kedua Hari Raja Islam jang disebut 
Uroc Raja Puasa dan Uroe Raja Hadji, Adat memaksanja me- 
ngundjungi mertuanja. Pada Hari- Raja ini pun darabaro itu 
mendapat hadiah "IJroi- Raja” jang berupa wang dari mertuanja 
sebagai sambutan sembahnja. Lazimnja, sesudah tiga tahun ber- 
langsungnja perkawinan, darabaro tidak mendapat hadiah lagi 
dari mertuanja jang perempuan (tuantha). 

Orangtua dan famili dari kedua belah fihak, linto dan dara¬ 
baro, djarang sekali melakukan kundjungan antara mereka itu. 
Biasanja terdjadi, bila disalah satu fihak mendapat ketjelakaan, 
kemalangan (kematian) dan sebagainja. Mereka tidak ber-sama 2 
mengundjungi, tetapi satu persatu pada vvaktu masing 2 dengan 
membawa hadiah (bungong djaroi : ) masing 2 beberapa Ringgit 
Atjeh. Bungongdjaroi- dimaksud dapat dianggap sebagai sumbang 
an untuk membelandjai hal jang telah terdjadi itu. Kundjungan- 
itu diterima dengan segala senang hati dan kepada mereka di- 
berikan djamuan makan. 

Kavvin banjak Di Atjeh Darussalam dahulu jang biasa 

meukavvćn le) kavvin banjak atau lebih dari seorang ia- 
lah orang- terkemuka, misalnja Tuanku, 
Tjut, Meurah, Ulčcbalang, Ulama Besar dan orang- jang 
mempunjai gelaran (ureueng meunama). Orang 2 kaja pun ada 
jang kavvin lebih dari seorang. 

Orang Atjeh đulu mau mengavvinkan anale perempuannja 
kepada orang 2 besar tersebut untuk mendjadi isteri kedua, ke- 
tiga atau keempat. 

Isteri kedua, ketiga atau keempat jang dikavvini oleh orang 2 
besar tersebut lazimnja letak kampungnja berdjauhan dengan 
kampung madunja. Isteri- ini tidak mengikuti suaminja. UK-rba- 
lang/Keudjruiin jang kavvin diluar daerahnja tidak lama dapat 
tinggal ber-sama 2 dengan isteri mudanja. Ia harus selalu berada 
didalam daerah djabatannja. Bukan tak ada diantara famili- Sul- 
than, Uleebalang/Keudjruen dan Pembesar 2 lain dahulukala jang 
kavvin dengan anak perempuannja seorang Panglima Perang, 
Panglima Kaum dan orang Kaja. Biasanja mereka mengharap- 
kan suatu bantuan famili dari famili isterinja itu, bilmana mere¬ 
ka perlukan. 

Ada djuga diantara mereka kebangsaan isterinja lebih ren- 
dah dari padanja. Perkavvinan jang serupa ini djarang berdjalan 
dengan lama, karena ketjantikan ini pada suatu vvaktu akan le- 
njap; kalau sudah memperoleh beberapa orang anak, pertjeraian 
djarang dilangsungkan. 

Dahulukala pembesar 2 dan orang 2 kaja di Atjeh memelihara 
budak- perempuannja sebagai isterinja. Perempuan Nias atau 
turunan Nias jang dipunjainja djika ada, dikavvininja djuga, ka- 
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rena ketjantikan. Meskipun perempuan ini budaknja, tetapi hak 
anak 2 jang diperoleh dari isterinja ini adalah serupa dengan hak 
anak 2 jang diperoleh dari isteri bangsawan atau bukan budak. 

Anak laki 2 dari gundćk, bila memenuhi sjarat 2 tertentu, di- 
angkat djuga di Atjeh dahulu mendjadi kepala 2 daerah, misalnja 
Ulćibalang/Keudjruen dan sebagainja. Dalam pembagian harta 
pušaka anak- dari gundćk sama haknja dengan anak 2 jang bukan 
dari gundćk. Tetapi dalam pergaulan orang ingat djuga bahwa 
didalam tubuh anak 2 dari budak, mengalir darah budak. Bukan 
sadja ini dahulukala dibedakan orang, tetapi djuga anak-’ jang 
diperoleh dari isteri jang tidak serupa deradjat kebangsaannja 
(ureueng gampong), bukan bangsawan. Lazimnja pada isteri 2 
jang bukan bangsavvan atau isteri turunan budak, tidak banjak 
diperoleh anak. 

Perbudakan di Atjeh lenjap, sedjak pemerintahan Belanda 
menguasai Atjeh. Nama si sidjuek untuk seorang perempuan tu¬ 
runan budak, lem radjalćm untuk seorang budak laki 2 dan se¬ 
bagainja dengan sendirinja mendjadi lenjap pula. 

Diantara orang 2 jang mampu, ada djuga kavvin lebih dari se¬ 
orang. Isteri mudanja itu tidak tinggal sekampung dengan isteri 
tua, karena chawatir akan terdjadi perkelahian. Biasanja isteri 
tua memukul (peutjampli) madunja. Hal ini selalu dihindarkan 
dan kebanjakannja berhasil. 

Pada umumnja, djarang orang Atjeh jang bukan pembesar 2 
negeri jang memadukan isterinja. Ia kawin dengan isteri kedua, 
bilamana isteri pertama telah meninggal dunia atau ditjeraikan. 
Pertjeraian tidak mudah terdjadi, terketjuali djika suami telah 
mabuk kepajang dan berlaku tjurang dengan perempuan (dja- 
lang) jang lain. Djarang djuga kita ketemui perempuan Atjeh 
jang tidak setia kepada suaminja, istimevva jang sudah ber-anak 2 . 
Adat membetji perempuan jang tidak setia atau berachlak tidak 
baik. Ia dinamai bidućn (lonte), kalau buruk achlaknja. Masjara- 
kat memandang hina sekali terhadapnja. Laki 2 jang buruk achlak¬ 
nja dihinakan djuga oleh masjarakat Atjeh. Anak perempuan dari 
laki 2 ini tidak suka dikavvini orang, sebab dichavvatiri bahwa 
iapun akan mevvarisi achlak orangtuanja. 

Sebagaimana telah diterangkan, bahwa tentang maskawin 
di Atjeh Darussalam dahulu diatur sedemikian rupa, hingga da- 
pat dikatakan sesuai dengan Adat dan Hukum. Orang mengindah- 
kan, bahwa rata 2 rakjat Atjeh dahulu mampu keadaannja. Kemis- 
kinan hampir tidak dikenal orang dahulukala. 

Adat Atjeh menentukan, bahwa suami wadjib memberikan 
kepada isterinja, sesuai dengan kemampuannja, makanan, pakai- 
an, tempat tinggal djika tidak tinggal dirumah isterinja, dan la- 
janan jang baik. Isteri diwadjibkan untuk mematuhi suaminja. 
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Pemeliharaan ruinah tangga hendaklah diselenggarakan oleh su- 
ami-isteri. 

Di-masa 2 jang achir- ini orang tua tidak divvadjibkan lagi 
membangunkan rumah untuk anak 2 nja jang perempuan. 

Hal jang tersebut diatas didjadikan orang sebagai pedoman 
tatkala menjelesaikan perselisihan antara suami isteri kelak. 

Djikalau perempuan kawin dengan laki- jang miskin atau 
tidak mampu, tetapi ia 'alim, sementara perempuan itu meng- 
ingini ilmunja, maka pemeliharaan rumah tangga biasanja di- 
laksanakan oleh isterinja. Suaminja dapat dikatakan bebas dari 
inemberikan perbelandjaan rumah tangga. Laki 2 ’alim itu selalu 
djuga berusaha sedapat‘-nja untuk memenuhi kewadjiban 2 jang 
ditentukan oleh Hukum. 

Seterusnja Adat Atjeh đulu menentukan bahvva suami untuk 
suatu waktu tertentu dibebaskan dari kewadjiban membelandjai 
isterinja sehari-hari, misalnja djika maskavvinnja sebanjak se- 
bungkal (25 Ringgit Atjeh) untuk waktu setahun. Dalam waktu 
setahun ini ia hanja wadjib memberikan wang bulanan ala kadar- 
nja 3 a 4 Ringgit Atjeh atau lebih dan menjerahkan padi sebanjak 
satu i dua guntja atau lebih, serta pada hari 2 Raja membeli pa- 
kaian se-kurang 2 nja satu stel (kain sarung, tjelana sutera Mak- 
kau, kutang, badju sutera, selendang sutera dan alat'-' bersolek, 
termasuk minjak wangi). Pada hari 2 memotong kerbau pada per- 
mulaan dan penghabisan Puasa dan Hari Raja Hadji linto mem¬ 
beli daging atau menjerahkan wang seberapa dirasa wadjar. 
Wang guna pembeli daun bawang, diserahkan djuga. 

Sesudah di Atjeh orang mendjual mertjon, maka pada malam 
hari Raja, linto membeli djuga mertjon dan diserahkan kerumah 
isterinja. Satu atau dua djam ber-turut 2 dimalam Hari Raja itu 
rumah darabaro membakar mertjon. 

Selain dari itu, dalam waktu setahun tersebut diatas, linto 
harus membeli buah-’an, djika datang musimnja, seperti durian, 
rambutan, langsat dan lain 2 . Djika buah 2 an ini banjak dibeli 
linto, maka sebagiannja di-bagi 2 oleh mertua kepada famili dan 
Keutjhik/Teungku Meunasah, 

Fihak darabaro membalas kepada fihak linto, apa 2 jang telah 
dibelinja untuk darabaronja, dengan djalan mengirimkan penga- 
nan beberapa talam jang dinamai meunalaih sie, meunalaih boh 
kajee dan sebagainja. 

Memperbanjak Oleh karena kekurangan penduduk, pe- 

penduduk merintah Atjeh selalu berichtiar untuk 

memperbanjaknja. Salah suatu djalan un¬ 
tuk itu, bangsa 2 Asing Islam (Ulama) dibenarkan kawin dengan 
wanita Atjeh, walaupun turunan bangsavvan. Perbelandjaan un¬ 
tuk tempo satu atau dua orang anak, dibebaskan dan mendjadi 
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tanggungan mertua. Hampir rata- bangsa Asing Islam itu kawin 
di Atjeh. Diantara mereka itu ada jang menetap terus dan ada 
jang balik kenegerinja dengan meninggalkan beberapa orang 
anak jang diakui sebagai anak Atjeh. 

Lazimnja di Atjeh Darussalam pada setiap Hari Raja Puasa 
dan Hari Raja Hadji orang Atjeh melakukan penjembelihan ker- 
bau atau lembu djantan jang gemuk dan muda. Daging hewan 
ini didjual kepada orang 2 sekampung atau orang 2 jang tinggal 
dikampung- jang letaknja berdekatan dengan kampung itu. Ada 
djuga penduduk dari suatu kampung bersama-sama membeli ker- 
bau djantan atau sapi djantan untuk disembelih. Daging dari he- 
wan ini dibagi menurut banjaknja wang jang dibajarnja untuk 
pembeli hewan itu. Perbuatan serupa ini dinamai orang Atjeh 
mubli-m. Kepala kerbau/lembu biasanja dihadiahkan kepada Keu- 
tjhik, sementara Teungku Meunasah mendapat lehemja (hak 
seumeulehan). 

Berapa banjaknja daging harus dibavva linto kerumah isteri- 
nja, biasanja bergantung pada besarnja mas kawin. 

Kalau mas kawin besarnja 1 bungkal emas, maka daging jang 
dibavva hendaklah seharga 6 Ringgit jaitu untuk pembavvaan per- 
tama kalinja dan pada kesempatan kemudiannja dipadai dengan 
5 Ringgit. Djika mahar itu besar 2 bungkal emas, maka daging 
dimaksud haruslah seharga 10 atau 8 Ringgit Atjeh. Seringkali 
djuga pada daging itu ditambah kain 2 untuk pakaian dan barang 2 
perhiasan emas. Adat membenarkan djuga daging itu diganti de¬ 
ngan wang sadja dan ajah darabaro jang mengusahakan daging- 
nja. 

Biaja daging dan pakaian serta tjintjin jang dihadiahkan se¬ 
bagai hak kegadisan, dimiliki semuanja oleh darabaro, karena 
telah dianggap sudah mendjadi haknja. 

Sebagai balasan, linto mendapat pada Hari Raja pertama dari 
mertuania 1 stel pakaian atau satu lembar kain sarung sutera 
jang berharga. Pakaian atau kain sarung sutera jang diterima 
dari mertuanja oleh linto pada Hari Raja pertama itu. dinamakan 
seunalćn linto. Untuk kehormatan, hendaklah pakaian ini dipa- 
kainja terus. 

Pada hari 2 Raja berikutnia boleh djuga, tidak divvadiibkan 
Adat, mertua menghadiahkan kepada linto (menantunja) 1 Ring¬ 
git Atieh. Mertua perempuan menunggu dirambat (gangl dari 
rumahnja, linto turun dari djuree dan menjembahnja. Disinilah 
hadiah itu diberikan. 

Suatu lagi hal jang sudah di Adatkan di Atjeh dahulu jaitu 
selama masa 1 atau 2 orang anak, isteri tidak pernah dibelandiai 
sepenuhnja oleh suami, tetapi oleh orangtuanja sendiri, djika 
orangtua ini seorang jang mampu. Masa itu disebut orang Atjeh 
■’masa goh pumeuklč-h”. 
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Seandainja dalam masa tersebut darabaro meninggal dunia, 
maka linto menurut Adat mendapat "hak balee" sebanjak Vi 
dari maskawin. Linto jang telah balč itu, diusahakan oleh filiak 
darabaro supaja dapat kawin dengan kakak, adik atau famili ter- 
dekat, dari almarhum darabaro itu. Pada perkavvinan ini, meski- 
pundisebutkan besarnja maskawin, tetapi ada jang tidak mem- 
bajamja. Perbuatan ini dinamakan 'pulang balče” (ganti tikar). 

Perempuan dalam waktu belum dipisahkan perbelandjaan 
(pumeukleh) meninggal suaminja, maka ia mendapat wang dari/ 
fihak linto / 2 dari maskawinnja, sementara wali dari fihak linto 
itu mengusahakan tjalon linto untuk menggantikan jang sudah 
meninggal dunia itu, lebih diingini dari famili itu djuga. Hanja 
kalau linto jang meninggal dunia itu seorang jang kaja serta ti¬ 
dak mempunjai banjak ahliwarisnja, maka jsteri itu mendapat 
djuga bagiannja. 

Seorang darabaro jang dalam ”masa goh pumeukleh” me 
ninggal dunia, ongkos penguburannja dan belandja 2 kenduri 
dan sebagainja, masih mendjadi tanggungan orang tuania. Linto 
lx>leh meminta misalnja untuk semalam, biasanja malam ke-7 
untuk mengadakan kenduri besar pada malam itu, vvalaupun tak 
ada jang diharapkannja lain daripada ”hak balee” jang tersebut 
diatas ini. 

Pemisahan belan- Masa "goh pumeukleh” itu diachiri de 

dja (pumeukltJi) ngan mengadakan kenduri pemisahan. 

Pada kenduri pumeukleh itu diundang 
oleh orang tua darabaro Keutjhik, Teungku Meunasah dan orang 2 
tua dari kampungnja. Familinja pun diundang djuga satu atau 
2 orang, begitu djuga kawan 2 jang akrab. 

Setelah bersantap (sesudah sembahjang Magrib) ajah dari 
darabaro itu mentjeriterakan maksudnja itu kepada Keutjhik, 
Teungku Meunasah dan hadirin lain 2 , kira-kira : ”Sebabnja saja 
undang tuan 2 Teuku Keutjhik, Teungku dan orang 2 tua karena 
ingin memberi tahukan bahwa anak saja bernama A sekarang 
sudah saja pisahkan (pumeukleh). Harap agar hal ini diketahui 
tuan”. Seterusnja kepadanja saja berikan, misalnja satu pasang 
gelang kaki suasa seberat 6 bungkal, 1 petak sawah jang letaknja 

di.dan watasnja.satu pasang subang emas per- 

mata intan. Semua barang 2 ini diperlihatkan kepada hadirin. Wa- 
laupun sebagai penegasan, ajah dari darabaro tersebut memberi- 
kan djuga rumah jang didiami, seluruhnja atau sebagiannja. Ru- 
mah ini jang sebenarnja menurut Adat dengan sendirinja men¬ 
djadi hak anak perempuan, kalau orangtuanja meninggal dunia 
dan tidak turut difaraidl (oeurar). Alat 2 rumah itu turut diberi- 
kan djuga. Pemberian dimaksud dinamai ”peunulang'\ Sebagai 
penutup ajah darabaro mengatakan bahwa keinginannja itu su- 


55 








paja hadirin mengetahuinja. Mereka jang hadir itu diundang 
untuk melihat barang 2 jang diberikan itu. 

Harta 2 pemberian itu ”areuta peunulang” tinggal tetap ke- 
punjaan isteri (darabaro itu) jang dinamai ”Areuta tuha” pada 
kemudian harinja. Anak 2 nja sadja jang berhak menerima/me- 
milikinja. 

Kalau suaminja lebih dahulu meninggal dunia dari pada is¬ 
teri, ”areuta tuha” itu tetap sadja kepunjaan isteri dan tidak di- 
bagi-kan kepada ahli waris jang berhak menerima pušaka dari 
orang jang mati itu. 

Harta jang diperoleh ber-sama 2 oleh suami isteri, djika me¬ 
reka bertjerai, akan dibahagi jang banjaknja sesuai dengan Adat 
setempat (V 2 . V 3 dan sebagainja). 

Akan tetapi djika suami meninggal dunia, maka isterinja 
mula 2 mendapat bahagian dari "areuta sihareukat”. Banjaknja 
menurut Adat setempat. Lain dari pada ini, isteri mendapat dju- 
ga bagian dari harta-' jang ketinggalan itu, sebagai ahliwaris. 

Tidak boleh dibawa isteri ketempat lain, mendjadi sebab 
djuga untuk memperoleh ”Areuta sihareukat”. Tetapi diperiksa, 
apakah ia pernah memberikan kepada suaminja naši sebungkus 
dengan ikannja (bu bungkoih) atau sekapur širih, sevvaktu suami¬ 
nja meninggalkan kampung halaman dan berangkat mentjahari 
kekajaan. Pemberian isteri seperti jang tersebut diatas dapat 
dianggap sebagai pokok bekerdja dari isterinja, sementara belan- 
dja lain 2 ia memperoleh dari Petuanja. (Peutua lampoih lađa). 

PASAL 3. 

TENTANG PERTJERAIAN 

Kawin-paksa dan Di Atjeh, meskipun tidak banjak, ber- 

Pertjeraian langsung djuga kawin~paksa. Kawin- 

paksa ini terdjadi, manakala telah di- 

sangka keras, bahwa seorang laki 2 telah berbuat serong dengan 
seorang pereinpuan, istimewa djika perempuan ini dapat menun- 
djukkan bukti kepada jang benvadjib, menurut Adat, misalnja 
sepotong pakaian dari laki 1 ' tersebut, ada padanja. 

Dari pada mendapat hukuman berat jang memalukan, maka 
mereka rela dikavvinkan. 

Seorang anak gadiš dapat djuga dipaksa kawin dengan se¬ 
orang laki 2 oleh orang tuanja, djika orang tua itu merasa bahwa 
anaknja itu akan memperoleh kesenangan dan kesedjahteraan 
pada kemudian hari. Pertimbangan orang tua ada lebih baik dari 
pertimbangan gadiš itu sendiri. Sudah tentu sebelum menerima 
lamaran, orangtua itu melakukan pemerjksaan seperlunja tentang 
laki 2 jang akan diambil mendjadi menantunja, sehingga tidak 








terdjadi penjesalan pada masa depan. Bukan tak ada pula diza- 
man sekarang anak gadiš itu melarikan dirinja, karena perkavvin- 
an itu tidak disetudjuinja sama sekali. Akibatnja, terdjadi per¬ 
tjeraian se-kurang-nja. 

Djika dilakukan penelitian, maka ternjata bahwa dalam Ke- 
radjaan Atjeh Darussalam dahulu sangat djarang berlangsung 
pertjeraian. Isteri pernah djuga ditinggalkan oleh suaminja, de- 
ngan tidak memberikan nafkah dan kiswah. Tetapi tidaklah de- 
ngan segera ia meminta pertjeraian atau pasah kepada jang ber- 
wadjib. Tempat tinggal dan belandja djarang tidak dipunjai sang 
isteri. Karena kesetiaannja ia menunggu djuga suaminja dengan 
tenang. Tidak suka kavvin se-bentar- mendjadi sebab djuga bagi 
perempuan untuk tidak meminta supaja ia ditjeraikan atau dipa 
sah perkavvinannja oleh jang benvadjib. 

Bukan tak ada famili menekan perempuan itu supaja me¬ 
minta pasah, karena tak sampai hati ia melihat perempuan itu 
ditinggalkan begitu sadja. Selain dari ini ia chavvatir, kalau- pe¬ 
rempuan itu akan dapat digoda laki- lain untuk mengerdjakan 
pekerdjaan jang dilarang Hukum dan Adat. Biasanja perempuan 
ini tidak menghiraukan tekanan/nasehat dari familinja itu. Ia 
tetap setia kepada suaminja. Ia mendo'akan semoga suaminja 
tetap sehat vval'afiat, kaja dan lekas dapat mengundjunginja. 

Djika perempuan jang bersangkutan tidak dapat bersabar 
lagi, apalagi mendengar bahwa suaminja tidak setia laei kenada- 
nja, maka barulah ia meminta pasah kepada Qadli-Uleč : balang 
dengan perantaraan Teungku Meunasahnja. Qadli ini tidak me- 
njatakan pasah, sebelum memperoleh izin dari Uleebalangnja. 

Izin dimaksud tidaklah dengan rnudah diberikan. Selalu di- 
usahakan untuk memperdjernih keadaan dimana masih ada ke- 
mungkinannja. Djika seandainja tak tampak suatu djalan keluar 
jang baik dan tenteram untuk itu, maka barulah pasah dilak- 
sanakan. 

Talak biasa jang diberikan suami kepada isterinja tidaklah 
djuga dengan gampang dilakukan, terketjuali suami telah hi 
lang semangatnja jang disebut orang Atjeh ka padioh ek teu- 
Iheue” (sudah termakan tjirik berandang) atau fihak isteri te- 
lah tiurang, tidak setia lagi. 

Suami selalu mengindahkan famili dari isterinja jang telah 
mendjadi familinja djuga, apalagi dalam perkavvinan itu telah 
beroleh anak. 

Dalam hal isteri tidak setia lagi dan telah mengchianati 
perkawinan, sehingga tidak dapat dima’afkan, maka barulah su¬ 
ami merombak perkawinannja itu dan mentalak isterinja. Isteri 
pernah djuga meminta talak kepada suaminja, djika suami tidak 
setia lagi. Ia tidak menghiraukan rumah tangganja lagi dan se¬ 
lalu mabuk kepajang. 
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Talak itu adalah 3 djumlahnja. Talak satu, taJak dua dan 
talak tiga. Djika suami mendjatuhkan satu talak, maka perem- 
puan tidak dibenarkan kavvin lain dalam masa idahnja. Suami 
boleh meminta rudju' kembali (berbaik, berdamai kembali). Hal 
jang serupa ini dapat dilakukannja untuk 2 kali sadja terhadap 
isterinja jang sudah ditalaknja. Talak ketiga jang diđjatuhkan 
satu- kali atau didjatuhkan ketiganja sekali gus, tidak dapat di- 
rudju’ lagi. Sudah lumrah di Atjeh idah seorang perempuan jang 
ditjeraikan 3 bulan 10 hari. ’ldah perempuan jang meninggal 
dunia suaminja lamanja 4 bulan 10 hari. 

Sesudah dilakukan 2 kali talak (satu-satu), maka sudah dja- 
tuh 2 talak, maka untuk meminta rudjuk, suami dapat melaku- 
kannja dalam masa ’idah tersebut diatas. Rudju’ dapat dilak- 
sanakan atas persetudjuan bersama. 

Djika sudah diberikan talak 3 atau berdjumlah tiga, per- 
kawinan tidak dapat dirudju’ lagi. Rudju’ mungkin dapat dilak- 
sanakan, djika perempuan itu sudah kawin lain dan telah di¬ 
tjeraikan oleh suaminja jang baru. 

Kawin~tjina buta adalah suatu perkavvinan jang dianggap 
aib di Atjeh. Orang menganggap hina sekali perkawinan-tjina 
buta ini, sehingga dapat dikatakan hampir 2 tidak dikerdjakaa 
orang. Bekas suami mengupah seorang untuk mengavvini bekas 
isterinja jang telah ditalaknja dengan tiga talak sekali gus atau 
satu- talak sedjumlah tiga talak. Seterusnja suami baru ini hem 
daklah mentjeraikan isterinja. Suami baru ini digelarkan orang 
tjinabuta, suatu gelaran jang dipandang hina dan rendali. Ka- 
renanja, maka dapat dikatakan hampir tidak ada orang jang 
mendjadi tjina buta. Kalaupun ada. orangnja adalah pengisap 
tjandu dan telah tua jang tidak kenal malu. 

Orang Atjeh mentalak isterinja, lazimnja djika keadaan me- 
reka tidak dapat didamaikan lagi/diperbaiki lagi. Famili dari 
kedua belah fihak, Keutjhik dan Teungku Meunasah, djika di- 
beritahukan, begitu djuga orang 2 tua kampung selalu mau men- 
damaikan suami-isteri jang akan merombak perkavvinannja'. 
Orang Atjeh menganggap bahtva melakukan perdamaian itu 
upahnia pahala diachirat. Istilah orang Atjeh untuk ini ialah 
”peuget mon brok” artinja memperbaiki sumur buruk. 

Tjara menalakkan isterinja ialah sambil memberikan satu 
atau dua ataupun tiga potong pinang masak, suami mengutjap 
kan kepada isterinja itu "sitaleuek”, atau ”dua taleuek” ataupun 
”lhee taleuek”, artinja 1 talak, 2 talak, 3 talak gata sah sedara 
donja achirat, artinja kau sah saudara dunia dan achirat. Biasa- 
nja fihak isteri terus memberitahukan tentang pertjeraian itu 
kepada Teungku Meunasah dan Keutjhik dari kampungnja, de- 
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ngan membavva dan memperlihatkan pinang sebagai tandanja. 
Bukan tak pernah Teungku Meunasah memeriksa hal itu kepada 
suami. Ada djuga seorang isteri jang meminta kepada suaminja 
supaja ia ditjeraikan dengan talak tiga, hingga mereka tidak da- 
pat rudju’ lagi. Hal ini lazimnja terdjadi, kalau isteri tidak dapat 
sabar lagi atas perlakuan dari suaminja atau apabila dengan tja- 
ra rahasia ia mau kavvin dengan orang lain, karena dengan suami 
pertama tiada dapat hidup rukun lagi. Hal ini djarang djuga 
kedjadian di Atjeh. 

Dimasa jang achir 2 ada djuga diantara laki 2 jang menalak- 
kan isterinja, dengan memberikan surat talak (surat taleuek). 
Surat taleuek ini dialamatkan kepada Teungku Meunasah, Keu- 
tjhik dan orang 2 tua kampung dari isterinja. Surat taleuek ini 
biasanja dilipat dengan kain jang seharga kira- 2 Ringgit Atjeh. 
Kain ini dinamai ”lapćk surat”. 

Sebelum menalak isterinja, suami menurut Adat hendaklah 
memperbaiki kerusakan- rumah tempat mereka tinggal. Dinding 
(keupalang) sumur untuk mandi harus pula diperbaiki. Suami 
jang terhormat tidak meminta kembali harta-nja jang telah ber- 
ada pada bekas isterinja itu, istimevva djika memperoleh anak 
dari perkavvinan itu. Anak-pun ditinggalkan pada isteri jang di¬ 
tjeraikan itu. Dan ia selalu membelandjai anak 2 nja itu. Fihak 
bekas isterinja itu pun menerima dan mendjaga anak- itu dengan 
baik. Orang tua atau famili dari bekas isteri itu turut membelan¬ 
djai anak- itu sehingga mereka ini banjak jang mendjadi manusia 
jang baik, meskipun tak ada ajahnja disamping mereka. 

Rudju’ jang disebut ”muwoe teuma”, bila tidak perlu sekali 
tidak dilakukan orang di Atjeh, sebab memalukan djuga, se-olah- 
dunia ini sempit sekali. Suatu istilah mengenai hal ini terdapat 
djuga, jaitu ”han let le ka lom” artinja tidak mau lagi, tetapi 
sudah kembali. Sebab 2 mereka mau rudju’ kembali biasanja ka¬ 
rena telah banjak mempunjai anak dan chavvatir anak 2 ini tidak 
akan mendjadi manusia jang baik kelak; atau karena suami te¬ 
lah menjatakan menjesal sekali atas suatu perbuatannja jang 
teledor sampai terdjadi pertieraian. Orang selalu meminta na- 
sehat kepada seorang jang dirasakan mempuniai pengetahuan 
dalam Hukum dan Adat serta baik achlaknja, diika permintaan 
rudju’ diadjukan oleh bekas suami. Setelah diadakan pemerik- 
saan seperlunja dan mempertimbangkan alasan 2 , maka fihak be¬ 
kas isteri memberikan suatu keputusan via Teungku Meunasah- 
nja. Kalau diteritna permintaan rudju’ itu, maka pada suatu ma- 
lam jang telah ditentukan, biasanja sesudah sembahjang magrib, 
diadakan suatu diamuan makan (kenduri) dirumahnja bekas iste¬ 
ri. Kenduri ini dihadiri oleh Teungku Meunasah dan beberapa 
orang fakir-miskin jang mengerdjakan ’lbadat. Kenduri tersebut 
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dinamakan orang Atjeh "peudjamče paki'' artinja mendjamu fa- 
kir-miskin. 

Sebagaimana sudah diterangkan bahwa masa idah dari se- 
orang perempuan jang ditalak adalah tiga bulan sepuluh hari. 
terhitung tanggal didjatuhkan talak. Kalau perempuan itu ham ii, 
maka ’idahnja sampai 40 hari, sesudah ia bersalin. ’ldah dari se- 
orang perempuan jang suaminja meninggal dunia telah pula di 
Adatkan lamanja 4 bulan 10 hari. 

Seorang laki- jang beradab lazimnja membelandjai bekas 
isterinja itu selama masa ’idahnja. 

Pemakaian seorang sebagai orang-perantara (seulangkr) un- 
tuk rudju’ tidak dikenal dahulu di Atjeh. Dalam soal rudju diper 
gunakan orang- jang berpengetahuan dalam Hukum dan Adat. 

Pernah djuga terdjadi dahulu di Atjeh seorang perempuan 
memaksa suaminja untuk mentjeraikannja dengan talak tiga. 
Suami ini biasanja dikurung didalam rumah atau didjuree tempat 
mereka tinggal. Suami ini jang sebenarnja dapat melepaskan 
dirinja dari kurungan itu. Karena ia malu akan terdjadi keributan 
besar didalam kampung itu, maka ia memenuhi maksud isterinja 
itu. Djika maksud perempuan itu tidak berhasil dengan perbuat- 
annja sedemikian, maka ada djuga diantara isteri- itu jang mem- 
beli talak pada suaminja. Perbuatan ini disebut ’teuboih taleuek' - . 
Harga talak ini biasanja dua kali djeunamee (2 kali mas-kawin). 
Biasanja perempuan jang berlaku sedemikian, kemudiannja ka- 
win dengan laki- lain jang dirasanja lebih berbahagia. Disebab- 
kan buruk rupa atau buruk achlaknja suami, isteri pernah djuga 
menebus diri dari suaminja dengan suatu pembajaran untuk di- 
tjeraikan. Perbuatan memaksa suami mentjeraikannja dengan 
tiga talak atau menebus dirinja itu dapat dikatakan sangat dja- 
rang sekali kedjadian di Atjeh Darussalam. 

Pada umumnja, kedudukan kaum vvanita di Atjeh adalah 
baik. Laki- jang hendak kawin ditjahari oleh orang tuanja pe¬ 
rempuan jang sederadjat atau sepengetahuan dengan tjalon suami 
itu. Wanita tidak dilarang untuk memegang djabatan- Negeri, 
asal mempunjai kesanggupan. Wanita- pernah diangkat di Atjeh 
dahulukala untuk mendjadi Sulthan, Laksamana, Ulči balang dan 
lain-. Tjut Puteh, Tjut Meuligoi- dan Tjut Baren pernah ditun- 
djuk sebagai Ulčebalang, masing- di Kwalabatee (Atjeh Selatan), 
Samalanga (Atjeh Utara) dan wilajah Meulaboh (Atjeh Barat). 
Pemerintah Belanda mengakui Adat Atjeh ini. 

Seperti telah pernah diterangkan, bahvva meskipun djarang, 
terdjadi djuga pertjeraian di Atjeh. Pertjeraian ini dilakukan. se- 
telah usaha- untuk mendamaikannja tidak berhasil, terketjuali 
dalam hal suami sudah tidak bersemangat lagi atau lupa ineatan, 
karena misalnja sudah makan tjirik berandang (<'k teulheue) 
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dan tjerai itu terus sadja diberikannja. Biasanja orang jang se- 
rupa ini, setelah mentjeraikan isterinja, lantas ia kawin dengan 
perempuan lain. Menurut kepertjajaan orang Atjeh perempuan 
jang begitu rupa tidak baik achlaknja dan suka mempermainkan 
guna-, meskipun diupahnja orang lain, djika ia sendiri tidak bisa. 
Isteri semula dari bakal suaminja biasanja disihir sampai sakit, 
djatuh gila dan sebagainja. Dizaman modern ini pertjeraian su 
dah dilakukan orang dengan surat. Adat Atjeh minta supaja 
untuk surat talak orang memberikan lapiknja (lapek surat i jang 
terdiri dari kain jang berharga. 

Supaja djangan ditjemoohkan masjarakat, orang jang hen- 
dak menalak isterinja hendaklah terlebih dahulu memperbaiki 
segala kerusakan rumah isterinja, kerusakan 2 pagar dan peka- 
rangan, kerusakan 2 dari dinding (keupalang) sumur mandi dan 
djika ia seorang jang berada, dibelikannja djuga untuk isteri jang 
akan ditjeraikannja satu pasang pakaian. 

Selama masa ’idah karena ditjeraikan, bekas isteri menda- 
pa: nafkah dari bekas suaminja. Jang melanggar Adat ini ialah 
orang 2 jang tidak terhormat dan tidak punja, tahan malu. 

Bekas suami jang metnpunjai perasaan malu djarang sekali 
mengambil anak 2 jang diperolehnja dari isterinja jang sudah di- 
tjeraikannja, terketjuali kalau bekas isterinja temjata tidak da- 
pat memelihara dan mendidik anak- itu dengan baik. Bekas suami 
tetap membelandjai anak-nja itu dan se-waktu- ia mendjenguk- 
nja (tjingeuk). 

Bilamana soal anak- itu tidak dapat dibereskan dibavvah ta- 
ngan atau dengan perantaraan Keutjhik dari kampung bekas 
isteri, maka hal itu disampaikan kepada jang bervvadjib. Pembe- 
sar ini mengusahakan djuga untuk mendamaikannja. Kalau be- 
nar- tidak mau diselesaikan setjara damai, maka barulah dipu- 
tuskan menurut Hukum Islam. Anak jang sedang menjusu, tetap 
dipelihara ibunja atas belandja bekas suami. Biasanja anak 2 itu, 
djika sudah dewasa, mentjahari ibunja dan ajahnja tidak bisa 
berbuat apa 2 lagi. 

Kembali lagi kepada isteri jang sudah ditalak setjara damai 
dalam masa ’idahnja jang disebut muvvoo teuma (rudju'), djarang 
sekali dilakukan orang di Atjeh. Lantaran anak 2 djangan ter- 
djađi mereka kutjar-katjir atau bekas suami telah menjatakan 
kesalahan dan penjesalan dan meminta ma’af, maka barulah ter- 
djadi rudju'. 

Wanita 2 Atjeh selalu mendjaga kehormatannja. Mereka me- 
ngetahui keđudukannja dan tidak mau di-sia 2 kan oleh suaminja. 
Djika mempunjai kesanggupan, mereka berani tampil kemuka, 
dengan mengindahkan Adjaran Agamanja, sehingga mereka ti j 
dak sampai berbuat dosa. Orang Belanda pernah melihat sendiri 
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seorang vvanita terkemuka di Atjeh Timur mengambil bagian da- 
lam peperangan, dengan rambutnja jang terurai. Wanita 2 jang 
bukan famili Ulečbalang didjumpai orang Belanda đulu banjak 
diantara mereka jang gagah berani dan tjerdas. 

Perempuan Atjeh jang telah tua 2 biasanja banjak menjim- 
pan istilah jang dinamai hadih madia. 

MASA HAMIL (joh mumč) 

Membawa naši Kita akan membitjarakan djuga perhubu- 

(ba bu) ngan antara orang tua dan anak 2 sesuđah 

lahir dan dimasa ketjilnja. 

Sesudah darabaro mengandung kira- 4 — 6 bulan, mak mer j 
tuanja jang perempuan dengan beberapa orang kavvannja datang 
mendjenguk menantunja, sambil membavva naši dengan lauk pa¬ 
uk dan buah 2 seperlunja. Pekerdjaan ini dinamai ’ba bu" atau 
''mi- bu". Kalau suami itu seorang jang kaja, maka banjak naši 
jang dibawanja sedangdang (kira- Iebih kurang duapuluh bambu 
beras) sementara orang jang tidak mampu membavva 1 satu) 
nalćh, kira- enam belas bambu beras, dan orang jang lebih 
miskin membavva sekudč (kira 2 empat bambu beras). 

Naši jang dibavva orang kaja adalah satu belanga besar, pe- 
nuh dengan daging kambing atau daging lembu, ajam dan itik; 
buah 2 disertakan djuga sebanjak 1 dulang jang harganja 25 
Ringgit Atjeh. Berhubung dengan sesuatu sebab, maka adat ini 
ditukar orang sedikit. Maksudnja antara lain supaja orang dja- 
ngan mendjadi susah. Orang membavva meuntah (tidak dimasak). 
jaitu menjerahkan sedjumlah vvang. Pada orang berada perbuat- 
an ini ditjemoohkan orang, se-olah- orang tersebut seorang jang 
kikir jang disebut orang Atjeh "tot panjot lam tajeuen" artinja 
memasang pelita dalam tempajan. 

Orang- ketjil membavva naši 1 kating dan 1 kom penuh 
daging atau membavva bu kulah (naši bungkus) sadja dengan be¬ 
berapa matjam lauk pauk. Mertua perempuan itu menginap di- 
tempat itu lebih kurang 2 — 3 hari dan ada djuga jang tidak 
sama sekali. Pada hari kedatangannja itu, ia dengan kavvan-nja 
diberi djuga makan oleh besannja. Sevvaktu pulangnja, ia men- 
dapat djuga hadiah seperti tembakau atau kain pakaian dan se- 
bagainja. Sebagai balasan dari naši jang dibavva itu, diberi oleh 
fihak darabaro halvva dan sebagainja. 

Ada djuga mertua perempuan jang mengundjungi menantu 
nja untuk kedua kalinja; pada kali ini ia menginap sampai sebu- 
lan, jaitu setelah membavva naši kepada menantunja jang sedang 
hamil itu. Tuan tha (mertua) ini membavva serta penganan (ma¬ 
tjam- peunadjoh) dan buah 2 an (boh kajee). Perbuatan pembavva- 
an ini disebut orang ”ba meulineunv’ jang didjumpai orang di- 
daerah 2 pedalaman (tunong). 
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Perempuan jang hamil di Atjeh ada jang dipinggangnja ter- 
dapat benang jang sudah didjampi (di radja) terhadap setan, bu 
rong. Perempuan ini harus banjak melakukan pantang. Ia tidak 
boleh duduk dikepala tangga (uh'-e reunjeuen), karena akan men- 
dapat kesukaran tatkala melanirkan; tidak boleh melihat monjet, 
sebab chawatir anaknja akan serupa monjet. Sedjak waktu mag- 
rib ja sudah harus berada dirumah, tidak boleh ber-main 2 Iagi 
diluarnja, sebab chawatir akan mendapat gangguan dari setan. 
Orang lain jang datang kerumahnja waktu malam, tidak boleh 
masuk terus kerumah itu, tetapi harus menunggu sebentar dan 
kalau datang dari kampung lain, harus menunggu đulu ditempat 
* lain, seperti meunasah dan sebagainja, sebab dichavvatiri ponti- 
anak (burong) mengikuti orang jang datang itu dan akan meng- 
ganggu darabaro jang sedang hamil (teumajeuen). 

Famili dan kawan 2 dari perempuan jang hamil itu membavva 
djuga naši kepadanja pada waktu jang tiada tertentu. Tjuma 
sadja tiada boleh mendahului tuan tha (mertua)nja, sebab hal 
ini dapat dianggap sebagai suatu penghinaan oleh mertua dara- 
bair. jang bersangkutan. Ada djuga famili dari linto jang menje- 
rahkan sedjumlah wang dengan beras beberapa bambu kepada 
menua (ibu darabaro) tatkala ibu darabaro membavva naši kepa¬ 
da menantunja (darabaro); kesempatan ini ada djuga diperguna- 
kan oleh fihak darabaro sendiri; mereka menjerahkan djuga be 
ras dan sedjumlah wang kepada ibu darabaro. Pemberian wang 
dan beras ini dinamai ”ba meuntah” artinja membavva naši de¬ 
ngan djalan tidak dimasak. 

Perempuan jang hamil di Atjeh atjapkali makan ber-sama- 
dengan perempuan 2 lain ditepi laut, di mesdjid dan lain-. Makan- 
inj disebut orang "meuramien". Labihkurang setelah hamil 7 bu- 
lan, mertua perempuan memikirkan soal bidan untuk menantu¬ 
nja itu. Ia berusaha untuk memperoleh seorang bidan jang telah 
berpengalaman. Dengan bidan ini ia mengikat suatu perdjandjian; 
akan memanggilnja kalau menantunja akan bersalin. Dan djika 
dirasa perlu, diundang bidan ini supaja datang mengurut pe- 
rerr.puan jang sedang hamil itu, sebelum melahirkan. 

Bersalin dan Sudah mendjadi Adat Atjeh, bahvva segala 

ongkosnja belandja jang dikeluarkan untuk keperluan 
bersalin bagi anak jang pertama, harus di- 
tanggung oleh orangtua dari darabaro. Linto membavva kerumah 
ikan, minjak tanah dan pernah djuga memberikan sedjumlah 
vvang sebagai sumbangan/hadiahnja, karena ia merasa malu dju¬ 
ga. se-olah 2 tidak turut bertanggung djavvab atas hal jang dimak- 
sudkan itu. 
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Bersalin dilakukan diserambi belakang dari rumah darabaro. 
Diserambi belakang tersebut sudah terlebih dahulu diikat (digan- 
tung) sepotong taloii (tali). Perempuan jang bersalin inemegang 
tali ini dan bersandar pada seorang perempuan lain. Linto me 
nunggu chabar tentang isterinja bersalin itu, didjuree atau dise¬ 
rambi muka dari rumah isterinja itu. Djika dianggap perlu, maka 
linto memberikan bantuannja, misalnja melangkahi isterinja 7 
kali dan kali penghabisan ia menghembus dengan se-kuat-nja da- 
hi dari isterinja. Bila ia bisa, dipersilakan djuga untuk membatja 
do’a ”seulusoh” kedalam air jang diberi minum kepada jang hen- 
dak bersalin, dengan tudjuan supaja dapat bersalin dengan lan- 
tjar. Ada djuga linto jang mengerdjakan sembahjang hadjat un¬ 
tuk bermohon kepada Allah agar isterinja lekas bersalin dengan 
selamat. Ajah dari darabaro itu memberikan djuga pertolongan 
jang mungkin dengan maksud supaja anak perempuannja itu se- 
gera bersalin. 

Orang Atjeh dahulu menganggap bahwa pekerdjaan bersalin 
itu adalah suatu pekerdjaan menjabung-djivva, terletak antara 
hidup dengan mati (njavvong bak udjong 6k) artinja njawa di- 
udjung rambut. Orang melihat bahwa perempuan- di Atjeh ada 
djuga jang meninggal dunia dikala bersalin atau tidak berapa 
lama sesudah melahirkan. Mungkin jang mendjadi sebabnja ialah 
bidan jang bersangkutan kurang ilmunja dalam soal bersalin dan 
djika perempuan berada dalam keadaan istimewa jang berbahaja 
tidak ada jang dapat memberikan bantuan, misalnja tak ada 
dokter jang dapat membedah, djika diperlukan. 

Sekarang, meskipun di-kampung2, orang sudah mulai mema- 
kai bidan jang terdidik setjara dewasa ini. Diniana perlu, bidan 
ini mempergunakan tenaga dokter, karena beliau ini dapat mem¬ 
berikan bantuan dengan seksama. Kematian karena melahirkan, 
djarang sekarang terdengar kepada kita. 

Dahulu orang mengharapkan supaja anak jang lahir mern- 
perlihatkan đulu kakinja, suatu tanda beruntung. Kelahiran se- 
matjam ini disebutkan "djaheuek”. Orang harapkan djuga baji 
itu lahir dengan sarung jang dinamai ”meusarong”. Anak jang 
lahir djaheuek menurut kepertjajaan orang Atjeh akan pandai 
mengurut kelak, djika salah satu dari anggota orang terkilir 
fmeukilah atau patah. Sarung dimaksud dapat dipergunakan 
orang sebagai obat kebal. Ini ditjoba orang dengan djalan me- 
masukkan kedalamnja bibit kelapa. Djika bibit kelapa ini tum- 
buh seperti biasa, maka orang ketjewa, tidak dapat memper- 
gunakannja sebagai obat kebal. Tetapi djika kelapa itu tumbuh 
miring karena terpaksa, maka orang jakin bahwa pemakainja 
tidak akan dimakan oleh sendjata. Orang menjimpannja baik-. 
Ada djuga jang membakar benda ini, dikala anak jang bersar.a- 
kutan disunat Rasulkan dan diberi makan kepadanja. 
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Perempuan jang telah melahirkan dahulukala di Atjeh, se- 
sudah anak (baji) dan adiknja (adoe, nageboorte) diletakkan di- 
dalam suatu tempat jang bersih, misalnja upih pinang (situek), 
maka ia dibersihkan. Sesudah bersih, ia diletakkan atas suatu 
bangku jang tersedia (peurataih). Dibawah bangku itu dihidup- 
kan api (dapu). Untuk keperluan perempuan itu, api tersebut 
dipelihara 44 hari lamanja. Pekerdjaan jang serupa ini dinama- 
kan madeueng, dengan maksud supaja anggota perempuan jang 
bersangkutan kembali pulih sebagaimana biasa. Dalam masa 
madeueng itu jang lamanja seperti tersebut diberi sedikit air tebu 
dan nenas. Naši diberikan sedikit jang ditaruh dalam satu kom 
untuk mentjegah bengkak perutnja, setelah habis masa itu. Obat 
untuk menjegarkan tubuhnja, dibelinja djuga kemuđian. Obat 
ini dinamakan ’ ubat inong meuaneuk”. 

Biasanja perempuan tua jang telah banjak pengalaman jang 
membikin obat tersebut. Setelah ibunja terletak diatas balaU 
(peurataih), maka barulah bidan menghadapi anaknja. Pusat baji 
itu dikerat dengan sepotong bambu tadjam jang tipis (buloh) jang 
dinamai "teumen”. Bidan mengunjah širih, kunjit, pinang, gam- 
bir dan kapur. Sesudah hantjur, maka kunjahan itu disemburnja 
atas baji itu untuk menghindarkan pengaruh setan jang tidak 
baik. Baji dibalut dengan kain tua bersih jang telah disediakan 
selama hamil. Setelah siap semuanja, maka baii diperlihatkan 
kepada ajahnja. Ajah itu berazan (bang) pada telinga kanan baji 
itu dan pada telinga kiri ia berqamat, satu dan lain djika anak 
itu laki- dan djika baji itu perempuan, dipadai sadja dengan qa 
mat. 

Ada djuga pekerdjaan tersebut diserahkan kepada Teungku 
Meunasah atau seorang alim lain. Maksudnja supaja anak itu 
begitu lahir, telah mendengar kepertjajaan nenek mojangnja. 
Islam. 

Dirnasa jang achir 2 tjara madeueng seperti jang tersebut itu 
sudah dihentikan. Untuk mengikuti keadaan, maka orang telah 
mempergunakan sekarang bidan 2 jang terdidik guna keperluan 
bersalin. Djikalau dianggap perlu, ada djuga perempuan jang 
bersalin dirumah sakit. Dalam hal jang istimewa sudah terang 
dipergunakan tenaga dokter baik dirumah, maupun dirumah 
sakit. 

Dewasa ini tampak djuga orang 2 penduduk Atjeh jang meni- 
bangunkan suatu tempat melulu untuk tempat perempuan 2 ber¬ 
salin. Suatu organisasi Islam turut djuga membangun tempat 
bersalin jang serupa itu. Ada djuga diantara bidan 2 jang mem- 
berikan sebagian clari rumahnja untuk tempat bersalin. 

Seterusnja, orang Atjeh pada hari madeueng partama mem- 
berikan kepada bidannja upah jang dinamai ’ liak bidan" seba^ 
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njak jang dirasanja wadjar, Pemberian ini diselenggarakan oleh 
ibu linto dan ibu darabaro. Sesudah potong pusat, bidan men- 
dapat lagi dari ibu linto dan ibu darabaro sedjumlah wang. 

Untuk anak pertama linto meletakkan beberapa Ringgit 
Atjeh dibawah bantal tidumja buat dipergunakan mertuanja, di- 
mana diperlukan atau disuruh serahkan linto melalui orang lain. 

Baji dimaksud diletakkan diatas peurataih dekat ibunja. Di- 
bawah bantal kepalanja diletakkan beras-padi. Baik pada peu¬ 
rataih, maupun pada tempat tidur orang Atjeh đulu meletakkan 
djampi 2 terhadap burong, pontianak jang disebut "teunangkaj" 
untuk mendjaga keselamatan perempuan jang sedang hamil. 

Disekeliling tempat tidur diletakkan pokok 2 jang đaunnja 
berbau busuk, misalnja bak simeuh-meuh. 

Diatas ajunan baji itu digantung sebelah batok kelapa ko- 
song pada seutas tali, sambil meletakkan duri 2 anti pontianak, 
seperti duroe rungkom. 

Tangga dari rumah jang bersangkutan diusahakan djuga 
agar bebas dari pontianak. Tangga ini dipalit dengan rotan jang 
didjampi anti burong. Tali idjuk dipakai orang djuga sebagai 
pengganti rotan. Dibavvah bantal diletakkan djuga lidi enau 7 
atau tiga kali 7 jang disebut purćh djok. Pureh djok ini sudah 
didjampi djuga. Ada djuga orang memasukkan puroh djok ini 
kedalam tanah, dibawah tangga. 

Pontianak disangka Dibawah tangga atau dibawah lo- 

memegang peranan bang diserambi belakang dari rumah 

tempat bersalin jang disebut guha, 
diletakkan orang djuga beberapa dahan pokok pandan berduri 
(pandan untuk tikar) jang disebut ”duroi- seuke” untuk menge- 
djutkan burong. Segala tangkal (djampi 2 ) dikerdjakan oleh ahli- 
nja. 

Orang Atjeh mempertjajai bahwa belakang pontianak ber- 
lobang, hingga tampak isi dalamnja. Ia berasal dari perempuan 
jang selama hidupnja berbuat pekerdjaan jang tidak baik, mi¬ 
salnja berzina (meumukah) sampai ia menemui adjalnja. Jang 
dapat diganggunja ialah perempuan 2 ketika madeueng. Karena 
gangguannja ada diantara perempuan 2 ini jang meninggal dunia. 
Kini orang berpendapat bahwa perempuan 2 jang kekurangan da- 
rah dapat diganggu pontianak (tamong burong), karena tenaga- 
nja lemah sekali. Perempuan jang meninggal dunia dalam masa 
madeueng, orang pertjaja mendjadi djuga pontianak (burong). 
Dengan berangsur-angsur kepertjajaan jang dimaksudkan itu, 
karena alasan 2 Adjaran Islam, sudah mulai hilang. 

Di Atjeh ditjeriterakan orang bahwa asal burong tidak se- 
rupa, tetapi jang bersamaan đulu ialah seorang chatib dari se- 
buah mesdjid jang bemama Hatib Peureuba. Ia memainkan rol 
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penting dalam hal itu. Hatib Peureuba bergendak terus menerus 
dengan seorang perempuan. Pada suatu hari Djum’at, setelah ia 
mengerdj^kan pekerdjaan djahat (meumukah), tanpa mandi dju- 
nub, pergi terus kemesdjid untuk sembahjang. Dalam ia berchot- 
bah datang gendaknja itu, bersembunji. Perempuan ini menga- 
djukan beberapa pertanjaan dalam bahasa Atjeh, misalnja dima 
na diletakkan subangnja. Hatib Peureuba mendjavvab pertanjaan 
ini dengan bahasa Arab, misalnja barra rafururrahim jang mak- 
sudnja subang itu diletakkannja diatas kaju bara (kaju bagian 
atas) dari rumah perempuan itu dan sebagainja. Penghabisan ia 
djatuh dari tempatnja dan mati tertusuk dengan benda jang ber- 
ada dalam tangannja sendiri. Sesudah itu, maka perempuan jang 
mendjadi gendaknja, dibunuh orang sampai mati, beramai-ramai. 
Burong pertama adalah Hatib Peureuba dan jang kedua gendak 
nja itu. Burong 2 terkemudian, menurut orang Atjeh đulu ialah 
perempuan- jang mati dalam masa perzinaan atau jang mati 
dalam masa bersalin (madeueng). Selain dari itu, meskipun ber- 
simpang-siur, orang- Atjeh mentjeriterakan djuga asal-usul pon- 
tianak itu sendiri 2 di Tanah Atjeh. Dikampung Lambada IX mu- 
kim Tungkob, sagi XXVI mukim dari wilajah Atjeh Rajek ter 
dapat suatu kuburan dari burong jang ditakuti orang dahulu. 
Kuburan ini adalah kuburan dari seorang perempuan keturunan 
orang baik 2 , namanja Potjut Siti atau Tuan Siti. Selama hidupnja, 
bergendak sampai hamil. Pada suatu hari ia dengan gendaknja 
ber-sampan 2 . Achirnja sampan jang ditumpangi Potjut Siti dapat 
ditenggelamkan oleh gendaknja itu, hingga Potjut ini terbenam 
dan mati. Mereka chavvatir bahwa orang- lain akan mengetahui 
perbuatan djahat mereka dan akan dibawa orang kepengadilan. 

Burong Seurabi Tandjong atau Nek Rabi dari kampung Tan- 
djung, mukim Pagar Aje dan Lani Sajun, vvilajah Atjeh Besar 
diuga, ditakuti orang Atjeh djuga dahulu. Perempuan ini bernama 
Sitti (Ti) Rabijah, alim, tetapi terlalu keras dikungkung oleh 
orang tuanja. Sajang, perempuan ini pada achirnja bergendak 
dengan seorang laki 2 . Bukan tidak mungkin ia hidup se-olah 2 se- 
bagai seekor burung didalam suatu sangkar. Kemungkinan dju¬ 
ga Ti Rabijah merasa kesal dan achirnja terdjerumus kedalam 
perbuatan jang tidak baik. 

Setelah hamilnja mulai besar, maka gendaknja mendjem- 
put Ti Rabiah dan naik perahu ber-sama 2 hendak ke Atjeh Besar. 
Tetapi didalam sungai Atjeh perahu ditenggelamkan dan achir¬ 
nja Ti Rabijah meninggal dunia dan majatnja ditinggalkan disitu. 
Gendaknja itu berusaha dengan sekuat tenaga sehingga achirnja 
ia sendiri dapat meneruskan perdjalanannja ke Atjeh Barat. Majat 
oitti Rabijah didjumpai orang dikampung Kajee Djatoi ; (dekat 
Banda Atjeh sekarang). Penđuduk kampung itu mengambilnja 
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dari dalam air. Sesudah ternjata bahvva perempuan itu berasal 
dari kampung Tandjung, maka ia pun diserahkan kepada pen- 
duduknja dan dikebumikan disana. Sedjak waktu itulah ia men- 
djadi burong. Seterusnja menurut tjeritera, burong ini mentjari 
gendaknja đulu. Sesudah ia mendjumpainja, maka laki 2 ini di- 
tjekeknja sampai mati. 

Seorang laki 2 dari kampung Kajee Djatoe ditjekeknja djuga; 
tetapi sesudah ia tahu bahvva orang ini jang mengangkat dan 
membavva majat Ti Rabijah kekampung Tandjung, maka iapun 
dilepaskan dan sedjak vvaktu itu ia tidak mau mengganggu pe¬ 
rempuan 2 jang mendjadi penduduk dari kampung Kajee Djatoi : 
itu. 

Perempuan 2 jang hamil atau jang madeueng di-kampung- 
lain, mendapat gangguan dari burong Ti Rabi Tandjong itu. 

Perempuan 2 Atjeh đulu jang hamil, sebelum matahari ter- 
benam, telah masuk kerumah, karena takut mendapat gangguan 
burong, begitu djuga penghuni rumahnja; djika mereka kem- 
bali malam, hendaklah mereka menunggu sebentar ditempat lain, 
tidak boleh terus naik kerumah, takut kalau 2 burong bersama 
dia. Tetapi djika ia sudah berhenti sebentar ditempat lain, maka 
burong, kalau ada telah merajap ke-tempat- lain. 

Suara burong menurut orang Atjeh meu’i’i. Jang berbahaja 
kalau ia tidak bersuara dan dengan diam 2 masuk pada perem¬ 
puan tersebut. Menurut orang Atjeh burong dapat dilihat pada 
sendja atau tengah malam diatas kuburan dari seorang vvanita 
jang mate madeueng (mati bersalin), bilamana orang jang hen- 
dak melihatnja bertelandiang bulat. Perbuatan ini disebut orang 
Atjeh "keuradjeue”. Menurut orang Atjeh burong itu mengingini 
djuga sesuatu seperti manusia. Kemauannja ini dinjatakannja me- 
lalui mulut orang jang sudah disamun dan dimasukinja. 

Orang 2 jang mendjumpai burong jang telah masuk pada se- 
seorang perempuan, kalau bitjara terlebih dahulu menanjakan 
nama burong itu, asalnja dan apakah kemauannja. Pertanjaan 
jang penghabisanlah jang terlebih dahulu didjavvabnja. Djika ia 
mengingini gulai kelor (on murčng), balu (daging kering balur) 
dan telur asin (boh itek djruek), maka burong itu adalah burong 
Ti Rabi Tandjong. Burong ini ditakuti betul oleh perempuan 2 
Atjeh đulu. Apa 2 keinginannja diberikannja. 

Dalam masa madeueng, istimevva 10 hari pertama, perem 
puan 2 takut kepada burong. Selama 44 hari itu, orang 2 tidak 
mempertjakapkan hal- mengenai burong dimuka perempuan 2 ma¬ 
deueng. Orang selalu berichtiar untuk mendjauhinja. Djikalau se¬ 
orang perempuan kemasukan burong, maka segera orang men- 
tjari tukang djampinja. Oleh karena disangka bahvva hal itu ber¬ 
bahaja, biasanja ibu dari perempuan jang kemasukan burong ber- 


68 






nazar (meukaoj), akan menziarahi kuburan burong itu, djika 
anaknja sembuh. 

Memang, djika sudah sehat perempuan jang sakit itu, orang 
melepaskan nazamja. Orang memotong kambing, ajam dan ma- 
kan 2 dipekuburan burong itu. Ada djuga jang mengadakan upa- 
tjara bunji-an jaitu memalu genderang dan meniup serunai. Bu- 
nga-bungaan ditaburi diatas kuburan jang dikundjungi itu. Se- 
potong kain putih dipaiuti pada nisannja, bagian kaki. Palut batu 
jang ada, disobek sedikit dan dipakai sebagai azimat oleh pe¬ 
rempuan jang sudah selesai madeuengnja. Dileher baji atau di- 
tangannja diikat djuga sobekan kain putih, pemalut batui tu. Ini 
diperolehnja dari pendjaga kuburan jang bersangkutan. 

Selama madeueng, disisi perempuan jang bersangkutan di- 
pasang pelita jang didjaga oleh seorang perempuan lain. Pen¬ 
djaga ini adalah perempuan- sekampung, ber-ganti-; mereka me- 
nginap pada perempuan madeueng itu (dom bak ureueng ma¬ 
deueng). Hikajat- dibatja djuga pada kesempatan itu untuk meng 
hilangkan tempo. Perempuan- jang hadir berbitjara djuga dengan 
burong jang telah memasuki seseorang. Ada djuga burong jang 
telah memasuki perempuan madeueng itu, menjatakan keingin- 
annja hendak makan kepala ikan besar (ulee eungkot rajek). 
Jang sukar orang memikirkan, apabila burong itu menggertak 
hendak membawa perempuan madeueng itu ber-sama- (kupeut- 
ron) jang maksudnja membikin mati dan hilang ber-sama- de¬ 
ngan dia. Burong takut kepada lađa. Orang mentjoba meletak- 
kannja pada kuku ibu djari atau kuku ibu djari kaki dari perem¬ 
puan jang sedang dimasukinja, begitu djuga kepada "ajat kursi” 
dan ”laqad dja akum" burong takut pula. Ia tidak mau mende- 
ngar orang membatja kedua ajat ini. 

Membikin tjawat untuk baji adalah kewadjiban bidan. Tja- 
wat ini aibikin pada hari pertama atau hari kedua. Obat jang 
terdiri dari ketumbar ’ ubat aweueh” dipergunakan. Pekerdjaan 
mengobati ini dikerdjakan sampai beberapa kali. Setiap kali me- 
masang tjawat, bidan mendapat upah Ringgit Atjeh. 

Adoi : (adik, nageboorte), ditjampur dengan sedikit garam 
dan abu dapur, dilipat dalam kain dan diletakkan didapur ma- 
sak supaja lekas kering. 

Sesudah djatuh pusat, maka dalam lobang jang terbuka di - 
bubuhi sedikit emas untuk melandjutkan umurnja. Pusat jang 
sudah djatuh itu dilipat dalam kain dan digantung diatas dapur 
sampai hilang sendiri. 

Memberi rasa buah-- Pada hari ketudjuh dari kelahiran, 

an (peutjitjap) diadakan peraiaan jang dinama- 

kan ”peutjitjab ! ’. Pentjukuran 
rambut untuk pertama kalinja, dilakukan djuga pada hari itu. 
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Perajaan ini dapat ditunda beberapa hari lamanja, tetapi nama- 
nja tinggal tetap. 

Pada hari peutjitjab itu diadakan sedikit selamatan (ken- 
duri). Teungku Meunasah dan beberapa orang alim lain meng- 
hadiri kenduri tersebut. 

Djikalau pesta peutjitjab itu besar, maka diundang ahli wa- 
ris dari fihak linto dan fihak darabaro, begitu djuga kawan 2 dari 
kampung mereka. Kira- pada djam 8 pagi dari hari peutjitjab 
orang 2 sudah mulai datang ketempat perajaan itu. Famili 2 mem- 
berikan hadiah wang kepada baji itu jang diletakkan disisinja. 
Ibu dari teuku linto menghadiahkan kasur 2 baru, bantal 2 , pakaian 
dan sebuah buaian (ajon) jang talinja telah dipalutkan dengan 
kain kuning atau kain merah. Warna kuning biasanja dipakai 
oleh orang bangsawan atau turunannja, meskipun telah djatuh 
miskin. 

Dahulu, pada pesta peutjitjab itu tamu laki 2 memberikan, 
biasanja tembakau, buah 2 an, širih dan ikan jang disebut "barang- 
peukan" 

Hadirin duduk dan makan ber-sama 2 , tetapi tidak begiiu 
teratur seperti pada perdjamuan 2 makan. Sebuah dulang ber- 
tutup jang berisi ketan kuning dengan penganannja, seperti ikan 
kaju jang sudah dimasak atau tumpoe, atau daging lembu dan 
atau daging ajam disadjikan pada djamuan tersebut. 

Setelah selesai makan, maka hadirin bubar dan jang tinggal 
hanja famili dekat sadja dan Teungku Meunasah dengan ka- 
wan-’nja. 

Bidan sesudah mentjukur rambut, ia meletakkan baji jang 
bersangkutan diatas kasur ketjil jang ditutupi dengan kain jang 
tjantik, membawanja kedalam dan menjerahkan mulapertama 
kepada Teungku Meunasah. Sebuah talam jang diisi dengan keu- 
leumbak (kaju tjendana jang digosok dengan air) dan lain 2 di- 
sediakan djuga, sementara di~tengah-'nja diletakkan djuga se- 
kuntum bunga tjempaka. 

Teungku Meunasah mengambil sepotong korma, ditjampur 
santan kelapa atau penganan lain jang berupa buah 2 an misalnja 
delima Mekkah jang digosoknia pada bibir baii, sambil meng- 
utjapkan Bismillahirrahmanirrahim. Seterusnja Teungku dan ahli 
waris datang melakukan peutjitjab dengan pelbagai buah 2 an 
jang sudah ditumbuk halus 2 , ber-sama 2 dengan bertih (keumeu). 

Tiap 2 ahli waris jang melakukan peutjitjab, menghadiahkan 
kepada baii wang tunai atau tiintjin mas. Hadiah tjintiin mas ini 
iazimnja dilakukan oleh famili jang kaja, untuk mendjaga stan- 
dingnja agar djangan sampai ditjemoohkan orang lain. 
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Melaksanakan aqiqah ’Aqiqah jang disebut orang Atjeh 

(hakikah) hakikah dilaksanakan orang djuga 

di Atjeh Darussalam. Orang 2 jang 
mampu melakukannja pada hari ketudjuh dari kelahiran baji. Se- 
terusnja, ada djuga jang menjelenggarakannja jakni setelah anak 
jang bersangkutan dewasa. 

Seorang anak laki 2 ? aqiqahnja biasanja 2 ekor hevvan ketjil 
seperti kambing dan untuk anak perempuan seekor sadja. Bu- 
kan tidak ada seekor lembu di’aqiqahkan untuk 7 orang dewasa 
pada vvaktu jang disukainja. Seorang anak laki 2 jang belum di- 
aqiqahkan, biasanja pada kemudian hari, djika ia sudah mampu, 
mengeluarkan ’aqiqah untuk dirinja sendiri ditambah dengan 
orang tuanja dan saudara 2 jang belum di’aqiqah. Hewan untuk 
aqiqah ini biasanja lembu djantan jang baik dan tjukup umur 
menurut Hukum Islam. 

Sesudah 44 hari Teungku Meunasah dipanggil kerumah un¬ 
tuk memberikan nama kepada baji jang telah lahir itu. 

Disamping nama jang resmi itu, orang panggil djuga nama 
sambilan seperti Agam, Inong, Tjut, Njak Tjut dan sebagainja. 

Karena fanatik (ta’at) mendjalankan Agamanja, maka orang 
Atjeh menamakan anak 2 nja (serupa) dengan namanja anak 2 dari 
orang Arab, misalnja Abdullah. Aminah dan lain 2 

Setelah sepuluh hari bersalin, maka perempuan 2 ini mulai 
mendapat kundjungan dari perempuan 2 lain jang mendjadi ke- 
nalan dan sahabatnja. Waktunja tidak ditentukan, terketjuali 
malam hari. Mereka membawa sesuatu untuk perempuan jang 
bersalin itu sebagai hadiah. Pembavvaan ini disebut "neume". 
Dahulu mulai hari ketudjuh dari kelahirannja, kepada baji itu 
disuleueng (diberi makan) pisang seumatu jang telah dipipis dida- 
lam pinggan tanah Hat jang dibakar (tjapah). Pipisan pisang 
ini ditjampur dengan air seperlunja. Pisang kelat dan pisang 
wak diberikan djuga kepada baji itu. Sušu ibunja tetap diberi 
kepada baji. 

Pembavvaan (neumč) orang kepada ibu baji ialah djeruk 
manis (kruet mameh) djeruk bali (giri bali), ketan kuning, tapai 
dan lain 2 . 

Baji dimandikan pada pagi dan petang hari. Setelah bersih 
disembur dengan kunjahan širih, kuniit, dieureungie, kentjur 
(tjeuko) dan bavvang merah. Bukan tak ada pula jang memupuk 
kunjahan itu pada ubun 2 (mbot-mbot) baji. Selesai ini, maka baji 
dinalut. fbunpkus'i dengan kain tua iang bersih. Kain tua ini di- 
namakan ”idia Teumpt-e”. Sesudah diDalut, maka baji itu dibung- 
kus baik 2 jang disebutkan ”geudong”. 

Peniakit baii adalah: 

1. gembung perut (beutćng) dalam masa dua bulan pertama. 

Penjakit ini ada djuga membawa baji itu keliang kubur; bi- 
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asanja obat untuk penjakit ini ialah diatas pusat baji itu di- 
letakkan kunjit jang sudah dimamah sampai hantjur atau 
abu dapur. 

2. penjakit sawan jang dinamai "penjaket droe atau penjaket 
manjak” artinja penjakit sendiri atau penjakit ketjil. Obat 
penjakit ini ialah hinggu dibakar dan digosok pada dahi 
dan pada dagu. Menurut kepertjajaan orang Atjeh anak 
jang dihinggapi penjakit itu hendaklah didjampi. Ada dju- 
ga perempuan jang kehilangan akal (gugup), sehingga tidak 
dapat dengan segera menolong anaknja jang tiba 2 mendapat 
penjakit savvan itu. Menurut tjeritera orang, ada djuga di- 
antara perempuan jang gugup itu memasukkan djari telun- 
djuknja kedalam kemaluan (ma’af pembatja)~nja dan telun- 
djuk ini kemudiannja memasukkan kedalam mulut anaknja 
jang sedang sakit itu. Bukan tak ada baji jang sernbuh de¬ 
ngan tjara pengobatan tersebut. 

Penjakit savvan itu diperoleh baji pada tahun pertahun per- 
tama dari umurnja. Hal ini sudah diperhatikan orang. Dalam 
masa ini, baji sesudah matahari terbenam tetap berada dirumah 
sadja, kalau tidak, maka dichavvatirkan penjakit savvan itu akan 
menghinggapi baji jang ketjil itu. Untuk mentjegah supaja baji 
itu bila devvasa tidak mendapat penjakit gila babi, maka harus 
didjaga sehingga baji tidak dihinggapi penjakit savvan. Seorang 
jang mendapat penjakit gila babi, kalau sudah bangkit/kumat, 
maka ia selalu mentjahari air dan masuk terus kedalamnja, mes- 
kipun sungai dan lain 2 Dari mulutnja keluar air liur terus me- 
nerus. Kasihan kita melihatnja. Ingatan orang ini tak ada lagi, 
sebelum ia sernbuh dari kumatnja. 

Setan 2 jang menjebabkan anak- mendapat penjakit savvan 
itu, dinamakan djuga oleh orang Atjeh ”hantuburu”. Hantuburu 
ini tinggal, menurut kepertjajaan orang Atjeh, didalam rimba- 
raia. Jang dapat mengusir/mendjampi penjakit hantuburu ini 
ialah pemburu 2 rusa (pavvangrusa) dan orang- jang mengambil 
madu didalam hutan rimba-raia (ureueng pet unoe). Mereka 
itu mempunjai pelbagai pengetahuan tentang penjakit 2 dimaksud 
dan sering'- dimintakan orang bantuannja. 

Seterusnja, menurut kepertjaiaan orang Atjeh, anak 2 ke- 
hilanaan semangatnia. satu atau lebih. Anak 2 jang hilang sema- 
ngat biasanja tidak gembira lagi dalam ber-main 2 , duduk sen¬ 
diri 2 dan sebagainia (teu tahe-taheV Djumlah semangat itu di- 
katakan 7 buah. Semangat hilang, djika anak 2 itu terus-menerus 
berteriak dengan se-kuat 2 nja pada kedjadian 2 luar biasa seoerti 
kebnkaran dan lain 2 . 

Semangat jang hilang itu dapat dipanggil kembali. Pemang- 
gilan ini dilaksanakan oleh perempuan jang tua jang memDunjai 
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kepandaian untuk hal itu. Ia mendapat upali beras dan padi 
(breuehpadć), telor, kain putih dan sedikit bertih (keumeu). Pe- 
rempuan ini membakar kemenjan dan menjanji sampai ber-djam- 
lamanja. Njanjian 2 ini ialah njanjian 2 untuk soal semangat jang 
diseling-seling dengan memanggil nama jang hilang itu supaja 
kembali. Penghabisannja ditanjakan kepada perempuan-' jang ha- 
dir disitu, apakah mereka ada melihat dua atau tiga api 2 (meuk 
epuj); api 2 itulah semangat jang kembali. Djika sebagian dari 
mereka itu menjahut ja, barulah perempuan jang memanggil se¬ 
mangat itu tampak senang, karena pekerdjaannja sudah ber- 
hasil pada pendapatnja. 

Semangat, seperti telah disebutkan diatas, dikala berteriak 
keras sekali, hingga lupa ingatan, keluar jakni meninggalkan 
sarangnja dan karenanja harus dipanggil kembali. Hal jang se- 
rupa itu disebutkan hilang semangat (gadoh seumangat) atau 
(srot seumangat). Perempuan tua jang memanggilnja kembali, 
menjanji dengan menjebutkan pantun 2 mengenai hal itu. Pantun 2 
ini diseling djuga dengan mengatakan ”Kru seumangat”. Mcski- 
pun masa madeueng menurut Hukum 40 hari lamanja, tetapi di 
Atjeh telah di Adatkan 44 hari lamanja. Pada hari ke-41 atau 43 
orang membuang dapur madeueng. 

Pada hari ke 44 perempuan jang madeueng itu bersutji de¬ 
ngan djalan mandi menurut Adjaran Islam jang disebut orang 
Atjeh manoi- 44. 

Setelah masa itu berlalu, maka sering djuga dipanggil 
Teungku Meunasah jang bersangkutan dengan beberapa orang 
lainnja (leube). Mereka didjamu makan. Disamping makan, me¬ 
reka diberi djuga kue apum. Pada perajaan ini dipanggil djuga 
perempuan- lain, tetapi mereka tidak turut makan. 

Sesudah habis madeueng ada djuga orang melepaskan na- 
zarnja jaitu mengadakan permainan rebana (peh rapai). Pukul 
rebana ini dinamai ”peh rapai kaoj”. 

Dapur dari perempuan jang madeueng itu dibuang oleh bi- 
dan kebavvah rumah dan peurataihnja disimpan. Perempuan iang 
bersangkutan dimandikan jang disebut manoe 44. Air mandi itu 
ditiampur dengan air limau purut (boh kruet). Selandjutnja, ru¬ 
mah tempat melahirkan itu ditepung tawari pada tiang 2 nja. sam- 
bil mengutiapkan. BismillahirrahmaniiTahim. Menepung tawari 
(peusidiuek) rumah itu dimulainia pada tiang-radia dan tiang 
puteri dari rumah dimaksud, sebab kedua tiang ini dianggap ti- 
ang terpenting. 

Sesudah urusan 2 nja selesai, maka mak bidan mendapat upah 
sediumlah wang dan seterusnja ibu dari perempuan iang ber- 
salin meminta terimakasih kepada bidan. Meminta ma’af atas 
kesilanan 2 dan kekurangan mengenai penjantunan mak bidan, 
tidak djuga dilupakan. 
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Menurunkan baji Baji itu, pada bulan ketiga, kelima atuu 
(peutron aneuk) ketudjuh dibawa keluar rumah (peu¬ 
tron). Pada bari peutron itu diadakan 
kenduri, sesuai dengan tenaga keuangan dari fihak jang ber- 
sangkutan. Teungku Meunasah menghadirinja. Orang 2 alim lain- 
nja diundang djuga. Untuk bersukaria atau melepaskan nazar, 
diadakan djuga pada hari itu permainan pukul rebana (peh rapai). 
Permainan ini disebut ”rapai peutron aneuk”. 

Sesudah selesai djamuan makan, maka beberapa orang pe- 
rempuan dengan mak bidan menurunkan baji itu dan membavva- 
nja keluar rumah. Pemah djuga baji itu dibavva kekuburan jang 
dipandang keramat (mulia) jang terdapat dikampung itu atau 
jang berdekatan. Dalam hal ini mereka membavva sedikit bunga, 
sepotong kemenjan dan 1 potong kain putih untuk pembungkus 
batu nišan dari orang keramat itu. Kain putih tersebut dinama- 
kan salob batee. Sesudah itu, maka upatjara "peutron aneuk" 
itu dianggap sudah selesai. 

Bukan tak ada pula orang Atjeh jang tinggal di-tempat 2 dja- 
uh jang bemazar untuk membavva anaknja kekuburan Teungku 
Sjiah Kuala (Sjech Abdurrauf Fansuri) di Kuala Atjeh dan ke¬ 
kuburan Teungku Andjong (Said Abubakar bin Husin Bafaqih) 
di Planggahan, divvaktu anaknja itu sakit keras. Djandji ini bi- 
asanja ditepati oleh orang 2 jang bersangkutan. Pada kundjungan 
ini diadakan djuga kenduri jang sesuai dengan nazarnja semula. 
Untuk keselamatan anak itu jaitu sesuai dengan nazarnja, per- 
djalanan ke-kuburan 2 itu, pemah djuga diiringi genderang. 

Selain dari itu, menurut kepertjajaan orang Atjeh đulu, 
anak 2 (baji) jang lambat sekali sembuh dari penjakit telinga dan 
lain 2 mempunjai djimaran (djeumaran). Djimaran ini dapat dike- 
tahui orang dengan tjara rahasia. Tatkala baji itu tidur njenjak, 
ibu atau orang lain mengatakan, apakah baji itu menghendaki 
dieumaran, misalnja kalau penjakitnja itu lekas sembuh, akan 
diberikan djimaran jang lantas disebutkan nama suatu barang. 
Dengan tjara lain dikatakan atau dibisikkan pada telinga anak 
jang sedang tidur njenjak, kalau sembuh penjakitnja, maka di- 
minta pada fihak linto kelak hadiah nazar (dieumaran) jang 
terdiri dari bunga sunting mas (bungong suntćng meuh), kain 
pelbagai vvarna (iđja plangi) dan lain 2 . Seandainja penjakit jang 
telah membosankan itu sembuh, maka benarlah terkaan itu. Ini 
disebut orang Atjeh "ka djimat djeumaran”. 

Selain dari rapai, nazar 2 jang dianggap orang Atjeh sebagai 
Agama atau djandji 2 harus ditepati, ialah : 

1. Diika kau sembuh, kau akan saja bawa ketudjuh buah mes- 
djid. Tjara memenuhinja, anak jang sudah sembuh dari pe- 
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njakitnja itu dibawa ketudjuh buah mesdjid dan dibasuhi 
kepalanja dengan air jang ada didalam kolam dari mesdjid- 
itu; 

2. Akan saja suruh batjakan Quran sampai tammat, dengan 
menghadiahkan beberapa Ringgit untuk pekerdjaan jang 
mulia itu; 

3. Akan saja bawa kau ke 44 kuburan orang keramat. Dikala 
menunainja, anak jang sembuh itu kepalanja dibasuh dengan 
air jang terdapat disana ; 

4. Akan saja adakan kenduri dari tudjuh kepala kerbau. Orang 
membelinja pada hari mameugang puasa dan menghadiah- 
kan kepada Teungku Meunasah; 

5. Akan saja mandikan dengan air pembasuh kaki Radja. Da- 
hulu orang memintanja kepada salah seorang pelajan Radja, 
sementara Radja memasukkan tangannja kedalam air jang 
tersedia guna memenuhi permintaan itu. 

Nazar 2 jang dianggap orang Atjeh sebagai pudjaan, selain 
dari genderang, antara lain: 

1. Kalau kau sembuh, maka saja akan mengemis dalam 7 
buah kedai. Pekerdjaan ini dikerdjakan kemudian dan orang- 
nja sering mendapat sedikit benang mas jang kemudian di- 
palut pada destar atau kain selendang; 

2. Akan saja sembelih seekor kambing dihalaman rumah. Di- 
waktu memenuhinja, dipanggil orang untuk membatja 
Quran. 

Perempuan Atjeh membuaikan bajinja didalam suatu buai- 
an (ajon) tersengadja buaian ini terdiri dari kain baru jang agak 
tebal dan tali, dipalut dengan kain atau tidak, jang digantung 
pada kasau rumah. Tali ini dilintangi oleh sepotong kaju, biasa- 
nja rumbia, sehingga buaian itu tidak tertutup atau kuntjup 
tetapi terbuka. 

Untuk melalaikan anak ketjil itu, ibunja sering menjanji-« 
njanji, antara lain dengan lagu ke Agamaan, kepahlawanan, 
tjinta kepada Agama, Nusa dan Bangsa, sementara di masa 2 jang 
achir memusuhi orang Belanda, karena merampas Negerinja. 

Tatkala berperang dengan Belanda, orang Atjeh dapat dika- 
takan telah buta huruf karena tak ada tempo untuk beladjar. Ka¬ 
lau sudah dapat memanggul sendjata, mereka harus melavvan 
musuhnja jaitu orang Belanda. Berhubung dengan itu, orang 
Atjeh menentukan umur anaknia dengan tiara-’: sudah dapat ti- 
dur melintang, balik, memutar-mutar dirinia, tidur terdjerembab, 
duduk, merangkak, berdiri, berdjalan dan ber-lari 2 . 

Untuk mengadjar anak itu berdjalan, ajahnja mengadakan 
suatu wćng dipekarangan atau dibavvah rumahnja. Weng itu 
dari bambu jang dimasukkan kedalam sepotong kaju jang telah 
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đipasang dalam tanah; wćng ini diberi berlengan untuk tempat 
berpegang. Sambil berpegang pada lengan vvćng ini, anak itu 
dapat bergerak dan memutar 2 , sambil djalan. Lama-kelamaan 
anak tersebut dapat berdjalan sendiri dan tidak perlu dituntun 
lagi dengan wćng. 

Tanggal kelahiran anak- diingat orang dengan kedjadian 2 
penting, misalnja ketika tumbang suatu pohon jang telah ber- 
abad 2 umurnja, berdjangkit penjakit demam panas jang hebat 
jang banjak mengambil korban dan sebagainja. Sesudah orang 
pandai menulis, kelahiran anak 2 nja dibukukannja kembali dengan 
huruf jang dipeladjarinja. Đulu huruf Arab sudah dianggap se- 
bagai hurufnja sendiri. 

Selain dari anak laki 2 , anak- perempuan pun disunati di 
Atjeh Darussalam. Penjunatan ini dikerdjakan biasanja sesudah 
anak jang bersangkutan diturunkan keluar rumah, dengan tjara 
diam 2 dan tidak dilakukan perajaan. Hal itu dilakukan begitu 
lekas, karena chavvatir akan mendapat edjekan, djika anak- pe¬ 
rempuan itu nanti telah dapat ber-tjakap 2 . Pada penjunatan anak 
perempuan tidak dilakukan perajaan, tetapi dimasak ketan ku- 
ning dan dihadiahkan kepada Teungku Meunasahnja, dengan 
mengatakan ini adalah hadjat (kanuri) untuk Rasulullah (Pang 
hulee geutanjoc). Jang menjunatkan anak perempuan itu adalah 
bidan atau seorang perempuan tua jang mengerti hal itu. 

Pe.nusukan telinga Menusuk telinga seorang anak perem- 

(tob geulunjucng) puan dikerdjakan, djika anak itu telah 
berumur 6 atau 7 tahun dan ada djuga 
sebelum mentjapai urnur ini. Penusukan telinga ini dirajakan. 
Lazimnja, pekerdjaan ini dilakukan sesudah habis menuai padi 
disavvah (lheueh blang). Pemah djuga orang chavvatir tempat 
tusuk-kuping akan kojak semuanja, djika sesuatu nazamja ti¬ 
dak dilepaskan. Dari itu nazar selalu dilepaskan lebih dahulu. 

Menusuk telinga itu (tob geulunjueng) dilakukan orang da¬ 
hulu dalam vvilajah Atjeh Rajek, pada kuburannja Teungku Sji- 
ah Kuala atau Teungku Andjong dan keramat lainnja, bilamana 
mereka bernazar untuk itu atau akan mengambil berkatnja. Da¬ 
lam hal jang serupa ini diundang Keutjhik, Teungku Meunasah 
dan kavvan 2 sekampung, dengan membunjikan dua genderang. 
djika ada nazamja. 

Ditempat itu diadakan djuga djamuan makan; menjembelih 
seekor hewan, menanak naši. Kemudian makan ber-sama 2 , de¬ 
ngan didahului pembatjaan al-quran. Sebelum pekerdjaan itu 
dimulai, maka orang menaburi beraspadi keatas anak itu. la 
ditepung tavvari djuga, sambil mengutjapkan nama Allah. Teli- 
nga anak itu disuntingi djuga ketan kuning. Pada penghabisannja 
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penusukan telinga anak perempuan jang bersangkutan dilakukan 
dengan duri atau djarum emas. 

Pendidikan Pada umur 6 atau 7 tahun anak 2 Atjeh diba- 
wa kesuatu tempat pengadjian (beladjar, seka- 
rang dikatakan sekolah). Tempat beladjar itu Meunasah atau di- 
tempatnja seorang alim lain. Bersama dengan anak itu dibavva 
ketan kuning dengan lauknja, ikan kaju dimasak, ajam panggang 
dan lain 2 . 

Pengadjar- itu terdiri di Meunasah Teungku Meunasah atau 
orang alim lain jang mevvakilinja dan di-rumah- dari orang 
laki- atau perempuan alim. Quran diadjarkan membatjanja sam- 
pai lantjar dan fasih. Peladjaran- agama lainnja jang divvadjibkan, 
diadjarkan di-tempat- tersebut. Dengan demikian, mereka telah 
mengerti Adjaran Agama sekedarnja, sudah pandai tuliš batja 
dengan huruf Arab. Anak- itu telah mulai dan mengerti mendja- 
lankan perintah Tuhannja serta mendjauhi larangan-nja. Guru 2 
tingkat rendah itu mengadjarkan djuga kepada murid-nja hal- 
lentang kesopanan, adat sopan-santun istimevva jang diperguna- 
kan se-hari 2 . Kepantangan orang Atjeh jang sudah mendjadi Adat 
diadjarkan djuga kepada mereka itu, jaitu larangan 2 memegang 
kepala orang lain, menjepak orang, menundjuk sesuatu dengan 
kaki, mengeluarkan angin dari dubur hingga dapat didengar 
orang, istimevva dalam madjelis, mengeluarkan angin dari mulut 
tatkala makan bersama-sama dengan orang 2 lain (geureu ob), 
duduk ditangga dengan berselimut-selimut pada pagi hari (baru 
bangun tidur), mandi tidak memakai basahan (telandjang bulat), 
vvanita duduk dipintu dengan rambut terurai, gadiš mengun- 
djungi orang mati, mengindjak penutup kepala orang lain, misal- 
nja destar, topi dan sebagainja, melangkahi orang tidur, main 2 
v/aktu magrib, mengindjak makanan, bertanja kemana pergi ke- 
pada orang jang hendak mentjahari rezeki kehutan, sungai dan 
lautan, sevvaktu orang mendapat kemalangan memakai pakaian 
jang mevvah 2 , termasuk perhiasan emas dan permata dan me- 
mukul seseorang dengan sapu istimevva sapu lidi, meskipun anak 
sendiri. Menjapu-njapu dikala matahari hampir terbenam, men¬ 
djadi suatu larangan pula bagi orang Atjeh dahulu. 

Diadjarkan djuga kepada anak 2 supaja mereka tetap meng- 
hormati orangtua tanpa pilih bulu dan Agama, sementara jang 
lebih muda dari padanja, tetap mereka kasihi. Adat Atjeh me- 
minta supaja orang Atjeh memperlakukan orang lain sevvadjar- 
nja. 

Anak 2 Atjeh dahulukala se-kurang-’nja (antara lain 1 ! menda¬ 
pat peladjaran 2 dari gurunja : 
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Allah Maha Esa, 

Allah Mahakuasa, 

Allah Maha Pengasih, 

Allah Maha Mendengar dan Maha Melihat, 

Allah tidak serupa dengan ’alam, 

Allah jang mengatur perdjalanan ’alam, 

Semua perbuatan Allah adalah berguna, 

Allah hendaklah dihormati dengan se-penuh 2 hormat, 
Tentang puasa serta tjoba mengerdjakannja sekali, diadjar- 
kan djuga. 

Anak 2 Atjeh mengetahui dengan baik kapan Hari Raja me- 
reka, begitu djuga Hari 2 Besar Islam. Anak 2 dimaksud diadjar 
djuga supaja mereka tetap berbudi. Mereka hendaklah menga- 
sihi orang tuanja dengan se-habis 2 sajang. Tjinta kepada Agama 
dan Negara telah mulai ditanam kepada mereka itu. Gemar ke¬ 
pada makanan 2 jang amat lazat, banjak bitjara jang tidak ber- 
faedah, pemarah, dengki, kikir, sajang kepada kemegahan di 
dunia, sajang kepada dunia, tekebur, ’udjub dan mem-besar 2 kan 
diri haruslah mereka buang dan djauhi, sebab akan memper 
oleh bentjana didunia dan achirat. 

Memegang 2 kepala orang dan menarik dagu orang tidak di- 
benarkan djuga oleh Adat Atjeh. Bukan tak ada terdjadi bunuh- 
membunuh dalam pelanggaran Adat tersebut diatas. Oleh karena 
ini, maka anak 2 Atjeh sudah sedjak ketjilnja ditanam Adat 2 itu 
didalam hati mereka. 

Anak 2 itu, sesudah meninggalkan tempatnja beladjar ting- 
kat rendah, mereka sekedarnja telah dapat melakukan ibadat 
sembahjang dan berpuasa. limu Tauhid dan ilmu Fiqi diadjar 
kan djuga ditingkat rendah itu. Kebersihan dan kesehatan setjara 
Islam diutamakan djuga dahulu. 

Diantara anak 2 jang dimaksudkan itu ada jang meneruskan 
peladjarannja, atas belandja orang tuanja, pada tempat Pengadji- 
an di Rangkang. Disini mereka mulai beladjar bahasa Arab (na- 
hu) dan memperdalam ilmu Agama jg dipeladjarinja đulu. Mere 
ka harus dapat membatja kitab 2 jang tertulis dengan bahasa Me- 
laju dalamtulisan Arab. Pada Rangkang mereka beladjar kira 2 
6 tahun. Tiga tahun untuk beladjar bahasa Arab dan membatja ki¬ 
tab 2 Djavvoii. Menulis pun harus sudah pandai benar. Tiga tahun 
lagi mereka beladjar kitab 2 jang tertulis dalam bahasa Arab. 
Se-kurang 2 nja di Rangkang anak 2 itu telah mengadji: 

Tiga tahun pertama, kitab 2 sirath, bidajah, tanbihulgafilin, 
sabilalmubtadin dan sebagainja, diselingi dengan kitab 2 pe- 
ladjaran bahasa Arab; 

Tiga tahun kedua, kitab 2 ihja ’ulumuddin, tuhfah, nihajah, 
aarba’in, dan sebagainja, kesemuanja tertulis dalam bahasa 
Arab. 
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Dizaman dahulu di Atjeh Al-Quran dan kitab- dituliskan 
dengan tangan. Tetapi mereka mengusahakan djuga sehingga 
Quriin dan kitab'- 2 tertjetak, terdapat djuga di Atjeh. 

Anak 2 dimaksud jang dapat dikatakan sudah menamatkan 
peladjaran 2 Menengah Atas, menjambung peladjarannja ke Deah 2 
jang disukainja, misalnja dalam Sagi XXII mukim Daeh 2 Djeu- 
reula dan Lampreh; dalam Sagi XXV mukim Daeh Lampaja; 
dalam šegi XXVI mukim, Deah Lamgut, Lamjong dan Krueng- 
kalć. Di Deah di Tiro, Pidie dan lain 2 dalam Keradjaan Atjeh Da- 
russalam mereka beladjar djuga. 

Bukan tak ada pula diantara pemuda 2 itu jang menuntut 
’ilmu di Meuseudjid Baiturrahim dikraton Daruddunia, karena 
disitu banjak berkumpul guru'-’ besar jang terdiri dari bangsa 
Atjeh sendiri dan bangsa- Asing Islam. Se-waktu 2 mereka ini di- 
pergunakan djuga sebagai Penasehat Hukum. Dapat dikatakan 
bahwa di Atjeh dahulukala segala ilmu dapat dituntut, terketjua- 
li bidang technis. ’llmu bintang- dipeladjari dengan baik sehing¬ 
ga orang Atjeh sanggup berlajar sampai 2 ke Eropa. Putera puteri 
Atjeh dan lain- banjak djuga jang berguru pada Teungku Sjiah 
Kuala semasa hidupnja. Said Abubakar Bafaqih mengadjar dju¬ 
ga di Deah kampung Planggahan. 

Anak 2 jang sedang mengadji al-Quran, apabila telah sampai 
kedjuz menengah, diberitahukan hal ini kepada orangtuanja. 
Orangtua ini biasanja mengantarkan ketan kuning dengan tum- 
poi* dan sebagainja. Makanan ini oleh gurunja di-bagi 2 kan ke¬ 
pada anak 2 lainnja. Perbuatan ini dinamai "peusidjuek Quran.” 

Djika sudah tammat Quriin dan sebagainja, maka sang guru 
memandikan muridnja itu. Mandi ini disebut orang ”Manoe ta- 
mat” jang artinja mandi sesudah menammatkan al-Quran. Guru 
mendapat hadiah dari orangtua murid jang bersangkutan, ketan 
kuning, kain putih, kain sarung, destar dan lain 2 dengan vvang 
tunai sebagai sedekah 2 — 10 Ringgit Atjeh. Dengan ketan ku¬ 
ning itu guru menjuntingi muridnja itu. Perajaan ini biasanja di- 
lakukan dirumah guru, dihadapan orang tua murid. 

Orang-mampu mengadakan untuk perajaan itu suatu kenduri 
jang agak besar dirumahnja dengan mengundang guru mengadji, 
orang 2 tua kampungnja dan guru 2 lain. Pada perajaan ini pun 
orang membatja al-Quran. Murid jang bersangkutan turut djuga 
mengadji. Pada perajaan jang serupa ini murid 2 perempuan du¬ 
duk djuga disamping murid 2 laki 2 . Tjara penammatan al-Quran 
serupa djuga. 

Bilamana murid perempuan sudah hamil, maka perajaan 
"peutamat Quriin” dilakukan sebelum ia bersalin, karena dicha- 
\vatirkan bahwa ia, kalau mati, belum membatja Qalam Allah 
semuanja. 
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Perbelandjaan Nafkah dari anak 2 laki 2 dan atau perem- 

(Napakah) puan, meskipun sudah devvasa, tetap di 

tanggung orangtuanja, istimewa makannja. 
Anak perempuan jang telah dikawinkan dan sudah ”geupumeu- 
kleh”, barulah mendjadi tanggungan suaminja semata 2 . Se-waktu 2 
ia mendapat hadiah dari ajahnja. Ibunjp selalu memberikan ma 
kanan 2 atau minuman 2 jang agak istimewa. Anak laki 2 jang su- 
dah dewasa lazimnja berusaha sendiri untuk nafkahnja. Djika ia 
belum dikawinkan, maka ia selalu membantu ajahnja dalam per 
belandjaan, begitu djuga pakaian kepada adik 2 nja, istimewa di 
Hari 2 Raja. Di-kampung 2 đulu anak laki 2 itu senantiasa meng- 
usahakan supaja orangtuanja setiap tahun mendapat padi tjukup 
untuk keperluan rumah tangganja. 

Anak 2 laki 2 djarang sekali jang tidak menolong orangtuanja. 
Ia selalu mendjaga nama kehormatan orangtuanja. Kalau ia su 
dah dikavvinkan, barulah ia memisahkan dirinja. Tetapi djika 
berlebihan, ia selalu menolong orangtuanja. Ada djuga diantara 
anak laki 2 pada tiap 2 tahun membeli kain badju untuk dihadiah- 
kan kepada ibubapa dan adik 2 nja, meskipun orangtua itu kaja. 

Orangtua Atjeh, walaupun telah tua, tetap bekerdja untuk 
nafkah hidupnja, karena mereka tidak mau menggantungkan 
diri pada anak 2 nja. Akan tetapi, disamping itu, adjaran Agama 
menentukan bahwa anak 2 itu dikala orangtuanja tidak mem- 
punjai kemampuan lagi ia harus menanggung nafkah orang tua- 
nja itu. Orangtua jang dla’if jang mempunjai anak laki 2 djarang 
sangat terlihat jang terlantar. 

Lazimnja anak laki 2 disunat Rasulkan, setelah ia menam- 
matkan peladjarannja pada tempat 2 jang dapat disamakan de- 
ngan Sekolah Dasar. Sunat Rasul ini sudah diadatkan di Atjeh 
hendaklah dikerdjakan, karena telah dianggap sebagai kevvadjib- 
an utama. Sedjak waktu disunatkan barulah seseorang anak te¬ 
lah masuk dalam golongan muslimin. 

Orang kafir jang masuk Islam, disunat Rasulkan terlebih 
dahulu di Atjeh. Ia disunatkan, sesudah mengutjap kalimah Sja- 
hadat, keduanja. Sesudah sembuh dari luka karena sunat jang 
lamanja beberapa hari, barulah ia beladjar suruhan 2 dan larang- 
an'-'nja Allah, seperti orang muslim lainnja. 

Seorang anak laki 2 jang mempunjai nazar, bila hendak di¬ 
sunatkan, hendaklah beberapa hari sebelum dilakukan pengcha- 
tanan, dilepaskan nazarnja itu. Nazar ini biasanja terdiri dari 
pemukulan rebana (rapai) atau pengarakan be-ramai 2 kesuatu 
kuburan orang keramat, dengan memalu genderang dan meniup 
serunai. Dalam hal sedemikian, anak itu dipakaikan pakaian se¬ 
perti darabaro dengan kupiah meukeutob jang bertampuk emas. 
Kupiah meukeutob ini dipalut dengan destar (tangkulok sutera). 
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Orang 2 jang mengantarnja adalah laki 2 dan perempuan, se- 
suai dengan undangan dari jang bersangkutan. Kepala anak jang 
diarak itu dibasuh dengan air dikaki kuburan itu. Ditempat itu 
diadakan kenduri jang dimakan be-ramai 2 . Pendjaga kuburan ke- 
ramat itu jang dibantu oleh beberapa orang lain dari fihak anak 
itu, mengurus kenduri itu. Teungku membatja do'a selamat, se 
belum makan. Djika* ajah atau nenek anak itu sudah meninggal 
dunia, apalagi mereka ini seorang jang alim, maka anak itu, 
sebelum diarak, dibawa kekuburan mereka itu teriebih duhulu. 
Dikaki kuburan ajah atau neneknja itu, dibasuhlah kepala anak 
itu dengan air. 

Ada djuga diantara orang 2 jang marnpu, sebelum menjunatkan 
anaknja, mengadakan permainan- untuk ditonton orang beberapa 
hari lamanja, seperti rebana, main dabus, pulet, seudati dan 
lain-. 

Penjunatan/pengchatanan dilakukan oleh seorang ahli jang 
dinamai ”mudem”. Kini pekerdjaan ini dilaksanakan oleh se¬ 
orang manteri Rumah Sakit jang beragama Islam. Tjaranja ada¬ 
lah sederhana dan puas. Selang beberapa hari anak jang disu- 
nat itu telah sembuh seperti biasa. 

Anak jang disunat itu dahulukala dipantangkan. Kepadanja 
diberikan naši kering, tidak bersajur dengan ikan tjuet jang di- 
panggang atau ikan kaju (keumamah) jang dimasak atau diba- 
sahi sadja. Emping diberikan djuga pengganti naši. Kesemuanja 
dimaksudkan supaja luka sianak itu lekas sembuh. Buah-an tidak 
djuga diberikan. Anak itu tidak đibolehkan berdjalan diatas ta 
nah dengan tiada memakai terompah atau sepatu. Sesudah sem¬ 
buh dari lukanja, maka mudem mendapat dari ajah anak itu 
beras-padi (breueh pade), sepotong kain putih, sepinggan ketan 
kuning dan wang tunai 1 — 3 Ringgit Atjeh. 

Dahulu anak dari orang jang mampu disunat Rasulkan ber- 
sama- dengan anak laki 2 lain untuk mendjadi kawan 2 nja. Jang 
mula 2 disunati ialah anak jang tertua. 

Lazimnja pengchatanan itu dilakukan diserambi muka (seu- 
ramoe keue) dari sebuah rumah. 

Seorang pendjaga laki 2 ditempatkan disitu. Orang ini biasa 
nja seorang dari famili anak 2 jang disunat Rasulkan itu. Orang ini 
kembali kerumah pada vvaktu 2 tertentu. Djika perlu, ia diganti- 
kan orang lain. Anak 2 itu tidak boleh sekali kali melatiggar pan- 
tang. 

Sewaktu akan dichatankan, anak 2 itu disuruh mengutjap 
djuga dua kalimah sjahadat. Sebelum ini mereka sudah mandi, 
membersihkan diri dan menjediakan pakaian jang diperlukan. 
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Mengasah gigi Biasanja orang laki 2 Atjeh jang umurnja 
(koh gigoe) telah diatas 12 tahun dipotong (diasah) gi- 

ginja (koh gigoe). Anak 2 dara Atjeh pun 
dipotong djuga giginja. Pemotongan ini dilakukan setelah me 
reka kawin. Akan tetapi ada djuga diantara prang Atjeh jang 
tidak mau dipotong giginja. 

Pekerdjaan potong gigi itu biasanja dikerdjakan oleh se- 
orang perempuan tua dengan batu asah (batee tjane); dua gigi 
andjing (gigoe ase) dan kedua gigi dihadapan (gigoe mideuen) 
digosok dengan bawang putih supaja lunak, sebelum diasah. 
Sesudah pengasahan selesai dilaksanakan, maka guši 2 diberi ber 
badja jang dibikin dari tempurung kelapa jang dibakar. Ini ada- 
lah obat untuk menjembuhkannja. 

Bukan tak ada pula perempuan 2 Atjeh memakai "badja" 
itu digigi supaja giginja mendjadi kuat. Hal ini memang ber- 
bukti. Perempuan jang selalu memakai badja digiginja, djarang 
mendapat sakit gigi. Giginja lama luruh. Ada djuga jang men 
tjampuri badja itu dengan getah djarak (geutah nawaih'i sedikit. 

PASAL 4. 

KEWADJIBAN 2 ORANG TUA 

Memelihara baji Perempuan jang sudah kawin tinggal di- 

(peulara aneuk) rumahnja sendiri atau serumah dengan 

orang tuanja. Anak 2 jang lahir dari per- 
kavvinan itu biasanja dipelihara dalam rumahnja isteri itu. 
Mula 2 pemeliharaan anak 2 itu diberatkan pada isteri atau abang 2 - 
nja. Tetapi lama-kelamaan Adat itu berobah. Suami isteri pada 
kemuđiannja merasa bahwa pemeliharaan anak 2 itu adalah salah 
satu kevvadjiban mereka. Tidak dapat disangkal bahwa anak-’ 
itu besar dalam asuhan ibu dan familinja, bukan famili suaminja. 
Anak 2 itu perasaannja lebih dekat pada famili ibunja dari pada 
famili ajahnja, meskipun mereka ini vvalinja. 

Djika seorang mempunjai isteri lebih dari seorang. maka 
ia harus dapat membagi waktunja. Anak 2 jang ia tinggalkan de¬ 
ngan sendirinja, terpaksa dipelihara oleh ibu dan ahliwarisnja. 
Djika terdjadi sesuatu hal, maka mereka inilah jang mengurusnja. 
Ada djuga suami jang lama mengundjungi isteri mudanja, ka- 
rena isteri tua telah memberikan persetudjuannja. Bilamana 
terdjadi suatu hal jang luar biasa, barulah diberitahukan kepada 
suami. Kalau biasa sadja, famili dari isteri tuanja jang mengurus 
hal itu. 

Orang Atjeh sebagaimana telah diterangkan, mentjari naf 
kah hidupnja bukan sadja dikampungnja, tetapi djuga sampai 
keluar wilajah dan keluar daerahnja, misalnja berkebun lađa, 
bemiaga, menangkap ikan dan lain 2 . Mereka berpisah lama de¬ 
ngan isterinja dan anak-’nja. Ini pun mendjadi sebab maka asu- 
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han dari anak 2 itu dilakukan oleh isterinja atau keluarganja. Pa¬ 
da tiap 2 Hari Mameugang famili dari suami memberikan daging 
dan wang kepada anak 2 itu. Ini dinamai ’bri sii : saboh panggang ”. 
Ada djuga diantara mereka ini jang menghadiahkan pakaian 
hariraja. 

Djika salah seorang suami isteri meninggal dunia, maka pe- 
meliharaan anak- tersebut diatas dilaksanakan menurut keten- 
tuan-’ jang sudah diadatkan. Djikalau ajah meninggal, maka anak 2 
jang berumur 7 — 10 tahun harus tinggal pada ibunja dan kalau 
ibu ini kemudian kawin lagi, maka anak- itu boleh memilih ting¬ 
gal pada ibunja atau pada ahliwaris dari ajahnja. Adat meng- 
wadjibkan wali laki 2 dari fihak ajah jang telah mati, meminta 
anak- itu untuk dipeliharanja, djika anak 2 itu masih dibawah 
umur. Wali ini berkewadjiban untuk menanam batu nišan di¬ 
atas kuburan dari familinja jang sudah berpulang kerahmatullah 
itu. 

Sesudah ia mengerdjakan penanaman batu nišan itu, ba- 
rulah Adat membenarkan ia meminta anak itu melalui Keutjhik 
jang bersangkutan. Ibunja selalu menolak dan meminta supaja 
anak-’ itu boleh tetap dipeliharanja sampai ia mati. Untuk pe- 
meliharaan ini ibu itu menundjukkan kesanggupannja kepada 
Keutjhik tersebut. Bila anak perempuan, ditundjukkan rumah 
jang mendjadi djaminannja. Biasanja, wali itu untuk kerukunan 
tidak bertegang dan mau meluluskan permintaan itu. Djika ia 
membangkang, maka ia akan direndahkan orang, karena ia se- 
olah 2 tidak mau perduli dengan nasib anak'- dari familinja jang 
telah meninggal dunia itu. 

Sudah mendjadi Adat djuga bahwa suami kedua dari ibu 
tadi harus meminta djuga anak- tirinja itu jang masih belum 
dewasa kepada walinja melalui Keutjhik jang bersangkutan, un¬ 
tuk dipeliharanja. Anak 2 ini, padamasa ibunja dekat akan kavvin, 
sudah berada pada walinja. Lazimnja suami kedua berkompro 
mi dengan ibu jang akan dikavvininja tentang anak 2 nja itu. Per¬ 
mintaan ditolak, bila ajah tiri tidak mau memelihara anak 2 tiri¬ 
nja itu. 

Adat menentukan djuga, bahwa wali dari suami jang me¬ 
ninggal dunia harus mentjari seorang laki 2 jang patut dikawin- 
kan dengan djanda jang meninggal suami sebeium dilakukan 
■’pumeungkleh”, begitu pulalah sebaliknja. 

Anak 2 jang diserahkan kepada ibunja untuk dipelihara, di 
ambil kembali oleh walinja, djika temjata bahwa suami kedua 
itu seorang jang bangsat. 

Djika ibu meninggal dunia dengan meninggalkan seorang 
anak, maka anak inipun dinhnta oleh wali atas nama ajahnja. 
Permintaan ini dikabulkan, djika ibu dari perempuan jang sudah 
meninggal dunia itu tak ada lagi atau' sudah mati djuga. 
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Akan tetapi djika nenek itu masih hidup, maka beliau me- 
ngadjukan permintaan untuk boleh memelihara anak itu sampai 
mati (udt'b mat*'-) sebagai pengganti mamaknja. Djikalau sudah 
disetudjui, maka ajah atau walinja tidak berhak meminta majat 
anak itu, djika seanđainja anak jang bersangkutan dalam pada 
itu berpulang kerahmatullah. Orang tuanja hanja mempersoal- 
kan, dimana majat itu harus dikebumikan, dipekuburan (bhom) 
fihak ibunja atau fihak ajahnja. 

Soal jang tersebut barusan, harus dipetjahkan ber-sama 2 
dengan Keutjhik, Teungku Meunasah dan orang 2 tua jang ber¬ 
sangkutan. Keputusan ini harus ditaati. 

Penguburan anak per- Djika seanđainja anak pertama 

tama (aneuk phon) meninggal dirumah ibunja, semen- 

tara ajahnja masih hidup, maka fa- 
mili dari fihak ajah, dengan orang 2 tua dari kampungnja, datang 
meminta melalui Keutjhik supaja majat itu boleh dikebumikan 
(seumeujub) dipekuburan (bhom) ajahnja. Dalam hal dimaksud 
terdjadilah pembitjaraan dan permusjawaratan antara kedua be- 
lah fihak, karena Adat menghendakinja. Lazimnja penghabisan 
permusjavvaratan ialah majat itu dikuburkan dipekuburan fihak 
ibunja, karena famili dari fihak ibu ini mempertahankannja se- 
kuat tenaga (meukreueh). Dan bukan tidak ada majat itu di¬ 
kebumikan dipekuburan umum, sebagai djalan tengah, bila ke¬ 
dua belah fihak bertegang. 

Ajah mempunjai hak untuk memelihara sendiri anak 2 nja, 
djika ibu telah meninggal dunia. Ada djuga sang ajah atas be- 
landjanja, anak 2 nja itu dipelihara orang lain. Hal jang serupa 
ini sangat djarang terdjadi di Atjeh Darussalam dahulu. 

Djika suami menalak isterinja atau pertjeraian berlaku de¬ 
ngan tjara pasah, maka anak 2 jang diperoleh dari perkavvinan 
itu hampir selalu dipersoal dan diperkarakan. Kedua belah fi¬ 
hak mempertahankan haknja masing 2 . 

Menurut Adat Atjeh ajah lebih banjak mempunjai hak atas 
anak-'nja dari pada ibunja. Dichavvatirkan bahwa anak 2 itu tidak 
mendjadi manusia jang baik, djika dipelihara ibunja, karena ibu 
seorang jang lemah dan tidak pula mempunjai wang untuk mem- 
belandjai anak 2 itu, tidak mempunjai kesanggupan untuk meng- 
ichtiarkannja seperti laki 2 . Orang berfikir lebih selamat anak- 
itu tinggal pada ajahnja. 

Djika terdjadi pertjeraian dengan djalan talak, lantas ajah 
mentjoba mengambil anak 2 nja. Kalau pertjeraian terdjadi bukan 
karena kesalahan isteri, maka anak- itu biasanja dipelihara ibu¬ 
nja, apalagi djika siajah sedang kegila gilaan dan kawin dengan 
perempuan jang buruk achlaknja jang dinamai "ka padjah ek 
teulheue" artinja sudah termakan tjirik berandang. 
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PASAL 5. 

KEPERTJAJAAN TENTANG PENJAK1T 

Gulung tikar Seorang jang sedang mandi- didalam su- 

(balučm beudć) ngai atau lautan, djika hilang, menurut ke- 
pertjajaan orang Atjeh telah ditelan gu 
lung tikar (dji ’uiit baluem beudr). Gulung tikar ini adalah setan 
jang tiada kelihatan. 

Selain dari itu, orang Atjeh mempertjajai balnva dalam su- 
ngai dan rawa- bersarang suatu penjakit jang disebut ”sanč”, se- 
bangsa hantu jang tinggal pada sekeping/sepotong kaju. Sese- 
orang jang telah dihinggapi penjakit itu merasa sakit dalam 
tulang-nja se-olah 2 ditusuk dengan duri. Penjakit sane tersebut 
diperoleh, setela'h jang bersangkutan menjinggung kaju, dimana 
sane bersarang. 

Euntee ie adalah djuga menurut orang Atjeh suatu djin 
jang kadang 2 tampaknja sebagai api atau sebagai seorang jang 
tidak mempunjai telinga. Kalau djin ini kelihatan, tandanja akan 
ada suatu kapal jang akan masuk air kedalamnja. Pengelaknja 
Ctangkai) ialah tiang kapal diikat misalnja dengan tali idjuk 
(taloe djok). Pada malam hari ketika sedang berlajar, dilarang 
keras anak 2 kapal memakai kupiah. 

Geunteut adalah djin jang warnanja sangat hitam dan ting 
gi sekali potongannja. Djin ini, menurut kepertjajaan orang Atjeh, 
se-waktu 2 menolak orang jang berada ditepi pantai, kedalam 
laut. Geunteut biasanja menampakkan dirinja ditengah djalan. 
Ia berdjalan kaki dengan langkahnja jang pandjang 2 dan achir 
nja menghilang kedalam suatu pohon atau masuk kedalam po 
kok bambu jang mendjadi sarangnja. 

Penjakit sawan Penjakit sawan jang disebut penjakit 

(sakćt droe) droe, penjakit manjak, penjakit atas, bi- 

asania diperoleh orang pada waktu pe 
tang atau tengah malam. Orang ini diatuh pingsan, anggotanja 
tegang, kaku dan mulutnja tertutup. Ia disebut orang Atjeh ’ meu- 
rambui” (tersapa). Menurut kepertjajaan orang Atjeh sebabnja 
karena pengaruh jang tidak baik (djahat) dari ’peunjakc't ramba 
luj”. Djin ini serupa monjet. Ia terbang diudara jang dikelilingi 
oleh burung 2 jang dinamai "sigirćk”. Perempuan Atjeh tua jang 
dahulu, djika mendengar suara/teriakan burune 2 itu. istimewa 
dimalam hari, terus berkata djeu oh-djeu oh (djauh 2 ) kekuala 
lama. Bilamana seseorang dengan tiba 2 mendapat sakit perut, 
muntah 2 , dikatakan bahwa ia sudah tersapa (meurampot). Su¬ 
naca sembuh. maka perempuan 2 tua merampotnja fmenpiDas). 
Untuk ini harus tersedia penieduk air dari batok kelapa (Tiinu 
ie), satu sendok dari batok kelapa (aweuek), alas belanga jang 
dianjam dari daun kelapa (reungkan), sehelai daun pinang me 
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rah, selembar daun kala, sepotong tjelana tua dan satu njiru 
(djeue). Barang 2 tersebut satu demi satu sampai 7 kali ditaruh 
diatas anggota orang jang sedang sakit dan berbaring, dari ke- 
pala kekaki dan penghabisan sekali dibuang keluar rumah. Djika 
sakitnja tidak berat, orang jang bersangkutan disuruh duduk 
dimuka pintu. 

Pokok 2 lumbe jang tumbuh dan mendjalar dirimba-rimba 
raja, menurut kepertjajaan orang Atjeh, ditempati hantu. Anak 2 
selalu mengambil buahnja jang dihanjutkan bandjir didalam su- 
ngai 2 . Buah ini didjadikan untuk alat permainan (meu ’en lumbe). 
Didalam hutan 2 orang 2 jang mentjari hasil hutan, selalu meng- 
hindarkan diri untuk bertemu dengan batang lumbe. Barangsiapa 
meminum air jang berasal dari batang lumbe, ia akan mendapat 
penjakit bengkak leher jang disebut orang Atjeh "tjugong”. Pe¬ 
njakit ini đulu banjak didjumpai orang di Keumala (wilajah Pi 
die) dan di (Wojla wilajah Atjeh Barat). Wanita 2 jang banjak di- 
hinggapi penjakit ini. 

Mendjilat-djilat anak dari boh puntoe jang isinja boleh di- 
makan, ada harapan djuga pendjilatnja mendapat penjakit beng¬ 
kak leher. 

Orang Atjeh selalu menghindari diri dari penjakit tjugong 
itu, karena susah sekali diobati. 

Orang Atjeh mempertjajai djua, bahwa orang tidur ngorok 
karena ditjekek hantu jang bernama ”beuno”. Supaja penjakit 
ditjekek beuno itu hilang, maka orang jang sedang tidur itu di- 
bangunkan Tetapi tidak boleh dengan memanggil namanja. 
Orang ini dipanggil dengan isjarat, sambil mengatakan sira (ga- 
ram), taloe (tali) dan lain-lain perkataan hingga achirnja orang 
jang tidur itu bangun sendiri. Hadirin tetap mendjaga agar nama 
dari jang tidur tidak dipanggil, sebab berbahaja bagi njawanja. 

Menurut kepertjajaan orang Atjeh, pada malam hari di- 
tengah 2 djalan pemah didjumpai pontianak terbungkus dalam 
kain putih jang dinamai „burong pundjot”. Malam perdjumpaan 
itu biasanja gelap gulita dan kadang 2 ada hudjan gerimis. Me¬ 
nurut tjeritera orang Atjeh setan ini berasal dari perempuan jang 
meninggal dunia dalam masa bersalin dan lupa dibuka tali 
pengikat kain kafannia. tatkala kuburnja akan ditutup dengan 
tanah. Orang dapat terkedjut melihatnja, sebab ter-balik 2 putih 
ditengah djalan. Bukan tak ada orang jang menjepaknja sampai 
berbunji, tetapi penjepak tadi mengangkat langkah seribu alias 
lari. 

Tulang berdiri jang menjerupai orang (tuleueng dong) per- 
nah djuga didjumpai orang pada malam gelap gulita. Tulang ini- 
pun menurut orang Atjeh adalah djin. Orang terkedjut melihat¬ 
nja. 
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Djin api (djćn apuj) jaitu sebangsa djin jang berdjalan di- 
malam gelap gulita dengan membawa api jang serupa suluh, 
dilihat orang djuga di-savvah 2 . Djin ini besar dan memakai topi 
seperti serban orang Benggali. Kalau seorang telah dapat diper- 
dajakannja, maka orang ini menurutinja sadja sampai ketempat 
tudjuan djin api itu jaitu semak-semak. 

Menurut kejakinan orang Atjeh, segala djin dan setan da¬ 
pat dibanteras (tangkaj) dengan membatja ajat Quriin, misal 
nja ajat-qursi, laqad dja akum, fatihah, qulhu Allah dan lain-, 
sebab mereka takut kepadanja. Orang 2 jang bukan beragama Is¬ 
lam, menurut tjeritera orang mempermainkan djuga ’ilmu sihir 
dalam hal menjakitkan orang lain, guna-guna dan sebagainja. 
Perbuatan ini dapat dibanteras dengan ber-sungguh 2 hati mem 
batja ajat qursi, Qala lahum Musa dan lain 2 . Doa 2 ini dapat di- 
tiup djuga kedalam air masak jang bersih dan diberi minum ke- 
pada orang jang sedang sakit. 

Djikalau seorang baru kembali dari menziarahi suatu ku- 
buran, tiba 2 mendapat sakit perut atau terduduk dan bingung, 
maka ia itu sudah ”seumapa” kata orang Atjeh jakni orang jang 
telah mati bitjara dengan dia. 

Pemah djuga seseorang mendapat sakit, djika dilaknat oleh 
orangtua atau gurunja. Hal ini disebut "’geuseurapa lć nangbah 
atau guree”. 

limu sihir Orang jang lemah imannja, bukan sadja 

(eleumčč sihe) takut kepada hantu 2 , tetapi djuga kepa 
da orang 2 jang mempermainkan ilmu si- 
hirnja (sihe, eleumče sangkilat), karena mereka menjangka bah- 
wa orang' 2 djahat ini dapat menjakitinja (peukeunong). Orang 
jang terkena penjakit sihe itu didjampi-djampi oleh ahlinja (pa- 
wang, tabib). Menurut kepertjajaan orang Atjeh tipis harapan 
sembuh, djika orang jang terkena itu diobat oleh seorang jang 
bukan pavvang atau tabib (dukon), misalnja sadja peunjaket si- 
djunde atau burongtudjoh dan sebagainja. Djampi 2 jang tidak 
pakai Bismillahirrahmanirrahim disebut orang du’a sangkilat 
artinja tidak bersutji djika membuang air besar. 

’ilmu tjendavvan (du’a kulat) jang berasal dari Lamteuba 
(Seulimeum), ditakuti orang djuga. Ada orang jang kehilangan 
akal karena penjakit ini. Tabib atau pawang djuga lazimnja 
jang mengobati orang jang sakit itu. 

Tjendavvan jang ditakuti orang adalah tjendavvan jang su¬ 
dah didjampi-djampi dengan ’ilmu djahatnja. Menurut tabib' 2 atau 
pavvang, ”kulat Radja” jang menjakiti dan "kulat putroe” jang 
menjembuhkannja. 
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Penjakit "teumanom” terdapat djuga di Atjeh. Sebuah atau 
lebih dengan bilangan gandjil, telor ajam. Telor ajarn ini didjam- 
pi dengan ’ilmu 2 djahat dan ditanam didalam tanah untuk me- 
njakiti seseorang. Biasanja telor ini ditanam didalam tanah jang 
pernah dilintasi oleh orang jang dibentjinja. Pernah djuga diba- 
wah tangga seseorang ditanam buluh jang berisi rambut, kuku 
dan bahan- lain jang sudah didjampi djahat untuk menjakiti se- 
orang jang dibentjinja. 

Meskipun demikian, orang Atjeh tidak takut kepada ’ilmu 2 
sihir i tu. Kebanjakannja mereka ta’at mendjalankan Agamanja. 
Disamping itu ada djuga diantara mereka jang beladjar ’čleumee 
peunui'h” jang maksudnja penangkal sihir orang; dengan adanja 
peunulćh ini ia tidak terkena bentjana jang diperbuat orang. 

Selain dari itu, orang Atjeh dahulu dihinggapi djuga oleh 
penjakit 2 demam kura, demam panas, bijoh (dysentrie), burćt 
(turun kemaluan), sabon djćn (penjakit perempuan), untot (be- 
sar kaki), kude (kudiš) dan kurap. Penjakit cholera (ta’eun), mun- 
tah-tjeret (ta’eun idja brok) terdapat djuga di Atjeh. Untuk me- 
ngusir penjakit cholera ini pernah djuga orang Atjeh be-ramai 2 , 
sambil berdjalan disekeliling kampung, mengutjapkan zikir 2 ke- 
agamaan, misalnja Jalathif dan sebagainja, disamping orang jang 
sakit itu diberi minum rebusan air djemblang (kulitnja) dan daun 
atau kulit djambu peravvas (kelotok). 

Pada permulaan musim barat dan musim timur tegasnja di 
kala pertukaran musim, timbul di Atjeh Besar penjakit selesma, 
batuk dan dingin 2 . 

Orang Atjeh tahu djuga mengobati penjakit 2 jang menimpa 
diri, sepertl: 

a. demam panas diberi minum ramasan putjuk melati (meulu 
bruek) dengan air jang bersih ; 

b. demam, diberi minum air kulit beum jang direbus ; 

c. dysentrie diberi minum air kulit djemblang jang direbus atau 
gambir ditumbuk halus 2 dan diberi minum dengan air naši ; 

d. kudiš dengan belerang jang ditumbuk ditjampur minjak ram¬ 
but orang perempuan; 

e. kurap dengan minjak kemenjan ; 

f. gigi dengan bavvang putih ditjampur minjak tanah satu atau 
dua tetes; 

g. luka dengan daun delima Mekkah jang digoreng tanpa mi¬ 
njak dan ditjampuri minjak makan ; 

h. sakit dalam perut dengan sedikit tulang tjumi 2 jang dikikis 
halus 2 ditjampur air limau purut sedikit; 

i. bengkak leher (boh aguek) dengan lađa jang digiling atau 
belau; 
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j. luka besar, mula 2 dipalut dengan peureuda, sesudah timbul 
dagingnja ditaburi kunjit kering jang digiling atau gambir 
jang ditumbuk halus 2 . 

k. sakit kepala dengan pisang abin muda (isinja ditaruh pada 
dahi) atau daun nilam jang sudah digiling lumat 2 ; 

l. terkilir (meukilah) diurut oleh ahlinja ; 
dan lain 2 sebagainja. 

Seterusnja, tentang pengobatan orang Atjeh berpedoman 
pada kitab 1 ' dari luar dan daiam Negeri, misalnja Tazkirah Da- 
oed, Ibnu Sina, Tadjul Muluk dan lainnja. 

Dewasa ini orang Atjeh jang sakit, berobat pada dokter 2 . 
istimewa mereka jang mampu dan tinggal dikota 2 atau tempat 2 
jang berdekatan dengan kota. Sesuatu penjakit jang tersangka 
disihir orang, diserahkan pengobatannja kepada tabib, pawang 
atau dukun jang dianggap ahli daiam penjakit itu. 

Orang miskin jang tak sanggup berobat pada dokter atau 
mantri Rumah Sakit, masih djuga mempergunakan obat dahu- 
lukala. Beruntung diuga jang berwadjib memberikan suntikan 2 
terhadap/anti penjakit 2 menular. 

Dengan adanja suntikan 2 itu, pekerdjaan 2 tolak bala dikala 
berdjangkit penjakit menular, sudah mulai ditinggalkan orang. 
Pengutjapan 2 tertentu daiam bahasa Arab di-kampung 2 dengan 
maksud supaja penjakit menular mendjadi djauh, pun telah di- 
hentikan orang ber-angsur 2 di-udik 2 dari propinsi ini. 

Penjakit tjatjar menurut kepertjajaan orang Atieh đulu, ber- 
asal dari seorang perempuan tua jang idiberi nama Ni. Ia menular- 
kan penjakit ini kepada manusia, dengan dialan menjebarkan 
bibit 2 nia. Dahulu peniakit ini diobati dengan bunga iang disiram 
airnja keatas orang sakit, sementara orang ini diletakkan didaun 
pisang. Tjara ini pun sekarang telah mulai ditukar orang. Omng 
Atiph selalu berusaha sunaia npniakit ini danat diobati dokter. 
Suntikan anti tjatjar pun diadakan djuga dimana perlunja. Man¬ 
tri tjatjar untuk mentjatiar disediakan djuga sekarang ini. Tja¬ 
tjar air kebaniakannja diobati dikampung sadia. Orang/anak 2 
jang kena peniakit tiatiar air. diđiaga keras điangan kena atau 
beransin-angin. Selang beberaDa hari iang sakit dimandikan de¬ 
ngan air pria. Dan seluruh anggotanja dibedaki. Penjakit ini sem- 
buh sama sekali. 

Utjapan 2 bengkok, buta dan mati tidak boleh sekali-kali di- 
lakukan orang dihadapan orang iang sedang kena peniakit tja¬ 
tjar berat. sebab menurut kepertjajaan orang Atieh sisakit akan 
memperolehnja. Hal ini dianggao orang tahiul sadia. Karena tja¬ 
tjar penjakit menular, maka penderitanja dipisahkan dari orang 
lain. 
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Jang lebih aneh dahulu di Pulau Breueh dekat Banda 
Atjeh tiap- tahun diadakan orang kenduri besar dibavvah seba- 
tang pokok karieng jang besar, karena orang pertjaja bahwa po- 
kok kaju itu menjebarkan penjakit jang menular. 

Membuang perahu ketjil (boh lantjang) jang berisi penga- 
nan-, širih, ajam djantan jang hidup, dua telor, ketan kuning, 
bunga dan kain putih untuk menolak penjakit menular, dilaku- 
kan orang djuga dahulukala kedalam air, disavvah atau disim- 
pang tiga/simpang 4 dari suatu djalan. 

Jang membavva barang- itu adalah ma ubat, orang jang 
membikinnja, sesudah penganan disuruh rasakan kepada orang 
jang sakit dan jang lain- dikipas (peusadua) atasnja. 

Kalau penjakit menular berdjangkit dengan hebat, maka 
lantjangnja besar, dibikin dari kaju atau dari bambu jang diisi 
dengan naši dan daging jang dialirkan kelautan melalui sungai. 
Kadang- ada orang duduk didalamnja. Sesampai dikuala sungai, 
orang ini naik kembali kedarat. 

Bilamana tjara pengobatan jang modem tidak lekas dapat 
diperluas di Atjeh, penduduknja terpaksa sebagiannja memakai 
tjara jang sudah kolot itu untuk menolong diri mereka. 

Untuk menolong penduduk Atjeh sudah sepantasnja diusa- 
hakan agar disini dapat didirikan sebuah Perguruan Tinggi Ke- 
dokteran, karena ada harapan pemuda/pemudi jang telah me- 
namatkan sekolah tersebut bersedia dipekerdjakan diseluruh pe- 
losok Atjeh. 

PASAL 6. 

KEMALANGAN 

Ketika melihat keatas Djikalau orang jang sakit dengan 

(watec mumandang) mata terbuka telah melihat ke¬ 
atas (mumandang) dan sudah me 
narik nafas satu demi satu, maka orang Atjeh menamakan orang 
itu sedang menghadapi maut (sukreuet). Singkat sebelum itu, 
biasanja orang jang sakit itu meminta ma’af atas segala ke- 
salahannja kepada keluarga dan ahli warisnja jang hadir. 

Mereka jang hadir itu mengabulkan perminlaan orang jang 
sedang sakit berat itu dan mema'afkan atas segala kesalahannja, 
didunia dan sampai di achirat. Djika orang sakit itu lupa untuk 
mengutjapkan kalimah ’ Lailahailiallah” ber-ulang 2 , maka hadirin 
mengingatkannja, dengan maksud supaja orang jang sakit itu, 
mati dalam iman. Djika hal itu berhasil, maka dikatakan, bahwa 
orang itu telah selamat iman (seulamat iman). Meng-ulang 2 pe 
ngutjapan kalimah itu dinamai orang Atjeh ”peu euntat” artinja 
mengantarkan. Kepertjajaan orang Atjeh tetap, bahvva orang 
jang meninggal itu nanti didalam kuburnja akan disoal oleh 
malaikat Munkar dan Nakir, siapa Tuhannja, siapa Nabinja, apa- 
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kah Agamanja, siapa Imamnja, apakah Qiblatnja dan siapa ich- 
wannja. Soal 2 ini diadjukan dalam bahasa Arab, dan didjawab 
dengan bahasa Arab pula. Orang Atjeh menurut kejakinannja 
akan bisa berbahasa Arab sesudah ia hidup di achirat, meskipun 
bahasa ini tidak diketahuinja semasa ia hidup didunia. 

Dilarang keras orang meratap karena kematian, sebab hal 
ini dapat menjusahkan orang jang mati di achirat. Paling banjak 
sebagai manusia ia boleh menangisi sadja. 

Orang Atjeh mempunjai suatu istilah jaitu : ’ureueng mate 
djilakee kubu”. Karenanja, maka dengan segera orang^/famili 
jang bersangkutan mengatur persiapan- untuk: 

a. memandikan majat; 

b. mengafankannja; 

c. menjembahjangkan majat; 

d. mengebumikannja; 

kesemuanja harus disesuaikan dengan adjaran Agama Islam. 

Tentang kematian itu hendaklah diberitahukan kepada : 

a. Keutjhik dari kampung kematiannja orang itu; 

b. Teungku Meunasah jang bersangkutan; 

c. Famili dekat dan famili djauh serta handai taulan ; 

Keutjhik dan Teungku Meunasah tersebut mengurus dimana 
majat itu akan dikebumikan, dibhom sendiri atau ditanah wakaf. 
Hal ini dimufakatkan dengan orang berkepentingan. Orang ini 
lazimnja telah bermusjawarat lebih dahulu dengan familinja ten¬ 
tang tempat penguburan. Jang berhaklah jang sebenamja jang 
memutuskan (ajah, anak, abang dan lain-). 

Sebelum kevvadjiban 2 Agama seperti tersebut diatas diker- 
djakan, maka diri majat itu dibasuh orang dengan air jang di- 
taruh dalam penjeduk air terbuat dari tempurung kelapa (tjinu 
ie). Mata majat, djika masih terbuka, ditutup dan lain 2 seba- 
gainja. Setelah itu, orang meletakkan majat tersebut diatas se- 
buah tempat tidur (peurataih). Biasanja, orang sakit jang telah 
dekat kematiannja, ditempatkan diserambi belakang untuk ke- 
lapartgan tempat dan mendapat udara leluasa. Pada penghabisan- 
nja maiat ditutupi dengan kain jang berharga, sambil menunggu 
dimandikan. Kalau meninggal dimalam hari, soal penguburan 
ditangguhkan sampai pagi hari. Orang mendiaga maiat itu dan 
menjalakan lampu serta meletakkan sebuah pisau ketjil dibavvah 
bantal tidur guna mendjauhi setan. Penungguan itu dilakukan 
denean maksud antara lain supaja majat itu djangan disentuh 
kutjing, sebab tidak menguntungkan. 












Djikalau seorang jang baru kavvin meninggal dikampung 
isterinja, maka fihak orangtua linto (Keutjhik, Teungku Meuna- 
sah dan orang 2 tua)datang kepada Keutjhik, Teungku Meunasah 
dan orang-’ tua dari kampung darabaro. Mereka menjampaikan 
permintaan dari fihak orangtua linto supaja majat dari almar 
hum linto itu boleh dibawa pulang kerumah orang tuanja untuk 
dikebumikan disana. Sebelum memberikan djawaban, Keutjhik, 
Teungku Meunasah dan orang- tua fihak darabaro mengadakan 
permufakatan dengan orangtua dan famili dari fihak darabaro. 
Bila perlu sekali dan tjukup alasan-nja, permintaan itu dapat 
dikabulkan. Akan tetapi majat itu dimandikan, dikafankan dan 
disembahjangkan dikampung fihak darabaro. Sesudah itu baru 
lah diantar be-ramai- kekampung orangtuanja. Sesampai dikam¬ 
pung itu, majat jang telah dalam petimati itu (keureunda) di 
singgahkan sebentar kerumah orangtuanja dan setelah itu di¬ 
kebumikan dipekuburan jang telah disediakan lobangnja, biasa- 
nja dibhom sendiri. 

Ada djuga majat itu tidak dibawa lagi kerumah oiangtuanja, 
djika orangtua ini tidak memintanja, dengar. maksud supaja pe 
ngebumian lekas dapat diselenggarakan. 

Majat orang laki- dimandikan oleh Teungku Meunasah de 
ngan dua orang kawan/pembantunja, sementara majat seorang 
vvanita dimandikan oleh perempuan tertentu atau ahli dari almar- 
hum sendiri. Wanita jang memandikan ini dibantu djuga dua 
orang vvanita lainnja. 

Majat itu dimandikan didjurče, ditempat jang telah disedia¬ 
kan itu, tatkala rumah itu didirikan. Dua pokok pisang diperlu- 
kan untuk pekerdjaan memandikan majat itu. Djika orang jang 
meninggal dunia itu mempunjai dua orang anak laki^/vvanita 
jang sudah devvasa, maka anak jang tua duduk dikepala majat 
(leumueng) dan jang kedua dikaki majat tadi. Anak- laki- digu- 
nakan untuk majat ajah, dan vvanita untuk majat ibu. Pemandi- 
an majat ini dihadiri ^juga oleh ahli 1 ’ vvaris lainnja untuk suatu 
kehormatan. 

Pada nermandian maiat dari seorang terkemuka atau ulama, 
maka sahabat 2 atau ahli vvaris dari almarhum itu menggantikan 
batang pisang tersebut sebagai setia kavvan/famili dan kalau 
maiat seorang ulama akan mendapat berkat. Alat 2 lain untuk 
keperluan permandian/pentjutjian maiat itu ialah sabun jang se- 
dapat 2 nja berasal dari Mekkah jang dibavva oleh orang naik Ha 
dii. Limau purut (boh kruet), daun bidara (badaj dan daun nalu 
(siđialoh) hendaklah diadakan djuga. Sesudah sian dimandikan 
(dibasuh bersih), maka penjutjian setjara agama dikerdjakan oleh 
Teuneku Meunasah, begitu djuga pengambilan air sembahiang 
(ie seumajang) atau tiamom (tajammum). Sesudah itu, maka 
majat ditutup dengan kain pengeringnja (idja peukrćng). 
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Dalam pada itu, diatas tempat tidur (peurataih) sudah di- 
sediakan kafannja menurut Adjaran Islam guna pembungkus 
majat itu. Pembungkusan ini pun dilaksanakan menurut Agama 
Islam. 

Sevvaktu majat hendak dibungkus, maka segala ahlivvaris- 
nja mendapat kesempatan untuk mellhat, kali penghabisan, wa- 
djah majat jang dimaksudkan itu. 

Petimati (keureunda) dimana majat akan diletakkan, bi- 
asanja diperbuat oleh pemerintahan kampung. Kepala keureunda 
ini Iebih besar daripada kakinja dan tutupnja tersendiri, semen- 
tara bagian bawah tidak diberi berpapan, tetapi dari rotan atau 
pelepah kelapa jang dikerat-kerat. Mereka perbuat begini rupa 
agar majat dapat lekas bertemu dengan tanan. 

Sedjak dirumah majat jang bersangkutan telah diletakkan 
didalam keureunda. Jang meletakkan lazimnja Teungku Meu- 
nasah dengan pembantu-nja dan menantu atau ipar dari almar- 
hum itu. Keureunda itu diberi berlapik dengan tikar atau per- 
madani jang diikat dari kain kafan. Tikar atau permadani itu 
disebut lapćk keureunda. Sesudah dipergunakan, kemudiannja 
diserahkan kepada Teungku Meunasah untuk dapat diDakai di 
meunasah. Keureunda dari orang jang mati itu, setelah majat 
berada didalamnja, ditutup dengan beberapa lembar kain-kain 
jang berharga, berbunga bunga. Keureunda didukung oleh fa- 
mili atau beberapa orang kawan sekampung, lantas diturun- 
kan kehalaman rumah. Sesampai ditengah-tengah tangga, ma¬ 
ka ada djuga orang menaburi diatasnja beras-padi dan sedikit 
wang tembaga, sambil mengutjapkan nama Allah. 

Menjembahjangkan Dihalaman rumah sudah terbentang 

(peuseumajang) beberapa lembar tikar. Majat jang 

diturunkan diletakkan diatasnja. 
Teungku Meunasah dengan orang orang lain jang telah berada 
disitu menjembahjangkan majat itu, menurut Adjaran Islam. Bia- 
sanja Teungku Imam Meunasah itu jang mendjadi Imamnja. 

Orang" jang menjembahjangkan majat itu biasanja men¬ 
dapat sedekah tersendiri jang terdiri dari sepotong kain putih 
atau wang, sementara kawan" sekampung jang turut mengun- 
djungi majat itu mendapat sedekah wang ala kadarnja. Ada dju¬ 
ga diantara orang- jang besar pangkatnja atau orang kaja jang 
meni-bagi-kan kain putih sebagai sedekah, dengan tjara mem- 
bentangnja dipinggir djalan jang dilalui majat. Orang- jang me- 
ngantar majat menariknja, masing- sepotong. Pembagian sede¬ 
kah lazimnja bergantung pada tenaga keuangan dari ahnarhum. 

Setelah orang meninggal dunia, maka kundjungan sebagai 
turut berdukatjita dilakukan orang misalnja 7 hari ber-turut- 
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atau lebih lama lagi. Ini bergantung pada banjaknja ahlivvaris 
dari orang jang meninggal dunia itu jang tinggal berserak-serak. 

Orang 2 jang menggali kubur mendapat djuga sedekah ter- 
sendiri. Biasanja untuk orang jang menjembahjangkan majat dan 
menggali kubur diberikan sedekah jang lebih banjak dari sede¬ 
kah kepada orang-' lain jang datang mengundjungi majat itu. 

Teungku Meunasah dengan pembantu-nja jang memandi 
kan majat djuga mendapat sedekah jang agak istimewa. 

Hal jang disebutkan diatas, berlaku djuga bagi seorang wa- 
nita jang meninggal dunia. 

Meratapi majat jang dinamai 'mu bae” seperti dizaman 
dahulukala dapat dikatakan tidak kelihatan lagi. 

Orang- jang mengundjungi majat itu mendapat makan atau 
minum ala kadarnja, sesudah kembali dari pekerdjaan menge- 
bumikan majat. Pemberian makan dan minum ini tegasnja di- 
hari pertama jaitu setelah dilakukan penguburan majat, sudah 
mulai lenjap, karena orang rumah jang sebenarnja tidak mem 
punjai kesempatan untuk itu. Banjak menjusahkan dari pada 
keringanan. 

Akan tetapi, apabila pada hari 2 berikutnja, se-kurang-nja 
minuman disadjikan tuan rumah kepada tamu jang datang ta' 
ziah itu. Tuan rumah sudah mempunjai persediaannja. 

Ahlivvaris jang tinggal sangat djauh, dengan diam- diberi 
kan djuga makan tengah hari oleh fihak jang mendapat kema 
langan. Ini dianggap sebagai ketjuali sekarang, sebab kalau ti¬ 
dak, ada harapan ia pulang kekampungnja dengan perut kosong, 
halmana tidaklah diingini. 

Djenazah jang dihiasi dengan bunga 2 an dan ditempatkan 
diatas sebuah kubur dari orang mati jang belum kavvin atau 
jang baru kavvin atau mati bersalin, divvaktu jang achir 2 ini 
tidak tampak lagi di Atjeh. 

Reuhab jang terdiri dari pakaian orang jang mati tatkala 
menghembuskan nafasnja jang penghabisan dahulu diletakkan 
diatas tempat tidur (peurataih) sampai 44 (empatpuluh empat) 
atau 100 (seratus) hari. Pđjla hari mengundjungi kuburan jang 
dilakukan oleh familinja jang perempuan, maka reuhab itu di- 
bavva serta. Sambil melihat pakaian itu sepotong demi sepotong, 
familinja itu bertangis-tangisan dikubur orang jang mati itu. Per- 
buatan ini dilakukan đulu, biasanja, pada hari ke-44 atau ke-100 
dari orang mati itu. Hal jang tersebut sekarang dapat dikatakan 
sudah lenjap dengan sendirinja dan pakaian dimaksud sesudah 
ditjutji bersih-, dihadiahkan kepada fakir miskin. 

Menempatkan sebuah tempajan (mundam) jang berisi air 
dilempat tidur orang mati, tidak kelihatan lagi. Kebiasaan ini 
sudah ditinggalkan orang. 
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Menurut kepertjajaan orang Atjeh dahulu, arvvah dari orang 
jang sudah mati kembali kerumah untuk waktu tertentu, se- 
nientara reuhab ditangisi dahulu seperti tersebut diatas, lazim- 
nja disedekahkan djuga. 

Dahulukala isteri, anak 2 , abang dan adik dari jang mening- 
gal dunia, dilarang memakai inai (gatja) untuk waktu 100 (se- 
ratus) hari. Mungkin 100 hari ini dianggap dahulu sebagai hari- 
berdukatjita. Hal inipun sudah mulai hilang djuga dalam ma 
sjarakat Atjeh. 

Nišan jang pertama setelah majat dikebumikan ialah pokok 
djarak (bak nawaih) atau kuda-kuda (bak keulundong). Orang 
jang mampu, pokok itu kemudian digantinja dengan batu nišan 
(pula batee). 

Dahulukala di Atjeh Darussalam didjumpai dua faham di- 
kalangan masjarakat tentang batu nišan. Satu faham menghen- 
daki supaja batu nišan itu d’iperbuat dari batu jang tjantik-, pa- 
kai nama orang jang meninggal, berukiran kalimah 2 dan seba- 
gainja, dengan batu badan jang pandjang diatas kubur, semen 
tara huruf jang dipergunakan untuk itu hendaklah huruf Arab. 
Orang 2 besar, orang kaja dan Ulama Besar kuburannja biasanja 
diperbuat serupa itu jaitu djika ahli familinja menganut faham 
pertama itu. Bukan tak ada pula batu itu dipesan dari luar ne- 
geri. Batee Meuraksa dari Banda Atjeh laku sekali. 

Faham kedua mengenai batu nišan itu ialah batu jang se- 
derhana sekali dipergunakan, tidak ber-ukir 2 dan sebagainja ser- 
ta tidak pula dituliskan nama dari orang jang telah berpulang 
kerahmatullah itu. Batu ini dinamakan batee udeb (batu hidup). 
Ada djuga jang menjebutkannja batu air (batee ii-) dan biasanja 
diambil orang dari dalam sungai. Dimasa terachir hal itu tidak 
mendjadi persoalan lagi. Penduduk Meuraksapun hampir tidak 
mengerdjakan lagi pekerdjaan dimaksud. Famili orang jang me¬ 
ninggal memperbuat kuburan orang jang mati itu, menurut te- 
naga keuangannja. 

Đitalqinkan Dahulu di Atjeh orang 2 belum pulang, se 

(peuseleukin) telah majat jang bersangkutan dikebumi¬ 
kan, karena diadakan talqin (teuleukin) 
dipekuburan. Jang membatjanja ialah Teungku Meunasah. Mak 
sudnja jang utama ialah sebelum berpisah dengan orang jang 
baru dikebumikan, sekali diperdengarkan ke Islamannja dan dja- 
waban 2 jang harus diberikan kepada malaikat Munkar wa Nakir 
jang menjoalnja didalam kubur. Orang 2 jang turut serta meng- 
utjapkan djuga kalimah ”Laila ha illallah'’ seperti jang dibatja- 
kan oleh Teungku Meunasah. Sebagai penutup Teungku Meuna¬ 
sah berdo'a dan hadirin meng-aminkannja. 
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Setelah pembatjaan talqin itu selesai, maka pisang 2 dan 
penganan lain 2 jang dibawa kekuburan itu dibagi-bagilah oleh 
seorang pembantu kepada para hadirin. Disamping ini, djika 
jang mati seorang kaja, dibagi-’kan djuga sedekah wang jang 
terdiri dari mata wang tembaga. 

Adat Atjeh đulu menghendaki orang 2 jang pulang dari ku 
bur semuanja balik kerumah orang jang mati untuk makan ken - 
duri (bersantap), tanpa menghiraukan keadaan tuan rumah. Adat 
ini seperti telah pernah dikatakan, telah lenjap dewasa ini, ter- 
ketjuali famili jang tinggal djauh sekali. 

Dimasa terachir sebagian orang Atjeh tidak mengadakan 
lagi talqin, sesudah majat dikebumikan. Talqin ini diganti de- 
ngan pidato jang terdiri dari nasehat 2 keagamaan kepada hadirin. 
Sesudah ini, dibatja do a selamat. 

Pembagian penganan dikuburan, sesudah majat đikebumi 
kan, pun sudah mulai hilang. Mengadakan kenduri pada hari 
kematian djuga telah hampir- lenjap. 

Dahulu untuk pembatjaan talqin Teungku Meunasah men- 
dapat hadiah siamaih (seperempat Ringgit Atjeh) — 1 Ringgit 
Atjeh. Kain pengering majat diuntukkan djuga bagi Teungku 
Meunasah. Lazimnja, idja pengering (peukrćng) ini diganti de 
ngan kain jang baru, tetapi namanja tetap ”idja peukrćng”. 

Sedjak malam itu, dirumah orang jang mati oleh Teungku 
Meunasah dengan orang- lain, atas permintaan fihak orang jang 
mati diadakan tahlil dan samadjjah (tahlć), dengan maksud su- 
paja pahalanja diberikan oleh Allah kepada orang jang telah 
meninggal dunia itu. Perbuatan mengadakan "talile” ini telah 
mendjadi Adat di Atjeh. Selain dari itu, mendjađi djuga suatu 
kebiasaan di Atjeh pada kuburan seorang jang dianggap mulia 
(keuramat), ketika mengundjunginja, disedekahkan (di-bagi-) 
wang kepada anak 2 dan fakir miskin; djuga orang mengadakan 
kenduri- dengan maksud serupa djuga. 

Ada djuga sebagian orang Atjeh jang menghadiahkan wang 
atau barang kepada orang alim jang dianggap saleh untuk meng 
utjapkan kalimah jang mulia untuk kepentingan orang jang mati 
itu. 

Tahlil dan kenduri Ada djuga orang melakukan penga- 

djian al-Quran pada kubur orang jang 
telah meninggal dunia itu, dengan pengharapan agar Allah me- 
ngurniakan pahalanja kepada orang mati itu. Pengadjian ini di- 
laksanakan untuk beberapa hari lamanja atas belandja famili 
jang berkepentingan. Dihari penghabisan pengadji mendapat ha¬ 
diah. Ada pula orang mengadakan pengadjian jang serupa ini 
dirumahnja orang mati jang lazimnja untuk 10 (sepuluh) hari 
pertama dari tanggal kematian. Teungku Meunasah jang ber 
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sangkutan ditundjuk sebagai orang pertama untuk mengerdja- 
kan pekerdjaan mengadji al-Quriin itu. Pada hari kesepuluh, 
kuburan dari orang jang mati itu disirami air bertjampur bunga 
jang diisi didalam tempajan jang dinamai : ’mundam” jang di 
chususkan untuk keperluan itu pada hari jang telah ditentukan. 

Orang- jang mengadji itu mendapat makan dari ahlivvarisnja 
orang jang mati dan wang sekedamja. Pada malam- ke 3, 5, 7, 
10, 30, 40 atau 44 dan 100, disamping mengadji al-Qur.Hn sampai 
djauh malam, diadakan kenduri untuk beberapa orang tertentu. 
Hal ini sebenarnja dapat diserahkan kepada Teungku Meunasah, 
karena beliaulah jang memimpinnja. Besar atau tidaknja kenduri 
itu bergantung pada tenaga keuangan dari orang jang telah me 
ninggal dunia itu. 

Pada hari 2 ke-3, 5, 7 dan 10 dikendurikan djuga ketan ku 
ning kepada kawan- sekampung. Kenduri jang terbesar diantara- 
nja ialah malam kesepuluh, ke 44 dan 100. 

Pada hari ke-44 vvanita- jang mendjadi ahlivvaris dari orang 
jang mati, pergi menziarahi kuburan familinja jang telah ber- 
pulang kerahmatullah itu. Wanita- itu membavva air untuk me- 
njirami kubur, bunga 2 an untuk ditabur diatas kubur. Pisang di- 
bawa djuga untuk dimakan bersama-sama. Djika ada diantara 
nja jang alim, maka vvanita jang alim ini membatja al-Quriin 
dengan tulusichlas untuk dihadiahkan kepada familinja jang te¬ 
lah mendahuluinja. 

Kebiasaan 2 tersebut diatas tidaklah dituruti orang sekarang 
dengan seksama. Orang tidak mau mendjualkan harta anak- 
jatim untuk kepentingan kenduri itu. 

Biasanja orang Atjeh pada hari ke-44 menanam batu nišan 
sebagai pengganti nišan sementara dari pokok djarak atau pokok 
kuda". Berhubung dengan sesuatu hal, ada djuga orang mena¬ 
nam batu nišan itu setelah menuai padi disavvah. Pada vvaktu ke- 
adaan sedang perlu sekali turun kesavvah, misalnja masa ber- 
tanam, menjiangi dan lain 2 , tidak dibenarkan orang menanam 
batu nišan. Keutjhik dari kampung jang bersangkutan turut tjanv 
pur tangan (melarang) orang menanam batu nišan dimasa ter¬ 
sebut, apalagi padi sedang menghidjau. Orang Atjeh memper- 
tjajai bahvva hasil sawah akan berkurang, djika batu nišan di- 
tanam dalam waktu dimaksud. 

Batu nišan biasa dipesan dari pulau 2 jang menghasilkannja 
di Atjeh Rajek atau di-tempat 2 lain diluar Atjeh Rajek. Batu 
jang diukir orang Meuraksa biasanja berasal dari pulau Batče, 
bukan dari pulau Weh. Dahulukala batu Meuraksa ini terkenal 
diseluruh Atjeh. Kalimah Lailahaillallah selalu terdapat dibatu 
Meuraksa. Batu nišan untuk vvanita diukir dengan gambar (uki- 
ran) subang, perhiasan telinga, pada kiri kanannja bagian atas 
dari batu itu, sementara untuk pria puntjak batu itu diukir de 
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ngan bentuk kupiah meukeutob. Batee badan diletakkan dari ke- 
pala sampai kekaki kuburan dan bersambung dengan kedua kiki 
dari nisannja. 

Sedjak zaman pendjadjahan pembikinan batu nišan itu di- 
sederhanakan. Batu nišan kebanjakannja terdiri dari batu air 
(batee ii*). Kuburan diperbuat djuga, disamping itu, alakadarnja, 
tetapi masih belum menjamai dengan batu kuburan dahulukala 
batee njang meu ukć-). 

Tatkala melakukan penanaman batu nišan itu, orang meng 
adakan sedikit kenduri jang harus dihadiri antara lain oleh 
Teungku Meunasah jang bersangkutan. Teungku inilah menger 
djakan pekerdjaan penanaman batu nišan tersebut. Sebelumnja, 
batu- nišan itu ditaburi dengan beras padi jang sengadja dibawa 
ber-sama- dengan batu nišan itu. Sambil mengutjapkan Bismil 
lahirrahmanirrahim, batu- nišan itu ditepung tavvari (peusidjuek). 

Orang kaja jang tidak kikir, ada djuga mengadakan kenduri 
jang agak besar, pada penanaman batu nišan. Bukan tak ada 
disembelih kambing gemuk untuk keperluan dimaksud. 

Selesai mengerdjakan pekerdjaan ’"pula batee"’ itu, maka 
Teungku Meunasah membatja do’a, meminta kesedjahteraan ke- 
pada Allah dan sebagainja. Setelah itu, Teungku dengan para 
hadirin dan undangan bersantaplah apa 2 jang disadjikan oleh 
famili dari orang jang ineninggal dunia itu. 

Pemeliharaan perkuburan umum terserah kepada penduduk 
kampung jang bersangkutan sendiri. Djika tanah itu kepunjaan 
seseorang (bukan tanah wakaf), sementara ia membolehkan un 
tuk dipakai selaku perkuburan, maka pemeliharaannja tetap ber- 
ada dalam tangan jang empunja sendiri. Umum membantunja, 
bila jang empunja memerlukan. 

Hasil dari perkuburan itu tetap kepunjaan jang memilikinja. 
Umum boleh memakan sekedamja, pada hari mengebumikan 
majat, selaku sedekah dari pemiliknja. Pekuburan (bhom) sese- 
orang untuk keluarga dan ahlivvarisnja, dipelihara sendiri oleh 
famili jang berkepentingan. 

Kuburan- jang terdapat diperkuburan umum dan perkuburan 
famili (bhom) diziarahi se-waktu-, istimewa pada harp besar dan 
perkawinan dan hari mameugang atau Hari Raya. Famili jang 
baru kembali dari perdjalanan djauh menziarahi djuga. Sebagai 
seorang Muslim, orang berdo’a djuga tatkala melakukan ziarah 
itu, sambil menabur bunga. Ia harus mengenang, bahwa pada 
suatu ketika, akan dikuburkan djuga seperti orang jang telah 
mendahului itu. 

Seorang djanda wanita jang mentjintai suaminja jang me- 
ninggal, selalu banjak mengeluarkan belandja untuk kesedjah¬ 
teraan arvvah suaminja, bilamana sang suami kaja. 
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Sebelum orang bertindak kepembagian harta, istimewa dji- 
ka orang jang meninggal seorang jang tidak mampu, maka ter- 
lebih dahulu diselesaikan hutang- dari orang jang meninggal 
dunia itu. 

Belandja untuk penguburan majat diambil djuga dari harta 
peninggalan. 

Djanda vvanita jang bersangkutan selalu diperingatkan orang 
agar ia memberitahukan kepada wali orang jang mati, sambil 
bermusjavvarat tentang banjaknja belandja jang dikeluarkan, se 
bab kalau tidak wali itu akan menolak nanti, bilamana ongkos- 
ini diperhitungkan pada harta pušaka kelak. Pemberitahuan atau 
permusjawaratan itu tidak perlu dilakukan, djika djanda wanita 
itu mempunjai anak laki-laki jang telah dewasa jang diper- 
oleh dari perkawinannja dengan almarhum suaminja itu. Anak- 
laki-laki itu jang bertanggung djawab atas perbuatan ibunja 
itu. Wali dalam hal ini tidak bisa bitjara apa-apa. 

Keluarga tidak memperdulikan ongkos penguburan dari se¬ 
orang jang telah berumah tangga, djika orang jang mati ini me- 
nurut pertimbangannja mempunjai/meninggalkan harta tjukup 
untuk keperluan itu. Djikalau seorang laki- merantau dan ia me¬ 
ninggal dunia dirantau itu, maka Adat Atjeh mewadjibkan 
supaja jang empunja rumah dimana kematian itu terdjadi, mem- 
bavva pakaian (idja badjče) dan menjerahkannja kepada isteri 
atau orang tuanja. Ketika ia menjerahkan pakaian itu haruslah 
diutjapkannja : ”njoe alamat ureueng mate” artinja inilah tan- 
danja orang telah mati. Pakaian ini dilipat baik-. Ada djuga jang 
membungkusnja dengan kain lain jang berharga, djika orang 
jang mati itu orang terkemuka. 

Biasanja isteri atau orang tuanja menangis sewaktu me 
nerima pakaian itu, sebab terkenang kepada jang meninggal. 
Mulai hari itu kundjungan ta’ziah (keumundjong) dilakukan 
orang. Kenduri 2 pun diadakan djuga. 

Seseorang linto, djika mengundjungi kematian dari ahliwaris 
isterinja, maka kepadanja diberikan sedekah dua kali sebanjak 
sedekahnja kepada ahliwaris tersebut. Hal ini berlaku untuk ta’ 
ziah pertama kali. 

Di Atjeh orang sebutkan kepada orang jang mati "almar- 
hum”, atau malaikat atau arwah ajah atau abang saja. 

PASAL 7. 

PEMBAG1AN HARTA PUŠAKA (PEURA E') 

Membagi-kan pušaka Setelah sampai waktunja (ka trok 

(vveuiik peusaka) uroe 44 atawa 100) dan urusan 

penguburan dan lain 2 sudah se 
lesai dikerdjakan maka barulah orang memikirkan soal pemba- 
gian harta jang ditinggalkan orang jang telah meninggal dunia 
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itu. Ahlivvaris jang berhak menerimanja, sudah harus hadir. 
Peurać akan dilakukan menurut Hukum dan Adat Negeri. Pem- 
bagian ini sebenamja bergantung pada ahlivvaris itu sendiri. Bu- 
kan tak ada wali jang menjerahkan harta itu semuanja kepada 
djanda balu jang bersangkutan, istimevva djika orang jang mati 
itu meninggalkan beberapa orang anak jang masih dibavvah 
umur. Hampir tidak terdengar bahvva djanda vvanita itu mem- 
boroskan harta jang diperolehnja itu. Hal jang serupa itu ber 
langsung atas budi baik dari wali terdekat. Ia merasa malu, ka- 
lau vvanita atau anak- ketjil djatuh melarat kelak, djika ia me- 
ngambil haknja. 

Haknja itu akan lekas lenjap, sementara beberapa djivva 
jang telah mendjadi ahlivvarisnja, akan melarat dan akan men- 
dapat pendidikan jang tidak vvadjar, karena kekurangan belan- 
dja. Mungkin djuga vvali itu berpedoman pada suatu pepatah 
Atjeh : ”mangat ta teumeung, mangat ta boh” artinja mudah 
diperoleh, mudah pula dihabiskan. 

Dahulu, djika banjaknja harta itu tidak seberapa, maka pem- 
bagian itu mereka lakukan sendiri setjara damai. Dan kalau per¬ 
lu, mereka dibantu oleh famili lain. Dengan demikian, hal itu 
berlangsung dengan baik dan tidak mengeluarkan belandja. Bu- 
kan tak ada pula terdjadi bahvva pembagian harta pušaka jang 
banjak diselesaikan oleh ahlivvarisnja dengan tjara damai djuga. 
Paling banjak mereka pergunakan Teungku Meunasah dan Keu 
tjhik jang bersangkutan sebagai pembantu sadja dan kepada me¬ 
reka ini mereka berikan hadiah. 

Seandainja timbul persengketaan mengenai harta pušaka 
itu, karena ada diantaranja jang tidak dapat mengekang havva 
nafsunja, maka barulah hal itu ditjampuri oleh jang bervvadjib. 
Sedjak vvaktu inilah Ulći-balang/Keudjruen jang bersangkutan 
mengurus perkara peurać itu. Alasan'-nja antara lain, ialah : 

1. menjangkut kepentingannja anak- jang belum devvasa ; 

2. salah seorang dari ahlivvarisnja tidak senang dengan kepu- 
tusan 2 jang telah diambil atau di-tjoba 2 ambil, djadi meng- 
adjukan perkara itu kepada Ulećbalang ; 

3. peninggalan itu sukar dapat dipertanggungdjavvabkan oleh 
ahlivvaris 2 jang bukan ahlinja dikala membagi vvarisan itu. 

Ulććbalang jang mengurus perkara peurać tersebut mem- 
peroleh upah sebanjak 10 (sepuluh) persen dari harga harta 2 
jang difraild itu. Upah ini dinamai "hak peurać”. Keutjhik dan 
Teungku Meunasah, ber-sama 2 pergi menghadap Uleebalangnja. 
Ulććbalang menerima lapuran 2 dari mereka itu, apa jang men¬ 
djadi peninggalan orang jang telah mati itu. 
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Barang 2 perhiasan dari mas, barang 2 permata, mas urai 
dan barang 2 berharga jang lain 2 , djuga wang tunai diperlihatkan 
semuanja kepada Ulćebalang itu serta ditaksir harganja berapa 
Ringgit Atjeh. Sedjak pendjadjahan Belanda Ringgit ini diganti 
dengan rupiah Belanda, karena Ringgit Atjeh telah lenjap dari 
peredaran. Djika ada jang menjimpan, Ringgit Atjeh itu diguna 
kan untuk perhiasan sadja atau untuk kenang'-’an belaka. 

Hak peurać jang ditetapkan dahulu 10%, dizaman pendja 
djahan Belanda telah dirobah oleh pemerintah kolonial ini dan 
diturunkan mendjadi 5 (lima) persen, 

Sebelum Ulćebalang melakukan peurać, maka terlebih dahu¬ 
lu diperhitungkan segala hutang 2 orang jang telah mati itu jaitu 
hutang 2 jang diperbuatnja selagi ia hidup. Belandja kematiannja 
hendaklah dapat diterangkan djuga. Seorang djanda wanita jang 
kaja dan setia, ada djuga jang mau menanggung belandja ke- 
matian suaminja, atas keinginannja sendiri. Hutang kepada A1 
lah harus dibajar djuga jaitu belandja untuk Hadji, djika ia (jang 
mati) itu belum pemah naik Hadji ke Tanah Sutji. Wang ini 
dinamai ’badaj” artinja pengganti. Wang dimaksud diambil dari 
harta jang ditinggalkannja, djika seandainja selagi hajatnja sang- 
gup mengerdjakan pekerdjaan naik Hadji (ćk Hadji). 

Selain dari itu, dipotong djuga dari harta pušaka sedjum 
lah wang sebagai upah untuk mengerdjakan sembahjang dan 
puasa jang tidak dikerdjakan oleh orang mati bersangkutan, di- 
kala ia masih hidup. 

Upah untuk naik Hadji itu dinamakan "padijah Hadji - ’ jang 
biasanja diserahkan kepada seorang alim jang kebetulan akan 
naik Hadji untuk mendapat pengurusannja. Upah sembahjang 
dan upah untuk berpuasa masing 2 dinamakan ”padijah seuma 
jang” dan "padijah puasa” diserahkan kepada seorang alim jang 
saleh jang mau menerimanja. Hal jang tersebut itu di Atjeh 
telah mendjadi suatu kebiasaan. Orang Atjeh dahulu selalu ber 
usaha supaja dapat menunaikan rukun Islam. Sampai ia me 
ninggal dunia masih diingat hal itu, sehingga perlu diupah, se- 
bagaimana tersebut diatas ini. Dimasa jang aehir 2 hampir tak 
tampak lagi potongan untuk upah Hadji, Sembahjang dan Puasa, 
karena sudah mulai disangsikan, apakah pahalanja dapat diper- 
oleh orang jang sudah mati itu, sementara waktu hidupnia pe 
kerdjaan 2 jang mendjadi kevvadjibannja terhadap Allah điting 
galkan. 

Setelah hutang 2 dipotong dari harta pušaka itu, maka Ia 
zimnja Ulćebalang jang bersangkutan memerintahkan Teungku 
Qadlinja atau seorang Ulama, penasehat Hukumnja untuk meng- 
hitung dan mem-bagFnia, sesuai dengan Hukum Islam dan Adat 
Negeri. Penjimpangan 2 nja menurut Adat ialah diambil dahulu 
”areuta sihareukat” untuk isteri jang berkepentingan jang ba 
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njaknja menurut Adat setempat (seperdua, sepertiga dan seba- 
gainja). Djika sama- kerdja, biasanja dibagi dua jang sama ba- 
njaknja. Djuga dipisahkan dari harta pušaka itu harta jang di- 
peroleh isteri dari orang tuanja. Harta ini dinamai ”areuta tuha.” 
Areuta tuha ini dikembalikan kepada isteri tersebut. Rumah tem- 
pat tinggal mereka itu dengan pekarangan sewadjarnja terus 
diserahkan kepada anak 2 perempuannja, dan dikeluarkan dari 
harta pušaka. Anak'-rija jang laki 2 tidak boleh membantah hal 
ini. Ditempat ini mereka dapat menemui saudara-’nja jang pe- 
rempuan. Suatu keaiban bagi mereka, djika saudara- jang pe- 
rempuan tidak mempunjai tempat tinggal atau menumpang di- 
rumah orang lain. 

Harta- jang sudah diberikan orangtua kepada anak 2 pe- 
rempuan, asal sadja tidak melebihi sepertiga dari harta semua- 
nja, dibenarkan oleh anak-’ laki 2 . Harta 2 jang diberikan ini atjap- 
kali berkisar pada rumah, dengan pekarangannja, barang 2 per- 
hiasan emas, barang permata dan sepetak sawah dengan bebe 
rapa batang kelapa untuk dimakannja. Pemberian itu baik ke¬ 
pada isteri, maupun kepada anak 2 perempuan tidak di-usik 2 lagi 
dalam pembagian areuta pušaka ; pemberian ini dinamai ’ : hiban’\ 

Dahulukala sawah 2 dan sendjata diserahkan kepada anak 2 
laki 3 . Hal jang serupa ini dimasa jang achir 2 tidak dihiraukan 
lagi. Anak 2 perempuan pun ada jang mendapat sawah. 

Seterusnja, vvasiat dari orang jang mati itupun dipotong 
dari areuta pušaka. Kepada anak angkat diberikan djuga sebe- 
rapa dirasa wadjar, atas persetudjuan dari jang berhak mene- 
rima pušaka. Banjaknja jang diterima oleh anak angkat itu di- 
sebut "silapćh kaphan.” 

Terdapat djuga di Atjeh suatu Adat setempat bahvva isteri 
tidak mendapat suatu apa dari harta peninggalan suaminja, be- 
gitu djuga sebaliknja, bila mana salah seorang dari mereka su 
ami-isteri meninggal dunia dalam masa belum dilakukan ”pu- 
meukleh” (pemisahan belandja). Adat ini pun dimasa pendjadjah- 
an Belanda hampir 2 tidak terdengar lagi. 

Dalam pembagian pušaka itu. masing 2 ahlivvaris. menurut 
Hukum, menerima haknja jang ditetapkan dalam nilai ringgit 
Atjeh, (kemudian ditukar dengan rupiah), selain dari jang di- 
terimanja menurut Adat. 

Keutjhik dan Teungku Meunasah jang bersangkutan diwa- 
djibkan mengavvasi supaja semua ahlivvaris dapat menerima hak 
nja masing 8 , sehingga segala sesuatu berdjalan dengan tenteram. 

Dahulukala orang 2 jang mendiadi penerima pušaka mem 
punjai pengetahuan antara lain, seperti dibavvah ini: 

a. seorang anak laki 2 djika dia hanja sadja jang ditinggalkan 

oleh ajahnja atau ibunja, mengambil semua harta pušaka ; 
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b. seorang anak perempuan, djika ia sadja jang ditinggalkan 
oleh ajahnja, mengambil harta pušaka seperdua. Djika me 
reka dua orang perempuan, mendapat dua pertiganja; 

c. tjutju laki- dari anak laki menduduki tempat orangtuanja, 
dikala orangtuanja tidak ada lagi, djika ini mati kemudian 
dari bapanja hak. orang tua ini djatuh kepada anak laki 2 
itu dan saudara-nja; 

d. orang jang membunuh dengan sengadja, setjara aniaja, ti¬ 
dak menerima pušaka dari orang jang dibunuhnja itu ; 

e. orang jang membunuh karena kesilapan, tidak diberikan 
djuga pušaka kepadanja ; 

f. nenek (ibu dari ajah) tiada menerima pušaka, kalau ada 
ajah sendiri jang mendjadi anaknja ; 

g. nenek jang mengambil pušaka, ialah ibu dari ibu dan ibu 
dari ajah. 

Hak peurać sebanjak 10% jang oleh pendjadjahan Belanda 
diturunkan mendjadi 5%, diterima oleh Ulćcbalang jang bersang 
kutan, sesudah selesai urusannja itu. Dari hak ini diberikan ala 
kadarnja kepada Teungku Qadli, Teungku Meunasah dan Keu- 
tjhik jang bersangkutan. Djika ada dipergunakan tenaga orang 2 
lain, dalam pembagian harta pušaka itu, maka kepada orang- 
inipun diberikannja djuga sebanjak pertimbangannja. 

Harta- kepunjaan anak 2 jatim, biasanja diserahkan peng 
urusannja kepada ibunja, tetapi wali dari anak- ini mengindah 
kannja djuga supaja selamat. Wali ini misalnja meminta agar 
harta 2 itu diperlihatkan kepadanja untuk diketahui. 

Djika ibu ini meninggal dunia, maka pengurusannja kepada 
saudaranja jang laki 2 , terketjuali, djika saudara ini tidak diper- 
tjajai oleh Ulćcbalang jang bersangkutan; dalam hal ini ia (Uleć 
balang itu) mengambil over pengurusannja. Dimasa jang achir 2 , 
pengurusan harta dimaksud diambil over oleh wali jang ber 
kepentingan dan dikembalikannja kepada anak 2 itu, sesudah me- 
reka dewasa. Lazimnja wali ini memelihara harta dari anak ja¬ 
tim itu dengan baik, menurut Adjaran Islam. Diika meniimpang, 
dengan segera orang melapurkan kepada Ulćcbalang. Teungku 
Meunasah dan Keutjhik jang bersangkutan selalu mengavvasi 
perbuatan'- dari wali itu. 

Karena dahulu Ulćebalang 2 berpegang teguh pada Adjaran 
Islam dan Adat Tstiadat Atjeh, maka mereka pun dapat diha- 
rapkan memelihara harta 2 dari anak 2 jatim piatu dalam wilajah- 
nja, dengan baik dan tenteram. Hasil dari harta-harta itu selalu 
diperoleh anak-anak jatim itu, dengan pemeliharanja. Ulććba 
lang diwadjibkan oleh Sulthan memakmurkan vvilajahnja. Se 
sudah anak-anak jatim itu dewasa maka segala harta jang 
berada dibawah pengawasannja, dikembalikannja kepada anak 
anak itu. Keutjhik dan Teungku Meunasah jang bersang- 
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kutan harus mengetahui djuga hal ini, seperti pada per 
mulaan tatkala Ulćebalang mengambil over pengurusan itu. Dji- 
ka seseorang Ulćebalang dalam pada itu meninggal dunia; maka 
anak 2 nja tidak menganggap harta itu sebagai harta peninggalan 
orangtuanja, karena se-kurang-nja Keutjhik dan Teungku Meu- 
nasah jang berkepentingan melapurkan kembali hal itu. Djadi 
anak jang menggantikan ajahnja, meneruskan pekerdjaan Ulće¬ 
balang almarhum itu. 

Harta Bajtalmal Harta 2 dari orang 2 jang tidak diketahui 
(Boitaj Maj) dimana mereka berada/menetap, begitu 

djuga harta 2 dari bangsa Asing jang me¬ 
ninggal di Atjeh, dimasukkan dahulu dalam golongan Harta Baj¬ 
talmal jang disebut ”boitajmaj”. Ulćebalang jang bersangkutan 
diwadjibkan mendaftarkan dan mengurusnja, menurut Hukum 
Islam dan Adat setempat. 

Disebabkan dahulukala, istimewa dizamannja Sri Sulthan 
Iskandar Muda, penduduk Atjeh, termasuk Ulćebalang 2 nja serta 
pembesar 2 bawahannja ta’at mendjalankan Adjaran Agamanja, 
maka pekerdjaan 2 jang berlawanan dengan Hukum dan Adat 
hampir- tidak dikerdjakan orang. Kalau diketahui, maka jang 
bersalah akan ditindak. Sulthan Iskandar Muda selaku Ketua 
”Pengadilan Sulthan” pemah mendjatuhkan hukuman-mati atas 
anaknja jang laki-, putera mahkola. 

Seorang rakjat biasa dapat membanding perkaranja kepada 
Pengadilan jang paling tinggi jaitu Pengadilan Sulthan di Banda 
Atjeh, diika ia tidak mau menerima keputusan- dari pengadilan 2 
jang dibavvahnja. 

Sulthan dengan dibantu oleh Pembesar-nja bertindak tegas 
terhadap penjelevveng Hukum dan Adat. 

Jang sebenarnja Atjeh mendjadi katjau dan lemah, sesudah 
Bangsa Asing memasukkan djarum halusnja, mula- diluar Atjeh 
dan kemudian di Atjeh sendiri. 

Kadaluarsa (verjaring) tentang tuntutan 2 sipil dari perkara 5 
jang sudah lama 2 dikenal orang di Atjeh Darussalam sedjak da¬ 
hulukala. Tuntutan 2 itu ditolak. karena akibatnja akan menga- 
tjaukan keadaan dalam keradjaan Atjeh. 

Dalam masa pendiadjahan Belanda baniak diuga dimasuk 
kan orang perkara 2 jang serupa itu. Supaja keadaan tenteram 
dan keamanan tidak terganggu, maka pemerintah Belanda meng- 
adakan pemeriksaan 2 dengan teliti dan achirnja, sesuai dengan 
Adat Atjeh mereka putuskan : 

a. tuntutan 2 mengenai harta-’ pušaka jang lamanja 20 ćdua- 
puluh) tahun atau lebih ber turut 2 . tidak dibenarkan lagi; 

b. perkara 2 sinil lainnia iang ada surat 2 nja selaku keteranpan, 
tuntutan diterima. bilamana tuntutan ini diadjukan dalam 
tempo 15 (limabelas) tahun ; 
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c. jang tak ada surat 2 keterangan, tuntutan boleh dimadjukan 

dalam tempo 10 (sepuluh) tahun. 

Sesudah terdjadi peperangan dengan Belanda, orang 
Atjeh tidak berapa menghiraukan Adat-istiadatnja, karena me¬ 
reka dapat dikatakan perhatiannja tertjurah atas peperangan itu. 
Bukan tak ada orang Atjeh jang kawin dalam masa peperangan 
itu, menurut Hukum sadja. Adat-nja mereka tinggalkan. Adat 
membangun rumah baru atau memperluas rumah 2 jang telah ada 
untuk kepentingan anak 2 perempuan, dalam masa peperangan 
itu, boleh dikatakan ditinggalkan orang sadja. 

Tatkala orang Atjeh sudah mulai mendjalankan perang ge- 
riija maka sebagian dari mereka itu sudah mulai tinggal ber- 
kampung 2 kembali, se-olah 2 sudah aman. Pada hal jang sebenar- 
nja bukan. Siang hari mereka itu bersavvah, berladang, berkebun 
dan menangkap ikan. Sebagian dari hasil pekerdjaannja itu di- 
serahkan kepada kawan 2 nja jang sedang melakukan perang ge- 
rilja. Perbuatan ini dinamai ”bri bu muslimin”. Orang 2 jang su¬ 
dah berkampung ini pada malam hari, apa lagi djika sudah ke- 
kurangan orang, diadatkan harus naik kegunung untuk melawan 
kembali musuhnja jaitu orang Belanda. Untuk meningkatkan 
perang gerilja itu, di-mana 2 orang membatja Hikajat Perang 
Sabil, divvaktu istirahat, misalnja karangan Teungku Abdul Wa- 
hid dan sebagainja. Karenanja, kadang 2 pemuda Atjeh dengan 
sendirinja mentjari militer Belanda dan menjerangnja, bertem- 
pur sampai ia sendiri tewas, dengan keiakinan, sebagai Adat, 
bahwa ia akan dimasukkan Allah kedalam Sjurga. 

Dahulukala salah satu kebiasaan jang telah dapat dianggap 
sebagai suatu Adat di Atjeh ialah "untuk menghadapi musuh 
luar, mereka hendaklah bersatu, dengan melupakan kedjadian-* 
jang telah lalu”, jang bahasa Atjehnja : "geutanjoe bandum ta- 
meusaboh untuk tapoh musoh lua”. (mula 2 nja orang Portugis, 
kemudiannja orang Belanda). 

PASAL 8. 

PERTJAKAPAN 2 TATKALA LINTO HENDAK 
NAIK KERUMAH 

Pertjakapan dan sebagainja dengan ajah darabaro. 

Seulangkć: Njang troh langkah uldntuan bak droeneu geu- 
jue le Teuku Amat, neutuilng aneuk gobjan keu teumon aneuk 
<Iročneu, artinja makanja hamba datang pada tuan, hamba dimin- 
ta oleh Teuku Amat supaja menerima anaknja mendjadi kawan- 
nja anak tuan. 

Ajah : Hana patot sabab kamoe ureui : ng gasien, artinja tidak 
lah pantas, karena kami orang miskin. 
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Ube njang narit droiineu, ateueh ulee kamoe, teutapi kamoii 
kamaklum droeneu, tok han djab, krab han rapat, sababnjan ha¬ 
na ulontuan tukri djavveueb; artinja segala perkataan tuan, atas 
djemala kami, tetapi tuanhamba telah memaklumi kami sampai 
tidak sempurna, dekat tidak rapat, dari itu hamba tidak tahu 
bagaimana harus didjawab. 

Pertjakapan antara Keutjhik dengan ^jah darabaro. 

Ajah: Bunoe Teuku Banta geuba narit Teuku Amat, geu 
lakee aneuk geutanjoii keu gobnjan; njankeu ulontuan djak peu 
gah bak Teuku njang mbah ulontuan, pakri na seudeukah 
Teuku ?, artinja : Tadi Teuku Banta, membavva berita dari Teuku 
Amat, dipinangnja anak kita untuknja; karena itu hamba datang 
mengabarkan kepada Teuku sebagai bapak hamba. Bagaimana 
pertimbangan Teuku ? 

Keutjhik: Peuč na bak Ion. Pakri 2 njang get bak droi : neu 
njang po aneuk, artinja apalah pada saja, bagaimana jang baik 
kepada tuan jang empunja anak. 

Pertjakapan tatkala menjerahkan tanda pertunangan. 

Orang* tua dari kampung linto: Njang trok langkah kamoe 
bak droeneu Teuku Keutjhik, Teungku dan ureuengtuha dalam 
gampong bandum, ulontuan keumeung marit batjut. Hadjat ka 
mol : si Njak Uma meukeumeung djok keuteumon droi-neu. Pakri 
neutuiing, han? artinja makanja kami datang menghadap Teuku 
Keutjhik, Teungku dan Ureuengtuha dalam kampung semuanja, 
karena hamba bermaksud hendak berbitjara sebentar. Maksud 
kami ialah si Njak Uma akan kami serahkan mendjadi kawan 
tuan 2 . Bagaimanakah tuan- mau terima atau tidak ? 

Seorang tua dari kampung darabaro: Njang narit droi-neu 
ateueh buet njan, hana maklum ulontuan, malainkan keudeh 
qiblat droiineu bak B., artinja bitjara tuanhamba mengenai hal 
itu, hamba tidak maklumi, dipersilan tuan menghubungi tuan 
B. 

Orang tua dari gampong darabaro: Ube haba droeneu hana 
peue, ateueh ulee kamoe, teutapi seupoi : aneuk si Njak Uma, 
linto njan, soii nek, soc dja gobnjan? artinja segala pembitjaraan 
tuan, tidak mengapa, atas djemala alam kami, akan tetapi 
si Njak Uma, tjalon pengantin. siapa neneknja dan siapa nama 
mojangnja ? 

Pembitjaraan untuk undangan kenduri: Njang troh langkah 
ulontuan bak Teuku, haba Teuku Muhammad geujuii lakee lang- 
kaih droiineu. keudeh u gampong, na kanuri batjut tek, geu- 
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keumeung peukavvćn aneuk, artinja makanja kami datang meng- 
hadap Teuku, Teuku Muhammad bermohon supaja Teuku sudi 
meringankan langkah untuk pergi kekampungnja, guna meng- 
hadiri kenduri dari perkawinan anaknja. 

Djavvaban dari orang jang diundang : Meunghana saket ngon 
mate, Ion teuka, artinja djika tidak sakit dan mati, saja hadiri 
kenduri itu. Kini undangan dengan lisan itu, disahuti dengan 
’Tnsja Allah” sadja. Dalam zaman modern ini, undangan untuk 
menghadiri perkawinan, dilakukan orang setjara tertulis, bukan 
sadja untuk laki-, tetapi djuga untuk wanita. Bagi anak- gadiš di- 
sediakan satu hari chusus pada petang hari. Merekapun diun¬ 
dang setjara tertulis djuga. Djarang jang dengan lisan. Mengun- 
dang seorang wanita untuk hadir pada suatu kenduri perkawinan, 
menurut Adat Atjeh hendaklah rumahnia didatangi oleh seorang 
wanita dari orang jang mengadakan kenduri itu, sambil memba- 
wa satu batil jang berisi širih, pinang dan sebagainja. Wanita ini- 
lah jang menjatakan undangan tersebut, begitu pulalah dengan 
undangan untuk kaum pria. 

Pertjakapan- tersebut diatas ini, saja rinpkaskan. Saia ambil 
patinja sadja. Dahulu sebelum pengantin laki-’ dinaikkan ke- 
rumah, maka fiara penunggu dan para tamu berdiri baik dalam 
barisannja masing 2 . Seorang tua dari kedua belah fihak tampil 
kemuka. Mereka ini jang sebenamja adalah ahli bitjara. Mereka 
berbitjara bersahut-sahutan mengenai perkawinan. Pembitiara- 
an ini lamania sampai berdjam-djam, sehingga kadang 2 linto di¬ 
naikkan kerumah lewat tengah malam. Perbuatan ini telah ber- 
obah sedjak zaman pendjadjahan. Segala-galanja disederhana- 
kan. sementara dizaman pendudukan Djepang persandingan di- 
adakan pada siang hari. 

PASAL 9. 

TENTANG PEMELIHARAAN HARTA 
ORANG LAIN. 

Pemeliharaan Mata-pentiaharian dari penduduk Kera- 

hewan diaan Atjeh, antara lain memelihara he- 

wan. Pemeliharaan itu dilakukan setjara 
ketjil 2 an dan diuga setiara besar 2 an. 

Dengan tiara ketiil 2 an. hewan itu dipelihara di-kampung 2 ; 
kandangnja pun dibikin didalam kebun. Pupuknja dipergunakan 
untuk keperluan tanam 2 an dikebun atau untuk disebarkan di- 
sawah. 

Diikalau hewan itu diDelihara setjara besar 2 an, maka kan- 
dang dari hewan 2 itu dibikin di-gunung 2 . Hewan ini. bias->nja 
kerbau atau sapi, tidak diikat tetapi dilepaskan dipadang-padang 
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rumput tertentu. Kandang 2 hewan itu pada pagi hari dibuka 
dan pada petangnja, ditutup. 

Ada djuga orang Atjeh jang mengikat hevvannja dibelakang 
rumahnja. Tetapi didjaga agar tempat itu tetap tinggal bersih. 
Sapi atau kerbau jang dipelihara di-kampung 2 , diikat orang, se- 
hingga tidak mengganggu orang lain. 

Hewan jang dipelihara dikampung biasanja dipergunakan 
untuk peluku savvah dan atau kebun tembakau dan tanam 2 an. 
Hewan jang dipelihara itu ada jang kepunjaan sendiri dan ada 
pula jang kepunjaan orang lain. Hevvan jang kepunjaan orang 
lain, djika mendapat hasil, misalnja beranak, anak ini dibagi dua 
jang sama. Perbuatan ini disebut orang ”mawaih”. Kalau hevvan 
orang jang dipelihara itu djatuh mati kedalam sumur atau mati 
kelaparan, maka pemeliharanja hendaklah mengganti hevvan 
jang mati itu. 

Djika hevvan betina bunting di ”mavvaih", maka dari anak 
jang bakal lahir itu, pemeliharanja mendapat satu kaki (seper 
empat hevvan), sementara anak 2 jang akan datang, tetap dibagi 
dua jang sama. 

Ada djuga atas kemauan baik dari jang empunja hevvan, 
djika hevvan buntingnja dimavvaihkan, anak pertama jang lahir 
itu diberikan V 3 (sepertiganja) kepada pemelihara hevvan. Dan 
kalau buntingnja masih ketjil, diberikan djuga setengah hevvan. 
Lazimnja hevvan jang diserahkan untuk dimavvaih, ditaksir har- 
ganja oleh kedua belah fihak terlebih dahulu, ada djuga jang 
disaksikan oleh Keutjhik; bilamana hevvan itu mati kelaparan, 
mati dalam sumur dan sebagainja atas kesalahan pemelihara 
nja, maka pemelihara jang bersangkutan membajar harga he¬ 
vvan itu. 

Hevvan jang dipelihara digunung-gunung, ditandai dengan 
memotong sedikit kupingnja dsb. 

Pemeliharaan setjara Lazimnja pekerdjaan bagi keuntu 

bagi dua labanja ngan, dilakukan orang pada hevvan 

(meudua laba) djantan. Djikalau si A menerima 

seekor sapi atau kerbau djantan da¬ 
ri si B untuk dipelihara meudua-laba, maka terlebih dahulu di 
taksir berapa harga sapi atau kerbau djantan itu sebagai pokok 
nja. Jang memelihara mengusahakan sekali supaja hevvan itu 
dapat didjual dengan harga semahal mungkin. Hevvan itu dira- 
vvat dengan baik. Selain dari rumput biasa, hevvan itu menda¬ 
pat rumput lain jang sengadja diberikan sebagai umpan istime 
vva jang disebut "suleueng” artinja sulang. Kandang hevvan ini 
selalu bersih. Pada malam hari selamanja dihidupkan api untuk 
mendjauhkan njamuk. Memandikan hevvan itu, istimevva didalam 
sungai, dikerdjakan djuga oleh pemeliharanja. 
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Hewan djantan jang dipelihara dengan tjara tersebut diatas, 
biasanja lekas besar dan gemuk. Dalam tempo setahun sadja 
sudah ada orang jang menavvarnja. 

Selain pada hari pekan hevvan, sapi atau kerbau djantan 
itu, diturunkan pemelihara djuga pada hari pupok, satu hari 
sebelum menjembelih jang disebut "mameugang” untuk didjual. 
Djika harganja kurang dari pada jang ditaksimja, biasanja he- 
wan itu dibavva pulang untuk diteruskan pemeliharaannja. 

Bilamana hewan itu telah laku dengan harga jang pantas, 
maka antara jang empunja dengan pemelihara dibikin perhitung- 
an. Mula sekali dari harga itu, ditarik pokok. Kemudian keun- 
tungan dibagi dua jang sama banjaknja. Jang empunja biasanja 
memberikan hadiah wang kepada pemelihara. 

Mati karena lapar, djatuh kedalam sumur dan lain atas ke- 
salahan pemelihara, hewan itu harus diganti harganja oleh pe- 
melihara tersebut. Hal ini hampir 2 tidak pernah terdjadi. 

Djikalau hevvan jang dimavvaih atau meudua laba itu oleh 
pemeliharanja dipergunakan djuga untuk penarik luku, maka 
pemelihara ini berdamai đulu dengan jang empunja tentang itu. 
Hevvan itu dalam hal ini dipersevvakan. Pada penghabisan tahun 
jaitu sesudah menuai, dibajar sevvanja oleh pemelihara. Banjak¬ 
nja padi jang harus diberikan sebagai sevva, bergantung pada 
perdjandjian mereka berdua. Biasanja enam naleh atau delapan 
naleh. Dan ada djuga jang satu guntja atau 10 naleh. Satu naleh 
= 16 bambu. Hevvan jang menarik luku, diistimevvakan peme- 
liharanja. Hevvan ini harus mendapat umpannja jang lebih. 

Djikalau hevvan itu ditjuri orang dan tentang ini ada buk¬ 
tinja, maka hal itu biasanja dima’afkan sadja oleh jang empu- 
nja. Pemelihara tidak usah menggantinja. Lain halnja dengan 
hilang tak tentu rimbanja. Pemelihara harus menggantinja, ka- 
rena hal ini terdjadi atas kelalaian pemelihara. 

PASAL 10. 

TENTANG MEMELIHARA, MENGERDJAKAN 
KEBUN, TANAH ORANG LAIN. 

Mengerdjakan Bersavvah adalah salah satu mata pentja- 

savvah orang harian dari orang Atjeh. Sebelum orang 
Belanda mendjadjah orang Atjeh dapat di- 
katakan tidak kekurangan beras; vvilajah Pidie dan vvilajah Larn- 
no adalah gudang beras Atjeh. Blang Pidie dan Susoh pun de- 
mikian. Irigasi, meskipun tidak setjara modem, tersebar đimana 2 
di Atjeh. Djabatan Keudjruen Blang, Panglima Meugoi : diada- 
kan oleh Sulthan Atjeh dan Ulčebalang. Merekalah ber sama 2 
dengan Pamongpradja/pamongdesa jang bersangkutan jang me- 
ngurus persoalan 2 bersavvah/berladang. Bertanam padi seren- 
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tak dilakukan orang dalam sesuatu wilajah Uleebalang. Uleeba- 
lang selalu berusaha untuk memakmurkan rakjat didalam da 
erahnja. Ini adalah salah satu kevvadjibannja. 

Dalam masa berlakunja peperangan antara Belanda dengan 
Atjeh, orang Atjeh bersavvah/berladang untuk keperluannja sa- 
dja. Tidak ber-Iebih 2 an. Karenanja, maka pemerintah Belanda 
terpaksa mendatangkan beras dari luar Negeri. 

Beras Siam dikenal orang dalam masa peperangan, didae 
rah Atjeh. 

Dimasa jang achir 2 barulah pemerintah Belanda bergiat un 
tuk meningkatkan hasil sawah. Mereka mulai mengadakan iriga 
si modem, dimana jang mereka rasa perlu. Walaupun urusan 
ini tidak mendalam mereka kerdjakan, tetapi pada achirnja, be¬ 
ras Luar Negeri tidak diperlukan lagi di Atjeh. Atjeh dapat men 
djual berasnja ke Sumatera Timur, Sibolga dan Padang. 

Beberapa buah kilang padi dapat didirikan di Atjeh untuk 
penggiling padi jang telah dihasilkan. 

Sawah jang dikerdjakan rakjat Atjeh ada jang kepunjaan 
nja sendiri, dan ada pula jang kepunjaan orang lain. Dalam me- 
ngerdjakannja adalah serupa. Sawah kepunjaan orang lain ha- 
rus dibajar sewanja, sesudah menuai, menggirik dan sebagainja. 
Jang empunja sawah mendapat padi jang telah bersih, Baniak- 
nja sewa savvah ini bergantung pada letaknja savvah itu. Kalau 
sawah itu baik letaknja, sewanja sepertiga dari hasil seluruh 
savvah itu; kalau kurang baik letaknja, sevvanja hanja seperem 
pat sadja. Bukan tak ada pula sewa savvah sebanjak seperlima- 
nja. Bibit jang diperlukan, harus dipotong dari hasil savvah 
jang belum di-bagi 2 kan. Djikalau hevvan untuk meluku savvah 
itu kepunjaan jang empunja savvah, pembagiannja menurut per 
djandjian baru, biasanja bagi dua jang sama. 

Setelah menuai (lheueh keumeukoh), pemelihara savvah me 
nanam djuga dalam savvah itu polovvidjo untuk dimakan atau 
didjualnja. Ada pula jang menanaminja dengan tembakau atau 
tebu. 

Dari hasil tanaman'- itu dapat diberikan kepada jang empu¬ 
nja savvah sekedar untuk makannja sadja. sementara jang lain 
melulu untuk pemelihara itu. Ada djuga diantara pemelihara 
savvah orang jang tidak memberikan sedikitpun. Jang empunja 
savvah tidak memintanja. Sampah dari tanaman 2 itu mendjadi 
pupuk dari savvah itu jang menguntungkan jang empunja savvah 
jang bersangkutan. 

Sevva savvah diravva-ravva (umong paja) lebih ketjil dari pa¬ 
da sevva savvah biasa. Mengerdjakan savvah paja lebih sukar 
dan lebih berat dari pada savvah biasa. Ada kemungkinan ini 
jang menjebabkan sevvanja lebih murah. 
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Sawah biasa jang bergantung pada air hudjan, ditaburi atau 
ditanam (pula) djika air telah ada dan bibitnja telah disemai. 
Lazimnja di Atjeh Besar orang menabur padi disavvah dalam 
bulan Agustus, keunong sikureung. Tetapi ada djuga orang me- 
naburnja dalam bulan September. Suatu istilah untuk ini ialah 
’Keunong tudjoh tabu djareueng, keunong sikureueng rata 2 ”. 
Bulan- September, Oktober, Nopember dan Desember mulai ba- 
njak hudjan di Atjeh Besar. Menghitung "keuneunong” ialah 
misalnja kita hendak tahu bulan 12 itu keunong berapa. Kita 
pergunakan sebagai sipatnja angka 25 (duapuluhlima) dikurangi 
2 kali 12. Tinggal 1 (satu), maka bulan Desember djatuh keunong 
sa (satu); bulan Agustus keunong berapa? 25 — 2 kali 8 = 9, 
djadi bulan Agustus keunong sikureueng (sembilan) dan seba- 
gainja. 

Sudah mendjadi kebiasaan di Atjeh sewa sawah orang jang 
dikerdjakan, dimufakatkan terlebih dahulu dan mereka berdjan- 
dji jang harus ditepati. Djika lebih tinggi dari pada sewa sawah 
orang lain, perđjandjian tidak diteruskan. 

Tuan tanah dan lintah darat djarang sekali didjumpai di 
Atjeh Darussalam. Rakjat Atjeh patuh pada "Adjaran Islam” 
jang tidak mengenal perbuatan- jang dapat menjusah dan men- 
tjelakakan orang lain. Sawah jang lama tidak dikerdjakan jang 
disebut ”roh” atas persetudjuan jang empunja, dibebaskan dari 
sewa untuk 3 tahun atau lebih. 

Disebabkan sudah diperdapat pupuk modem, maka hasil 
sawah dapat dikatakan berlipat ganda. Pupuk kandang dalam 
pada itu tidak djuga dibuang orang. Sawah selalu dibersihkan, 
padi disiangi dan penjakit selalu dibanteras. Sekarang mulai se 
djak pendjadjahan diberikan nasehat- tentang persavvahan. 

Memelihara ke- Berkebun djuga suatu mata pentjahari- 

bun orang lain an orang Atjeh. Berkebun tebu, ber¬ 

kebun tembakau, berkebun sajur-’an, 
berkebun tanaman kunjit, halia dan sebagainja dikerdjakan orang 
djuga di Atjeh Darussalam, sedjak dahulukala. Berkebun lađa 
pun dilakukan djuga, untuk mentjahari kekajaan atau kebesar 
an, karena bukan tak ada pemilik kebun lađa jang luas (seuneu 
bok) dan memenuhi sjarat-, jang diangkat oleh Sulthan sebagai 
Uleebalang. Orang jang serupa ini, disamping ketjakapan, djuga 
mempunjai pengaruh. Ia sanggup mendjaiankan tugasnja selaku 
pemerintah. 

Ada djuga diantara rakjat Atjeh jang suka djuga memelihara 
kebun orang lain, dengan perdjandjian bagi hasil. Hasil ini ada 
jang seperduanja untuk jang empunja kebun dan ada pula jang 
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sepertiganja. Kebun 2 ini biasanja terdiri dari kebun rambutan, 
durian, manggis, mangga, nangka (buah 2 an), begitu djuga ke 
bun 2 kelapa, pinang, kopi, pala, tjengkeh dan lain 2 . 

Pembagian hasil tetap diselenggarakan sesuai dengan per- 
djandjian jang diikrarkan. Djarang sekali orang Atjeh tentang 
itu memperbuat perdjandjian tertulis. Biasanja besarnja pemba 
gian itu bergantung pada letaknja kebun itu. Djika kebun itu 
terletak berdekatan dengan sesuatu kampung, maka pembagian 
nja dilakukan orang ”mawaih”, karena pendjagaannja tidak be¬ 
gitu berat. Kalau letaknja djauh atau kotor, maka bagian untuk 
jang empunja kurang dari seperdua. Kebun selalu dibersihkan 
dan didjaga dengan baik, dengan sjarat bahwa jang empunja da 
pat menegur dimana jang dirasanja kurang bereš. 

Bilamana dibawah pokok 2 kaju itu ditanam tanaman 2 mu¬ 
da, maka hasil dari tanaman 2 muda ini, untuk orang jang me 
meliharanja. Tidak ada tjelanja, kalau pemelihara memberikan 
sekedar untuk dimakan, kepada jang empunja. 

Mengerdjakan tanah Lain halnja dengan tanah kosong 

kosong orang jang diserahkan kepada orang lain 

untuk diusahakan. 

Tanah kosong jang kepunjaan orang lain, bila diusahakan 
untuk ditanami dengan tanaman 2 keras, seperti kelapa, pala, 
tjengkeh dan lain 2 , pembagian tanah jang telah mendjadi kebun 
bergantung pada perdjandjian jang diperbuat semula. Biasanja, 
kalau tanah itu terletak tidak berapa djauh dari kampung, maka 
kebun baru itu dibagi dua jang sama, djika didjual kelak. Djika 
terus-menerus kebun itu berada dalam tangan pemelihara se 
mula, biasanja jang empunja mendapat hasil bersih sepertiga¬ 
nja dan jang duapertiga lagi untuk pemelihara. 

Pemelihara, djika hendak mendjual bagiannja, maka terle 
bih dahulu harus ditawarkan kepada jang empunja tanah se¬ 
mula, jang telah mendjadi kongsinja. 

Tanah kosong orang jang dibangunkan oleh seseorang un 
tuk empang, pembagian empangnja (bruek neuheun) bergan¬ 
tung djuga pada letaknja, seperti tersebut diatas ini. Jang tidak 
berapa djauh dari sebuah kampung, brueknja dibagi dua jang 
sama, seorang separuh. Djika djauh, jang empunja tanah, seper 
tiganja. Bila neuheun (empang) itu tetap berada dalam tangan- 
nja, hasilnja untuk pemelihara duapertiga dan untuk jang em¬ 
punja tanah sepertiga. 

Harga ikan jang dipelihara/dibesarkan jang bibitnja dibeli, 
lazimnja menurut perdjandjian kedua belah fihak. Mereka di- 
wadjibkan menta’ati perdjandjian ini. 
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Bukan sadja Hukum, tetapi djuga Adat memaksa orang me- 
nepati perdjandjian. Suatu istilah Atjeh untuk ini ialah "soci meu 
ungki djandji, pagć bak titi itam muka” artinja siapa jang tidak 
menepati djandji, didjembatan sirathalmustaqim (achirat) akan 
hitam mukanja. 

Disebabkan perasaan keagamaan (iman) di Atjeh sudah 
mendjadi darah daging, maka orang padai sadja dahulu niem- 
perbuat djandji dengan lisan dan ter-kadang 2 tidak disaksikan 
oleh manusia. Orang takut kepada Aliah. 

PASAL 11. 

TENTANG PANGGILAN DALAM PERTJAKAPAN 

Telah mendjadi suatu kebiasaan dari Masjarakat Atjeh un 
tuk berbitjara dengan lemah-lembut dalam pertjakapan se hari 2 
dan djuga dalam Madjelis 2 , dengan mempergunakan perkataan 2 
jang wadjar. Perkataan 2 jang kasar harus didjauhi, sementara 
berbitjara dengan Sulthan Atjeh diharuskan mempergunakan 
kata tertentu. Karena tidak semua orang mengetahuinja, maka 
orang jang bersangkutan meminta bantuannja/mempergunakan 
seorang djurubahasa jang dichususkan untuk itu. Bukan sadja 
rakjat biasa, tetapi djuga pembesar 2 Negeri tidak dibolehkan 
berbitjara dengan Sulthan, dengan tidak mempergunakan kata 2 
jang sudah diadatkan. Pembesar ini boleli berbitjara terus de¬ 
ngan tidak memakai perantaraan, kalau ia seorang jang menge¬ 
tahuinja. 

Kata 2 kee (aku) dan kah (kowe) dipergunakan orang da 
lam pertjakapan dengan anak atau adik atau antara tuan dengan 
budaknja. Dahulukala di Atjeh hidup djuga zaman perbudakan, 
tetapi ber-angsur 2 dikurangi dan achirnja lenjap dizaman pen 
djadjahan Belanda. Perkataan 2 Ion (saja), ulon/ul6ntuan (ham- 
ba) dipergunakan djika orang bertjakap dengan seorang pem¬ 
besar Negeri atau ulama (besar). Terhadap mereka diperguna 
kan djuga perkataan tuanhamba (droil neu). Perkataan gata (ka¬ 
mu) dipergunakan terhadap orang jang lebih muda. Terhadap 
adik 2 pun dibolehkan mempergunakan perkataan ini. Masjara 
kat Atjeh selalu mengingini supaja orang mempergunakan per 
kataan 2 jang baik dan disenangi orang dalam pertjakapan- se 
hari 2 dan dalam Madjelis 2 . Suatu istilah untuk ini dipunjai djuga 
oleh orang Atjeh, jaitu ”bak narit, geuturi bangsa” jang mak 
sudnja bahasa menundjukkan bangsa. 

Perkataan 2 Dei*lat (Daulat) dan Lamansripada (patik) diper 
gunakan chusus untuk berbitjara dengan Sulthan. Pembesar-’ 
Negeri pun memakai kata 2 tersebut dalam pembitjaraannja de¬ 
ngan Sulthan Atjeh. 

Pemberian hormat pun dahulu kepada Sulthan agak ber 
lainan djuga. Ia disembah dilututnja oleh pembesar- Negeri dan 
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rakjat. Tetapi ada djuga jang mentjium belakang tapak tangan 
kanannja. 

Pemberian hormat kepada pembesar- Negeri lainnja dan 
Ulama (besar) dapat dipakai dengan berdjabat tangan kedua be- 
lahnja atau mentjium belakang tapak tangan kanannja. 

Anak 2 Atjeh đahulu, istimewa di Hari- Raja, selalu menjem 
bah orangtuanja, kakak, abang, nenek, pamannja dilutut. 

Di-masa- jang achir- ini rupa 2 nja Masjarakat Atjeh sudah 
mempadai pemberian hormat dengan mengutjapkan "assalamu- 
alaikum”, disertai berdjabat atau tanpa berdjabat tangan. Pe- 
ngangkatan kedua belah tangan atas kepala (beu ui : t beurale) 
sudah tidak tampak lagi, sebab pemberian hormat setjara ini 
dianggap orang kehindu-hinduan. 

Anak 2 Atjeh memanggil kepada : 

1. Bapaknja : ajah, jah, abu, abi, bapak, pak, walid, tu, du, ku, 
popo, ajahnda, tjut ajah ; 

2. Ibunja: mak, njak, ma, umi, mi, ibu, mu, mami; 

3. Abangnja : abang, bang, tjutbang, tjutabang, tjutlćm, lem, 
polrm, dalćm; isteri abang: teumada, tjutkak; 

4. Kakaknja: kak, akak, tjutkak, tjutakak, tjutnjak, tjutda, 
njakjek, tjutrajek, tjutpo ; tjut anda ; suavni kakak: teumu- 
da, tjutabang, teukuabang; 

5. Anak : aneuk, neuk, neuneuk, sinjak atau disebutkan nama- 
nja, gam, sigam, agam ; 

6. Abang dari ajah atau dari ibu : 

a. jang laki 2 : ajahwa, jahwa, ajahrajek, apa-rajek; 

b. jang perempuan : wa, makwa, tjutvva, majek, njakvva, 
njakrajek ; 

7. Adik dari ajah atau dari ibu : 

a. jang laki: ajahtjut, ajahtjek, apa. tjutapa, ajahmuda, 
ajahteungoh, ajahngoh, ajahmu, ajahmuda ; 

b. jang perempuan : matjut, mutjut. maktjćk, maktje, tjut- 
mak, makmuda, teh, tjutteh, mateh; 

8. Adik : adrk, dćk, atau disebutkan namanja, adćk gam, adek 
inong ; 

9. Suami dari kakak: teumuda, tjutbang, tjutabang, teuku- 
muda, teukuabang; 

10. Isteri dari abang: teumuda, tjutkak, kak, tjutjek; 

11. Suami dari tjutvva : ajahwa, ajahrajek ; 

12. Isteri dari ajahvva : wa, tjutvva, mara jek, makvva ; 

13. Isteri dari adik ajah atau adik ibu, matjut, maktje, mutjut, 
makdek, makmuda ; 

14. Bapak tiri (ku patjuen): ajahmuda: 

15. Ibu tiri: makmuda; 

16. Nenek laki-: nek, ajahnek, ajahtjhik, kutjhik, nčkabu, datok; 
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17. Ajah dari nenek laki- atau dari nenek perempuan : nektu, 
dja, kudja, kutjhik; 

18. Nenek perempuan: Nek, mak, doong, neknjak, manek ; 

19. Kakak dari nenek : nekwa, nčkrajek ; 

20. Ulama atau Teungku/Imeum Meunasah : Teungku ; 

21. Ulama Besar: teungku njang gurče, Teungku ; 

22. Keutjhik atau Imeum mukim: Teuku Keutjhik, Teuku 
Imeum (kalau lebih muda dari pemanggil, Njak Keutjhik, 
Njak Imeum) ; 

23. Uleebalang, Keudjruen (Tjhik), Panglima Sagoi*, Uleebalang 
Po teu : Teuku, Teuku Amp6n, Teungkupo di Pidie, teukupo, 
Po, Teukunjak (kalau lebih muda dari pemanggil) ; 

24. Dimasa terachir untuk keudjruen tjhik dipanggil Ampon- 
tjhik ; dahulukala terhadap uleebalang pemah djuga dipang¬ 
gil teuku uleebalang, teuku njang uleebalang ulontuan ; 

25. Sulthan Atjeh : Deelat, deelat tuanku ; 

26. Potjut (Tjut) dan Meurah : Potjut, tjut, tjutmeurah, potjut 
ampon; 

27. Anak perempuan uleebalang, Keudjruen (Tjhik), Panglima 
Sagoe, uleebalang po teu : tjut, tjutnjak dan potjut divvilajah 
Pidie ; 

28. Anak perempuan dari Po (Tjut), Meurah : Tjut, Meurah (tjut¬ 
meurah); 

29. Anak laki 2 Uleebalang : teuku ; 

30. Anak laki 2 Sulthan : Tuanku; derdjat kebangsaan dari se- 
orang tuanku adalah serupa dengan Po (Tjut), karena me 
reka semuanja keturunan dari Sulthan Ahmadsja’n ; 

31. Anak perempuan dari Sulthan: Teungku. Isteri Sulthan di 
panggil Putroe, Teungku Putroe; 

32. Anak perempuan dari orang keturunan Arab dikampung 
Planggahan, Banda Atjeh : Siti, sementara di-tempat-’ lain 
orang tidak menghiraukannja; 

33. Anak laki 2 dari seorang keturunan Said : Teungku Jed, Sa 
jed. Dimasa terachir atas andjuran Said Abdurrahman Elza- 
hir dipanggil Habib. Anak perempuan : Sjarifah, Adja, Tjut 
Adja, Tjutpah; 

34. Gelaran Di dipakai oleh laki 2 jang ajahnja turunan Arab, 
tetapi ibunja turunan Said, vvanitanja digelarkan Wan, Wan 
ti, Tjutwan; 

35. Njak = panggilan untuk menghormati seseorang, misalnja 
Njak Akub ; 

36. Teuku atau Teungku dipergunakan djuga untuk bertjakap 
tjakap dengan seseorang laki 2 jang tidak dikenal, sebagai 
menghormatinja. 
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PASAL 12. 


BANTUAN- UNTUK NEGERI MENURUT ADAT 
(WASE ADAT) 

Sebelum Keradjaan Atjeh didjadjah Belanda, penduduknja 
telah mengenal/mengetahui kewadjiban- mereka terhadap Ne- 
gara mereka. Dapat dikatakan, bahwa mereka tidak gentar mem- 
berikan djivvanja untuk kepentingan Atjeh Darussalam, jang di- 
salurkan melalui ’Terang Sabil”. Tjukup banjaknja Hikajat 2 di- 
simpan orang Atjeh jang meriwajatkan Peperangan orang Islam 
dengan jang bukan Islam di Tanah Arab, sedjak berkembangnja 
Agama Islam. Dizaman pendjadjahan Hikajat 2 itu mendjadi le- 
njap. Orang tidak boleh lagi membatjanja, sebab akan bangkit 
’seumangat sjahid" dan melawan. 

Pendidikan telah diatur sedemikian rupa, hingga orang Atjeh 
đulu tidak dapat dikatakan bodoh dan ketinggalan. Hal ini rusak 
mulai masa peperangan antara mereka dengan Belanda. Atjeh 
sudah dapat dipetjah belahkan orang Belanda. Atjeh kehilangan 
daerah'- jang dibavvah perlindungannja. Adat istiadatnja tidak 
dapat dilakukan dalam masa peperangan itu. Pendidikan setjara 
modem tidak dihiraukan Belanda dengan baik. Untuk seluruh 
Atjeh hanja berada sebuah Sekolah Menengah Pertama sadja 
(sekolah Mulo). Djadi, dalam masa pendjadjahan Belanda Atjeh 
ketinggalan dalam bidang pendidikan, djika dibandingkan mi' 
salnja dengan daerah Sumatera Barat dan lain 2 . 

Boleh dikatakan, semua rakjat Atjeh dari segala lapisan 
mempunjai mata pentjaharian, didaratan, dihutan-hutan dan di- 
lautan. Sosial setjara Hukum dan Adat berdjalan dengan baik. 
Rakjat harus diperlakukan dengan adil. Istilah meurame, meu- 
seuraja (bergotong rojong) dikenal orang Atjeh dengan sebaik- 
baiknja. 

Mengambil min jak tanah dan mengindang emas pun setjara 
dahulu telah dikenal orang djuga. Sesuatu urusan ditundjuk 
pemimpin/kepalanja untuk mengaturnja. Untuk persawahan di- 
angkat Keudjruen blang/panglima meugoe, sementara untuk 
urusan peukan 2 (pasar 2 ) ditundjuk sjahbandar/harija dan lain 2 
sebagainja. 

Disamping mengurus pekerdjaan 2 untuk kepentingan rakjat 
petugas 2 itu diwadjibkan memungut adat-wasć tertentu untuk 
kepentingan Negara, misalnja : 

1. adat-blang jang disebut djuga adat buet umong jakni ijuran 
jang dikutip dari petani 2 jang mendapat pengairan (irigasi) 
untuk savvahnja masing 2 dan sebagainja; 

2. adat harija jang dibajar oleh para pedagang atas barangnja 
jang disimpan dalam los 2 dipasar-pasar; 
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3. adat kamsčn jang dikutip dari saudagar- sebagai djaminan 
terhadap perampokan; 

4. adat jang dinamai djuga vvasć kuala jaitu ijuran jang di 
pungut oleh keudjruen kuala (sahbanda) atas pemasukan 
dan pengeluaran barang- tertentu, begitu djuga untuk per- 
sediaan air bagi kapal 2 jang berlajar dan pemberian bantuan 
kepada kapal- jang kandas ; 

5. adat gle jang dibajar oleh peladang 2 atau orang 2 jang men- 
tjahari hasil hutan ; 

6. adat lhok jang dikenakan atas kapal- jang berlabuh dipe 
labuhan; 

7. adat peukan jang dibajar oleh orang 2 jang mengundjungi 
pasar; 

8. adat peutoe jakni pembajaran vvang medja untuk dapat ber- 
perkara jang disebut djuga hak gantjeng; 

9. adat peutuha jang dibajar untuk pengeluaran lađa dari sua- 
tu perkebunan lađa (seuneubok) jang diterima oleh Peutua 
Seuneuboknja; 

10. adat tandi jang dibajar kepada petugas jang menimbang 
barang 2 nja dipasar; 

11. adat tuha jakni penjerahan sedjumlah ijuran kepada qadli 
dan orang 2 tua jang duduk dalam suatu persidangan ; 

Lazimnja, untuk kepentingan Negara, ijuran 2 atau pemba 
jaran- jang tersebut diatas diserahkan oleh pengutip-nja kepada 
Uleebalang (Kepala Adat) dari vvilaiah jang bersangkutan da 
lam Keradjaan Atjeh Darussalam. Uleebalang- ini membagi-bagi- 
nja kepada petugas- jang sudah ditentukan dalam vvilajahnja. 
Ada djuga sebagian dari uang adat itu jang dipersembahkan 
oleh Uleebalang- itu kepada Sulthan Atjeh di Banda Atjeh pada 
tiap 2 tahun. Bukan tak ada pula wang adat ini atas keinginan 
Sulthan Atjeh, diserahkan kepada salah seorang Petugas Ba 
ginda. 

Petugas 2 tersebut, dimasa terachir dari Keradjaan Atjeh Da 
russalam ditetapkan : 

a. untuk daerah 2 jang terletak disebelah timur Atjeh Besar 
T. Maharadja Lhokseumawe dengan pembantunja Said 
Usman ; 

b. untuk daerah 2 jang terletak disebelah barat dari vvilajan 
Atjeh Besar, T. Hadji Abdurrahman Lamteungoh, Ba’et de 
ngan pembantunja Mangkubesi di Meulaboh. 

Dalam hal jang luar biasa, ketentuan 2 itu, se waktu-’ dapat 
dirobah oleh Sulthan. 

Segala harta Keradjaan sepandjang dapat diketahui, disim 
pan baik 2 dikraton Daruddunia dan dipergunakan untuk kepen 
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tingan Negara. Petugas 2 Negara tidak mendapat gadji dahulu 
pada tiap- bulan, sebab hal ini tidak dikenal dimasa dimaksud. 

Sekedar untuk keperluan makan, rakjat di-kampung 2 da- 
hulukala pernah djuga bergotongrojong jang disebut meurame 
untuk meluku sawah Ulčebalang atau Keutjhik. Kadang- dju¬ 
ga sawah Teungku Meunasahnja. Jang empunja sawah berke- 
wadjiban memberi sarapan dan makan tengah hari kepada pe- 
luku 2 itu. Hal ini biasanja diatur oleh jang bersangkutan. 

Selain dari itu telah pula mendjadi adat bagi rakjat Atjeh 
untuk ber-sama 2 mengatur, membangun, membersihkan antara 
lain: 

a. pekuburan umum ; 

b. pembersihan lueng (tali air) umum ; 

c. membangun mesdjid, meunasah ; 

d. mendjaga mesdjid, meunasah dan rumah adat lainnja ; 

e. membangun, mendjaga dan sebagainja djalan umum ; 

dan lain 2 . 

Dahulukala, dimasa petugas Negara tidak mendapat gadji, 
rakjat Atjeh setia pada Adat 2 nja itu. Sedjak pendjadjahan Be- 
landa Adat- itu ada jang masih dituruti seperlunja sadja dan ada 
pula jang tidak dihiraukan lagi, karena mereka semuanja sudah 
bergadji. 

PASAL 13. 

ADAT PENABALAN SULTHAN ATJEH 

Djikalau Sulthan Atjeh meninggal dunia, maka sebelum ma 
jatnja dikebumikan pada pekuburan tertentu, kabinetnja meng 
adakan rapat kilat untuk menundjuk siapakah jang patut di- 
tundjuk untuk pengganti-sementara dari almarhum Sulthan. Se 
sudah dimusjavvarat dan diperiksa dengan tidak mendalam, la- 
zimnja penundjukan djatuh pada putera tertua jang tidak tje- 
dera dan memenuhi sjarat- lain sekedarnja. Kabinet tersebut 
terdiri dari seorang Perdana Menteri (Wazir Utama) dan bebe- 
rapa orang Menteri (Wazir) jang disebut djuga Ulčebalang Po 
teu ('Ulčebalang Sulthan jang tidak berdaerahj. dengan T. Ondli 
Malikul Adil, T. Keureukon Katibulmuluk Sri Indrasura (sudah 
diangkat mendjadi Uleebalang III mukim Keureukon sedjak ta- 
hun 1832 M.), T. Keureukon Katibulmuluk Sri Indramuda (T. 
Keureukon Lamteungoh), T. Panglima Dalam, T. Rama Seutija, 
Penasehat 2 Hukum dan Adat. T. Panglima Meuseugit Ra;?, T. 
Imeum Luengbata dan T. Nek Meuraksa, serta Panglima lain¬ 
nja seperti T. Aneuk Batee dan lain 2 . 

Perbuatan itu dilakukan sesuai dengan Adat Atjeh ”matć 
Radja, meugantoe Radja atawa Radja mate, Radja tanom” arti- 
nja mati radja, diganti oleh radja atau ditanam oleh radja. 
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Setelah itu, barulah dilaksanakan/disiapkan apa- jang perlu 
untuk pemakaman. Peti mati jang disebut Radja Keureunda di 
bikin orang. Pemberian tahu mulai dilakukan via T. Rama Seu- 
tija dan atau pembesar 2 Negeri lain-nja. Uleebalang 2 jang ber 
dekatan dengan pembesar 2 nja datang ta'ziah ke kraton Darud 
dunia, Banda Atjeh. Sulthan sementara bertindak dalam segala 
bidang mengenai pengebumian djenazah almarhum Sulthan. 
Panglima Sagoe, Uleebalang- dan Pembesar- lain memberikan 
bantuan sepenuhnja sehingga penguburan itu berdjalan sebagai 
mana wadjarnja. Urusan jang menjangkut dengan penguburan, 
kenduri, pengadjian dan sebagainja dapat dikatakan serupa de¬ 
ngan seorang Atjeh jang lain. Pembagian harta pušaka jang ke 
punjaan pribadinja pun dilakukan menurut Hukum dan Adat. 
Rumah tempat tinggalnja Sulthan, tetap untuk tempat kediaman 
Sulthan jang menggantikannja. 

Biasanja, setelah 44 hari, barulah oleh Perdana Menteri 
mulai difikirkan untuk mengadakan Sulthan tetap, pengganti 
jang telah meninggal dunia. Perdana Menteri menetapkan, ka 
pan harus diadakan permusjavvaratan untuk itu di Banda Atjeh. 

Setelah diadakan persiapan'-'nja, maka diundanglah antara 
lain : 

a. ketiga orang Panglima Sagoe; 

b. Uleebalang Bai-t ; 

c. Uleebalang Tungkob ; 

d. Uleebalang IX mukim Lhoknga, Nek Purbawangsa ; 

e. Uleebalang Meuseugitraja; 

f. Uleebalang Meuraksa, Nek Radjamuda Seutija; 

g. Keudjruen- Tjhik seluruh Atjeh dengan satu atau 2 orang 

pembesamja ; 

h. Semua Pembesar di Kraton ; 

i. Panglima 2 Sulthan, seperti T. Aneuk Batee dan lain 2 : 

j. dan orang' 2 lain jang dirasa perlu. 

Perdana Menteri, Menteri 2 , T. Keureukon dan T. Panglima 
Dalam bekerdja keras untuk itu. 

Dekat, sebelum hari' 2 sidang jang telah ditentukan, pem¬ 
besar 1 telah mulai menerima tamu. Mereka ini kebanjakannja 
inenginap dirumoh panjang (pasanggrahan), jang letaknja kira- 
diplaats biro jang sekarang. 
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Pembesar Negeri jang berkepentingan duduk bersidang di- 
tempatnja dan pada hari jang telah ditetapkan. Mereka bermu- 
sjawarat pandjang lebar tentang pengganti Sulthan jang telah 
dipanggil kerahmatullah. Pengganti-sementara mendjadi tjalon 
pertama. Djika tidak ada terdapat tjatjat pada anggotanja, maka 
pemeriksaan dan pertimbangan diteruskan. Tjalon Sulthan ha- 
rus mengetahui dan mengamalkan Hukum Islam dan Adat Isti 
adat. Atjeh. Ia harus pandai berbitjara, bukan sadja dalam ba- 
hasa Atjeh, tetapi djuga dalam bahasa- Djawoe (Melaju) dan 
Arab. Umurnja harus telah dewasa dan achlaknja tetap harus 
baik. 

Dimasa terachir dari Keradjaan Atjeh Darussalam, peng¬ 
ganti Sulthan sementara dari almarhum Sulthan Ibrahim Man- 
sursjah jang meninggal đunia dalam tahun 1871 M. bernama Tu- 
anku Mahmud, putera dari Tuanku Sulaiman jang pernah me- 
njingkir ke Lampageue, VI mukim Peukan Bada. Tuanku Mah¬ 
mud tersebut ditundiuk karena putera-mahkota jang bernama 
Tuanku Zainul Abidin meninggal dunia djuga pada hari mati 
ajahnia (Sulthan Ibrahim Mansursjah) itu. Putera dari Tuanku 
Zainul Abidin itu iang bernama Tuanku Muhammad Daud, ma 
sih ketjil dikala itu. 

Pembitjaraan dan pertimbangan dilangsungkan dengan men- 
dalam sekali tentang diri Tuanku Mahmud. Penasehat- Sulthan 
membentangkan buah fikirannja masing 2 . Semuanja berusaha 
supaja djangan terdjadi perang saudara lagi. Bulat mufakat Tu 
anku Mahmud tersebut mendjadi tjalon tunggal Sulthan Atjeh. 
Semua pembesar 2 Atjeh jang berdaerah atau tidak, bertanggung 
djavvab atas keputusan Musjavvarah Besar itu. 

Pelantikannja ditetapkan, pembesar 2 Negeri kembali dahulu 
kenegerinja masing- dan kembali ke Banda Atj^h pada vvaktu- 
nja. Penerangan 2 diberikan seperlunja kepada rakjat, sehingga 
mereka tenteram. 

Dalam pada itu, di Banda Atjeh diadakan persiapan 2 untuk 
penabalan Sulthan jang baru itu. 

Pembesar’- Negeri jang telah pulang kekampungnja masing 2 , 
kembali lagi ke Banda Atjeh untuk menghadiri upatjara peng 
resmian pengangkatan Sulthan Atjeh. Orangnja sudah terpilih 
Tuanku Mahmud ibnu Tuanku Sulaiman. Tuanku Mahmud ma- 
sih muda remadja. Beliau memenuhi sjarat 2 jang diperlukan 
untuk mendjadi Sulthan Atjeh, pengganti almarhum Sulthan Ib¬ 
rahim Mansursjah jang sudah digelari orang ”Po teu meureuhSm 
baro”. 

Sesudah siap §£kaliannja, maka semua pembesar 2 tertentu 
telah mengambil tempatnja masing 2 untuk menghadiri penaba¬ 
lan Sulthan. Rakjat diluar tempat itu ber desak 2 . 
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Tempat penabalan dan istana Sulthan telah dihiasi seper- 
lunja. Sedjurus lamanja, rakjat sunji senjap. 

Tuanku Mahmud duduk berdekatan dengan Panglima- Sa¬ 
goe, Uleebalang 2 terkemuka, Penasehat Sulthan dan pembesar- 
lainnja. 

T. Panglima Polem bangkit dari tempat duduknja, meng- 
ambil Tuanku Mahmud dan membawanja ketempat penabalan 
jang disebut ”batee tabaj” dan mendudukkannja. Beliau diiringi 
oleh kedua Panglima Sagoe lainnja, Qadli Mahkuladil, T. Keu- 
reukon Katibulmuluk Sri Indramuda, Penasehat Sulthan T. Ha- 
dji Abdurrahman Lamteungoh, Kabinet Sulthan jang dipimpin 
oleh Said Abdurrahman Elzahir selaku Perdana Menteri, dan 
pembesar 2 lainnja. 

Keamanan dalam Madjelis itu diberatkan tanggungannja ke- 
pada T. Panglima Dalam dan T. Panglima Meuseugit Raja. 

Perdana Menteri melakukan penabalan Tuanku Mahmud 
mendjadi Sulthan Atjeh dengan bergelar Sri Sulthan Alaiddin 
Mahmudsiah. Baginda disumpah oleh T. Qadli Malikul Adil, ha- 
rus setia kepada Keradjaan, Tanah Air dan Agama. 

T. Tjut oh, Sri Imam Muda, Panglima Sagoe dari XXVI 
mukim tampil kemuka dan menjerukan "Dč-elat”. Pembesar- la¬ 
brnja dengan rakjat sekalian mengikuti seruan ”Deelat v itu sam- 
pai beberapa kali. Setelah itu dilepaskan tembakan meriam sam- 
pai 101 kali. 

Sulthan Alaiddin Mahmudsiah menjerahkan ”dieuname 
Atjeh’’ kepada ketiga orang Panglima Sagoe sebanjak 32 (tiga- 
puiuhdua") kati emas dan 1600 tseribuenamratus) Ringgit Atjeh, 
untuk di bagi-kan kepada rakjatnja. 

T. Sri Seutija Ulama, Panglima Sagoe XXV mukim tampil 
djuga kemuka untuk membatja do’a sebagai penutup pengres- 
mian penabalan itu. 

T. Panglima Polem Sri Muda Perkasa mengambil Sulthan 
dan membavvania kembali ketempat persemaiamannia semula. 

Pekerdjaan T. Panglima Polem tersebut diatas, dikatakan 
orang Atjeh : 

”T. Panglima Polem, peu ek peutren Po teu Radja” artinja, 
T. Panglima Polem menaik dan menurunkan Radia. 

Unatiara penabalan Sulthan Atjeh dibubarkan dan masing- 
pembesar Negeri kembali ketempatnja, untuk mendjalankan iu- 
gasnja seperti biasa. Mereka mendapat masing'- satu stel pakaian 
jang dinamai ”siseuen salen”. 

Chabar tentang pengangkatan Sulthan baru disiarkan de 
pgan se-luas-nja. 
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PASAL 14. 
TAMBAHAN 


Asan Usen Tanggal 1 Muharram (Asan Usen) adalah ta- 
hun baru Islam. Lazimnja pada bari ini da- 
hulu diadakan pertemuan 2 jang bersifat keagamaan. 

Pada tanggal 10 (10 Muharram) orang-orang Atjeh dahulu 
berkabung, karena pada tanggal ini tevvasnja Hoesein, tjutju Ra- 
sulullah dalam suatu peperangan. 

Pada hari tersebut di-simpang- djalan, djurong 2 (lorong), 
dipinggir kampung dan di-tepi 2 sawah perempuan 2 Atjeh rnern- 
bikin bubur jang terdiri dari beras dan pelbagai buah-an untuk 
dihadiahkan kepada orang 2 Islam jang melintasi tempat 2 itu. 

Dikala Panglima Tibang masih hidup, diachir abad ke-19 
dikampung Keudah, Banda Atjeh ditempat tuan Meurasab, si 
ang-malam diadakannja perajaan 2 , pada hari 10 Muharram itu. 
jang merupakan turut berdukatjita. 

Rabu Abćh Pada hari Rabu terachir dari bulan Saffar 
orang Atjeh pergi mandi 2 kelaut, sambil ma- 
kan 2 . Setengahnja membawa makanan jang telah dimasak di 
rumah dan setengah lainnja mengadakan pemasakan 2 ditepi laut. 
Biasanja mereka menjembelih kambing untuk ini jang disumbang 
oleh seorang kaja atau membeli ber-sama 2 (meuripč). Buah 2 an 
mereka bawa dari kampung masing 2 . Menurut kepertjajaan 
orang Atjeh, mandi 2 pada hari Rabu terachir dari bulan Saffar 
jang dinamai ”Rabu Abeh” adalah untuk membuang sial. Sial 
apa iang dibuangnia itu, sulit dapat dikatakan. Orang Atjeh 
menduga bahwa dalam bulan Saffar (Sapha) banjak djin dan 
setan berkeliaran di-mana 2 , karenanja, mungkin mereka meng 
anggap banjak pula sialnja. 

Jang banjak terlihat dahulu silaturrahim antara orang 2 Ban 
da dengan orang- tunong jang berfamili, dipererat kembali. 
Orang 2 dipedalaman itu turun setiap tahun ke Banda Atjeh, de 
kat pada hari Rabu terachir dari bulan Saffar dan menginap 
pada famili nja masing 2 . Mereka itu ber-sama 2 dengan familinja 
itu pergi kelaut untuk mandi 2 . 

Lainnja, orang 2 jang mandi 2 itu kembali kerumah pada wak 
tu petang. Kemudian, mereka mandi dengan air tawar jang di 
sebut ”tjutjo”. 

Adat ”manol : Rabu Abeh” ini hingga sekarang sukar hilang 
di Atjeh. 

Moklot Malam 12 Rabiulavval dianggap sutji oleh orang 
Atjeh, karena malam inilah lahir Nabi Muham- 
mad s.a.w. (njata panghulee), artinja lahimja Panghulu. Dahulu 
orang membakar lilin atau memasang lampu 2 ketjil di Atjeh 

122 





pada malam ulang tahun kelahiran itu. Di mana- sebagai tanda 
kegembiraan, orang Atjeh mengadakan kenduri pada malam di* 
maksud, sambil membatja kissah 2 kelahiran Nabi Muhammad. 

Sudah diadatkan di Atjeh, bahwa kenduri kegembiraan itu 
jang dinamai kanuri moklot, bukan sadja dilakukan pada ma¬ 
lam 12 Rabiulawal, tetapi dapat dilakukan dalam waktu 100 hari 
atau lhče buleuen siploh uroi : . Kenduri jang diadakan sesudah 
malam 12 Rabiulavval, biasanja diadakan pada siang hari. 

Beras untuk naši disediakan beras nomor wahid (beras 
putih). Bukan tak ada naši itu terdiri dari naši minjak jang enak 
sekali. Selain dari daging 2 , disediakan djuga ikan besar jang 
mahal harganja. Telor, termasuk telor asin (boh itek djruiik) 
tersedia djuga pada kenduri tersebut. Buah-’an dari segala ma- 
tjam, djika ditanak naši minjak, diadakan djuga. 

Kenduri maulud itu, bersama 2 dikeluarkan kemeunasah jang 
bersangkutan. Sebelum orang bersantap, maka diadakan ”dikć- 
moklot”. Biasanja pada tengah hari barulah orang makan. Semua 
rumah mengeluarkan masing 2 satu hidangan jang penuh dengan 
naši, laukpauk dan buah'-an. Air diisi didalam mundam. Banjak- 
nja makanan bergantung pada tenaga keuangan masing 2 , tetapi 
semuanja berusaha untuk membesarkan kendurinja, dengan mak 
sud supaja memperoleh pahala besar kelak. 

Di-rumah 2 dari orang 2 jang berkenduri itu diadakan dja- 
muan 2 makan untuk ahli vvarisnja, jang tinggal djauh atau de 
kat. Dahulukala kesempatan ini dipergunakan oleh Panglima 
Kaum untuk memperbaharui silsilah dari kaumnja. 

Mek reucdj Malam mikradj jang djatuhnja pada tanggal 
27 Radjab, diperingati di-meunasah 2 , Mes- 
djid 2 dan rumah 2 Ibadat Islam lainnja, dengan membatja 
riwajat Nabi Muhammad. Orang mengantarkan djuga kenduri 2 
ke-tempat 2 pembatjaan Mi’radj itu. 

Tr6n Quru an Malam Nuzul Quriin jang disebut malam 
”geu peutron quruan” jang djatuhnja pada 
malam 17 Ramadlan diperingati djuga di-rumah 2 Ibadat Islam 
di Atjeh. Orang mengantarkan djuga dahulu naši dan penganan 2 
untuk berbuka puasa ke-meunasah 2 di-kampung 2 . 

Uroe Raja Hari Raja Puasa djatuh pada tanggal 1 Sja- 
wal, sementara Hari Raja Hadji djatuh pada 
tanggal 10 Zulhidjdjah. Pada hari 2 tersebut, pada paginja orang 2 
Islam sembahjang Hari Raja di mesdjid 2 ; sesudah ini, mereka 
mulai berma’af-ma’afan. 
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Sudah mendjadi Adat selama tiga hari orang Atjeh mela- 
kukan kundjung-mengundjung sambil memakan penganan 2 dan 
minuman- jang tersedia. Djeumphan atau leupat tidak dilupakan 
karena sudah mendjadi penganan kebiasaan. 

Pembesar- Negeri a.l. Sulthan, Ulecbalang 2 dan Petugas- 
Agama menjediakan diri pada hari- tertentu untuk dikundjungi 
pembesar 2 bawahan dan rakjat. 

Dibawah ini disadjikan djuga beberapa matjam masak-ma- 
sakan Atjeh masa dahulu : 

a. gule pi u Bahannja : Daun belindjo, buah belindjo, buah 

djantung pisang monjet (wak) atau pisang ke- 
pok, buah pepaja muda, batang keladi (bak eumpeuek), nangka 
muda, dan sedjenis keong jang lantjip potongannja (tjue). 

Membikinnja: Djantung pisang, pepaja, batang keladi dan 
nangka muda dibelah/di-potong 2 , sesudah dikuliti (dibuang ku- 
lit dan kotorannja), keong dipotong dengan parang udjungnja 
jang lantjip dan bahan- tersebut diatas dibersihkan; sesudah 
itu, direbus sebentar. 

Kemudian, di-potong 2 lombok besar jang masih hidjau war 
nanja, digiling lombok ketjil seperlunja. Djahe, kelapa gonseng 
(u lheue) digiling halus, ketumbar mentah (aweueh) digiling dju 
ga seperlunja; ketumbar gonseng (aweueh masak) ditumbuk ha- 
lus 2 , tidak boleh banjak, diperlukan lagi sebatang serai jang di 
tumbuk kasar. Lantas dibersihkan pi-u seperlunja, jang diren 
dam air. Pi-u ini dibersihkan betul dan dihan?,jurkan ; didalam 
pi-u ini ditaruh garam, lombok ketjil jang telah digiling dan 
lagi santan kelapa. 

Kesemuanja itu diisi dalam satu belanga, digodok dan di- 
letakkan (dimasak) diatas api jang menjala, sampai masak. 

Sesudah agak dingin, barulah dimakan dengan naši sebagai 
sajur. Keong dihisap dengan mulut hingga keluar isinja. 

b. pi u teuwot Bahannja: Daun belindjo, buah belindjo 

muda, lombok merah besar, lombok hidjau 
besar, serai, kelapa, daun djeruk purut, udang jang sedang be 
sarnja. Bumbunja lombok ketjil, bavvang merah, bawang putih, 
halija, ketumbar mentah, pi u, garam, ketumbar masak (gonseng), 
asam sunti, kunjit kering, kelapa gonseng. 

Membuatnja : Daun belindjo, buah belindjo muda, serai, da¬ 
un djeruk purut, lombok besar merah dan lombok besar hidjau 
diradjang halus. 

Bumbunja pun harus digiling halas, ketjuali ketumbar ma 
sak. Pi u, sesudah ditjutji, direndam dengan air panas dan di 
ramas sampai hantjur; ampasnja dibuang. Sajuran dan udang 
diaduk dengan bumbu, ditaruh air sedikit dan dimasak. Dji- 
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ka aimja hampir kering, ditaruhlah santan kedalamnja dan te- 
rus dimasak lagi. 

c. ikan asam pedas Bahannja : Ikan tongkol atau ikan 2 lain. 

Bumbunja: Lombok ketjil, lađa, ba 
vvang putih, asam sunti, djeruk munteue, kunjit kering dan ga- 
ram. 

Membuatnja: Ikan dibersihkan dan dipotong 2 , kalau ikan- 
nja besar; ditaruh garam dan asam. Semua bumbu itu digiling 
dan kemudian diaduk dengan ikan tadi dan ditaruh air seperlu- 
nja, sesudah itu dimasak. 

Djikalau ikan tongkol jang dibikin asam peudaih itu, boleh 
disimpan untuk beberapa hari, tetapi pada tiap 2 hari, hendaklali 
dipanasi diapi. Boleh dituang kedalam belanga itu minjak ke- 
lapa sedikit sebelum dipanasi. Ikan itu, biasanja tongkol, se- 
mangkin kering, semangkin enak rasanja. 

d. Daging ma Daging lembu atau kerbau dipotong ketjil 2 , 

sak Atjeh dibersihkan (ditjutjD dan diberi bergaram 

djangan sampai asin. 

Bumbunja : Ketumbar mentah, ketumbar masak (gonseng) 
jang ditumbuk halus, lombok besar jang kering, tjabe, bavvang 
merah, bawang putih, halija, kelapa gonseng, asam seperlunja. 

Membikinnja : Semua bumbu digiling, diaduk dengan daging 
jang telah di-kerat 2 dan dibersihkan itu. Minjak kelapa diper 
lukan djuga dan dipanaskan sesedangnja; didalamnja ditaruh 
bawang merah jang telah diiris. Djikalau bawang merah ini te¬ 
lah kuning warnanja, dimasukkan daging tadi kedalamnja, ke 
mudian ditaruh air, serai jang telah ditumbuk dan daun teu 
muruj. Kalau telah empuk dagingnja, taruhlah asam kedalamnja 
dan terus dimasak sampai lintjah 2 , djangan kering sekali. 

Ada djuga orang Atjeh jang menjimpan daging ini untuk 
beberapa lama, tetapi setiap hari dipanasi dan dimakan per- 
lahan 2 . 

e. Ikan kaju digorčng Ikan kaju dibersihkan dan dipotong 

halus 2 , tipis. 

Bumbunja: Asam sunti, bawang merah, bawang putih, dja- 
he, tjabe, lombok besar 2 atau 3 bidji dan garam. 

Membuatnja : Semua bumbu digiling halus dan diaduk de¬ 
ngan ikan kaju tersebut. Didalam kuali ditaruh minjak kelapa 
sesedangnja dan dipanasi. Ikan kaju jang sudah berbumbu itu, 
dituang semua kedalam kuali itu, diisi djuga kedalamnja air 
sedikit. Kemudian, dimasak terus sampai kering. 

Selain dari itu, disediakan djuga kentang, dibersihkan, di- 
kerat ketjil 2 dan digoreng sampai warnanja kuning, ber-sama- 
dengan bawang merah. 
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Kentang dan bawang merah itu ditjampur dengan ikan kaju 
jang sudah digoreng tadi. 

f. Daging ma- Daging sapi atau daging kerbau dipotong-po 

sak tjuka tong sesedangnja, djangan ketjil 2 , ditjampur 
dengan gemuknja (gapah), babat jang sudah 
dibersihkan dengan air kapur širih dan ususnja. 

Bumbunja: Lombok besar jang kering, tjabe, kunjit kering 
jang ditumbuk halus, tjuka nipah atau tjuka enau. Kesemuanja 
digiling halus-, sesudah itu diaduk dengan daging itu dan ke- 
mudian dimasak sampai empuk dagingnja. 

Daging tjuka tersebut dapat disimpan lama, tetapi dipanasi 
diapi pada tiap 2 hari. 

Ada djuga orang mengambil daging itu se-potong 2 , di-kerat 2 - 
nja dan dimasak tersendiri dengan santan kelapa; ditaruh djuga 
kedalamnja daun bawang merah. 

Dahulu orang Atjeh jang tinggal dipedalaman, hampir rata 2 
dirumahnja tersedia daging masak tjuka, telor asin dan balur 
(sic balu). 

Orang Atjeh suka djuga kepada tongkol jang dipanggang, 
dimakan panas 2 dengan ketjap jang telah diberi bertjabe dan 
bavvang merah jang di-iris 2 . 

Ada djuga jang menumis ikan tongkol itu. Ikan tongkol 
panggang itu ada djuga jang dimasak dengan santan kelapa 
(peuleumak) dan ada djuga jang disumur. 

Djikalau ikan tongkol itu banjak sekali, maka ada djuga 
diantara orang Atjeh jang suka membikinnja mendjadi ikan ka¬ 
ju, dengan tjara: 

Ikan kaju itu dibuang kepalanja, isi perutnja dan kemudian 
direbus dengan daun asam Djawa. 

Didjemur dipanas matahari satu atau dua hari. Kemudian 
kesemuanja diberi berabu dapur. Setelah itu, terus-menerus di 
djemur ikan kaju itu dipanas matahari sampai ketjil dan keras. 

Biasanja ikan kaju itu dipergunakan untuk rumah tangga 
sendiri dan disimpan. 

Seterusnja disadjikan djuga beberapa matjam kuwe 2 Atjeh. 

a. bolu Atjeh (boi) Bahan dan takaran : Seperempat bambu 

tepung beras biasa jang telah ditumbuk 
mendjadi tepung dan sudah digonseng pula. Untuk tepung jang 
sebanjak ini diperlukan tudjuh butir telor ajam. 

Satu kaj (seperempat bambu) gula pasir, sedikit djintan ma 
nis (djira mančh) halus. 

Membuatnja: Telor itu dikotjok dengan gula sampai han- 
tjur gulanja. Tepung dan djintan manis itu ditaruh kedalamnja. 
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Kalau malamnja diaduk kesemuanja itu, maka pada pagi- 
nja dapat dibakar dengan api atas dan bawah. Dalam pgda itu, 
adonan itu telah dituang dalam tjetakan bolunja. Bilamana ado- 
nan itu keras, maka ianja harus diulak sedikit, dipanaskan tje- 
takannja dan diberi berminjak kelapa sekedarnja. 

b. Halvva ka- Katjang idjo digonseng, disiram air djangan 
tjang idjo banjak, biarkan sebentar; sesudah itu tum- 

buklah dan kemudian dapat dibuang kulit 
luamja. Setelah itu ditumbuk sampai halus, kemudian diajak. 
Kalau katjang idjo '/ 2 kg. banjaknja, dapat ditaruh 1 tjangkir 
tepung beras jang telah digonseng. 

Membuatnja: Manisan Atjeh dipanaskan, dimasak sampai 
hantjur, sesudah itu diangkat dari dapur. Taruhlah tepung ka¬ 
tjang idjo jang sudah ditjampur dengan tepung beras tahadi dan 
diaduk. Setelah itu, digiling sampai tipis dan dipotong serong 2 ; 
kemudian ianja ditjelup seperti pisang goreng dalam tepung jang 
diairi (djangan kental). Kemudian sekali digoreng. 

c. Kuvvć prct Disediakan tepung ketan 2 mok susu, tepung 

beras 1 mok, garam seperlunja dan sebutir te- 
lor ajam. Santan kelapa diadakan djuga dan dimasak sampai 
mendidih, lantas diaduk dengan tepung. Kemudian, ditjetak de¬ 
ngan tjetakan prčt dan sesudah itu digoreng. 

d. Djeumphan, Timphan Disediakan tepung beras ketan, 

atau leupat pisang radja 2 bidji jang masak, 

santan kelapa, gula pasir, djintan 
manis jang halus dan telor ajam. 

Tjara membuat serikaja untuk djeumphan so kaja : 1 gelas 
telor ajam merah dan putihnja, satu gelas santan kelapa jang 
kental, 1 gelas gula pasir dan sedikit djintan manis jang halus. 
Telor ajam itu dikotjok dengan gula pasir dan kedalamnja di 
taruh santan, djintan manis dan garam seperlunja, djangan asin. 
Taruhlah kesemuanja diatas api dan diaduk terus sampai ke- 
ring urungan (isinja) dan sudah tampak ber-bidji- (meu-neuk-): 
sesudah itu, lalu diangkat. 

Tepung diramas dengan pisang jang telah dihantjurkan, ke 
dalamnja ditaruh gula, santan dan garam djangan banjak. Di- 
kira 2 adonan ini djangan sampai keras betul. Kemudian diambil 
daun pisang jang tidak tua, di-kojak 2 kira- sebesar tapak ta- 
ngan. Daun pisang itu harus diberi berminjak kelapa. Tepung 
adonan itu harus dibundar bundarkan, habis itu ditekan 2 dengan 
udjung djari sampai tipis dan ditengah 2 tepung jang sudah tipis 
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itu diletakkan kira- satu sendok serikaja jang tersebut diatas. 
lantas digulung; udjung daunnja dilipat 2 seperti kuwe pisang. 
Kemudian sekali dikukus sampai masak betul. 

Kalau djeumphan itu bukan djeumphan so kaja, maka di- 
pakai isi djeumphan itu kelapa jang sudah dikukur, ditjampur 
dengan gula pasir, djintan manis, buah nangka masak di-potong 2 
jang kesemuanja dipanasi didapur. Kemudiannja diletakkan di¬ 
atas tepung jang sudah di tipis 2 kan dengan udjung djari itu. 
Lantas dilipati (bulat pandjang) dan kedua udjung daunnja di 
lipat 2 djuga seperti kuwe pisang. Dikukus serupa dengan djeum¬ 
phan srikaja. 

Djika sudah masak betul, didinginkan disuatu tempat lain, 
lantas baru dimakan. 


Milit Dinas I’ dan R 
Propinsi Dacmli ]slimcwa Aljeli 
110AK DIPERDAGANGKAN 
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PASAL 15. 

ADAT 2 JANG MEMBARINGI HUKUM- ISLAM 

Sebagaimana telah dimaklumi, bahwa di Atjeh sesudah pa¬ 
da permulaan abad keenambelas terbentuk Keradjaan Atjeh Da 
russalam dengan Sulthannja Ali Moeghajatsjah, penduduknja ke- 
semuanja memeluk Agama Islam. Dengan dibantu oleh Kepala- 
bawahan, Petugas 2 Agama dan lain 2 . Adjaran'- Islam dikembang- 
kan sampai 2 kepelosok Atjeh. Supaja Adjaran 2 tersebut tidak 
tertegun-tegun djalannja, maka ianja (Adjaran 2 Islam) dibaringi 
oleh Adat Atjeh jang dianggap oleh penduduknja diperbuat dan 
diatur oleh jang berwadjib. 

Orang Atjeh selalu patuh pada perintah 2 AIlah dan Rasul 
nja. Mereka jakin bahwa Adjaran Agamanja Islam akan men 
sedjahterakan mereka didunia dan diachirat. Jang berkuasa di 
Atjeh senantiasa mendjalankan usaha 2 , sehingga rakjat Atjeh 
tidak melanggar Hukum 2 Islam. 

Pendidikan setjara Islam mulai tingkat rendah sampai ting 
kat tinggi, sebagaimana telah disebutkan, diatur djuga oleh jang 
berkuasa di Atjeh Darussalam. 

Petugas 2 pemerintahan selalu mengadakan pengavvasan, de¬ 
ngan maksud supaja Adjaran 2 Islam itu dita'ati seperti dike 
hendaki. 

Supaja rakjat tidak diperlakukan setjara tidak adil, maka 
Sulthan Atjeh mengadakan Pengadilan 2 jang diperlukan, diselu- 
ruh Atjeh. Rakjat bebas membanding perkaranja pada Penga¬ 
dilan jang lebih tinggi, djika keputusan dari sesuatu pengadilan 
tidak mau diterimanja. 

Keamanan djiwa dan harta bendanja terdjamin. Disamping 
ini mereka harus menunaikan kevvadjiban 2 jang diletakkan oleh 
jang berwadjib atas pundaknja. 

Dengan demikian, Atjeh makmur dahulukala. 

Adat 2 Atjeh jang membaringi Hukum- Islam jang tertjipta 
sedjak dahulukala masih didjumpai, meskipun tidak sepenuhnja 
dituruti, seperti dahulu. 

Adat 2 dimaksud antara lain seperti jang tertjantum dibawah 
ini, masing- mengenai: 


129 






Air untuk bersutji Dalam kehidupan sehari-hari orang Atjeh 

selalu memerlukan air untuk bersutji. Per 
gi kelaut dan kesungai untuk mendapat air dirasa sukar, apalagi 
orang- jang tinggal dipedalaman. Berhubung dengan ini, maka 
diadatkan di Atjeh setiap rumah hendaklah mempunjai sebuah 
sumur atau lebih jang agak dalam, sehingga dalam musim ke- 
marau pun aimja tidak kering. Orang jang kaja atjapkali sumur 
nja diberi bertjintjin, (đulu disebut mundjćng). Diharuskan dju 
ga sumur itu diberi berdinding disekelilingnja (meukeupalangi. 
Selain dari untuk membersihkan diri, air sumur itu diperguna 
kan djuga buat air sembahjang dan untuk bersutji jang divvadjib- 
kan oleh Agama Islam. Karena berdinding (meukeupalang) 
umum tiada melihat dan mengetahui siapa jang mandi atau ber¬ 
sutji disumur tersebut. 

Pada tangga dari sebuah rumah diadatkan pula untuk di- 
letakkan satu tempat air buat pembasuh kaki, sebelum naik ke- 
rumah. Air ini djuga berasal dari sumur dimaksud. 

Selain dari itu, divvadjibkan djuga dipekarangan meunasah 
dan mesdjid diadakan sebuah kolam jang berisi air untuk sem¬ 
bahjang jang disebut orang ’kulah”. Biasanja disamping kolam 
ini, digali orang sebuah sumur untuk keperluan meunasah atau 
mesdjid. Keutjhik dan Teungku/Imeum Meunasah atau Imeum 
Mesdjid jang bersangkutan diadatkan mendjaganja, karena me- 
njangkut kepentingan umum. 

Disana-sini, di-tempat 2 jang penting misalnja di tengah- per- 
sawahan, di-samping 3 djalan, dermawan 2 Atjeh menggali djuga 
sumur jang aimja dipakai untuk air sembahjang dan sebagainja. 
Berdekatan dengan sumur ini biasanja didirikan sebuah balai 
(tempat) sembahjang umum. Sumur dan balai sembahjang ini 
divvakafkan pendirinja untuk umum. 

Penduduk dari satu kampung dahulu ditentukan djuga oleh 
jang berwadjib untuk ber-sama 2 mengadakan sebuah djamban 
atau lebih jang dipergunakan umum untuk.tempat membuang 
air besar. 

Keutjhik dan Teungku Meunasah selalu berusaha supaja 
kampungnja tetap tinggal bersih. Pelanggar-’nja selalu mereka 
nasehati agar merobah perbuatannja jang dipandang tidak baik. 
Jang keras kepala ditarik kepengadilan tertentu untuk menda¬ 
pat hukuman jang setimpal dengan kesalahannja. 

Sumur pribadi dan sumur umum jang aimja dipergunakan 
djuga untuk minum, selalu dipelihara dan diavvasi masing- oleh 
jang berkepentingan dan Keutjhik dengan Teungku Meunasah 
dan penduduk kampung jang bersangkutan. 

Air minum dirumah orang Atjeh đulu diisi didalam gutji, 
temnaian dari tembaga atau tanah liat jang disebut tajeuen atau 
keutujong dan didalam mundam dan botol-’ air tertentu (katja 
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ie meututob). Air minum itu didjaga sehingga tidak dapat di- 
djilat tjetjak. Air jang disediakan didalam gutji biasanja diper- 
gunakan untuk masak. Ikan, daging dan sebagainja jang telah 
dibersihkan, disutjikan dengan air dari gutji tersebut. 

Air minum jang disimpan didalam tempajan (keutujong) 
pemah djuga didinginkan dan diharumkan (peuseungam). Air 
seungam ini diminum se-waktu~ sadja. 

Bersugi dan Dahulu, pada umumnja orang Atjeh suka ma- 
berchatan kan širih. Gigi mereka kuat. Dirumah širih itu 
dengan bahan- lainnja, diletakkan didalam tje 
rana tembaga atau perak. Barang ini dibeli orang sampai 2 ke 
Mekkah pada orang jang naik Hadji. Orang laki-, bila keluar 
rumah, sirihnja dibungkus didalam suatu saputangan besar 
(bungkoih bohru). Tempat širih pembesar Negeri dibawa oleh 
pengiringnja (adjudan pribadi). Pembesar Negeri đulu djarang 
jang merokok, tetapi hampir rata- makan širih. Orang tua jang 
tidak bergigi lagi, sirihnja ditumbuk lebih dahulu didalam le- 
sung širih atau tjobč-k. Tjobek pembesar Negeri ada djuga jang 
terbikin dari perak, dipalut emas. Tjobok rakjat biasanja dari 
besi sadja. 

Menjikat gigi telah dikenal orang Atjeh sedjak dahulukala. 
Tetapi sikatnja bukan seperti sikat gigi jang sekarang. Sikat gigi 
jang diperlukan, dibikinnja sendiri dari dahan pohon bidara (bak 
sidjaloh) djunggreueh u (tandan tempat bergantung buah kela- 
pa) dan sebagainja. Dahan kaju jang biasa berulat seperti de 
lima Mekkah dan lain- tidak dipakai untuk sikat gigi, karena 
dichavvatirkan gigi akan rusak. Biasanja orang Atjeh bersugi 
sesudah makan, sebelum masuk tidur, dikala bangun tidur dan 
diwaktu akan mengambil air sembahjang. Se-waktu- gigi itu di- 
gosok djuga dengan daun tembakau kering untuk mendjaga su 
paja gigi djangan lekas rusak. Dizaman pendjadjahan Belanda 
daun tembakau kering ini didatangkan orang dari luar Negeri 
jang dinamakan ”bakong on” artinja daun tembakau. Wanita- 
Atjeh satu 2 kali menggosok gusinja dengan ”badja" jang diper 
buat dari tempurung kelapa jang dibakar. Bersugi atau menjikat 
gigi ditinggalkan orang dalam masa berpuasa, jaitu mulai ter- 
bit sampai terbenam matahari. 

Ada djuga wanita Atjeh jang menjugi tembakau sebagai 
bahan tambahan makan širih jang disebut ”bak6ng sugoi ; ”. Ge- 
tah djarak (geutah nawaih) dipakai djuga oleh orang Atjeh 
untuk penggosok gusinja sebagai obat untuk menguatkan gi- 
ginja. 
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Sebagai suatu Adat Atjeh jang penting jang telah mendjadi 
darah daging ialah anak 2 Atjeh, baik laki 2 maupun perempuan 
harus dichatankan (peusunat). Orang menganggap bahwa anak- 
itu sesudah dichatankan, barulah termasuk dalam golongan 
Islam. 

Menjunatkan anak perempuan dilakukan tidak dengan upa 
tjara, melainkan dengan diam- sadja. Jang mengerdjakannja ada 
lah seorang perempuan tua sadja. Bukan tak ada orang Atjeh 
jang menghadiahkan ketan kuning kepada Teungku Meunasah, 
ketika melakukan penjunatan tersebut. Perempuan tua tadi 
mendapat djuga hadiah sekedarnja atas pekerdjaannja itu jang 
berupa wang dan ketan kuning. 

Mengchatankan anak laki-' berlainan halnja dengan anak 
perempuan. Pekerdjaan ini dilakukan oleh seorang jang ahli 
jang dinamai "mudom” (penjunat). Untuk pekerdjaan ini orang 
Atjeh mengadakan upatjara setjara ketjil-an atau setjara besar 2 
an. Ada diantara jang empunja anak laki 2 itu jang mengadakan 
djamuan makan seperti pada perkawinan. Ia mengundang ahli- 
vvaris, handai taulan dan lain 2 . Para tamu memberikan sumba 
ngan sebagai buah tangan. Ada jang berupa vvang dan ada jang 
berupa barang. Dahulu orang mengadakan pemaluan genderang, 
tetapi sekarang orkes. Bukan tak ada anak jang akan disunatkan 
mengenderai kuda jang diarak dengan genderang kesuatu tem- 
pat jang dianggap mulia (keuramat) untuk melepaskan nazar 
dari orang tuanja. Perbuatan jang serupa ini sekarang djarang 
kelihatan. Mudom setjara dahulu pun di-kota 2 dan kampung 2 
jang letaknja berdekatan dengan kota, tidak dipakai orang lagi 
dan telah diganti dengan mantri rumah sakit jang beragama 
Islam. 

Anak laki 2 sebelum disunatkan disuruh djuga mengutjap 
kan dua kalimah sjahadat. Mereka ini harus selalu bersih. Ada 
djuga anak- itu jang disunat Rasulkan beberapa orang ber-sama-’. 
Penjunatan ini dilakukan bergeleran menurut umur. Anak ter- 
tua mendapat geleran pertama, sementara anak jang termuda 
memperoleh geleran terachir. Biasanja anak pembesar- Negeri, 
para ulama dan orang 2 kaja jang disunati ber sama 2 dengan 
anak- lain, sebagai kavvan. Đulu anak 2 laki 2 jang dichatankan 
mendapat sedikit air minum, selama lukanja belum sembuh. 
Ikan pun terbatas pada ikan panggang sadja. Sajur 2 an pun ti¬ 
dak pula diberikan. Ikan panggang itu dapat ditukar dengan 
ikan kaju (keumamah), tetapi tidak djuga dimasak atau digo- 
reng, melainkan dibersihkan sadja. Anak 2 jang disunat itu me- 
makai terompah kaju atau selop, dengan maksud supaja dja 
ngan terindjak tanah jang menjebabkan lama sembuh lukanja 
itu. Anak laki- Atjeh disunatkan sebelum mentjapai umur dewa- 
sa. Suatu ke’aiban, djika anak ini tidak disunat Rasulkan pada 
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vvaktu ia masih ketjil, jaitu belum dewasa. Orang Atjeh men- 
tjemoohkan anak- jang sudah agak besar belum dichatankan. 
Kawan-nja selalu mengganggunja. Ini adalah suatu hukuman 
baginja. Akan tetapi hal jang serupa ini djarang benar terdjadi 
di Atjeh Darussalam, karena mereka (rakjatnja) kuat berpegang 
pada Hukum dan Adat. 

Benda sutji Masjarakat Atjeh memandang hina sekali ter- 
hadap babi dan andjing. Hewan ini adalah tidak 
sutji bagi mereka, begitu djuga benda- lain jang berasal dari 
kedua djenis hewan itu. 

Jang bervvadjib dahulukala tidak membenarkan orang me 
melihara babi di Atjeh Darussalam. Selain karena haram me- 
nurut Hukum Islam, babi diburu orang dahulu disebabkan me- 
rusakkan padi dan tanaman 2 lain. Berburu babi dilakukan be- 
ramai-, Perbuatan ini telah mendjadi suatu kebiasaan bagi orang 
Atjeh. Babi jang kurus, tetapi buas menurut kepertjajaan orang 
Atjeh mempunjai tjatjing jang disimpannja didalam muntjung- 
nja. Tatkala hendak makan, tjatjing ini dikeluarkan dari mun 
tjung dan diletakkan pada suatu tempat jang tersembunji. Tja 
tjing ini disebut orang Atjeh "rantć bui'’ artinja rantai babi. Me 
nurut kejakinan orang Atjeh, orang jang memakai rantai babi 
tidak dimakan sendjata tadjam. Pada musim perang orang men- 
tjari rantai babi dimaksud, meskipun dibeli dengan harga mahal. 

Tjatjing jang diletakkan babi diatas tanah, itulah jang di- 
tjuri orang. Pernah terdjadi perkelahian antara babi dengan jang 
mengambil rantai babi, ketika babi melihat perbuatan itu. Biasa- 
nja babi inendapat kekalahan, karena tidak mempunjai kekuat- 
an lagi seperti semula, sebelum tjatjingnja hilang. 

Hingga sekarang orang Atjeh djidjik kepada babi. Lain hal- 
nja sedikit dengan andjing. Orang mau djuga memeliharanja 
untuk pendjaga rumah divvaktu malam. Selain dari ini andjing 
ini dapat dipergunakan djuga untuk berburu rusa dan lain-. Ke 
pada andjing mau djuga diberikan umpan. 

Bersutji setjara Agama Islam dipeladjari orang djuga, ka 
rena takut kalau- bersintuh dengan hewan jang dipandang ti 
dak sutji (nadjis). 

Dahulukala orang- jang bukan Islam jang tinggal di Atjeh, 
tidak diizinkan djuga memelihara babi, meskipun djauh dari 
tempat 2 jang didiami orang Islam. 

Barang 2 /hewan Adat Atjeh menentukan supaja orang Islam 
jang nadjis mendjauhkan/menghindarkan diri dari ter- 

kena/tersentuh dengan barang 2 jang dinadjis 
kan Hukum Islam, seperti arak, tuak (minuman 2 keras). Barang 2 
ini tidak dibenarkan disimpan, baik dirumah maupun diluamja. 
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Umura ber-sama- mendjaganja. Orang tidak segan 2 menjeret ke- 
pengadilan orang jang disangka mabuk tuak, dengan pengha- 
rapan agar orang ini mendapat hukuman jang setimpal dengan 
kesalahannja, satu dan lain bila nasehat jang berguna tidak di- 
indahkannja. Penghinaan dari masjarakat dirasai djuga oleh pe- 
mabuk tuak itu. Kata penghinaan jang dihamburkan orang ter- 
hadapnja ialah ”simab6k arak”, Di Atjeh đulu tidak pemah di- 
bikin arak. Tuak terdjadi dari air (nira) nipah atau nira enau 
(ie djok masam), Babi dan andjing adalah hewan jang nadjis 
dan orang harus menjamak anggota jang tersentuh dengan he 
wan itu atau dengan benda- jang keluar dari keduanja. 

Orang Atjeh marah, bilamana terhadapnja dikatakan bui 
(babi) dan asče (andjing), sebab binatang ini keduanja adalah 
binatang jang dipandang rendah dan hina oleh Masjarakat Atjeh. 

Seperti telah diterangkan, bahwa pemeliharaan andjing di- 
lakukan djuga oleh orang Atjeh, tetapi terbatas sekali. Binatang 
ini dipergunakan untuk pendjaga rumah dan untuk berburu di- 
hutan 2 ataupun di-sawah 2 dan ladang 2 . Umpan andjing biasanja 
sisa makanan dari pemeliharanja. Andjing harus tetap berada 
dibawah rumah, tidak boleh dinaikkan kerumah. Anak 2 didjaga 
agar tidak ber-main 2 dengan andjing. Perasaan djidjik telah di- 
tanam sediak ketjil. Bukan tidak ada anak 2 jang dipukul orang 
tuanja, djika memegang atau ber-main 2 dengan andjing. 

Orang Atjeh selalu menghormati tamunja, meskipun tamu 
ini bukanlah seorang Islam. Kepada tamu ini disadjikan makan¬ 
an dan minuman jang halal jakni jang pernah dimakan atau di* 
minumnja sendiri. Adat melarang untuk menjimpan makanan 
dan minuman 2 jang haram, meskipun untuk diberikan kepada 
orang 2 bukan Islam semata-mata. Pendiualan makanan dan mi* 
numan jang haram dahulukala tidak didiumpai di Atieh Darus* 
salam. Rakjat Atjeh Darussalam harus tetap memeluk Agama 
Islam dan mematuhi Adiaran 2 nja. 

Setiara gelap pun orang Atjeh tidak pernah mentjoba bikin 
minuman- keras, karena dapat merugikan bersama. Umum tetap 
mendjaganja. 

Sebab- hadats Semendjak ketjilnja anak 2 Atjeh sudah di- 
adjarkan gurunja baik dimeunasah maupun 
dirumah, sebab 2 jang membatalkan sembahjang, air sembahjang 
dan sebagainja. Bersentuh dengan wanita jang bukan keluarga- 
nja (mahramnja) tidak dibenarkan diuga. Bibit Iman ini ditanam 
sehingga mendjadi Adat-kebiasaan baginja sampai ia dewasa. 

Tidak dibenarkan anak 2 duduk ber sama 2 dengan orang tua 2 
untuk berkelakar, sehingga mereka tidak lekas matang untuk 
kavvin/merindu. Sudah mendjadi kebiasaan orang 2 tua mengadjar 
anak 2 untuk mengerdjakan pekerdjaan 2 jang baik. 
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Anak- itu mengetahui apa 2 jang harus disamak (dibasuh 
setjara ke Agamaan) dan apa 2 pula jang dapat dibersihkan sadja 
menurut Hukum Islam. Ini sudah mendjadi suatu Adat jang ha¬ 
rus dita’ati sepenuhnja oleh rakjat Atjeh, dizaman bahari. 

Air sembahjang Tjara 2 mengambil air sembahjang, air jang 
dapat dipergunakan untuk ini, begitu djuga 
sebab 2 batal air sembahjang sudah dipeladjari orang Atjeh se- 
djak ketjilnja. Amat hina sekali dahulu, bila ada seorang jang 
tidak tahu mengambil air sembahjang. Karenanja jang berwa- 
djib memperkeras supaja setiap rakjat Atjeh harus mengetahui 
hal tersebut. Ada djuga diantara orang Atjeh jang selalu ber- 
wudluk, karena mengharapkan pahala dari Allah. 

Masjarakat Atjeh memandang hina, bilamana seorang Atjeh 
tidak mengetahui dengan baik perihal bervvudluk, sebab sudah 
mendjadi Adat setiap orang Atjeh haruslah memaklumi dan 
mengamalkannja. 

Mandi ’Lagee leumo" artinja seperti sapi. Kata- ini diham- 
burkan Masjarakat Atjeh terhadap orang jang dja- 
rang mandi. Sudah mendjadi kebiasaan orang Atjeh mandi pada 
pagi hari dan šore. Mereka membersihkan daki, divvaktu mandi. 
Dimasa jang achir 2 orang telah rnembiasakan diri untuk mem 
pergunakan sabun mandi, dikala ia mandi. Mandi jang diwadjib- 
kan adjaran Islam tetap dikerdjakan rakjat Atjeh. Mereka telah 
mendapat didikan untuk ini, baik pria maupun wanita. Amat 
hina sekali, bilamana wanita atau pria tidak memaklumi hal 
itu. Dapat dikatakan bahwa jang tersebut barusan tidak ter- 
djadi di Atjeh. Pemuda 2 Atjeh atau pemudi 2 nja, sambil berke- 
lakar sesamanja, adjar-mengadjar djuga perihal tersebut, sehing- 
ga mereka mengetahui dan menta’atinja dengan baik sekali. 

Sebagai suatu pantangan, orang Atjeh dahulukala takut 
mandi pada tengah hari dan malamnja, karena mereka chawatir 
akan mendapat suatu penjakit. 

Tajammum ’Tijamom" artinja tajammum bukanlah soal pen- 
ting dahulu di Atjeh Darussalam. Air tidak per- 
nah kekurangan. Di-tempat 2 jang dirasa umum memerlukan air, 
digali sumur waqaf oleh dermawan 2 Atjeh. Disampingnja, biasa 
djuga orang membangunkan tempat sembahjang. Suatu Adat 
sehingga rakjat Atjeh harus mengetahui dengan baik tentang 
tijamom tidak pernah terdengar. Orang beladjar hal itu seper- 
lunja sadja untuk dapat dipergunakan dimana dirasa perlu, mi- 
salnja dikala seseorang tidak dapat berwudluk dan sebagainja. 

HaidI dan nifas Telah pernah didjelaskan, bahwa disetiap 
rumah rakiat Atieh dahulu tetaD digali se 
buah sumur jang diberi berdinding sekelilingnja (meukeupalang). 
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Air sumur ini antara lain dipergunakan untuk bersutji seperti 
mandi setelah habis masa berhaidl (teuka buleuen), begitu dju 
ga mandi nifas dan lain-. Wanita jang sudsh dewasa harus me- 
ngerti Hukum Islam mengenai soal tersebut, karena mereka 
telah mempeladjarinja sedjak kanak-. Wanita lain mengedjek, 
djika seorang wanita tidak mengerti dengan baik tentang itu. 
Sudah mendjadi kebiasaan hal dimaksud harus dipeladjari, dju 
ga tatkala seorang anak perempuan telah meningkat dewasa. 
Kalau 'ilmunja masih kurang dalam hal itu, ia dipaksa oleh 
orang tuanja untuk mempeladjarinja pada seorang guru wanita. 
Seorang bidan diwadjibkan mengetahui Hukum Islam mengenai 
nifas, sebab biasanja dialah jang mengurus perihal itu. 

Sembahjang Sembahjang adalah soal jang sangat penting 
sekali di Atjeh Darussalam. Sembahjang itu ti- 
ang Agama, diketahui oleh setiap rakjat Atjeh jang telah dewasa 
dahulukala. ’ Meung tan tamćh pat tapeudong, meungtan seuma- 
jang han sakon guna” artinja djika tak ada tiang bagaimana 
dapat didirikan rumah dan bila tidak sembahjang tidaklah be- 
rarti ’ibadat jang lain'-. Istilah ini hidup dalam Masjarakat Atjeh 
hingga devvasa ini. Orang Atjeh dahulu menganggap orang jang 
tidak sembahjang lebih nadjis daripada andjing dan babi. Ten¬ 
tang ini dalam bahasa Atjeh ialah : M Nadjih nibak bui ngon 
asee, meunan panghulče (Nabi Muhammadl neumeusabda”. 
Karenanja, kanak- Atjeh sudah beladjar sembahjang sedjak me¬ 
reka menuntut ’ilmu pada tingkat rendah. 

Masjarakat Atjeh melakukan sembahjang beramai- (meu- 
djeumeu’ah) se-kurang-nja tiga vvaktu sehari semalam, jaitu su- 
buh, magrib dan ’isja. Sembahjang lima vvaktu, sembahjang 
Djum'at, sembahjang Hari Raja didjaga mereka dengan baik. 
Sembahjang majat pun mereka kerdjakan djuga. Lazimnja se 
telah sembahjang magrib dan subuh mereka mengadakan tje- 
ramah ke Agamaan. 

Sulthan Atjeh mevvadjibkan pembesar bavvahannia (Ulee- 
balang) untuk memperbaiki rumah- ibadat jang rusak dan men 
dirikan jang baru. Tegasnja, perkembangan Agama Islam harus 
selalu ditingkatkan. 

Meunasah dan mesdjid di Atjeh didirikan/diadakan dengan 
tjara gotongroiong fmeurame). Uleilbalang dan bawahan~nia ha¬ 
rus mengatur bagaimana bahan- pembangunan itu dapat diper- 
oleh. Harta Agama tidak segan- dikeluarkan untuk keperluan 
itu. 

Meunasah dan mesdjid haruslah diramaikan, tidak boleh di- 
sepikan. Dengan lemah lembut mereka selalu nasehat menasehati 
tentang itu. Tetapi jang berkuasa jaitu Sulthan Atjeh memper- 
buat Adat untuk dapat menghukum mereka jang sama sekali 
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tidak mau sembahjang, kepala batu. Bukan tak ada pula rakjat 
Atjeh dari suatu kampung memberi malu kawan sekampungnja, 
bilamana orang ini tidak mau datang kemeunasah atau mesdjid 
untuk sembahjang dan sebagainja dengan djalan misalnja me- 
mindahkan tangga rumah dari orang jang bersangkutan ketem- 
pat lain dalam pekarangannja, memagari (rangkeuem) tangga 
rumah dengan duri dan lain-. 

Waktu untuk shalat limu bintang 2 (ahlunnudjum ) dipeladja- 

ri orang Atjeh dahulukala di Deah 2 
atau di Rangkang 2 . Dan ada djuga jang beladjar dipeluaran (kur- 
sus). Tidak mengherankan djika orang Atjeh dahulu dapat me- 
lakukan pelajaran dengan baik dan dapat mengarungi lautan 
jang luas, hingga mereka dapat sampai kebenua 2 lain. Waktu 
sembahjang dan vvaktu berbuka puasa diketahui orang dengan 
baik. Karenanja rakjat Atjeh dapat melakukan shalat lima vvaktu 
dan lain 2 tepat pada vvaktunja. 

Telah diadatkan dahulu setiap meunasah harus mempunjai 
satu beduk (tambo) jang dibunjikan antara lain untuk keperluan 
sembahjang lima vvaktu. Disamping ini orang melakukan ’azan 
djuga untuk memanggil orang Islam buat menjembah Allah, 
istimevva vvaktu Subuh. Sembahjang itu lebih baik dari pada 
tidur. 

Supaja orang 2 jang hendak sembahjang tidak sukar men- 
tjari air untuk berudluk, maka, selain dari itu, diharuskan 
djuga meunasah atau mesdjid mempunjai se kurang 2 nja sebuah 
sumur dan kulah tempat mengambil air sembahjang. Karena 
ada kemungkinan orang 2 itu membuang air besar dan supaja 
sembahjangnja dapat dikerdjakan pada vvaktunja, maka djamban 
untuk umum diadakan pula ber-sama 2 , tetapi letaknja sedikit 
djauh dari rumah 2 ’ibadat dan sumur serta kulah tersebut. 

Tempat sudjud Adat Atieh meniuruh supaia orang jang me- 
ngerdjakan sembahjang antara lain: 

a. anggota dan pakaiannja bersih, djangan kotor; 

b. menutup ’aurat dengan tjara berpakaian jang sempurna ; 

c. tempat sembahjang tetap bersih ; 

d. tempat sudjud, tempat meletakkan dahi senantiasa bersih 

dan sutji. 

Dalam pergaulan se-hari 2 orang mengutamakan pakaian 2 
tjantik pada pesta kavvin dan sebagainia. Karenanja, maka Adat 
menentukan. bahvva pakaian untuk meniembah Jang Maha Ku- 
asa hendaklah lebih diutamakan, istimevva untuk pergi kesem- 
bahjang Dium’at disertai dengan memakai bau-bauan jang se- 
dap dan se-dapat 2 nja pakaian jang sersendiri. 
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Didalam meunasah dan mesdjid diharuskan djuga memben- 
tang tikar jang bersih. Dermavvan 2 suka pula menghadiahkan 
kain putih atau permadani untuk tempat sudjud pada Allah. Ma- 
sjarakat Atjeh mengedjek orang kaja jang kikir didalam kam 
pungnja. Dengan tjara halus mereka mengandjurkan supaja me- 
reka itu suka memberikan sedikit kekajaannja untuk kepenting- 
an didjalan Allah. 

Suatu kehinaan bagi sebuah kampung jang dimeunasah atau 
mesdjidnja tidak sanggup dibentangkan diatas lantainja seku- 
rang 2 nja tikar jang bersih, tempat Umat Islam melakukan sha- 
latnja dan lain-' pekerdjaan, jang berguna didunia dan achirat. 

Sudjud Sjukur Se-waktu 2 orang Atjeh đulu mengadakan se- 
lamatan (kanuri) dirumahnja untuk memperi- 
ngati ulang tahun kelahiran keluarganja atau meninggal orang 
tuanja atau salah seorang familinja. Kalau terlepas dari suatu 
bahaja atau memperoleh suatu nikmat, lazimnja mereka adakan 
djuga kanuri untuk bersjukur kepada Allah. 

Dalam Keradjaan Atjeh Darussalam sudah mendjadi suatu 
Adat (kebiasaan) kaum pria, setelah berbuka puasa, berkumpul 
dimeunasah atau mesdjidnja untuk ber-sama- mengerdjakan 
sembahjang taravvih (teuravvćh) dan sesudah itu mengadji al- 
quriin jang disebut ”meudaruih” artinja tadarus. Mereka pulang 
kerumahnja pada waktu makan sahur (padjoh sawo). Orang jang 
baru kavvin kekampung jang bersangkutan di Adatkan agar me- 
ngikuti perbuatan tersebut dan setiap malam ia harus hadir di 
meunasah atau mesdjid. 

Pemuda- kampung itu mendjaga hal tersebut diatas. 

Suatu tanda bersjukur kepada Allah, mereka itu pada ma¬ 
lam tertentu dalam bulan puasa mengadakan kenduri jang di¬ 
sebut kanuri puasa. 

Adat menentukan, bahvva Ummat Islam di Atjeh dalam bu 
lan Ramadlan tidak boleh bekerdja mati 2 an sehingga tidak sang 
gup berpuasa. Mereka harus bekerdja dengan sabar dan tenang. 
Adat ini oleh pendjadjah Belanda dipelihara. Gubernur Belanda 
đulu selalu pada tiap 2 tahun, pada waktu hampir tibanja bulan 
Ramadlan, memberi instruksi tentang hal ini kepada Ambtenar 2 
Pemerintahan jang mendjadi bavvahannja, sehingga djarang se- 
kali terdjadi hal 2 jang dapat mengganggu keamanan. 

Orang Atjeh tidak mempergunakan kain sutera untuk men¬ 
djadi tikar tempat sembahjangnja. Paling banjak untuk ini me¬ 
reka pergunakan permadani tersendiri jang dahulu dibeli di Arab 
dan sekarang ditoko-toko. 

Ada djuga diantara orang 2 Atjeh jang merantau untuk ber 
dagang dan sebagainja ke-negeri 2 lain dalam bulan puasa kem 
bali kekampungnja masing 2 untuk istirahat dan bersjukur ke- 
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pada Allah. Mereka ini setelah Hari Raja balik ketempat pe- 
kerdjaannja itu. 

Sembahjang Djum’at Sudah mendjadi Adat di Atjeh Da- 

russalam, pada tiap 2 mukim jang terdiri 
dari beberapa buah kampung, didirikan mesdjid. Uleebalang dan 
bawahannja, begitu djuga rakjat jang bersangkutan harus men- 
tjari muslihat dan mendjalankan usaha 2 , sehingga mesdjid jang 
diperlukan itu dapat mereka dirikan ber-sama 2 . Mereka bersedia 
memberikan tenaga dan sebagian dari hartanja untuk keperluan 
bersama itu. Harta Agama pun dipergunakan untuk pendirian 
mesdjid dimaksud. 

Mereka baru merasa puas, djika maksudnja itu telah ram- 
pung dikerdjakan. Untuk bersjukur kepada Allah mereka djuga, 
bila sudah dimufakati, bersedia mengadakan sedikit kenduri. 
Penduduk dari kampung- jang terletak didalam mukim dimak¬ 
sud, begitu diuga orang 2 lain haruslah sembahjang Djum’at di¬ 
dalam mesdjid itu. Mereka dapat djuga mempergunakan mesdjid 
itu untuk tempat sembahjang lima waktu. 

Dahulukala, dalam tiap 2 mesdjid duduk mengadjar seorgng 
Ulama/Imeum Mesdjid. 

Rakjat Atjeh jang telah dewasa atau Teungku 2 Meunasah 
beladjar djuga/meneruskan djuga peladjarannja pada Ulama itu. 
Dengan demikian, maka sii’ar Islam berkumandang di Atieh Da- 
russalam. Orang memandang rendah terhadap penduduk dari 
suatu mukim bilamana mereka ber-sama 2 tidak mendirikan se- 
buah mesdjid. 

Lantaran sudah di Adatkan oleh Sulthan Atjeh, Uleebalang 
jang bersangkutan selalu mengambil initiatif untuk mendirikan 
sebuah mesdjid atau memperbaiki mesdjid 2 jang rusak didalam 
Avilajahnja. 

Dahulu orang 2 Atjeh laki 2 harus meninggalkan pekerdjaan- 
nja masing 2 untuk melakukan sembahjang Djum’at. Tempat 2 
djualan tinggal kosong, tetapi tidak pemah ketjurian. 

Jang bervvadiib mengambil tindakan, bilamana pada hari 
Dium’at orang laki 2 tidak sembahjang didalam suatu mesdjid. 
Mesdjid 2 karenanja, tidak ada jang kosong pada hari itu. 

Rakjat Atjeh pada pagi Djum’at membersihkan diri, sambil 
mandi sunat Djum’at dan sesudah itu memakai pakaian jang 
tjantik serta wangi; achimja barulah kemesdjid. Disana ia me- 
ngerdjakan suruh Tuhannja. Bukan tak ada pula dermavvan 2 jang 
memberikan sedekah kepada fakir miskin dan anaiS? jatim pada 
hari Dium’at. 

Perhubungan baik antara orang 2 kaja dengan orang 2 mis¬ 
kin selalu tertjipta dahulu di-kampung 2 . Perasaan belas kasihan 
dan kasih sajang kepada sesama rakjat Atjeh (ummat Islam) 
senantiasa terdjalin. 
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Shalat Hari Raja Sudah mendjadi kebiasaan orang Atjeh me- 
rajakan kedua Hari Raja Islam jaitu Hari 
Raja Puasa (Idilfitri) dan Hari Raja Hadji (Idulkurban). Orang 2 
jang berpuasa, vvanita dan pria, sangat gembira di Hari Raja 
Puasa. Beberapa hari sebelum tiba Hari Raja Puasa itu, kepala 
rumah tangga menjerahkan zakat fitrahnja kepada jang ber- 
wadjib dimeunasah. Pada malam terachir dari bulan Ramadlan 
(malam 1 Sjawal) orang membunjikan beduk di-meunasah- ber- 
sahut-an, tanda gembira dengan datangnja Hari Raja Puasa. 

Keesokan paginja, pagi Hari Raja, rakjat Atjeh mandi su- 
nat Hari Raja, memakai pakaian jang tjantik (baru) dan sesudah 
sarapan sedikit, mereka terus ketempat sembahjang Hari Raja. 
Mulai malamnja dan terus-menerus Umat Islam memudji-mudji 
Tuhannja. Sedjak dimesdjid sesudah sembahjang Hari Raja, 
orang berma’af-ma’afan terus menerus, kundjung-mengundjungi. 
Pembesar 2 Negeri dan Petugas 2 Agama dan lain 2 menjediakan 
diri pada hari 2 tertentu untuk dikundjungi pembesar 2 bawahan 
dan rakjat. 

Biasanja 3 hari berturut-turut orang merajakan kedua Hari 
Raja tersebut. Pada hari 2 ini, mereka memakai pakaian serba 
baru. Fakir miskin dan anak 2 jatim turut djuga bergembira. Me 
reka mendapat haknja dari zakat fitrah sebelum hari Raja dan 
membeli keperluannja jang dilakukan oleh pemeliharanja. De 
ngan demikian, mereka tidak merasa dirinja miskin dan tidak 
mempunjai orang tua. 

Pada Hari Raia Hadji baniak djuga dermawan jang menjem 
belih kurban untuk fakir miskin dan jatim piatu. Keutjhik dan 
Teungku Meunasah jang bersangkutan selalu memperhatikan 
orang 2 jang mengeluarkan zakat fitrah dan menjerahkan kor 
ban. Teguran tidak segan 2 diberikan kepada orang 2 jang dirasa 
wadjar, karena tidak mengerdjakannja. 

Sudah mendjadi Adat di Atjeh, bahwa pada Hari Raja, hari 
perkavvinan dan hari kematian permusuhan sesamanja dihabis 
kan dan mereka berma’af-ma'afan. Dan dendam-mendendam se 
dapat-’nja dihapuskan djuga pada hari 2 tersebut. 

Sembahjang Di Atjeh Darussalam dahulu, djika terdjadi ger 
gerhana hana matahari dan bulan orang Atjeh sembahjang 

gerhana. Ini telah mendjadi kebiasaan bagi me¬ 
reka. Tetapi kalau terdjadi gempa burni, adanja halilintar atau 
terdjadi gelap pada siang hari, orang tidak mengerdjakan sem 
bahjang untuk itu. 

Menurut kejakinan orang Atjeh dahulu, orang perlu memin- 
ta bantuan kepada Allah dalam kedua gerhana tersebut. 
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Sembahjang minta Sebelum memeluk Agama Islam, orang 
hudjan Atjeh, kalau terdjadi kemarau (lama tidak 

turun hudjan) meminta hudjan dengan tja- 
ra-tjaranja tersendiri, misalnja menjembelih beberapa ekor ker- 
bau di Lam Pu uk, Lhoknga. Mereka makan 2 disitu (ditepi laut). 
Semua kepala kerbau dan tulang belulang dari kerbau 2 jang di- 
sembelih itu dikumpulkan dan dilepaskan dilaut ditempat itu 
ber-sama 2 dengan naši. Benda itu dihanjutkan air laut dan achir- 
nja masuk kedalam gua, kaki gunung jang dipinggir laut dan 
lain 2 tjara dikerdjakan orang djuga untuk minta hudjan. 

Perbuatan tersebut dihentikan orang, sesudah memeluk Aga 
ma Islam. Mereka bermohon hudjan kepada Allah jang men- 
djadikan alam ini. Be-ramai 2 ummat Islam mengadakan sembah 
jang minta hudjan, kalau terdjadi kemarau jang amat sangat, se- 
hingga air sumur mendjadi kering dan sawah 2 tidak dapat di 
kerdjakan. 

Allah mengabulkan permohonan hambanja. Kadang 2 turun 
hudjan sampai berlimpah-limpah dan dichawatirkan akan ter¬ 
djadi banjak bandjir. Dalam hal ini rakjat Atjeh bermohon lagi 
supaja dihentikan hudjan jang sedang turun dengan dahsjatnja. 

Orang bersjukur kepada Alah atas nikmat jang diberikan- 
nja, sehingga penduduk dari sesuatu tempat telah merasa puas 
dengan dipenuhi keinginannja oleh Allah. 

Keutjhik 2 dan Teungku 2 Meunasahlah jang lazimnja me- 
ngumpulkan orang- jang akan melakukan sembahjang minta hu¬ 
djan atau berhenti hudjan. Ada djuga orang 2 dengan be-ramai- 
pergi sembahjang minta hudjan pada suatu tempat jang diang- 
gap mereka mulia (keramat), karena disana telah dikuburkan 
seorang jang keramat. Mereka itu tidak pula lupa menjembelih 
hevvan, misalnja seekor kerbau dan makan 2 ditempat itu. 

Kematian "Haroih ta udob wadjćb ta mate” artinja kita bo- 
leh hidup, tetapi wadjib kita mati. Istilah ini di- 
ketahui oleh setiap orang Atjeh jang telah dewasa. Karenanja, 
maka mereka mengerdjakan pekerdjaan 2 jang berguna didunia 
dan mendapat pahala diachirat kelak. 

Mereka selalu berusaha untuk tidak menjusahkan orang la¬ 
in, djika ia dipanggil kerahmatullah, pada suatu ketika. Orang 
ini menjediakan kain kafannja, belandja matinja jang berupa 
benda atau wang tunai. Ada djuga jang menjediakan papan pu 
la. Papan ini dibikin mendjadi dinding rumah jang disebutkan 
"papeuen keureunda” artinja papan peti mati. Djika penjedianja 
mati atau untuk keperluan keluarganja, maka papan itu dibuka 
dari dinding, begitu djuga kain kafan. Djalan keluar lain untuk 
meringankan kesukaran ialah : 
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Orang jang sedang sakit keras, diperhatikan tanda 2 ia akan 
mati dalam waktu jang singkat, jakni hidungnja mendjadi bulat 
dengan tiba 2 , keningnja djatuh, suaranja mendalam (dalam ke- 
rongkongan) dan sebagainja. 

Djikalau tanda 2 tersebut telah mendjadi kenjataan, maka 
orang jang sakit dihadapkan mukanja ke-qiblat dan ia selalu 
disuruh mengutjapkan kalimat ”Lailaha illallah” sampai ia meng- 
hembus nafasnja jang penghabisan. Orang ingin supaja orang 
jang sakit itu mati dalam iman. Dalam hal jang demikian, maka 
familinja mendekatkan jang djauh, artinja menjediakan kafan, 
papan, bahan 2 lain dan belandja matinja. Kalau ia seorang jang 
berada, ditanjakan belandja matinja dan wasiat 2 nja dan seba¬ 
gainja. 

Djika tidak mungkin lagi, maka sebagian hartanja diper- 
gunakan untuk belandja matinja. 

Kenduri diadakan sebagaimana telah diterangkan terdahulu. 

Kematian itu menurut Adat haruslah dilapurkan kepada 
Keutjhik dan Teungku Meunasah jang bersangkutan. Adat Atjeh 
meminta djuga supaja kematian ini diberitahukan kepada ahli 
vvaris semuanja, dekat atau djauh jang disebutkan "djak seuti-t 
warćh” dan seterusnja dichabarkan djuga kepada handai dan 
taulan. Pemberian tahu ini boleh djuga dilakukan dengan surat 
atau dikirim seorang kurir. Dizaman modern ini dikirim djuga 
berita keluarga ini dengan radiogram atau telegram dan ada 
djuga dengan telepon dan lain 2 . 

Keutjhik dan Teungku Meunasah mengatur pemandian ma- 
jat, mengafani, menjembahjangkan, mengangkut kekuburan. Se¬ 
muanja dikerdjakan dengan gotong-rojong oleh saudara 2 sekam 
pung. Orang 2 tua kampung, pemuda 2 dan semua penduduk kam 
pung, dimana orang itu meninggal dunia, ta'ziah, terketjuali anak 2 
gadiš, jang disebutkan ”keumundjong”. Sekarang tampak bahwa 
gadis 2 pun, istimevva famili, datang djuga kerumah orang jang 
mati itu, untuk keumundjong. Biasanja pria ditempatkan dipe- 
karangan dari rumah orang jang mati sementara wanita dinaik 
kan kerumah. 

Selalu dinasehati sehingga telah dianggap sebagai Adat, 
agar famili dari orang jang meninggal dunia itu, djangan me- 
nangis/berbidji sabak jang dinamai ”meuratoih”, sebab menurut 
kejakinan orang Atjeh, hal tersebut dapat memberatkan orang 
mati. 

Dewasa ini Adat Atjeh jang melarang anak - -' gadiš mengun- 
djungi orang mati, hampir tidak dipatuhi dengan sepenuhnja 
lagi. Anak 2 gadiš telah mendapat kelonggaran mengenai hal itu. 
Mereka telah dibolehkan, djika mereka mempunjai minat untuk 
itu. Mulai terlihat djuga isteri dan ahlivvaris vvanita dari orang 
jang meninggal dunia, turut djuga kekuburan pada hari/ketika 
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majat dikebumikan, halmana dahulu tidak didjumpai di Atjeh. 
Ini adalah suatu perobahan dengan diam 2 . 

Talqin jang dibatjakan dahulu sesudah majat dikuburkan, 
sekarang sudah mulai diganti orang dengan mengutjapkan pi- 
dato jang berisi nasehat 2 ke Agamaan dan achirnja berdcra. Bia- 
sanja pidato ini diutjapkan oleh Teungku Meunasah. Tetapi se- 
bagian orang Atjeh masih djuga ditalqinkan seperti dahulukala. 

Pemberian hadiah kepada orang 2 jang memandikan majat, 
menjembahjangkan, menggali lobang kubur dan lain-, begitu dju¬ 
ga pembatjaan tahlil untuk waktu biasanja tiga malam, masih 
dilaksanakan, halmana sudah dipaparkan terdahulu. 

Pengeluaran zakat ”Boh zakeuet” artinja pengeluaran zakat 

adalah suatu kevvadjiban penting di Atjeh 
Darusalam dahulu. Orang mengetahui dengan baik bahwa be- 
berapa kedjahatan lain akan timbul, djika zakat tidak dikeluar- 
kan. Jang berkepentingan harus dapat mengetjap kesosialan da- 
lam Islam jang diperintahkan Allah Jang Maha Adil. Zakat di- 
keluarkan setiap tahun, bila sudah sampai nisabnja. 

Dalam Keradjaan Atjeh Darussalam sudah diadatkan supaja, 
Keutjhik dan Teungku Meunasah dari sesuatu kampung tetap 
mendjaga dan mengavvasi penduduk kampungnja untuk menge- 
luarkan zakat jang telah dhvadjibkan oleh Adjaran Islam. Me- 
reka dapat menegur/menasehati orang 2 jang tidak mengeluar- 
kan zakat. Dan dimana perlu, mereka dapat mengambil tinda- 
kan 2 jang perlu, sehingga orang mengeluarkan zakatnja. Ulžeba- 
lang jang bersangkutan dengan pembesar 2 bavvahannja harus 
tetap melindungi Keutjhik dan Teungku Meunasahnja dalam so- 
al jang dimaksudkan itu. Dengan demikian, tidaklah seorang pun 
dari wadjib-zakat jang tidak mengeluarkan zakat dari segala 
matjam harta kekajaannja menurut Adjaran Islam. 

Penerimaan dan pembagian zakat itu diatur djuga dengan 
sebaik baiknja. Keutjhik, Uleebalang dan lain'- mengawasi pem¬ 
bagian tersebut, sehingga orang 2 jang harus menerimanja, men- 
dapat haknja masing 2 . 

Zakat fitrah, zakat hewan, zakat padi, zakat emas/perak, 
zakat wang, zakat perniagaan dan zakat barang logam kalau 
telah sampai nisabnja, tetap dikeluarkan oleh vvadjib zakat dan 
diserahkan kepada Teungku Meunasah jang bersangkutan pada 
tiap 2 tahun untuk mendapat pengurusan. 

Jang berhak menerima zakat itu, djika belum diberikan, 
oapat menghubungi Teungku Meunasahnja. Dengan demikian, 
maka sosial Islam merata dapat dirasai oleh orang 2 jang ber- 
kepentingan, sebagaimana jang ditentukan oleh Adjaran Islam. 
Perhubungan antara jang kaja dengan jang miskin, selalu baik 
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dan saling tjinta-mentjintai. Rumah s ibadat, tempat^ beladjar 
dan sebagainja lidak begitu sukar dapat dibangunkan dan di 
pelihara di Atjeh Darussalam dizaman jang lampau. 

Semua ummat Islam mengerdjakan suruh Tuhannja dan 
mendjauhkan larangannja. 

Dengan teraturnja/terwudjudnja sosial Islam jang sudah di- 
wadjibkan oleh Allah, termasuk djuga pembagian tanah kosong, 
pemberian modal dan lain 2 , maka pengadilan tidak segan- untuk 
mendjatuhkan hukuman atas orang- jang mentjuri, setimpal de 
ngan kesalahannja. Tetapi dalam kehidupan sehari hari ternjata 
bahwa hukuman karena melanggar adat- pembendungannja su 
dah dapat dipadai untuk masjarakat Atjeh. 

Waqaf Dahulukala orang- kaja di Atjeh berlomba lomba 
memberikan sebagian hartanja kepada umum dengan 
djalan mengwaqafkan, misalnja savvah, kebun, membangunkan 
suatu rumah ’ibadat dengan sumurnja, membuat djamban, mem 
buat sumur mandi umum dan lain-, dengan mengharapkan pa 
hala đari pada Allah. Penjerahan ini dilakukan kepada Teungku 
Meunasah dan Keutjhiknja. Mereka ini menjampaikan lapuran 
kepada Uleebalang jang bersangkutan untuk didaftarkan dan 
ditetapkan/diatur, sesudah dimufakatkan dengan Ulama-nja, 
kepada siapa harus diserahkan untuk dimakan hasilnja sadja. 
Lazimnja Petugas 2 Agama jang mendapat dan memelihara harta 
waqaf itu, dibavvah pengawasan Pembesar'-' Negeri. 

Menurut Adat, Keutjhik mendapat hak sige, satu bagian da 
ri wase adat ”untuk penghidupannja." Sawahnja dibadjak pendu 
duk kampungnja. Kepala kerbau atau lembu jang disembelih 
pada hari mameugang diuntukkan bagi Keutjhik, sementara 
Teungku Meunasah mendapat hak seumeulih (lehernja). Tat 
kala makan kenduri Keutjhik mendapat kepala kambing, kalau 
ini disadjikan. 

Dengan demikian petugas Negeri dapat hidup dan tidak 
perlu memeras rakjat atau bawahannja. Rakjat turut djuga me- 
ngawasi agar harta Allah itu (areuta wakeui : h) tidak didjual oleh 
pemeliharanja atau disalah gunakan. Hal ini pun telah mendjadi 
suatu adat di Atjeh dahulu. 

Puasa Rakjat Atjeh menunggu tibanja puasa (bulan Rama- 
dlan) dengan tenang dan gembira. Mendjelang bulan 
puasa ini mereka, istimev/a wanitanja telah mengadakan persia 
pan-, bahan bubur dari daun 2 kaju jang berasal dari gunung jang 
disebut ’breueh kandji masam peudaih” telah ditumbuk dan 
disimpan baik 2 , sehingga tidak masuk angin. Bahan 2 untuk ber 
buka puasa lainnja, seperti gula, agar- dan sebagainja disedia 
kan djuga. 
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Pedagang- Atjeh jang berniaga diluar, kembali ketempatnja 
masing- pada achir bulan Sja’ban. Mereka berpuasa dikampung- 
nja masing-. Buah tangan untuk keluarganja, seperti bahan 2 
berbuka puasa dan bahan- pakaian selalu dibawanja serta. Ini 
telah mendjadi suatu kebiasaan bagi mereka itu. Karenanja, 
maka tidak mengherankan, bahwa mereka selalu hemat dalam 
perbelandjaan dirantau. Orang 2 jang kembali itu berusaha su 
paja dapat membeli daging pada hari mameugang untuk dima- 
kan ber-sama 2 dengan keluarganja. Dalam bulan puasa mereka 
hidup dalam kalangan keluarganja dan balik kepekerdjaannja 
masing 2 , sesudah puas berhari raja dengan anak isterinja, dan 
lazimnja sesudah habis puasa enam. 

Sehari sebelum puasa orang Atjeh menjembelih kerbau atau 
lembu untuk keperluan selama puasa. Sie balu (balur) dan si< ; 
meutjuka (daging jang dimasak dengan memakai tjuka enau) 
supaja tahan lama, disediakan pula. Tepung beras ketan dan 
tepung beras biasa, ditumbuk djuga dahulu, untuk dipergunakan 
dalam bulan puasa. 

Wanita Atjeh menganggap bahvva menjediakan bahan 2 un¬ 
tuk keperluan puasa sebagai suatu Adat jang tidak boleh diabai- 
kan. Mereka ber-sama 2 dengan keluarganja akan hidup tenang 
dalam bulan puasa dan tidak akan membanting tulang seperti 
dibulan bulan lainnja. Keadaan di Atjeh memang tenang dalam 
bulan puasa. Pemerintah kolonial Belanda đulu tidak pula me- 
njuruh orang bekerdja rodi dalam bulan puasa, begitu djuga pe 
ngutipan belasting tidak dilakukannja, sebab mereka mengeta 
hui bahwa keamanan akan terganggu, bila mereka tidak ber- 
buat sedemikian. 

Sudah mendjadi suatu kebiasaan djuga di Atjeh orang ber 
buka puasa dan makan sahur didahului oleh bunji beduk dari 
meunasahnja. 

Adat menetapkan, bahvva orang jang tidak berpuasa, ka- 
rena sesuatu sebab jang sah, dilarang makan, minum dan me- 
rokok dihadapan umum/orang lain. Tambahan lagi dalam bu¬ 
lan puasa semua kedai (keudč) tidak dibolehkan mendjual ba¬ 
han- makanan masak dan dekat berbuka barulah larangan ini 
dibatalkan. Sesudah berbuka puasa, orang Atjeh meramaikan 
Meunasah atau mesdjid dengan melakukan sembahjang taravvih 
(teuravveh) ber sama 2 dan setelah itu mengadji al-Quriin (tada 
rus). Orang mengadakan sedikit kenduri berbuka puasa dimeu- 
nasah sesudah tammat membatja al-Quriin. Pada malam 17 puasa, 
peringatan turunnja al-Quran, orang Atjeh mengadakan djuga 
kenduri berbuka puasa dirumah atau dimeunasah. Pada malam 
27 puasa dahulu di-rumah 2 orang Atjeh dipasang lampu 2 ketjil, 
terang benderang untuk menghormati malam lailatulqadar. Ke 
biasaan ini dimasa jang achir-’ hampir 2 tak tampak lagi. Bebe 
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rapa malain sebelum hari raja, penduduk kampung mulai me- 
ngeluarkan zakat fitrahnja jang diserahkan kepada Teungku 
Meunasahnja. Keutjhik dan Teungku Meunasah ini mengavvasi 
siapa 2 jang tidak mengeluarkannja dan apakah sebab-nja. Djika 
alasan ini tidak dapat diterima, maka jang bersangkutan dipaksa 
mengeluarkannja. Pembagiannja dilakukan dengan se-baik-nja, 
menurut Adjaran Islam, oleh Teungku Meunasah. Sulthan Atjeh 
memperbuat djuga suatu Adat, sehingga rakjat Atjeh jang su- 
dah vvadjib berpuasa, melakukan ’ibadat puasa semuanja. Jang 
melanggarnja, mendapat hukuman jang setimpal. Hari mulai 
berpuasa ditetapkan djuga oleh Sulthan, sesudah dibitjarakan 
dan didengar nasehat 2 Pembesar- dan Penasehat- Hukumnja. 
Meriam dibunjikan. Ketetapan ini diberi tahukan keseluruh Atjeh 
Darussalam dahulu, sehingga orang serentak berpuasa seluruh 
Atjeh. Malam pertama dari bulan puasa itu dipasang meriam 
beberapa kali. T. Rama Seutija dibebankan dengan pemberian 
tahu ini. Tjakra dunia jaitu lontjeng besar jang dulunja tergan 
tung dikraton Daruddunia dan sekarang dimuka Musium Atjeh, 
dibunjikan orang atas perintahnja. 

Kundjung-mengundjungi dihari-raja telah pernah didjelas- 
kan dalam Bagian terdahulu. Dalam bulan puasa biasanja orang 
membatja Adjaran- Islam (meuteula’ah). Pekerdjaan Iain mere- 
ka kerdjakan seperlunja sadja, jang tidak mengganggu puasa. 
Bavvahan- Sulthan, misalnja Uleebalang, Petugas Agama dan la¬ 
in lain tidak segan 2 bertindak terhadap orang- jang tidak ber¬ 
puasa, dengan tidak mempunjai alasan Agama jang tepat. Rak¬ 
jat Atjeh dahulu rata 2 berpuasa. Anak-pun dilatih orang tuanja. 

Naik Hadji HamDir rata 2 orang Atjeh dahulu ingin naik Ha- 
dji djuga. Sebagiannja ingin mati disana jang 
dianggapnja Tanah Sutji. Meskipun dengan kanal lajar jang me- 
makan waktu berbulan-bulan, orang Atjeh dahulu tetap ber- 
usaha untuk dapat menunaikan rukun Hadji. Diantara mereka 
ini ada jang menetap beberapa tahun lamanja di Tanah Arab 
untuk menuntut ’ilmu. Bukan tak ada pula anak 2 Atjeh jang 
dikirim kesana untuk beladjar dan kembali ke Tanah Atjeh, se¬ 
sudah alim dan devvasa. Orang jang kembali dari naik Hadji, 
wanita dan pria, dengan sendirinja mendapat gelaran ”Hadji” 
dari Masjarakat Atjeh. Tingkah laku mereka ini lazimnja men- 
djadi lebih baik dari pada sediakala. Walaupun Hadji itu muda 
umurnja, tetapi pembavvaannja sudah mendjadi tua. Biasanja 
pria jang mendjadi Hadji, memakai serban dan/atau kupiah pu¬ 
tili. Seorang Hadji, vvanita atau pria, mendapat kehormatan jang 
wadjar dari Masjarakat Atjeh. Meskipun ia mempunjai gelaran 
bangsawan seperti Tuanku dan lain 2 , ia dipanggil orang Hadji 
sadja, karena gelaran ini rupa'-’nja dahulukala adalah terutama. 
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Oleh karena ta’at kepada Agamanja, orang Atjeh mena- 
bung belandja untuk naik Hadji, dengan berdikit-dikit. Supaja 
djangan habis, ada jang mempergunakan wang tabungannja itu 
untuk pembeli barang- mas atau harta tetap dan mendjualnja 
kelak dikala hendak berangkat ke Tanah Sutji. Orang Atjeh ada 
jang meminta kepada keluarganja supaja berdo’a kepada Allah 
agar ia meninggal di Tanah jang dianggap mulia, dengan peng- 
harapan mendapat berkat. 

Pada upatjara ke Agamaan, seorang Hadji memakai pakaian 
Hadjinja jang lengkap. Seorang tjalon Hadji, sebelum berangkat 
ke Mekkah beladjar terlebih dahulu soal 2 tentang naik Hadji 
itu, pada seorang jang ’alim atau seorang Hadji jang telah meni 
punjai pengalaman. Pulang dari naik Hadji, orangnja bergiat 
untuk mengembangkan sji’ar Islam. Mereka sudah melihat de¬ 
ngan mata kepala sendiri bekas- dari sedjarah Islam jang dapat 
menambah kejakinan dalam Agamanja. Setiap hari sedjak da 
hulu, apalagi selama djema'ah Hadji di Mekkah, beratus ka- 
leng air dikeluarkan dari telaga zamzam untuk mandi, minum 
dan sebagainja tetapi sumur itu tak kering-nja dan belum per 
nah kering. Padang pasir Arafah (blang arapah) tempat perke- 
nalan kembali Nabi Adam dengan isterinja Sitti Havva, mendjadi 
tempat perkenalan ummat Islam dari seluruh dunia jang naik 
Hadji setiap tahun. Gua HIRA jang terdapat dibavvah bukit NUR. 
terletak tidak berapa djauh dari Mekkah, dilihat setiap tahun 
oleh djema’ah Hadji. Mereka terkenang bahwa dahulukala Nabi 
Muhammad mula 2 didatangi Djibril membawa vvahju dari pada 
Allah. Djibril datang kepada beliau ketika ber’ibadat sendiri di 
dalam gua itu, pada malam 17 Ramadlan tahun 610 M. Digua 
HIRA inilah Nabi Muhammad menerima djabatan mendjadi Ra- 
sulullah. Dalam perdjalanan ke Medinah terlihat gua Tsaur, 
tempat Nabi Muhammad dan Aboe Bakar dahulu bersembunji 
tiga hari lamanja, ketika berpindah kekota tersebut. Sesudah 
menunaikan tugasnja, pada tahun 11 Hidjrah atau tahun 632 M. 
Rasulullah dipanggil kerahmatullah di Medinah dan dikebumi 
kan disana. Kubur beliau diziarahi ummat Islam jang naik Ha¬ 
dji. Dekatnja didjumpai kubur Aboe Bakar dan kulDur Umar 
ibnu Chattab. 

Sebagai suatu kehormatan, orang 2 jang naik Hadji dan 
orang 2 jang pulang dari Hadji diantar dan didjemput orang, 
istimevva saudara, handai dan taulannja. 

Sembelihan qurban "Keurubeucn” adalah suatu perkataan 

jang terhormat dahulu di Atjeh. Lazimnja 
orang jang ta’at mengerdjakan suruh Tuhannja jang selalu mau 
mengeluarkan hewan untuk mendjadi qurban jang diuntukkan 
bagi fakir miskin dan jatim piatu, di-hari 2 dekat Hari Raja Hadji. 
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Hevvan qurban diserahkan orang kepada Teungku Meunasahnja 
untuk diurus sesuai dengan Adjaran Islam. Keutjhik jang ber- 
sangkutan menumpahkan djuga perhatiannja terhadap soal itu. 
la mengetahui dengan baik siapa- penduduk kampungnja jang 
dapat mengeluarkan/memberikan qurban itu. Ia tidak segan 2 
menegur orang- jang tidak memenuhinja. Seterusnja ia menga- 
wasi djuga, apaltah orang- jang berhak, sudah menerimanja. 

Hewan untuk qurban dipilih jang baik dan tidak bertjatjat 
dan kebiasaannja jang djantan. Daging dan kulit hevvan jang 
disembelih itu tidak dibenarkan sekali-kali untuk didjual. 

Di Atjeh Darussalam biasanja kambing dan sapi atau kerbau 
jang didjadikan hevvan qurban. Biri 2 djarang sekali, karena orang 
Atjeh umumnja kurang suka memakan daging biri'-. 

Dengan perbuatan seperti tersebut diatas, fakir miskin dan 
jatim-piatu di Atjeh dapat djuga memakan daging pada hari ”ma- 
meugang” Hari Raja Hadji jang sudah mendjadi Adat Atjeh. 

Perbuatan itu dilakukan di Atjeh sesuai dengan perbuatan 
Nabi lbrahim jang mengorbankan puteranja jang bernama Ismail, 
dengan pengharapan semoga Allah memberikan pahala dihari 
achirat kelak. 

Aqiqah Disebabkan banjaknja hevvan di Atjeh Darussalam 
dahulu, hampir rata-’ rakjat Atjeh menjerahkan he¬ 
vvan untuk keperluan ’aqiqah, kepada Teungku Meunasahnja 
atau memasaknja sendiri jang urusannja diserahkan kepada 
Teungku Meunasah dan Keutjhiknja. Perbuatan ini mereka la- 
kukan, karena ’aqiqah itu adalah suatu sunnah jang disjari’atkan. 

Bagi anak laki 2 ’aqiqahnja dua ekor kambing, sementara 
untuk anak perempuan seekor sadja. Biasanja ’aqiqah ini dilak 
sanakan pada hari ketudjuh dari kelahiran anak itu. Ada djuga 
orang melakukannja sesudah anak itu devvasa. Dan ada djuga 
jang diikut sertakan orangtuanja, djika mereka belum melaku¬ 
kannja. Untuk beberapa orang biasanja di’aqiqahkan seekor 
lembu. Untuk kepentingan ’aqiqah diusahakan hevvan jang baik 
tidak bertjatjat pula. 

Bernazar Sesudah Adjaran- Islam mendjadi darah daging ba¬ 
gi orang Atjeh, maka bernazar terbatas mereka me¬ 
lakukannja. Nazar jang baik mereka penuhi, sementara nazar 2 
jang telah diikrarkannja jang kehindu-hinduan, banjak ditinggal- 
kan. Jang sukar sekali mereka tinggalkan ialah memalu gen- 
derang dan meniup serunai ditambah dengan menari-nari. Bunji-- 
an ini dahulu digemari rakjat Atjeh. Dimasa pendjadjahan Be 
landa pun orang masih mengadakan djuga permainan genderang 
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dan meniup serunai. Permainan rapa'ipun dilakukan orang djuga 
di Atjeh. Tentang melepaskan nazar sudah pemah dituliskan 
dalam Bagian terdahulu. 

Bersumpah Dahulukala orang Atjeh tidak suka bersumpah 
(meusumpah), karena perbuatan ini menurut ke- 
jakinannja adalah suatu perbuatan jang tidak baik. Djika tak 
ada djalan keluar Iain sama sekali, barulah mereka mau meng 
angkat sumpah. Di Banda Atjeh dahulu orang bersumpah pada 
kubur Said Aboe Bakar bin Hoesin Bafaqih alias Teungku An 
djong di kampung Planggahan dan pada kubur Teungku Sjiah 
Kuala dikampung Kuala Atjeh. Pada kubur Teungku Inong jaitu 
isteri dari Abdurrauf Fansuri (Teungku Sjiah Kuala), orang ta- 
kut sekali bersumpah, karena biasanja dalam tempo jang sing 
kat tampak kebenarannja, apakah orang ini bersumpah palsu 
atau bukan. Bukan tak ada orang jang mati, sesudah ia meng- 
angkat sumpah palsu. 

Orang Atjeh dahulu, selalu menepati djandjinja, karena 
Adjaran Islam menjuruhnja. Menepati diandji sudah mendjadi 
suatu Adat dan menđapat penghinaan djika orang tidak meme- 
nuhinja. Djarang perkara- mereka jang tidak dapat didamaikan 
(suloh). Dizaman pemerintahan Belanda, disalah satu kabupaten, 
sudah baniak jang mau bersumpah, istimevva dalam perkara- 
hutang piutang. Bukan tak ada diantara mereka itu jang meng 
angkat sumpah palsu, disebabkan sudah tipis sekali imannja 
dan Adatnja pun tidak dihiraukannja. Orang ini, karena telah 
terniata mengangkat sumpah palsu, maka iapun dituntut dimu 
ka Musapat jang disebut orang Pengadilan Adat. Ia menđapat 
hukuman jang setimpal dengan kesalahannja itu. 

Bukan sadja bersumpah, tetapi djuga dimasa pendjadjahan 
Belanda orang Atjeh telah berani pula meminum minuman- jang 
memabukkan, meskipun djumlahnja tidak seberapa. Minuman 
keras dapat đibelinja di-kedai- jang terdapat dalam kota". Ru 
mah 2 tempat melakukan jang melanggar Hukum Islam dan Adat 
Atjeh, seperti berzina terdapat djuga di kota- dimasa itu. Dimasa 
pendudukan Djepang perbuatan jang melanggar Hukum dan 
Adat dimaksud diteruskan djuga, sehingga tampaknja lebih bu 
ruk dari jang tersebut barusan. Kata- ”sakaj” artinja minuman 
keras dan ”onna” artinja nona, dikenal dengan baik. Tidak malu 2 
mereka meminum minuman keras itu jang hampir- tidak pemah 
terdjadi dahulukala. Beruntunglah mulai zaman Republik Indo- 
nesia peminum- itu banjak jang insaf kembali dan balik kem 
bali pada Adjaran 2 Islam. Perasaan malupun sudah mereka mi 
liki kembali. 
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Makanan Disebabkan Adjaran Islam sudah mendalam di 
Atjeh Darussalam, maka rakjatnja dahulu menge- 
tahui dengan baik, daging dari hewan 2 mana jang halal dima- 
kan ummat Islam. Jang terdapat di Atjeh hewan jang boleh di- 
makan telornja sadja sementara dagingnja tidak dibolehkan un- 
tuk dimakan, seperti penju dan sebagainja, diketahui djuga. Bi- 
natang jang boleh dipelihara sadja, seperti kutjing dan lain 2 , di- 
maklumi pula. 

Begitu pulalah dengan buah 2 an jang boleh dimakan atau 
tidak boleh dimakan diketahui mereka djuga. 

Adat menetapkan, bahwa di Atjeh Darussalam orang tidak 
boleh memelihara babi, meskipun orang jang memeliharanja ti¬ 
dak memeluk Agama Islam. Hewan ini, karena merugikan harus 
diburu djauh 2 jang disebut ”lćt bui” artinja berburu babi. 

Buah-an jang boleh dimakan, diperkebunkan orang, baik di- 
kampung, maupun diluar kamp^ng. Memetik buah 2 an orang tan- 
pa izin jang empunja, tidak dibenarkan sekali-kali, walaupun po- 
kok buah 2 an itu tidak terletak didalam kebun (diperkebunkan). 
Orang jang memetiknja dihinakan dan terhadapnja se-kurang-’- 
nja dilontarkan kata 2 ”tidak tahu adat”; dan ada djuga jang 
mengadukannja kepada Keutjhik jang bersangkutan, djika bu- 
ah 2 an jang dipetik itu lebih dari pada keperluan untuk dimakan- 
nja. Tebu ditanam orang Atjeh untuk didjadikan gula. Air tebu 
jang digiling diperkebunan tebu jang disebut orang ”lon (lam- 
p6ih) teubčt : ,” dimasak sampai mendjadi gula jang merah vvarna- 
nja. Djikalau seorang datang kepenggilingan tebu jang dinama- 
kan ’vvtng”, maka kepada orang itu harus diberikan oleh penggi- 
lingnja air tebu dengan atau tanpa kelapa muda jang dimasak 
ber sama- air tebu, untuk diminum atau dimakannja. Hal ini te- 
lah mendjadi Adat di Atjeh. 

Orang mendapat buah durian dengan tjuma 2 , diika ia da¬ 
tang kekebun jang sedang dipetik buahnja, jaitu sekedar untuk 
dibawa pulang buat keluarganja. Ia boleh memakan dikebun du¬ 
rian itu, seberapa ia sanggup memakannja. Perbuatan inipun, 
meskinun merupakan sedekah, telah diadatkan di Atjeh Da¬ 
russalam. 

Makanan utama dari orang Atjeh sediak belum Islam, ada- 
!ah naši iang berasal dari padi. Karenanja, orang Atjeh selalu 
meningkatkan penanamannja. Dimasa mereka telah masuk Is¬ 
lam. mereka keluarkan zakat padi, djika sudah sampai nisabnja 
jang banjaknja 10 %. 

Bertanam padi baik disawah, maupun diladang didjadikan 
mata pentjaharian utama di Atjeh. Untuk ini orang Atjeh me- 
ngadakan suatu istilah, jaitu "panghulee areukat, meugoe” arti¬ 
nja usaha utama adalah bersawah/berladang. Disamping ini me¬ 
reka berniaga (bloi : publoe). Pekerdjaan ini pun dianggap pen- 


150 






ting djuga oleh orang Atjeh dahulukala. Kapal- dagang Atjeh 
mengarungi lautan untuk kepentingan ini. Atjeh berdagang 
sampai 2 kebenua- lain. 

Dahulu diadatkan di Atjeh bahwa para tamu djauh harus 
diberi makan oleh tuan rumah. Seseorang jang bertamu dikala 
tuanrumah sedang makan, maka tamu itupun harus diberi ma¬ 
kan djuga. Tamu ini tidak boleh menolaknja jang disebutkan 
: ’han djeuet tulak raseuki’’. Ini djuga suatu Adat di Atjeh. Ka- 
renanja, maka orang Atjeh tidak mau bertamu pada waktu ma¬ 
kan. 

Minuman Orang Atjeh selalu mengusahakan supaja air mi 
num tidak djauh diambil dan sumurnja terdjaga 
baik. Karenanja, maka setiap rumah dahulukala diharuskan 
menggali sumur jang airnja antara lain dipergunakan untuk di 
minum. Sumur ini harus tetap tinggal bersih jang disebut orang 
’bek tjahprah”. 

Meminum minuman jang memabukkan dilarang keras oleh 
Adat Atjeh, begitu djuga menjimpannja, walaupun disediakan 
untuk tamu jang bukan Islam. Tuak pun dilarang meminumnja, 
karena termasuk dalam minuman keras. Orang jang minum mi¬ 
numan keras, mendapat gelaran jang hina dari masjarakat 
Atjeh, jaitu ”simabok arak” artinja pemabuk. Orang me- 
ngawasi supaja tjetjak tidak masuk kedalam bahan tjair, misal 
nja air, tjuka dan lain 2 . Karena itu, maka gutji air, tjuka, tem 
pajan dan sebagainja selalu diberi bertutup. Djika kebetulan 
tjetjak itu mendjilat atau djatuh kedalamnja, maka benda tjair 
tersebut, termasuk manisan (meulisan) dibuang semuanja. Ma 
nišan biasanja dituang kepokok mangga atau djeruk jang masam 
buahnja, dengan maksud supaja rasa asam itu akan bertukar 
dengan rasa manis. Orang Atjeh tidak pemah mengusahakan 
supaja arak dapat mendiadi tjuka. Minum dan makan dalam 
bedjana emas, tidak dilakukan djuga di Atjeh dahulukala, mes- 
kipun mereka mempunjainja. Barang ini dan talam emas dipa 
kai untuk perhiasan sadja. 

Dahulu orang Atjeh suka minum air daun sukun kering 
jang direbus, sebagai air teh sekarang. Pohon teh terdapat djuga 
di Atjeh, tetapi ditanam untuk memperbagus pekarangan rumah 
sadia jang perlu dipangkas se-waktu-. Minum kopi (djt'b kupi) 
sudah dikenal di Atjeh sedjak dahulukala. Minuman ini biasanja 
diminum, djika orang hendak meli'k atau se-waktu 2 sebagai mi 
numan extra. Untuk keperluan ini orang Atjeh menanain djuga 
pohon kopi jang dinamai dahulu ”bak kahwa”. Tembakau di 
perkebunkan orang djuga di Atjeh Darussalam jang di-potong 2 
dan dikeringkan serta diputar-putar dan diasapi. Tembakau ini 
dipalut dengan daun nipah kering jang dihisap sebagai rokok, 
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sementara vvanita Atjeh menjuginja sebagai bahan širih. Sara- 
pan orang Atjeh đulu terdiri dari naši. Tengah hari dan malam, 
mereka memakan naši djuga dengan sajur-an dan lauk pauk. 
Sesudah makan, mereka minum air biasa jang bersih jang biasa- 
nja tersedia didalam tempajan atau gutji. 

Orang Atjeh dapat menjesuaikan diri dengan keadaan dan 
masa. Kini mereka meminum djuga minum-an jang diperbuat 
bukan sadja dari bahan- jang bertjampur gula, tetapi djuga dari 
bahan 2 jang bertjampur buah-buahan. Mereka mendjaga bahwa 
minuman itu tidak bertjampur dengan benda 2 jang dilarang oleh 
Agamanja. 

Berobat Orang sakit tetap diobati, meskipun ia akan mati 
dalam waktu jang tidak lama lagi. Ini sudah men- 
djadi suatu kebiasaan bagi orang Atjeh, sedjak dahulukala. Per- 
buatan ini disebut ”peu ubat”. Famili dari jang berkepentingan 
ditjemoohkan orang, bila diketahui bahwa ia tidak mengusaha- 
kan obat bagi orang jang sedang sakit. Obat orang Atjeh ke 
banjakannja terdiri dari daun 2 kaju dan bahan- lain jang halal 
menurut Adjaran Islam. Obat 2 ini diperbuat menurut tradisi, 
begitu diuga menentukan penjakitnja. Perempuan 2 tua biasanja 
mengetahui ramuan obat-, karena mereka telah mempunjai pe 
ngetahuan dalam hal ini. Apa jang diketahui dan didengarnja te¬ 
lah dipraktekkannja pada anak-nja. Tabib atau Pawang Gle (mak 
sudnja rimba) banjak djuga pengetahuannja dalam snal obat 2 an. 
Berbekam, didjampi dengan ajat 2 Quran dan do’a 2 Rasul, di- 
lakukan djuga untuk menghindarkan orang jang sakit dari ba- 
haja maut. 

Diketahui djuga oleh orang Atjeh, bahwa mentjegah lebih 
baik dari mengobati. Karenanja, orang Atjeh, istimewa ibu 2 jang 
sudah mempunjai suami dan anak, selalu mengusahakan agar 
keluarganja tetap sehat. 

Pakaian Setelah memeluk Agama Islam, orang Atjeh menge¬ 
tahui bahwa mereka divvadjibkan Allah (Adjaran 
Islam) menutup auratnia jaitu : 

a. seorang pria, mulai dari atas pusat sampai kebawah lutut; 

b. seoranq wanita, mulai dari atas buah dada sampai kebawah 

lutut djuga. 

Berhubung dengan beberapa pertimbangan, antara lain ke- 
sehatan. Adat Atjeh menetapkan bahwa orang harus beroakaian 
sedemikian rupa, sehingga seluruh badan sampai kekaki harus 
ditutuoi. Dari itu, se-kurang 2 nia mereka telah berbadju, bertje- 
lana dan berkain sarung. Ketjantikan dan masuk angin sudah 
terdjaga dengan sendirinja. 
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Untuk kesempurnaan berpakaian, Adat Atjeh mengharus- 
kan seorang pria, jang telah dewasa, raemakai badju, luar dan 
dalam sebaiknja, begitu djuga memakai tjelana pandjang atau 
kain sarung. Bilamana pria itu memakai tjelana pandjang Atjeh 
jang disebut ”siluweuč pha keumurah’, maka ia harus pula me¬ 
makai kain samping atau ”idja lamgugob’’ diataspja (dari ping- 
gang sampai dekat lutut, penutup kemaluannja). Dikepala pria 
itu harus terikat/terlilit selembar destar (tangkulok) jang ber- 
benang mas atau tidak berbenang mas. Topi jang terbuat dari 
bahan 2 jang berasal dari pohon enau jang disebut "kupijah ri- 
man” atau "kupijah meukeutob’’ dipakai djuga oleh pria Atjeh. 
Dimasa jang achir 2 mereka memakai djuga kupia’n jang ter¬ 
buat dari kain beledru hitam atau merah. 

Djika mereka pergi sembahjang Djum'at, maka mereka me¬ 
makai pakaian tersendiri, bersih dan sederhana jaitu biasanja 
satu topi, badju luar dangan kutang (badju kaus), tjelana pen- 
dek dan selembar kain sarung jang kesemuanja terdjaga bersih. 
Pakaian jang serupa ini dipakai orang djuga dahulu ketika me- 
lakukan sembahjang lima vvaktu. Hampir tidak didjumpai pria 
jang enggan memakai badju, karena perbuatan ini ditjap orang 
ke Hindu-an. Orang memandang rendah, bilamana seorang pria, 
istimewa jang masih muda memakai pakaian tjompang-tjamping. 
Perkataan ”meuroh”, jang maksudnja tidak keruan, seperti orang 
gila diberikan orang kepadanja. Dan disamping ini ia dianggap 
seorang jang malas berusaha (si beu o). 

Seorang wanita Atjeh diadatkan untuk memakai badju pen 
dek atau pandjang lengannja; seterusnia ia harus memakai tje 
lana pandjang jang kedua belah kakinia bersulam benang mas 
atau benang sutera ataupun tidak. Selain dari ini, ia harus 
memakai kain sarung benang untuk pakaian se-hari 2 atau se¬ 
lembar kaian sarung sutera untuk hadir disesuatu unatjara. Ka¬ 
in selendang dari benang atau sutera jang disebut "idja sawak" 
harus pula disandang wanita Atjeh itu. Kepalanja harus ditutup 
dengan selendang atau dengan kain tersendiri. 

Pakaian dirumah untuk mengerdjakan urusan 2 rumah tang 
ga, wanita dan pria, adalah sederhana tetapi bersih, karena 
umum tidak melihatnja. Mereka padai dengan memakai badju 
berlengan pendek, kain sarung tua dengan tjelana pendek. Orang 
Atjeh tidak merasa malu, djika pakaiannja jang kojak ditambal, 
tetapi harus tetap bersih. Wanita Atjeh tidak mau membuang- 
buang pakaian buruk begitu sadja: ia selalu mengusahakan su- 
paja dapat dipakai sampai tidak bisa ditambal lagi. Jang mem 
buang 2 pakaian buruk jang masih dapat dipergunakan lagi di¬ 
anggap tekebur dan menjusahkan suami atau orang jang me- 
nanggungnja. 
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Pakaian jang chusus untuk wanita tidak dibenarkan Adat 
dipakai oleh pria, begitu pula sebaliknja. Kalau dilakukan, maka 
orang ini dihinakan dan ditjap orang "sipungo” jang artinja 
orang gila. Untuk ini ada suatu istilah ''bek peu inong 2 droi : / 
bt*k peu agam- droe”, jang maksudnja djanganlah kevvanita-vva- 
nitaan atau kelaki-lakian. Dizaman dahulu orang Atjeh tidak 
mengenal sepatu. Pembesar- dari keradjaan Atjeh Darussalam, 
termasuk ulama 2 memakai selop sadja jang dinamai ’kavvćh 
Arab”. Badju djubbah dan serban atau kupiah Hadji (topi pu- 
tih) dipakai oleh seorang Hadji. Untuk mengambil berkat ada 
djuga diantara orang-’ 'alim jang memakai serban atau kupiah 
putih, meskipun ia bukan hadji. 

Pada Hari 2 Raja atau pada upatjara 2 , misalnja pesta kawin, 
vvanita Atjeh memakai djuga barang-’ perhiasan emas, tetapi 
pria adalah sebaliknja. Dimasa jang achir 2 sadja pria memakai 
tjintjin bepermata atau tjintjin mas jang tidak bepermata. Per 
buatan ini, setjara diam 2 ditjemoohkan orang, karena pria ini 
dianggap sebagai seorang jang berlagak dengan kekajaannja. 

Dapat disimpulkan, bahwa orang Atjeh menertibkan pema- 
kaian pakaiannja, karena untuk ini mereka mempunjai suatu 
istilah, jaitu ”geu takot keu angkatan, geumalee keu pakajan ' 
jang artinja takut pada angkatan dan segan pada pakaian. 

Untuk dengan mudah dapat melakukan penertiban dimak 
sud, maka setiap rumah orang Atjeh dahulu mempunjai perka 
kas menenun pakaian buat keperluan sendiri ^tau kalau perlu, 
untuk didjual djuga atau mengambil upah. Perkakas ini dinamai 
”teupeui : n”. Dahulukala djarang orang memasukkan kain dari 
luar Negeri. Kalau pun ada terbatas pada tjita Diepun (Dje- 
pangj dan benang sutera dari negeri Tjina. Pemeliharaan ulat 
sutera untuk memperoleh benang sutera, dikenal orang Atjeh 
dengan baik dimasa itu. 

Penjembelihan hewan Orang Atjeh merasa djidjik sekali atau 

tidak mau memakan daging hevvan jang 
disembelih oleh seorang jang tidak mengerdjakan sembahjang 
setjara Islam. Hevvan jang disembelih oleh seorang jang meng- 
anut Agama lain jang disebut ”kaphć meukitab’ - , djuga tidak 
mau mereka memakannja. Seorang jang tidak senantiasa me¬ 
lakukan shalat, diika ia menjembelih seekor hevvan untuk di 
makan, maka ia direndahkan orang, dengan mengatakan bahvva 
hevvan itu disembelih oleh "sikaplat” artinja orang jang tidak 
berbuat ’ibadat. Adat menetapkan, bahvva daging hevvan jang 
disembelih oleh orang- jang menjembah berhala atau tidak ber- 
agama, tidak boleh sekali kali dimakan orang Atjeh. Djika pe 
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njembelihan ini terdjadi djuga, maka dengan segera ianja di- 
siarkan, supaja orang Atjeh tidak membeli daging itu untuk 
dimakan dan lain 2 . 

Menurut Adat Atjeh hewan jang disembelih haruslah he- 
wan jang halal dimakan dagingnja, sesuai dengan Adjaran Islam. 
Di-kampung 2 biasanja hewan itu disembelih oleh Teungku Meu- 
nasah jang bersangkutan. Orang Atjeh suka djuga berburu bi- 
natang jang halal dimakan dagingnja, didalam hutan rimba raja. 
Perburuan ini dilakukan dengan djaring, andjing dan dimasa 
jang achir 2 djuga dengan sendjata api. Djarang hewan perburuan 
itu dapat dibavva pulang hidup- kerumahnja. Biasanja hewan 
ini disembelih dihutan dan di-bagi 2 dagingnja. Masing 2 mem- 
bawa pulang bagiannja kerumah. Ada djuga daging dari hasil 
perburuan jang didjual orang, seperti daging rusa, kidjang dan 
lain-lain. 

Pemburu- itu dahulukala mematuhi Adat Gle jang diatur 
oleh Keradjaan. Untuk urusan ini diangkat Keudjrui-n Gle atau 
Pawang Uteuen (Gle). 

Gadjah diburu orang untuk diperoleh gadingnja, sementara 
badak untuk diperoleh tjulanja. Gading gadjah dan tjula badak 
dipemiagakan dahulukala sampai- keluar Negeri. Harimau ka- 
rena membinasakan, diburu orang djuga. Kulitnja diambil orang 
untuk perhiasan dinding. Orang-hutan untuk dipelihara diburu 
orang djuga dihutan hutan. Orang- jang mentjari hasil hutan, 
menangkap djuga binatang 2 hutan jang dapat ditangkapnja. Pem¬ 
buru', dalam masa berburu, mendjalankan ’ibadatnja dihutan- 
hutan. Wase2 hutan harus dibajar mereka menurut Adat ter- 
tentu. Dalam waktu berburu, Adat melarang orang 2 membakar 
hutan, karena dapat merusakkan dan merugikan. Daging jang 
digigit andjing ketika menerkam hewan perburuan itu. tidak 
dimakan orang dan biasanja diberikan kepada andjing-perburuan 
itu. Hutan dibakar, djika hendak berladang atau membangun- 
kan kebun, tetapi tempat 2 jang dibakar- itu didjaga sehingga 
api tidak me-rembet- ke-tempat 2 lain. Binatang buruan jang ter- 
lepas dari tangan seorang pemburu, tidaklah hilang sama se- 
kali haknja atas hewan itu. Diika hewan dimaksud dapat di- 
tangkap orang lain dan terbukti bahwa hewan itu adalah he- 
wan jang diburu oleh pemburu pertama, maka dagingnja atau 
harganja dibagi dua jang sama banjaknja. Seekor burung jang 
tertangkap dan dikandangkan, djika lari kekandang orang lain, 
tetap kepunjaan orang pertama. 

Pemerintah Belanda sevvaktu mereka menguasai Atjeh, per- 
nah mengeluarkan peraturan 2 mengenai perlindungan hevvan 2 di¬ 
hutan 2 . Jang sebenarnja pemerintah Belanda di Atjeh mendja¬ 
lankan peraturan 2 jang dibikin oleh pemerintah pusatnja di Dja- 
wa. Peraturan 2 untuk berburu di hutan- diberi berlaku untuk 
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Pakaian jang chusus untuk vvanita tidak dibenarkan Adat 
dipakai oleh pria, begitu pula sebaliknja. Kalau dilakukan, maka 
orang ini dihinakan dan ditjap orang "sipungo" jang artinja 
orang gila. Untuk ini ada suatu istilah : ’bek peu inong 2 droč/ 
bek peu agam- droe”, jang maksudnja djanganlah kewanita-wa- 
nitaan atau kelaki-lakian. Dizaman dahulu orang Atjeh tidak 
mengenal sepatu. Pembesar- dari keradjaan Atjeh Darussalam, 
termasuk ulama 2 memakai selop sadja jang dinamai ’kavvćh 
Arab”. Badju djubbah dan serban atau kupiah Hadji (topi pu- 
tih) dipakai oleh seorang Hadji. Untuk mengambil berkat ada 
djuga diantara orang- ’alim jang memakai serban atau kupiah 
putih, meskipun ia bukan hadji. 

Pada Hari- Raja atau pada upatjara 2 , misalnja pesta kawin, 
vvanita Atjeh memakai djuga barang- perhiasan emas, tetapi 
pria adalah sebaliknja. Dimasa jang achir 2 sadja pria memakai 
tjintjin bepermata atau tjintjin mas jang tidak bepermata. Per 
buatan ini, setjara diam 2 ditjemoohkan orang, karena pria ini 
dianggap sebagai seorang jang berlagak dengan kekajaannja. 

Dapat disimpulkan, bahwa orang Atjeh menertibkan pema- 
kaian pakaiannja, karena untuk ini mereka mempunjai suatu 
istilah, jaitu ”geu takot keu angkatan, geumalee keu pakajan" 
jang artinja takut pada angkatan dan segan pada pakaian. 

Untuk dengan mudah dapat melakukan penertiban dimak 
sud, maka setiap rumah orang Atjeh dahulu mempunjai perka 
kas menenun pakaian buat keperluan sendiri qtau kalau perlu, 
untuk didjual djuga atau mengambil upah. Perkakas ini dinamai 
”teupeuen”. Dahuiukala djarang orang memasukkan kain dari 
luar Negeri. Kalau pun ada terbatas pada tjita Diepun (Dje- 
pangj dan benang sutera dari negeri Tjina. Pemeliharaan uiat 
sutera untuk memperoleh benang sutera, dikenal orang Atjeh 
dengan baik dimasa itu. 

Penjembelihan hevvan Orang Atjeh merasa djidjik sekali atau 

tidak mau memakan daging hevvan jang 
disembelih oleh seorang jang tidak mengerdjakan sembahjang 
setjara Islam. Hevvan jang disembelih oleh seorang jang meng 
anut Agama lain jang disebut ”kaphe meukitab", djuga tidak 
mau mereka memakannja. Seorang jang tidak senantiasa me- 
lakukan shalat, diika ia menjembelih seekor hevvan untuk di 
makan, maka ia direndahkan orang, dengan mengatakan bahwa 
hevvan itu disembelih oleh ‘sikaplat” artinja orang jang tidak 
berbuat ’ibadat. Adat menetapkan, bahwa daging hevvan jang 
disembelih oleh orang- jang menjembah berhala atau tidak ber 
agama, tidak boleh sekali kali dimakan orang Atjeh. Djika pc 











njembelihan ini terdjadi djuga, maka dengan segera ianja di- 
siarkan, supaja orang Atjeh tidak membeli daging itu untuk 
dimakan dan lain 2 . 

Menurut Adat Atjeh hewan jang disembelih haruslah he- 
wan jang halal dimakan dagingnja, sesuai dengan Adjaran Islam. 
Di-kampung 2 biasanja hewan itu disembelih oleh Teungku Meu- 
nasah jang bersangkutan. Orang Atjeh suka djuga berburu bi- 
natang jang halal dimakan dagingnja, didalam hutan rimba raja. 
Perburuan ini dilakukan dengan djaring, andjing dan dimasa 
jang achir 2 djuga dengan sendjata api. Djarang hevvan perburuan 
itu dapat dibawa pulang hidup- kerumahnja. Biasanja hevvan 
ini disembelih dihutan dan di-bagi 2 dagingnja. Masing 2 mem- 
bawa pulang bagiannja kerumah. Ada djuga daging dari hasil 
perburuan jang didjual orang, seperti daging rusa, kidjang dan 
lain-lain. 

Pemburu- itu dahulukala mematuhi Adat Gle jang diatur 
oleh Keradjaan. Untuk urusan ini diangkat Keudjruen Gle atau 
Pavvang Uteuen (Gle). 

Gadjah diburu orang untuk diperoleh gadingnja, sementara 
badak untuk diperoleh tjulanja. Gading gadjah dan tjula badak 
diperniagakan dahulukala sampai- keluar Negeri. Harimau ka- 
rena membinasakan, diburu orang djuga. Kulitnja diambil orang 
untuk perhiasan dinding. Orang-hutan untuk dipelihara diburu 
orang djuga dihutan-hutan. Orang 2 jang mentjari hasil hutan, 
menangkap djuga binatang 2 hutan jang dapat ditangkapnja. Pem¬ 
buru*, dalam masa berburu, mendjalankan 'ibadatnja dihutan- 
hutan. Wase 2 hutan harus dibajar mereka menurut Adat ter- 
tentu. Dalam vvaktu berburu, Adat melarang orang 2 membakar 
hutan, karena dapat merusakkan dan merugikan. Daging jang 
digigit andjing ketika menerkam hevvan perburuan itu. tidak 
dimakan orang dan biasanja diberikan kepada andjing-perburuan 
itu. Hutan dibakar, djika hendak berladang atau membangun- 
kan kebun, tetapi tempat 2 jang dibakar- itu didjaga sehingga 
api tidak me-rembet- ke-tempat 2 lain. Binatang buruan jang ter- 
lepas dari tangan seorang pemburu, tidaklah hilang sama se- 
kali haknja atas hevvan itu. Djika hevvan đimaksud dapat di- 
tangkap orang lain dan terbukti bahwa hevvan itu adalah he¬ 
vvan jang diburu oleh pemburu pertama, maka dagingnja atau 
harganja dibagi dua jang sama banjaknja. Seekor burung jang 
tertangkap dan dikandangkan, djika lari kekandang orang lain, 
tetap kepunjaan orang pertama. 

Pemerintah Belanda sevvaktu mereka menguasai Atjeh, per- 
nah mengeluarkan peraturan 2 mengenai perlindungan hevvan- di- 
hutan 2 . Jang sebenarnja pemerintah Belanda di Atjeh mendja¬ 
lankan peraturan 2 jang dibikin oleh pemerintah pusatnja di Dja- 
wa. Peraturan 2 untuk berburu di hutan- diberi berlaku untuk 
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Djawa dan Madura sadja. Setiap tahun pemburu 2 di Atjeh atau 
untuk berburu ke Atjeh harus menukar surat izinnja jang di- 
keluarkan oleh Gubernur Belanda dahulu. Didalam surat izin 
ini ditjantumkan sjarat 2 jang diperlukan, misalnja tidak boleh 
membakar hutan, dalam bulan 2 mana tidak boleh berburu dan 
lain-’. 

Disebabkan pergaulan dengan ber-matjam- bangsa dahulu, 
misalnja Arab, India dan lain- rakjat Atjeh dimasa itu sudah 
pandai memasak daging perburuan dan daging lembu atau ker- 
bau pelbagai ragam sedap rasanja. Membikin ”kabab”, daging 
panggang setjara Iran, sudah diketahui orang djuga. Di Atjeh 
Pidie dahulu orang merasa bangga dengan masak-an India, se 
mentara di Atjeh Rajek penduduknja bangga dengan masakan 
Arab. Di Pidie orang suka makan itik, sementara dibeberapa 
tempat lainnia di Atjeh orang gemar makan ajarn. 

Masakan- jang berasal dari Malaya dan Minangkabau di 
diumpai djuga di Atjeh. Ratu Kamalijah jang disebut Putroe 
Phang, isteri Sulthan Iskandarmuda memasukkan ke Atjeh pel¬ 
bagai matjam masak-an, begitu djuga pembikinan bermatjam 
kuwe 2 . Ondeh- (boh Meulaka), asoiikaja (srikaja) dan kolak 
(peungat atau seurawa) dengan ketanrija jang berbentuk tiga 
šegi serta kuwe kekarah (karah) berasal dari Malaya. 

Adat- protokoler banjak djuga jang dimasukkan Putroe 
Phang ke Banda Atjeh jang kemudian berkembang keseluruh 
Atjeh Darussalam. Dulang besar (dalong) dan dulang ketjil 
(keurikaj) diatas mana diletakkan lauk-pauk dan sajur-an dan 
naši bagi para tamu (Agung), pembesar- Negeri, orangkaia dan 
pengantin baru jang ditutupi dengan penutupnja jang disebut 
”sange”, berasal djuga dari putroe Phang itu. Diatas keurikaj 
diletakkan pinggan "meututob” jang indah, berisikan naši, se 
mentara tjeper 2 jang ber-bunga- jang diisi dengan lauk pauk dan 
tjav/an 2 sajur, diletakkan atas dulang besar itu. Pinggan meu 
tutob ini pun tjantik rupanja dan ber-bunga 2 . Tempat duduk 
Sulthan, begitu djuga pembesar 2 nja dengan Ulama 2 dalam suatu 
upatjara resmi, diatur dan dihiasi diuga dengan tiara iang di 
bawa oleh Putroe Phang. Sampai pada tempat mandi 2 dan pe 
siar untuk warga kraton Daruddunia jaitu "gunongan” dibangun 
kan atas permintaan Putroe Phang. Sulthan Iskandarmuda me- 
menuhi permintaan 2 Putroi: Phang jang dirasanja baik untuk 
kemadiuan Atieh. Sampai sekarang temoat mandi 2 dan Desiar 
itu daoat dilihat di Banda Atjeh, dibelakang S.G.K.P. Negeri. 
Pinto kh&b jang dilalui đulu oleh warga kraton, masih da 
pat dilihat diuga di Banda Atjeh. Sebagai kenang 2 an, orang 
Atieh memperbuat suatu istilah tentang diasa-’ Putroe Phang 
untuk Atjeh, jaitu ”Kanun bak Putroe Phang”. 
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’Aqad nikah Sesudah Agama Islam berkembang dalam Kera 
djaan Atjeh, maka rakjatnja kawin menurut Hu- 
kum Islam jang disertai Adat Atjeh jang tidak bertentangan de- 
ngan Hukum tersebut. Nikah adalah ikatan keagamaan jang di- 
perintahkan supaja dilakukan oleh ummat Islam. Teungku Meu- 
nasah, Keutjhik dengan pembantu 2 mereka memegang peranan 
penting dalam soal perkavvinan dalam kampungnja. Mereka me- 
ngetahui dengan baik bahvva untuk dapat melakukan ’aqad ni¬ 
kah harus tersedia: 

a. tjalon suami, 

b. tjalon isteri, 

c. wali fihak tjalon isteri, 

d. dua orang saksi, 

e. lafadl ’aqad. 

Orang jang sudah mempunjai keinginan untuk kavvin serta 
mempunjai persiapan 2 nja, disuruh oleh Adat supaja kavvin. De¬ 
ngan demikian, ada kemungkinan orang akan terhindar dari me¬ 
lakukan zina. 

Sudah mendjadi kebiasaan, orang tua dari fihak tjalon sua¬ 
mi jang mentjari djodoh anaknja. Menurut Adat orangtua 
membelandjai perkawinan pertama dari anak 2 nja. Anak dapat 
memberi bantuan, dimana mungkin, sehingga orangtuanja tidak 
mendapat malu. Orang tua dari pemuda jang akan dikavvinkan 
itu berusaha keras supaja maskawin anaknja itu dia sendiri jang 
membajarnja. Tidak oleh anaknja atau familinja. Orang tua ti¬ 
dak akan mengavvinkan anaknja, bilamana dilihatnja bahwa 
anak itu belum mempunjai kesanggupan untuk mengendalikan 
rumah tangganja. Kalau dipaksakannja djuga, perkawinan jang 
serupa ini kerapkali tidak membawa bahagia jang achimja ter- 
djadi pertjeraian. Gadiš jang tak ada lagi ajahnja atau vvali- 
nja dikampung dan tidak diketahui tinggalnja biasanja dinikalv 
kan oleh Teungku Qadli atas perintah Uleebalangnja. Pemuda 
dan pemudi jang akan kawin, diharuskan mengetahui Adjaran 2 
Islam jang bertalian dengan perkavvinan, djika belum matang, 
hendaklah dimatangkan. 

Tjara 2 meminang, bertunangan, mengantar pengantin laki- 
dan lain- telah dibentangkan dalam Bagian terdahulu. 

Adat memandang rendah, bilamana adik dari seorang vva 
nita kavvin dengan adik dari suaminja, karena se olah 1 - dunia 
ini sudah sempit sekali dan tak ada orang lain jang me- 
ngawininja. Disebabkan tjinta itu buta dan Adjaran Islam tidak 
mengharamkan, maka perkavvinan seperti tersebut barusan per 
nah djuga dilangsungkan, tetapi dapat dikatakan djarang sekali. 
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Adat Atjeh telah menetapkan banjaknja maskavvin jang pa- 
tut dan harus diminta oleh fihak pengantin perempan kepada 
fihak laki-. Tentang ini pun telah pernah diterangkan dalam 
Bagian terdahulu. 

Biasanja maskavvin ini diterima oleh orangtua dari pe¬ 
ngantin perempuan dan tidak diserahkan kepada anaknja, me- 
lainkan dipergunakan sebagai bantuan belandja dalam perkavvi- 
nan anaknja itu. Uang hangus tidak dikenal orang Atjeh dizaman 
jang lampau. Tidak dibiasakan di Atjeh Darussalam seorang pria 
mevvakili pria lain (tjalon pengantin laki 2 ) untuk kavvin de- 
ngan seorang vvanita bagi pria jang divvakilinja, istimevva di- 
kalangan orang baik 2 . Djikalau seorang pria hendak kavvin de- 
ngan seorang vvanita dari suatu kampung, maka pria itu harus 
berada dikampung itu untuk dapat bemikah. 

Adat membangunkan rumah untuk anak perempuan sedjak 
masa peperangan dengan Belanda, sudah tidak dihiraukan lagi. 
Sesudah kavvin, suami boleh membavva isterinja kemana disu- 
kainja. Mereka boleh menjevva, membangun rumah baru dan se- 
bagainja untuk tempat mereka tinggal. Hal ini tidak dianggap 
orang lagi sebagai suatu ke'aiban atau pelanggaran Adat. Djika 
bukan untuk suatu keperluan penting, orang Atjeh biasanja ti¬ 
dak suka kavvin lebih dari pada seorang, karena mereka sukar 
dapat berlaku adil dalam se-gala 2 nja. Mereka takut akan Hukum 
Allah kelak. Persengketaan antara suami dan isteri biasanja 
dapat didamaikan oleh famili dan/atau oleh jang bervvadjib. Per- 
tjeraian dilakukan, djika perdamaian tidak dapat ditjiptakan la¬ 
gi; biasanja atas kesalahan dari suami sendiri jang tidak dapat 
dimaafkan. Wanita Atjeh diadatkan supaja harus selalu men- 
djaga dirinja djangan sampai namanja tertjemar dan dapat 
meng’aibkan orang tuanja. Lazimnja pertjeraian berlangsung, 
djika isteri tidak dapat bersabar lagi atas perbuatan suaminja 
jang tidak senonoh, misalnja kavvin dengan vvanita jang diang 
gap orang djalang, menghabiskan harta tua isteri dan terus-me- 
nerus tidak mau berusaha untuk penghidupan. 

Nafkah Seorang vvanita jang sudah dikavvini menurut Adat 
harus dibelandjai penuh oleh suaminja, bila sudah 
dipisahkan (pumeungkleh). Anak laki 2 jang belum devvasa, be 
gitu djuga anak'- perempuan, vvalaupun sudah devvasa selama 
ia belum bersuami, Adat menjuruh tanggung nafkah mereka ke¬ 
pada orangtuanja. Anak perempuan jang sudah dikavvinkan dan 
kemudian ditjeraikan oleh suaminja, pun dibelandjai oleh orang 
tuanja kembali. Anak diharuskan djuga oleh Adat untuk mem- 
belandjai orangtuanja jang telah memerlukan, misalnja karena 
ia sudah dla'if dan lain-'. Tetapi orangtua ini tidak boleh meng- 
harapkannja. Anaknja dihinakan masjarakat djika ia tidak me- 


158 








melihara orangtuanja jang dla'if itu. Dalam zaman modem ini, 
anak 2 gadiš dikota- ada djuga jang mentjari nafkah hidupnja 
sendiri, meskipun orangtuanja sanggup membelandjainja. Hal 
ini tidak dapat dihalangi lagi, karena sudah mendjadi suatu ke- 
biasaan sedjak masa pendjadjahan Belanda. Mereka tahu men 
djaga dirinja. Banjak djuga pemudi- jang telah menamatkan pe- 
ladjarannja pada Sekolah Menengah dan Perguruan Tinggi jang 
mendjabat pekerdjaan pada sesuatu Dinas Negara dan Swasta. 
Tampaknja mereka itu bekerdja dengan baik dan šopan. Ada 
pula diantara mereka ini jang mendjadi guru jang baik pada 
sekolah- Negeri atau Swasta. Adat Atjeh tidak melarang kaum 
v/anita memegang sesuatu djabatan, meskipun djabatan tinggi. Di 
Atjeh Darussalam djabatan Sulthan pemah dipegang oleh wa- 
nita, ber-turut- empat orang, begitu djuga djabatan Laksamana 
dan Ulčebalang-. 

Orangtua selalu berusaha mendidik anak-nja supaja men¬ 
djadi manusia jang baik dan beradab. Anak perempuan jang be- 
lum kavvin, meskipun sudah dewasa, lazimnja tetap tinggal ber- 
sama- orangtuanja dan nafkah hidupnja dibebankan Adat pada 
orangtuanja. Djika ia mempunjai pekerdjaan, upahnja boleh di- 
untukkan baginja sendiri dan orangtua tidak boleh memberat- 
kannja. Akan tetapi orangtua tidak boleh menolak, djika anak-'- 
nja dengan ichlas membantunja. 

Orangtua harus menampung anak perempuannja jang sudah 
pernah kavvin, bila ia kembali kepadanja karena telah bertjerai 
dengan suaminja, sementara nafkah hidupnja pun harus ditang- 
gungnja seperti sebelum ia dikawinkan. Anak- jang diperoleh 
dari perkavvinan dimaksud, djika dibavvanja serta, dapat djuga 
ditampungnja. Tetapi ajah dari anak- itu divvadjibkan Adat mem- 
belandjai anak-nja itu untuk penghidupan dan pendidikannja. 
Jang mengabaikannja, djika diketahui oleh Masjarakat, akan 
direndahkan. Biasanja, ajah jang mengabaikan perbelandjaan 
anak-nja itu, fikirannja tidak seperti biasa lagi jang disebut 
orang Atjeh ”ka padjoh ek”, artinja sudah termakan tjirik be- 
randang. 

Dahulu, pemuda 2 Atjeh untuk dapat membelandjai keluar- 
ganja dengan se-baik-nja, meninggalkan djuga kampung hala- 
mannja, pergi merantau djauh. Dirantau pemuda 2 ini biasanja 
berkebun lađa atau berniaga. Mereka hidup dengan hemat dan 
menjimpan. Se-vvaktu 2 ia mengirimkan sesuatu untuk keluarga- 
nja jang dititipkan pada kavvan'- sekampung jang kembali kekam- 
pungnja. Banjak diantara pemuda- jang merantau itu mendjadi 
kaja atau mendjabat pangkat jang lumajan, bahkan ada jang 
kemudiannja diangkat oleh jang bervvadjib sebagai Uleiibalang 
atau Keudjruon. 
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Thalak Masjarakat Atjeh mengutuk seorang pria jang men- 
tjeraikan isterinja, pada hal mereka hidup dalam ke- 
adaan jang dapat dikatakan rukun dan damai. Pertjeraian se- 
rupa ini biasanja terdjadi bilamana suanii telah mabuk kepajang 
dan kegila-gilaan jang tidak mungkin dapat dinasehati lagi. Sua- 
rni, karena merasa malu, karena ianja telah mendjadi buah mu 
lut Masjarakat, meninggalkan tempat kediamannja dan ada jang 
pindah kenegeri lain, dimana orang tidak mengetahui kelakuan 
nja dan perbuatannja jang sangat burulc itu. Selama masa ’iddah 
jang di Atjeh ditetapkan tiga bulan sepuluh han, suami jang 
bersangkutan mengirimkan belandja kepada isteri jang sudah 
ditjeraikannja itu, sementara anak-nja jang tinggal pada ibunja, 
harus terus-menerus dibelandjainja. Masjarakat mengedjek dan 
menghinakannja, kalau bekas suami itu tidak menghiraukan be 
landja anak-nja jang tinggal pada bekas isterinja. la dianggap 
masjarakat sebagai seorang jang tidak bertanggung-djawab ter- 
hadap anak 2 nja. 

Thalak didjatuhkan oleh pria sebanjak satu atau dua atau 
pun sekali gus tiga. Mendjatuhkan tiga thalak sekali gus, dja- 
rang dilakukan orang Atjeh, karena Adat menganggap rendah 
terhadap orang jang mengerdjakannja dan sukar dapat dirudju' 
kembali, sebelum ditjina-butakan, sementara perbuatan tjina- 
buta ini di Atjeh dipandang hina oleh masjarakat. 

Rudju’ (damai kembali) kalau tak ada keperluan penting, 
seperti ketjetjeran anak 2 dan sebagainja atau fihak bekas suami 
telah menjatakan dengan sungguh- penjesalan atas kesalahan 2 - 
nja jang menjebabkan berlangsungnja pertjeraian, djarang di¬ 
lakukan orang Atjeh. Untuk ini orang Atjeh mempunjai suatu 
istilah, jaitu "walantja walantjć, awaj bui : t dudoi : pike” jang 
maksudnja fikir dahulu pendapatan, fikir kemudian (sesalan) 
tidak berguna. 

Djika rudju’ itu dilangsungkan, maka dirumah isteri diada- 
kan sedikit kenduri atas belandja bekas suami jang dihadiri an- 
tara lain oleh pendamainja, seorang jang berpengetahuan Aga¬ 
ma, Teungku Meunasah, Keutjhik dengan orang- tua kampung 
serta fakir miskin. Kenduri ini disebut orang ”peudjamee faki”. 
Selesai kenduri, dilakukan pembatjaan do’a selamat oleh Teung¬ 
ku Meunasah jang turut menghadiri kenduri itu. 

Chulu’ Bila diteliti, dapat dikatakan bahvva di Atjeh Darus 
salam dahulu, djarang berlangsung persoalan chulu’. 
Sudah mendjadi kebiasaan seorang pria Atjeh mengavvini se¬ 
orang wanita Atjeh jang sesuai/sederdjat dengan dia sendiri. 
Djika rupanja agak tjantik, maka wanita untuk isterinja ditja 
ri seorang jang rupavvan djuga. Seorang pria harus selalu ber- 
usaha supaja achlaknja tetap baik agar suasana didalam rumah 
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tangga senantiasa baik pula rukun dan damai. Belandja untuk 
keperluan rumah-tangga hendaklah ditjukupkan menurut kebutu- 
han. Suami tidak boleh menjakiti hati isterinja, misalnja dengan 
mentjatji rupanja buruk, tidak baik achlak dan sebagainja. Untuk 
ini orang Atjeh mempunjai suatu istilah "lhoh muka droc dilee” 
jang maksudnja bertjerminlah sendiri dahulu. 

Dengan alasan 2 sedemikian, tak ada alasan tepat bagi isteri 
untuk menebus diri dari suaminja, dengan suatu pembajaran. 
Djika chulu’ dimaksud, berhubung dengan suatu sebab terdjadi 
djuga, lazimnja bekas suami berpindah kenegeri lain, sebab hal 
itu adalah suatu ke’aiban bagi dia dan familinja. 

Chulu' dipandang di Atjeh Darussalam dahulu sebagai tha- 
lak jang tidak membolehkan rudju’ kembali oleh suami (dihu- 
kum thalak ba'in). 

Menuduh berzina Menuduh isteri telah berbuat zina (li’aan), 
djarang benar dilakukan orang di Atjeh, 
karena hal ini menghendaki bukti 2 njata. Lazimnja djika seorang 
suami telah tidak mempertjajai lagi isterinja, misalnja sudah 
berbuat tjurang dengan seorang laki 2 lain, maka ia mengintai 
hal ini. Djika tertangkap basah, maka ia mau tidak mau ter- 
paksa bertindak mendjadi Hakim sendiri dan ia memantjung 
laki 2 jang bersangkutan, begitu djuga isterinja itu. Sesudah ini, 
maka barulah ia melapurkan kepada jang bervvadjib untuk men- 
dapat penjelesaian lebih landjut. Dizaman pendjadjahan Belan- 
da, orang jang bertindak mendjadi Hakim sendiri dalam hal jang 
serupa itu, meskipun dibenarkan Adat Atjeh, dikenakan djuga 
hukuman pendjara, karena pemerintah kolonial itu tidak mem- 
benarkannja. Tjuma sadja hukuman itu tidak begitu berat. Orang 
jang tidak mau berbuat sedemikian, mentjeraikan sadia isteri 
nja, bila ternjata ketjurangannja. Tetapi ia mengusahakan agar 
dengan segera ia dapat kawin dengan wanita lain jang lebih 
tjantik dan sebagainja daripada bekas isterinja itu. 

Karena adat-istiadat tidak berapa dihiraukan lagi, jang ke- 
semuanja untuk mentjeeah berlangsungnja perzinaan, dizaman 
pemerintahan Belanda di Atjeh banjak terdiadi bunuh membu- 
nuh lantaran urusan perempuan. Mereka jang tinggal di-kanv 
pung 2 dimasa itu tidak memandang persoalan itu penting dan 
’aib. Mereka tidak takut akan mendialankan hukuman iang akan 
dikenakan pengadilan jang bersangkutan, karena diketahuinja 
tidak berat. 

Waktu ’iddah Adat di Atjeh Darussalam menentukan, bahvva 
masa ’iddah dari seorang wanita iang ditierai- 
kan suaminja, lamanja tiga bulan sepuluh hari. terhitung mulai 
tanggal pertjeraian. Djika suami dari wanita itu meninggal du- 
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nia, maka masa ’iddah itu lamanja empat bulan sepuluh hari, 
terhitung mulai tanggal meninggalnja suami tersebut. Kalau sua- 
mi dimaksud hilang jang dapat dianggap mati, lama ’iddahnja 
menurut Adat setempat. Djika wanita itu hamil, habis ’iddahnja 
sesudah melahirkan, biasanja setelah mandi 44. 

Adat mengenai masa ’iddah itu dipegang teguh di Atjeh. 
Teungku Meunasah dan Keutjhik jang bersangkutan turut djuga 
menumpahkan perhatian terhadap kedjadian 2 dimaksud dikam- 
pungnja, sehingga orang tidak melanggarnja. Seorang pria jang 
terhormat, memberi djuga belandja kepada bekas isterinja, da- 
lam waktu ’iddah. Masjarakat menganggap bahwa ia seorang 
jang tidak tahu Adat (kurang adjar), bilamana belandja-’iddah 
itu tidak diberikannja. 

VVasiat Seorang Atjeh jang sudah dekat kematiannja atau- 
pun masih sehat, pemah djuga meninggalkan ”wa- 
siet” artinja wasiat. Ia mevvasiatkan suatu barang kepunja- 
annja, mendjadi milik orang jang menerima wasiat, bilamana 
jang empunja itu sudah meninggal dunia, Biasanja wasiat ini 
berlangsung dihadapan Keutjhik, Teungku Meunasah dan orang 2 
tua kampung jang bersangkutan, setelah mereka siap makan 
kenduri jang diadakan oleh pemberi wasiat, sesudah sembah- 
jang magrib. Jang menerima wasiat itu biasanja bukan ahli- 
waris jang berhak menerima harta peninggalannja. Akan timbul 
kelak persengketaan antara ahlivvaris dengan jang bukan ahli- 
waris itu. Karenanja, maka jang empunja harta berbuat sede- 
mikian. Harta jang divvasiatkan itu tidak seberapa banjak dan 
harganja, jaitu tidak melebihi daripada sepertiga dari harta se- 
muanja. Keutjhik dan Teungku Meunasah harus meminta ke- 
terangan 2 dan bukti 2 tentang ini kepada jang memberikan vva- 
siat, dengan maksud agar djangan barang orang lain jang di¬ 
vvasiatkan. Sudah mendjadi kebiasaan harta 2 jang sudah divva¬ 
siatkan itu, tidak digugat lagi oleh ahlivvaris, untuk mendjaga 
nama baiknja orang iang memberi vvasiat dan tidak akan mem- 
beratkan diachirat. Pentjabutan wasiat, djika ada jang mela 
kukannja, hendaklah djuga dilangsungkan dihadapan Keutjhik, 
Teungku Meunasah dan orang 2 tua tersebut diatas. Pentjabutan 
dimaksud djarang terdjadi di Atjeh. Orang selalu berusaha su 
paja jang sudah diberikan, tidak diminta kembali, sebab dapat 
memalukan. Suatu istilah Atjeh untuk ini ialah "njang ka ta 
muntah bek ta’uet le” artinja jang sudah dimuntahkan, djangan 
ditelan lagi. 

Pentjabutan vvasiat itu dilangsungkan djuga sesudah ber- 
santap jang diadakan djuga oleh orang jang memberi vvasiat. 

Dalam praktek orang tidak memberikan hak untuk mendja- 
lankan sesuatu vvasiat kepada seorang jang fasik. Bilamana ter- 
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djadi djuga, maka jang bervvadjib đulu harus bertindak, atas 
lapuran dari pembesar 2 kampung jang bersangkutan. Adat tidak 
membenarkan anak 2 memberikan wasiat, sementara orang jang 
sedang sakit dibolehkan memberikannja. 

Faraidl Di Atjeh Darussalam biasanja dilakukan pembagian 
harta 2 jang ditinggalkan oleh seorang jang telah me- 
ninggal dunia, ialah pada hari 2 sesudah hari ke-44 atau ke-100 
dari tanggal kematiannja orang itu. Dengan demikian, kenduri 2 
jang diadakan untuk arwah dari orang jang meninggal dunia itu 
(keu arvvah ureui : ng mate) sudah selesai diselenggarakan. 

Seorang wali jang menuntut haknja atas harta 2 peningga- 
lan dari seorang mati jang tinggal tidak sekampung dengan dia, 
baru dapat dibenarkan pengurusannja/pertimbangan, setelah 
penuntut harta itu mengadakan kenduri untuk arwah vvalinja 
jang sudah mati itu. Kenduri itu harus djuga dihadiri oleh Teung- 
ku Meunasah, Keutjhik dan orang 2 tua dari kampung, dimana 
almarhum/almarhumah menghembus nafasnja jang penghabisan 
(meninggal dunia). 

Telah mendjadi kebiasaan di Atjeh, pembagian harta pu¬ 
šaka itu, mula pertama mereka tjoba melakukannja dengan tja- 
ra damai sesama ahliwaris jang berhak menerimanja. Dan djika 
dirasa perlu, seorang famili dekat atau djauh jang tertua/bi- 
djaksana dipergunakan sebagai pembantu. Djika dengan tjara 
tadi pembagian pušaka itu tidak berhasil dilaksanakan, maka 
barulah dilakukan lagi setjara damai oleh Teungku Meunasah, 
Keutjhik dan orang 2 tua kampung itu. Bukan tak ada pula 
Imeum Mesdjid dan Teuku Imeum Mukim jang mentjoba dju¬ 
ga mendamaikan urusan pembagian harta itu. 

Seandainja dengan tjara 2 damai tersebut tidak berhasil da 
pat dilaksanakan, barulah perkara faraidl (prać) itu disampaikan 
dengan resmi kepada Uleebalang jang bersangkutan untuk men 
dapat pengurusan. Dahulukala Uleebalang inilah jang menjele 
saikannja, dengan mendapat keterangan 2 dari Teungku Meuna 
sah dan Keutjhik jang berkepentingan. Hak prać untuk djerih 
pajah Uleebalang itu dengan pembantu 2 nja diambil 10% (sepu 
luh persen) dari djumlah harta pušaka itu jang telah dinilai se 
muanja dengan uang. Dizaman pendjadjahan Belanda, djika per 
damaian tidak dapat dilaksanakan, perkara prać itu biasanja 
diadjukan oleh Ulćebalang jang bersangkutan kepada Pengadil 
an Musapat jang berada diibukota dari onderafdeling jang ber 
kepentingan. Dengan mengambil hak prać sebanjak 5% (lima 
persen), perkara prać itu diselesaikan. Masing 2 jang berhak, 
mendapat bagiannja, sesuai dengan keputusan dari pengadilan 
itu. Bilamana pembagian harta pušaka itu dapat dilakukan de- 
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ngan tjara damai, maka djalan ini harus ditempuh, sesudah 
ahliwaris jang berkepentingan mengadakan suatu djamuan ma- 
kan antara mereka itu dan pembesar 2 kampungnja. 

Dahulu, harta 2 jang berasal dari harta pušaka, djarang di- 
gadaikan atau didjual, bila bukan untuk keperluan jang diang- 
gap penting seperti kematian, kawin dan lain 2 . 

Belandja penguburan majat, kenduri, wasiat dan sebagai- 
nja jang dibenarkan Hukum Islam dipotong dari harta 2 jang 
akan dibagi-bagi (faraidl) itu. Rumah dengan pekarangan, be- 
gitu pula pemberian ”silapćh kaphan” artinja untuk pembeli kain 
kafan, kepada anak angkat, djika ada, tidak diperkirakan lagi 
sebagai harta faraidl. Rumah dan pekarangannja diuntukkan 
chusus bagi anak 2 perempuan dan anak 2 laki 2 tidak boleh men- 
tjampurinja. Selain dari ini, dari harta jang bakal dibagi-bagikan 
dipotong terlebih dahulu ’ areuta sihareukat” artinja harta jang 
diusahakan ber-sama 2 antara suami dan isteri, untuk isterinja 
orang jang meninggal itu sebanjak jang ditentukan oleh Adat 
Atjeh setempat, misalnja seperdua, sepertiga dan sebagainja. 
’Areuta tuha” artinja harta isteri jang diperolehnja dari orang 
tuanja, tidak turut dibagi-bagikan, melainkan harus dikembali- 
kan kepada isteri dari orang jang telah meninggal itu. 

Harta kepunjaan ajah atau ibu, sesudah mereka meninggal 
dunia, dimiliki oleh anak 2 nja jang laki 2 atau jang perempuan. 
Bagian anak laki 2 dua kali sebanjak bagian anak perempuan. 
Kalau jang ditinggalkan hanja seorang anak laki 2 sadja, maka 
semua harta itu mendjadi milik anak laki 2 itu. Djika jang di¬ 
tinggalkan seorang anak perempuan, ia mendapat seperduanja 
dan kalau jang ditinggalkan dua orang anak perempuan, mereka 
ini mendapat dua-pertiga dari harta pušaka. 

Adat Atjeh tidak membenarkan sekali kali untuk memberi- 
kan sebagian harta pušaka kepada jang membunuh mati orang 
jang meninggalkan harta itu, meskipun pembunuh ini jang se- 
benamja ahlivvarisnja. 

Seperti sudah diterangkan, dizaman pendjadjahan Belanda 
perkara faraidl, djika tidak dapat diselesaikan setjara damai, 
disampaikan kepada Uleebalang jang bersangkutan. Karena la- 
zimnja dalam persoalan pembagian itu terdjadi dakwa-dakwi 
(soal-djavvab), Ulži-balang ini menjampaikan perkara ini kepada 
Pengadilan Musapat jang Ketuanja Kepala kewedanaan jang 
bersangkutan. Ulama Musapat harus selalu hadir dalam sidang 2 
jang mengurus pembagian harta pušaka itu. Keputusan jang di- 
ambil oleh Musapat, harus mendapat pengesahan sebagaimana 
mestinja. Keberatan* dapat diadjukan kepada revisierechter jaitu 
Gubernur Belanda jang menetap di Kutaradja đulu. 
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Dapat disimpulkan, bahwa di Atjeh Darussalam segala harta 
\varisan di-bagi 2 kan menurut Hukum Islam jang dibaringi oleh 
Adat, tidak menurut Hukum semata-mata atau menurut Adat 
semata-mata. 

Lazimnja di Atjeh, djika seorang ibu meninggal dunia de- 
ngan meninggalkan suami dan anak 2 , harta mereka tidak di- 
bagi 2 , melainkan tinggal dalam tangan suaminja. Suami ini ha- 
rus mengurusnja dan memelihara/mendidik anak 2 itu, istimewa 
jang masih ketjil. 

Ada djuga diantara penerima'* harta pušaka jang membo- 
roskan bagiannja dan achirnja ia djatuh melarat. Mudah diper 
oleh, mudah pula di-buang-, Masjarakat Atjeh đulu berkejakinan 
bahwa penerima pušaka jang djatuh melarat, telah mendapat 
kutukan dari orang jang sudah mati jang meninggalkan harta 
pušaka itu, disebabkan perbuatan-nja jang tidak pada tempatnja. 

Memerdekakan Dahulukala, pembesar 2 Atjeh dan orang- ka 
budak ja untuk meringankan pekerdjaan- kasamja, 

membeli orang 2 (pria dan wanita) untuk didjadikan budak. Bu¬ 
dak belian ini bekerdja se-mata 2 untuk kepentingan tuannja; 
ia mendapat makan dan pakaian. Mereka dikavvinkan djuga se 
samanja. Anak 2 jang lahir, mendjadi tanggungan tuannja djuga 
dan kemudian, mendjadi budak pula. Ada djuga diantara turu 
nan budak ini jang diperdagangk in di Atjeh, setjara tidak di 
muka umum. Orang 2 jang dibeli untuk didjadikan budak adalah 
orang 2 dari luar Atjeh jang tidak memeluk Agama Islam, misal 
nja orang Habsji dan lain 2 . Mereka dibawa ke Atjeh untuk di 
Islamkan, seterusnja didjadikan budak. 

Dengan mengindahkan Adjaran Islam dan mengingat peri- 
kemanusiaan, orang Atjeh ber-angsur 2 memerdekakan budaknja. 
Mereka jang dibebaskan, mendapat bantuan penghidupan dari 
bekas tuannja, istimewa dalam waktu 2 pertama dari kemerdeka- 
annja. Ada djuga jang memperoleh harta emas sekedarnja dari 
bekas tuannja. Bukan tak ada pula diantara mereka jang ditun 
djuk mendjadi pengawas atas harta 2 dari bekas tuannja itu, de¬ 
ngan mendapat upah. sesuai dengan perdjandjian jang mereka 
perbuat. Lazimnja bekas budak itu mengundjungi bekas tuannja 
pada Hari 2 Raja; mereka mendapat djuga hadiah. Kundjungan 
ini dan kundjungan dikala kematian adalah merdeka dan bukan 
berupa paksaan. Karena ada diantara bekas budak itu jang ti- 
dak mau memutuskan silaturrahim antara mereka dengan bekas 
tuannja, maka budak itu diambil sebagai anak angkat dan di 
berikan bantuan modal untuk hidup. Kemerdekaan diberikan 
kepada budak, divvaktu ianja berada dalam sehat wal’afiat dan 
djika sakit, ia diobati terlebih dahulu sampai sembuh betul. 
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Pada setiap Hari Raja oleh bekas tuan diberikan djuga pa 
kaian kepada isteri dan anak 2 dari bekas budaknja. Pemberian 
ini adalah hadiah dan tidak mendjadi kewadjiban lagi. 

Disebabkan Adjaran Islam, maka budak 2 di Atjeh dahulu 
kala, diperlakukan dengan baik oleh tuannja. Adat jang meren 
dabkan derdjat dari mereka itu, ber-angsur 2 dilenjapkan orang. 

Tatkala orang Belanda telah menguasai Tanah Atjeh, per- 
budakan itu dilenjapkan mereka sekali gus. Orang dituntut, ka- 
Iau rnasih mempunjai budak, Budak-harus meninggalkan tuannja. 
Perasaan pribadi untuk merendahkan mereka ini, timbullah di 
kalangan Masjarakat Atjeh. Orang tidak mau menerima laki-’ 
berasal dari budak untuk menantunja. 

Dahulukala pernah djuga seorang tuan memberikan kelong- 
garan kepada budaknja untuk menebus dirinja, dengan tjara ber- 
angsur 2 . Perbuatan jang serupa ini dapat dikatakan dilakukan 
diseluruh Atjeh Darussalam. Karenanja, ada kemungkinan pada 
suatu waktu, meskipun orang Belanda tidak datang mendjadjah 
kernari, soal perbudakan akan lenjap di Atjeh. 

Ada djuga budak perempuan jang rupavvan, dikavvini oleh 
tuannia, dan kemudian ia dibebaskan. Ada djuga isteri ini jang 
melahirkan anak. Anak ini kedudukannja adalah serupa dengan 
anak jang diperoleh dari isteri jang bukan budak. Ia boleh di- 
angkat mendjadi pembesar Negeri, asal memenuhi sjarat 2 ke- 
tjakapan dan baik achlaknja. Dalam pembagian harta pušaka 
pun haknja serupa djuga dengan hak anak 2 jang lain. Tjuma 
sadia orang ingat bahwa darahnja bertjampur dengan darah 
budak dan dalam pembitjaraan 2 se-hari 2 orang mendjaga agar 
diangan sampai orang lain mengeluarkan kata 2 jang dapat me- 
njinggung perasaannja. 

Berdjual beli Tempat 2 jang dichususkan untuk berdjual beli 
dibangunkan djuga oleh pemerintah Atjeh đu¬ 
lu. Tempat ini disebutkan "peukan, keuđč atau pasaj”. Peukan 
ini dikendalikan oleh Siahbandar jang disebut Sahbanda atau 
Harija. Orang 2 jang berdjualan di-tempat 2 itu harus tunduk pa¬ 
da peraturan 2 Pemerintah jang didjalankan oleh sahbanda atau 
harija peukan dimaksud dan pembantu 2 nia. Timbang-menim 
bang barang 2 jang dilakukan oleh tandi, diavvasi dengan baik, 
sebab kalau tjurang, bukan sadja merugikan Pemerintah atau 
orang jang berkepentingan, tetaDi diuga berdosa besar. Barang 2 
jang disimpan di-peukan 2 mendjadi tanggung djawab Sahbanda 
atau Harija. Adat 2 (tjukai 2 ) jang dikenakan Pemerintah, selalu 
dibajar oleh jang berkepentingan. Sewa tempat dan keudf- (to- 
ko 2 ) dilunasi dengan seksama. 
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Dahulu di Atjeh, pendjualan dilakukan oleh orang- jang 
sudah devvasa, sehat fikirannja dan mempunjai ichtiar. Anak- 
tidak dibenarkan berdjualan. Mefćka ini banja dibolehkan ber- 
tindak sebagai pembantu dari orang-' jang sudah tjukup umur 
tadi. Pendjualan paksaan hampir 2 tidak terdengar dimasa itu. 
Orang jang gila dilarang berdjualan dan membeli di-pasar*. Ke- 
semuanja itu didjaga dengan seksama oleh Sahbanda atau Ha- 
rija dengan pembantu-nja, sehingga segala-galanja berdjalan de¬ 
ngan aman dan tenteram. Mata uang untuk berdjual-beli dike 
luarkan oleh Sulthan Atjeh. Ada jang dari timah (keueh), perak 
(ringgćt) dan dari emas (deureuham). Mata- wang jang tidak 
sah, disita dan orangnja dihadapkan kepada jang berwadjib/pe- 
ngadilan. Bukan tak ada mata wang ringgit dari pedagang- asing 
jang diterima di Atjeh sebagai harga barang 2 dagangan jang 
diterima dan diakui sah oleh Sulthan, satu dan lain untuk me- 
mudahkan djalannja perdagangan jang sah. Mata wang ini mi- 
salnja ringgćt burong dan lain 2 . 

Pada berdjual beli di Atjeh pernah djuga dahulu diikat per- 
djandjian, misalnja kalau dalam tempo tiga hari terhitung mulai 
dari hari berdjual beli, tidak ada bantahan, maka pendjualan 
berlaku terus. 

Benda jang diperdjual-belikan adalah benda jang sutji. An- 
djing, babi, arak, tuak dan sebagainja tidak diperdjual-belikan 
orang, karena menurut Adjaran Islam perbuatan ini adalah ber- 
dosa, sementara Adat melarangnja dengan keras. Sampai seka- 
rang hal ini tidak dilakukan oleh orang Atjeh, masjarakat me- 
ngutuk dan menghina pendjualnja. Dimana-mana di Atjeh Da- 
russalam dahulu tidak didjumpai orang keude tempat berdjualan 
minuman- keras. Pupuk kandang, bila tidak dipergunakan untuk 
kepentingan sendiri, diberikan kepada orang lain jang membu 
tuhinia. Adat memandang rendah terhadaD orang jang mendjual- 
nja. Suatu istilah tentang ini ialah ”sipubloe ek” artinja pendjual 
tai. Orang ini ditjemoohkan masjarakat, seolah-olah tak ada pe 
kerdjaan lain untuk penghidupan. Miniak jang kena nadiis, mes- 
kipun sudah dibersihkan, tidak didjual orang lagi. Tanpa men- 
dapat izin dari jang empunja, sesuatu barang tidak dibolehkan 
didjual. Lazimnia tidak dilakukan pendjualan atas barang jang 
telah dibeli. diika belum diterimanja. Dibenarkan djuga orang 
memperdjual-belikan sebagian dari sesuatu barang. 

Pendjualan susu jang masih dalam tetek hewan, dapat di- 
katakan tidak terdjadi di Atj-jh Darussalam. Orang memper- 
diual belikan susu kerbau, kambing dan lembu jang sudah dipe- 
ras iaitu telah keluar dari tetek hevvan jang bersangkutan. Men- 
djual air landuk atau menjewakan pelanduk dilarang oleh Adat; 
jang melakukannja mendapat penghinaan dan kutukan masjara- 
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kat. Paling banjak orang jang punja hevvan meminta supaja ne- 
vvannja itu dipelihara dan diberi umpan lebih baik selama di 
perlukan untuk pelandukan. 

Kalau orang ingin mendapat bibit jang baik, maka atas izin 
jang empunja hewan djantan, hewan betinanja dapat diperlan 
dukkan dengan hewan djantan itu, dengan tjuma-. 

Di Atjeh Darussalam orang melakukan djuga dahulu per 
niagaan tukar-menukar, misalnja padi dengan garam, ikan de 
ngan padi, telor dan sebagainja. Hingga sekarang dagang jang 
serupa ini masih didjumpai, istimewa ditempat-tempat jang ter 
letak dipedalaman, djauh dari kota. Orang jang berdjual beli, 
tidak berpisah sebelum mereka menerima haknja masing- atau 
mengikat perdjandjian jang harus ditepati. 

Dalam pendjualan sebuah rumah, jang dimaksudkan rumah 
termasuk tanahnja dan segala perumahan jang didirikan diatas 
nja hingga kamar mandi, tetapi tidak termasuk barang 2 tidak 
tetap jang dapat di-pindah 2 kan. Tentang ini Adat menjuruh dje 
laskan tatkala dilakukan pendjualan, istimewa dihadapan saksi- 
nja. Hewan harus didjual dengan tali pengikatnja. Adat mem 
benarkan orang mendjual barangnja dengan harga pokok, un 
lung atau rugi, djika jang empunja merasa perlu. Tidak dibe 
narkan orang menjimpan atau menjembunjikan barang- untuk 
didjual, djika harganja telah naik atau mendapat untung jang 
ber-lebih 2 an, sehingga menjusahkan pembeli 2 nja. 

Andjing perburuan pun tidak boleh diperdjual-belikan di 
Atjeh dahulukala, dan orang mau menghadiahkannja. 

Seseorang jang memindjam padi atau beras, harus dibajar 
kembali dengan baran" itu djuga terketjuali ada diperbuat suatu 
perdjandjian lain. Dalam hal inipun tidak dibenarkan orang me 
makan riba. 

Menggadai Baik dalam kampung, maupun dalam perdjalanan, 
dibenarkan Adat orang melakukan penggadaian. 
Orang merasa malu, djika ia menggadai. Tetapi dalam keadaan 
mendesak perasaan malu ini dikesampingkan dan orang terpak 
sa mengerdjakannja. Menggadaikan barang 2 jang berasal dari 
harta-pušaka, dilakukan dalam keadaan jang penting sekali. Bia 
sanja barang 2 mas dan permata jang digadaikan, berada dalam 
tangan orang jang menerima gadai. Tentang ini diperbuat per 
đjandjian, barang 2 ini boleh dipakainja, dimana perlu. Djika iang 
empunja menolaknja, lazimnja penggadaian tidak diteruskan. 
Barang 2 jang diterima gadai itu, oleh penerima gadai tidak boleh 
dipindjamkan, digadaikan dan didjual kepada orang lain. Pe 
njerahan barang 2 ini kembali kepada jang empunja. dilakukan, 
sesudah ditebus dan harus berada dalam keadaan seperti semula, 
tatkala digadaikan. Menggadaikan barang 2 tetap seperti sawah 
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dan lain 2 , biasanja dihadapan saksi-, misalnja Keutjhik jang ber- 
sangkutan jaitu dimana barang itu berada. Hampir tak ada di- 
sjaratkan bahwa barang tetap itu harus berada dalam tangan- 
nja orang jang menerima gadai, satu dan lain didasarkan pada 
kesosialan. Adat membolehkan barang itu tetap berada dalam 
tangannja orang jang menggadaikan (jang empunja). Tentang 
ini dan pembagian hasilnja diperbuat suatu perdjandjian antara 
mereka itu. Harta itu harus ditebus sebanjak jang digadaikan, 
tidak boleh lebih. Mengenai hal ini orang Atjeh mempunjai sua- 
tu istilah ”ngui pulang, utang bajeue” artinja pindjaman dikem 
balikan dan hutang harus dibajar. Biasanja kadaluarsa dalam 
soal gadai menggadai tidak dikenal orang di Atjeh. Pemerasan 
dari fihak jang menerima gadai, karena perasaan sosial, hampir 
tidak dilakukan orang. Bukan tak ada pula orang jang menerima 
gadai tidak mau menerima sesuatu keuntungan atas barang jang 
digadaikan orang kepadanja. Jang melakukan perbuatan jang 
serupa ini lazimnja orang jang sudah mendalam sekali perasaan 
persaudaraan sesama mukmin. Dizaman pemerintahan Belanda, 
ada djuga orang meminta vvang tambahan atas barang jang dir 
gadaikannja, halmana dahulukala hampir tidak pernah dilaku 
kan orang. Dengan tjara begini, barang jang digadaikan itu, ti¬ 
dak begitu sukar untuk dapat ditebus kembali oleh jang empu- 
nja, sementara djika dilakukan penambahannja, ada harapan 
barang itu pada achirnja terpaksa didjual, karena tidak sanggup 
ditebus kembali. 

Jang memegang gadai dari barang a jang tetap atau tidak 
tetap, tidak dibenarkan mendjual barang- tersebut, begitu djuga 
menggadaikannja, karena bukan miliknja. Djika perdjandjian 
antara orang jang menggadai dan jang menerima gadai telah 
sampai waktunja atau orang jang menerima gadai sudah me 
merlukan kembali vvangnja, maka barang jang bersangkutan 
dapat didjual kepada orang lain dan biasanja wang tebusan di 
bajar terlebih dahulu. Barang jang masih digadai, tidak boleh 
didjual oleh jang empunjanja, djika tidak seizin dari orang 
jang menerima/memegang gadai. Sudah mendjadi kebiasaan ba 
rang jang hendak didjual ditebus dahulu, djika ada digadaikan. 
Jang didjual adalah barang jang bersih, tidak ada sangkut paut. 

Adat menetapkan bahvva gadai menggadai dalam sesuatu 
kampung haruslah dilakukan dihadapan Keutjhik jang bersang 
kutan. Keutjhik ini boleh mendjadi saksi dan dapat ditambah 
dengan seorang lagi, misalnja Teungku Meunasah dan lain-. 

Gadai-menggadai djarang terdjadi dahulukala di Atjeh Da 
russalam, karena rakjatnja selalu berusaha untuk tidak berhu- 
tang/memindjam vvang orang lain, sebab hutang atau pindjam¬ 
an itu dianggap mereka sebagai suatu bentjana didunia jang 
dinamainja "neuraka donja”. 


169 





Seorang jang akan menggadaikan/mendjual harta tetapnja 
seperti sawah, kebun dan lain- diharuskan menawarkan terle 
bih dahulu kepada familinja; djika ini tidak bersedia, maka di- 
tawarkan kepada orang 2 jang hartanja terletak disekitar harta 
jang akan didjual itu. Djika salah seorang dari mereka ini tidak 
bersedia djuga membelinja, maka harta tetap itu digadaikan/di 
djual kepada orang sekampung. Bilamana tak ada seorang pun 
dari penduduk kampung ini mau menerima gadai atau mem 
belinja, maka barulah ditjari orang jang tinggal diluar kampung 
itu, tetapi diutamakan orang jang memeluk Agama Islam, bu 
kan bangsa asing. 

Kita dapat melihat, bahwa bangsa- asing mempunjai tanah 
di Atjeh, sedjak orang Belanda mendjadjah Atjeh. Pemerintah 
Belanda mendjalankan peraturan jang dibikinnja sendiri menge- 
nai Agraria. 

Tidak diizinkan Adat diperbuat perdjandjian, bahvva djika 
barang itu tidak ditebus sebegini tahun lamanja, ianja mendjadi 
hak milik orang jang memegang gadai, karena perbuatan ini 
sudah merupakan pemerasan dan menjimpang dari maksud se 
mula untuk menolong orang jang menggadaikan. Orang ini 
menggadaikan barangnja, karena keadaan mendesak. Ia mem- 
buang perasaan malu untuk mendapat wang jang diperlukannja. 

Shuluh Hukom Suloh (perdamaian) telah dikenal orang Atjeh 
sedjak dahulukala. Masjarakat Atjeh menjukai suatu 
perkara diselesaikan dengan tjara perdamaian, karena hal ini 
telah mendjadi tradisi bagi mereka. Sedjak Sulthan Iskandar 
muda memegang tampuk pemerintahan di Atjeh 1607 — 1636 M., 
ditundjuknja Keutjhik, Teungku Meunasah/Teungku Imeum dan 
Teuku Imeum mukim dengan Teungku Imeum Mesdjid jang ber 
sangkutan sebagai pendamai (djurudamai) atas perkara 2 dikam- 
pung-’/di-mukim 2 jang dibawah pimpinannja masing 2 . Bukan sadja 
perkara 2 sipil, tetapi djuga perkara 2 kriminil boleh diselesaikan 
mereka dengan tjara damai jang disebut Hukom Suloh. Perda 
maian tertjipta, sesudah kedua belah fihak menjetudjuinja. Per 
damaian dilaksanakan di Meunasah//di Meuseudjid jang bersang- 
kutan, dengan membavva ketan kuning (bu leukat kuning) oleh 
orang jang dianggap bersalah atau oleh kedua belah fihak, me 
nurut pertimbangan djuru 2 damai. Kalau salah seorang berda 
rah (ro darah), maka jang luka ini harus ”geupeusidjui : k - ’ arti 
nja ditepung tawari/disuntingi dengan ketan kuning itu oleh 
djuru 2 damai dengan menjerahkan kain putih beberapa hasta 
dan vvang sedikit jang kesemuanja diberikan oleh jang melukai. 
Perbuatan ini disebut ’ diot” (hukuman denda) sebab menum- 
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pahkan darah. Bila tidak menumpahkan darah, dapat dipadai 
dengan ber ma'af-an, jaitu ”pumat djaroiT dan para hadirin me 
makan ketan serta Teungku Meunasah membatja do'a selamal. 

Djikalau seorang jang berhutang pada seorang, lantas ianja 
meninggal dunia dengan tidak meninggalkan harta, maka hal itu 
diberitahukan kepada walinja. Jang memberi hutang mau mem- 
bebaskan pembajaran itu jang disebut ”pu meu'ah”, asal sadja 
wali itu mau memintanja, satu dan lain supaja hal itu djangan 
memberatkan orang jang sudah mati. Tetapi wali jang bersang- 
kutan lazimnja tidak mau meminta ma’af dan ia menanggung 
bajar, karena merasa malu kepada umum, se-olah- ia seorang 
jang hina-dina dan tidak berdaja lagi jang disebut "han saho 
trok". 

Menipu sangat dibentji oleh Adat. Orang jang menipu, di- 
pandang rendah dan terhadapnja diberikan nama djulukan "si- 
teumipce” artinja penipu. Masjarakat chawatir memindjamkan 
sesuatu kepadanja. Kepertjajaan terhadap penipu itu sukar da¬ 
pat dengan segera dipulihkan. Orang jang kena tipu, menjiar- 
kan hal ini dengan luas, dari mulut kemulut. 

Dizaman bahari orang Atjeh dapat dikatakan kuat sekali 
imannja kepada Allah. Mereka pertjaja mempertjajai sesama 
Islam. Karenanja, maka gadai-menggadai, berdjual-beli dan hu- 
tang-piutang tidak dilakukan setjara tertulis. Dipakai sadja de¬ 
ngan lisan jang paling banjak disaksikan oleh Keutjhik, Teung¬ 
ku Meunasah dan seorang patut jang lain. Perbuatan jang se 
rupa ini sudah dianggap sebagai suatu Adat jang kuat. Adat ini 
mulai luntur dimasa pendjadjahan Belanda. Kalan terdjadi per 
kara, biasanja pengadilan meminta keterangan hitam diatas pu 
tih (surat). Gadai menggadai dan djual beli barang- tetap di¬ 
lakukan diatas kertas. Surat untuk ini diperbuat diatas kertas 
jang bermaterai (zegel) jang disaksikan oleh se-kurang 2 nja pem 
besar- kampung seperti tersebut diatas. 

Perkongsian Pembagian untung atau rugi bergantung pada 
perdjandjian mereka jang berkongsi. Dahulu, su 
dah mendjadi kebiasaan orang jang mendjalankan modal men 
dapat lebih banjak laba, sesuai dengan perdjandjian, sementara 
kerugian mereka menanggung ber-sama 2 . Orang jang mendja 
lankan modal, bukan sadja modalnja jang rugi, tetapi djuga te- 
naganja. Ambilan masing 2 tidak dihapuskan, tetapi diperkira- 
kan dan masing 2 dipotong kelak dikala dilakukan perhitungan, 
setiap tahun. Belandja lain 2 untuk kepentingan perdagangan su 
dah diadatkan harus ditanggung ber-sama 2 oleh mereka jang ber¬ 
kongsi. Orang 2 jang berkongsi itu, selalu saling pertjaja mem¬ 
pertjajai. 


171 






Dizaman pemerintahan Belanda tentang perkongsian dagang 
dilaksanakan setjara tertulis. Orang memperbuat akte pendirian 
kongsi dagang itu jang biasanja dilakukan oleh seorang notaris 
dan kemudian, diadjukan kepada instansi pemerintah untuk men 
dapat pengurusan sebagaimana mestinja. Perkongsian itu dimasa 
itu berkisar pada N.V. dan firma, sementara dizaman sekarang 
disamping ini tumbuh C.V. Segala sesuatu mengenai kongsi-da 
gang dimaksud, disebutkan didalam akte pendirian itu. Orang- 
jang berkongsi harus mematuhinja. Tentang kongsi-dagang jang 
tidak besar, orang memperbuat akte dibawah tangan. Pertjaja 
mempertjajai seperti dahulukala, djarang didjumpai dewasa ini. 

Dahulu, meskipun dalam urusan dagang, orang Atjeh tidak 
ingin mengangkat sumpah, apalagi kalau jang berkenaan dengan 
soal keuangan jang tidak seberapa banjaknja. Ia mau menahan 
rugi sedikit daripada bersumpah untuk menguatkan keterangan- 
nja. Orang Atjeh, ada sebagiannja menganggap bahwa bersum 
pah itu membuang Tuhan jang disebutnja ’boh Tuhan” jang di 
maksudnja membuang Agama. Di Atjeh dikenal djuga pemberian 
kuasa dari seorang kepada orang Iain untuk mendjadi wakil 
dalam suatu perkara ataupun untuk mendjual barang-nja. Adat 
Atjeh tidak melarangnja. Dizaman pendjadjahan Belanda di 
Atjeh terdapat advocaat & procureur dan pokrol pembuat re- 
kes. Advocaat & procureur adalah ahlihukum, sementara po 
krol pembikin rekes bukan ahli hukum, tetapi mengetahui hu 
kum ala kadamja. Pokrol jang bukan ahlihukum itu biasanja 
mendapat perkara* jang tidak berat untuk divvakilinja. Perkara-’ 
biasa jang harus diselesaikan oleh pengadilan Musapat jang ter 
dapat di-ibu 2 kota kevvedanaan lazimnja diwakili oleh pokrol 
iang bukan ahlihukum. Bukan tak ada perkara 2 penting jang 
diselesaikan oleh MusaDat, diwakili oleh advocaat. Afdeling (ka 
bupaten) Pidie di Atjeh paling banjak mempunjai perkara sipil 
dimasa pemerintahan Belanda jang diselesaikan oleh pengadilan 
Musapat. 

Pengakuan Banjaknja hutang, biasanja sesuai dengan penga- 
hutang kuannja jang berhutang. Dalam urusan pra-ć hu¬ 

tang 2 harus dipotong dari harta'- jang ditinggal- 
kan oleh orang jang telah meninggal dunia, sebelum harta 2 itu 
dibagi-bagikan. Dizaman pemerintahan Belanda, djika vvang un 
tuk pembajar hutang tidak mentjukupi buat orang 2 jang memberi 
hutang, maka semua vvang jang diperoleh itu, di-bagi-kan me 
nurut kepatutan. kepada orang 2 jang menghutangkan. Sebagai 
mana telah pernah diterangkan, bahwa dahulukala, wali dari 
orang jang mati jang meninggalkan hutang, tidak mau meminta 
ma’af kepada pemberi* hutang, tetapi sesudah diakuinja, diusa- 
hakannja untuk membajar hutang 2 itu. Lazimnja, orang Atjeh, 
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djika hendak mati, dipesannja pada siapa ia berhutang dan ke- 
pada siapa ia memberi hutang, dengan maksud supaja anak 2 nja 
atau vvalinja menjelesaikannja, sehingga tidak memberatkannja 
diachirat. 

Barang simpanan Di Atjeh Darussalam dahulu, terdapai dju 

ga orang jang menjimpan barang-nja pada 
orang lain, misalnja sahabat karibnja dan lain 2 Penjimpan mem 
punjai kepertjajaan penuh kepada orang jang menjimpan. Orang 
jang menjimpan bertanggung-djavvab atas barang 2 orang lain 
jang disimpan kepadanja. Barang* jang disimpan itu tidak boleh 
dipakainja dan djika rusak, harus digantinja. Kalau barang 2 ini 
ditjuri orang dan ada keterangan-nja, maka pembajarannja jang 
harus dilakukan oleh penjimpan, adalah sesuai dengan Adat se 
tempat, misalnja seperdua dari harganja dan sebagainja. Pada 
sembarang vvaktu barang jang disimpan itu dapat diminta oleh 
penjimpannja dan harus dapat dikembalikan oleh jang menjim¬ 
pan. 

Memindjam Adat Atjeh membenarkan seorang memindjam 
barang orang barang kepunjaan orang lain, tetapi ha¬ 
rus dikembalikannja. Orang jang memindjam 
harus mendjaga baik 2 barang jang dipindjamnja itu. Orang jang 
memindjamkan barang 2 nja tidak mengambil sewanja, tetapi 
mengharapkan pahala dari Allah. 

Dimasa jang achir- pemindjam mengambil sewa dari ba- 
rang 2 nja jang dipindjamkan, seperti kain untuk orang kawin, 
tjavvan pinggan (piring, mangkok, tjeper, gelas, tempat tjutji ta¬ 
mjan dan lain 2 ), sementara banjaknja sewa menurut perdjan 
djian antara pemindjam dan jang memindjamkan, dengan sjarat 
bahwa jang hilang/petjah harus diganti. Barang- 1 jang disevva 
dikembalikan pada waktu jang didjandjikan. 

Barang 2 jang dipindjamkan tanpa sewa. dapat diminta pada 
sembarang vvaktu. Kalau terdjadi pada hari 2 jang sedang diper 
gunakan, maka jang empunjanja ditjemoohkan orang. Ia ditjap 
sebagai seorang jang tidak pertjaja kepada orang lain jang di 
sebut keudidi han harab keu bumoi : " artinja burung kedidi jang 
tidak pertjaja kepada burni. 

Geumat ureui : ng bak djandji'' artinja orang dipegang pada 
djandjinja, adalah suatu istilah jang telah dikenal orang Atjeh 
sedjak dahulukala. Karenanja, maka orang selalu menepati djan¬ 
djinja. Seorang jang memindjamkan tanahnja kepada orang lain, 
lantas orang ini mendirikan rumah atau menanam pohon kaju 
diatasnja, maka oleh pemindjam, bila ada diperbuat perdjandjian, 
rumah itu dapat disuruh bongkar atau pohon 2 disuruh tjabut 
sesuai dengan perdjandjian. Kalau tidak diperbuat perdjandji- 
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annja dan orang jang raemindjam tidak mau membongkar atau 
mentjabut pohon 2 itu, maka jang memberi pindjam tadi boleh rae- 
milikinja dengan membajar harga atau membongkar dengan 
membajar kerugian. Tetapi bila tidak diperbuat sjarat demikian, 
oleh jang memberi pindjam tidak boleh dibongkar, asal pemin 
djam membajar sevvanja. Supaja orang djangan mendjadi Ha 
kim sendiri di Atjeh, kalau timbul suatu persengketaan, hen 
daklah persengketaan ini disampaikan kepada djuru- damai jang 
telah ditetapkan oleh jang berwadjib. Djika perdamaian tidak 
dapat tertjipta, perkara itu dapat disampaikan kepada penga- 
dilan jang dipimpin oleh Ulii : balang jang bersangkutan. Jang 
tidak mau menerima keputusan pengadilan ini, boleh memban 
dingkan perkaranja itu kepada pengadilan jang lebih tinggi. 

Orang harus mematuhi keputusan pengadilan tertinggi di 
Banda Atjeh, jaitu pengadilan jang dipimpin oleh Sulthan sen 
diri, dengan anggota-nja Ulama J dan pembesar 2 Negeri dan ahli- 
ahli adat dan lain lain. Sulthan tidak segan 2 bertindak terhadap 
jang menjelevvengkan Hukom dan Adat untuk mendjadi suri 
teladan jang baik bagi para pembesar jang mendjadi bawahan 
nja. 

Merampas har- Di Atjeh dipandang amat hina sekali terha 
ta orang dap orang jang merampas harta orang lain. 

Orang ini dinamakan djuga ”simeurampaih’' 
artinja perampok. Barang- jang dirampok haruslah dibajar har 
ganja, djika terdjadi kerusakan atasnja. Barang orang lain jang 
dirusakkan harus pula dibajar harganja. Barang 2 jang diseroboi, 
djika terdjadi kerusakan, selama barang- itu berada dalam ta 
ngan orang jang menjerobot, harus djuga dibajar, menurut har 
ga sewaktu dilakukan penjerobotan. 

Tiang jang dirampas dan dipergunakan untuk mendirikan 
rumah, tetap hak milik jang empunja semula. Barang rampasan 
jang berupa mas dan sebagainja jang didjadikan barang perhias- 
an, ianja pun menurut Adat tetap kepunjaan jang memiliki se¬ 
mula. 

Orang jang melepaskan hewan orang, djika hewan itu hi- 
lang karenanja, penglepasnja haruslah tnembajarnja. 

Seorang jang merampok kebun orang lain dan kemudian 
kebun ini mendjadi rusak atau terbakar dan sebagainja, maka 
hendaklah djuga dibajar harganja oleh orang jang merampas 
tadi, kepada pemiliknja. 

Tanah kosong jang dirampas dan ditanami, djika didjum 
pai kembali oleh jang empunja sebelum diambil hasilnja, pemi 
lik dapat memaksa perampas untuk mentjabutnja dan djika ti¬ 
dak disetudjui, maka perkara itu dapat diserahkan kepada dju 
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ru- damai jang bersangkutan. Kalau tidak mungkin dapat di- 
damaikan, maka perkara dapat diteruskan kepada pengadilan 
seperti jang tersebut diatas (pengadilan Uleubalang). 

Arak jang kepunjaan orang zimmi jang ditumpahkan orang 
Islam atau babinja jang dibinasakan, tidaklah disuruh bajar da 
hulukala di Atjeh dan hal ini tidak pernah kedjadian, karena 
membuat arak, mendjualnja dan memelihara babi tidak diizin- 
kan jang berwadjib serta masjarakat membentjinja. Pemelihara- 
an babi, membuat dan mendjual minuman keras dikerdjakan. 
bangsa- asing di Atjeh, mulai zaman pendjadjahan Belanda. Be 
landa membuat peraturan supaja babi 2 jang dipelihara itu, dja- 
ngan berkeliaran, tetapi tidak dilarang kandang babi dibangun- 
kan pemeliharanja, di-tepi 2 kampung jang didiami orang Islam. 
Mungkin sebagai membalas sakit hati, pernah orang Atjeh jang 
tinggal disalah satu kampung dekat Kutaradja (Banda Atjeh) di- 
masa pendjadjahan Belanda memusnahkan babi 2 kepunjaan 
orang jang bukan Islam, karena berkeliaran dan merusakkan 
padi kepunjaan orang 2 kampung itu. 

Orang- asing dibolehkan dahulu bemiaga di-kampung 2 , te 
tapi pada sorenja haruslah kembali kekapalnja atau ke-tempat 2 
jang disediakan untuk mereka di-tepi- sungai. Mereka tidak bo- 
leh menginap tersebar-se'bar, satu dan lain untuk mendjaga ke 
amanan diri dan barang-nja. 

Menjanggah kongsi Telah mendjadi suatu Adat di Atjeh Da- 
mendjual barang russalam bahwa barang- tetap kepunja 

an seseorang harus didjual, djika ia ber- 
maksud mendjualnja, menurut susunan sebagai berikut : 

a. mula pertama kepada famili, 

b. kepada orang jang hartanja terletak disekitar barang tetap 

itu, 

c. kepada orang sekampung, 

d. kepada orang diluar kampung. 

Diusahakan, supaja pendjualan itu dilakukan kepada orang 
jang se Agama dari mereka itu. Orang Atjeh dahulu, tidak mau 
mendjual tanah kepada bangsa asing, karena chawatir bahvva 
mereka ini pada achimja akan mendjadjah jang disebutkan 
beulanda pula labu*'. 

Memberikan pokok kepada seseorang untuk sesuatu usaha, 
dibenarkan oleh Adat Atjeh, sementara keuntungan dan kerugi 
annja dibagi menurut perdjandjian antara kedua belah fihak. 
Barang kepunjaan orang lain boleh diterima untuk didjual dan 
untungnja pun dibagi menurut perdjandjian djuga, misalnja har 
ga jang lebih daripada jang ditentukan, untuk pendjualnja dan 
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sebagainja. Barang jang diserahkan itu dianggap sebagai barang 
umanah. Dan djika terdjadi persengketaan, maka jang empunja 
menuntut pendjualnja telah merusakkan amanah. 

Memelihara hewan orang, keuntungannja dibagi djuga se- 
.suai dengan perdjandjian antara jang empunja dengan jang me¬ 
melihara. Harga hewan jang dipelihara harus dibajar, djika he- 
wan itu mati karena kelaparan atau masuk sumur, sungai, dju- 
rang dan laut. 

Mengerdjakan Karena tidak mempunjai tanah sendiri, biasa- 
tanah orang nja seseorang mengerdjakan tanah orang lain. 

Pembagian hasilnja djuga menurut perdjan¬ 
djian mereka. Hal ini biasanja didasarkan pada letaknja tanah 
jang dikerdjakan itu. Dalam wilajah Atjeh Besar ada diantara 
jang empunja tanah (sawah) mendapat seperduanja, ada jang 
sepertiganja dan ada pula jang seperlimanja. Bibit dan zakat, 
dipotong terlebih dahulu dari semua hasil padi jang diperoleh. 
Kalau sepetak tanah dibangunkan mendjadi empang ikan (neu- 
heun), maka jang membangun mendapat seperdua dari neuheun 
jang telah djadi itu (brueknja). Bukan tak ada pembangun jang 
mendapat dua pertiganja. Ringkasnja, "bruiik neuheun” (empang 
jang sudah djadi), begitu djuga hasilnja, dibagi menurut per 
djandjian jang telah diikat antara jang empunja tanah dengan 
jang mengerdjakan. Hal ini adalah serupa dengan mengerdja¬ 
kan sepotong tanah untuk kebun tanaman keras, seperti kelapa 
dan lain-. 

Menjiram tanam-an Adat Atjeh membenarkan untuk mem- 

pergunakan orang mendjadi buruh untuk 
misalnja menjiram tanam-an, mendjaga dan memeliharanja. 
Upah buruh ini harus dibajar sesuai dengan perdjandjian djuga. 
Tidak dibenarkan sekali-kali memperlambat pembajaran upali 
itu. 

Memelihara kebun orang pun dibolehkan djuga di Atjeh. 
Pembagian hasilnja pun bergantung pada perdjandjian djuga 
antara kedua belah fihak. 

Sewa menjevva Adat Atjeh membenarkan djuga orang mela 
kukan sewa-menjevva, istimevva dalam perda- 
gangan, djika jang empunja tidak se-mata- mengharapkan pa 
hala dari Allah. Banjaknja sewa dan tjara-nja terserah pada 
perdjandjian jang diperbuat antara penjevva dan jang menjewa 
kan barang. 

Tanah seseorang boleh dipersevvakan djuga kepada orang 
lain, menurut perdjandjian. Hasil dari tanah ini adalah untuk 
jang menjewanja. Sesudah sampai waktunja, tanah tersebut ha- 
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rus dikembalikan kepada jang empunja, dalam keadaan seperti 
semula. 

Ada djuga terdjadi di Atjeh orang mengambil upah untuk 
mengerdjakan ibadat seperti naik Hadji, mengadjarkan al-Quran, 
mendjadi imam dan mendjadi muadzin. 

Sewa sepetak sawah atau sepetak tanah kosong boleh di 
bajar dengan tanaman jang ditanam diatasnja atau dengan wang 
jaitu sesuai dengan perdjandjian. 

Membuka ta Jang dibolehkan membuka tanah mati dahulu 

nah mati di Atjeh Darussalam ialah orang Islam sadja. 

Pembukaan itu tidak dibatasi, karena tanah ma 
ti luasnja ber-lebih 2 an. Tanah mati jang dibuka itu ditanami anta 
ra Iain dengan lađa jang disebut 'seuneubok”. Diantara kebun- 
lada itu ada jang kemudiannja mendjadi ramai sampai merupa 
kan sebuah negeri. Jang empunja kebun lađa itu jang disebut 
peutua pangkaj, jang telah ramai penduduknja (aneuk seuneu 
bok), ada jang diangkat Sulthan Atjeh mendjadi Ulčebalang, sa¬ 
tu dan lain dengan mengindahkan sjarat 2 ketjakapan dan 
achlaknja. 

Dahulu. Keutjhik berhak memberikan tanah kepada sese 
orang untuk dibangunkan jang luasnja terbatas. sementara se 
orang Ulečbalang boleh memberikannja jang agak luas. Sulthan 
Atieh boleh memberikannja kepada seorang Islam seluas jang 
dirasanja wadjar. Jang membuka tanah dimaksud mendasarkan 
luas tanah iang dimintania, pada tenaga keuangannja. Ia harus 
dapat memberikan modal kepada pembangun- tanah itu iang 
disebut orang ”pangkaj”. 

Tanah mati jang telah nemah dihidupkan (diusahakan), dji 
ka ditinggalkan kembali dalam tempo beberapa tahun menurut 
Adat setempat, dapat dianggap sudah mati kembali dan dapat 
điberikan kepada orang lain untuk diusahakan. Di Atjeh selalu 
diichtiarkan supaia ada orang jang mengambil over tanah iang 
sudah pernah dibangunkan itu, dengan mengikat perdjandjian 
antara jang empunja semula dengan pengusaha jang baru, se 
hingga tanah itu tidak dianggap sudah mati kembali. Tanah 
mati jang dibangunkan atas biaja senđiri, mendjadi milik pem 
bangunnja. Tetapi bila pembangunan itu dilakukan atas belan 
dja orang lain, maka tanah mati jang telah mendjadi kebun di 
bagi menurut perdjandjian mereka, misalnja separuh seorang 
dan sebagainja. Pembangunan seuneubok lađa, harus tunđuk 
pada Adat 2 mengenai seuneubok jang diadakan untuk keberesan 
dan kesempumaan persoalan itu. Pembangun-nja merasa aman 
dan tenteram sehingga menarik untuk mempropagandakan ke 
pada orang 2 lain. Sulthan Iskandarmuda adalah salah seorang 
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jang mementingkan sekali pembangunan perkebunan lađa untuk 
kemakmuran rakjat dan Keradjaan Atjeh. 

Rumput jang tumbuh diatas tanah jang sedang dibangun 
kan, mendjadi kepunjaan pembangun itu sendiri. Djika berlebih, 
air boleh dibaginja kepada orang2 jang mengingininja. Soal ini 
lazimnja diatur menurut ketentuan setempat. 

Barang 2 jang Dahulu, djika seorang mendjumpai barang jang 

tertjetjer tertjetjer, ia boleh mengambilnja, tetapi hen 

daklah disimpannja baik-, tidak boleh digadai- 
kan atau didjual. Orang jang mendjumpainja atau vvakilnja ha 
ruslah memberitahukan hal ini kepada Keutjhik jang bersang- 
kutan. Penjiaran tentang barang jang didjumpai itu diperluas 
dan ia boleh menahannja sampai setahun lamanja. Djika datang 
jang empunja, orang ini dibawa kepada Keutjhik. Ia harus dapat 
membuktikan/menerangkan bahvva barang itu benar kepunja 
annja. Djika sesuai dengan keadaan jang sebenarnja, maka ba 
rang itu dikembalikan oleh penjimpannja kepada jang empunja. 
Biasanja, djika barang itu berharga, pemiliknja memberikan ha 
diah kepada jang mendjumpainja. 

Bila lewat setahun tidak ada jang mendjemputnja, maka 
barang itu dengan setahu Keutjhik dimaksud boleh diperguna- 
kan oleh orang jang mendjumpainja untuk keperluannja atau 
disedekahkannja. Tetapi ia harus membajar harganja kepada 
jang empunja. djika kemudian diminta oleh orang jang empunja. 
Ada djuga diantara orang jang empunja barang mengizinkan 
pensedekahan itu. 

Dizaman pemerintahan Belanda, barang- iang didiumpai 
hendaklah diserahkan oleh penđjumpanja kepada polisi dan se 
terusnja polisi mengurus sebagaimana jang ditetapkan đalam 
peraturan mengenai persoalan itu. 

Hewan sesat jang didjumpai, harus djuga dikembalikan ke 
pada jang empunja, bila ia datang memintanja. Djika hewan 
ini telah memusnahkan tanam 2 an orang jang mendjumpainja/ 
menangkannia, maka pemilik hewan itu harus memberi ganti 
rugi. Setjara persaudaraan mereka berdamai sendiri atau kalau 
perlu, hal itu diserahkan kepada Keutjhik dari kampung orang 
jang mendjumpainia. Dahulukala perkara jang serupa ini ham- 
pir tak ada jang disampaikan kepada pengadilan. 

Dimasa pendjadjahan Belanda, hevvan-sesat djuga dikemba¬ 
likan kepada jang empunja, dengan memberikan ganti rugi ke¬ 
pada jang menangkap hewan itu, bilamana ada tanaman 2 nja 
jang sudah dirusakkan atau dimusnahkan hewan itu. Diikalau 
perkara itu terpaksa diadjukan kepengadilan, maka biasania pe¬ 
ngadilan menghukum jang empunja hewan dengan hukuman 
denda wang dan seterusnja harus pula memberi ganti rugi atas 
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kerusakan tanaman 2 , kepada jang empunjanja. Hevvan jang 
bersangkutan diserahkan kembali kepada pemiliknja. 

Hibbah Hibbah jang disebut orang Atjeh "peunulang'’ sudah 
dikenal rakjat Atjeh sedjak dahulu. Lazimnja, hib¬ 
bah dari seorang ajah atau seorang ibu kepada anak-nja, diberi- 
kan sewaktu ia masih hidup jang dilakukan dihadapan Keutjhik, 
Teungku Meunasah dan orang 2 tua dari kampung tempat ting- 
galnja. Peunulang itu dilaksanakan setelah mereka memakan 
kenduri jang diadakan oleh pemberi hibbah dirumahnja, setelah 
sembahjang magrib. 

Harta pemberian ini (peunulang) jang besarnja tidak boleh 
lebih dari sepertiga dari harga harta 2 semuanja, mulai sa'at itu 
tidak termasuk kedalam harta 2 lain jang akan mendjadi harta 
pušaka dari pemberi hibbah itu, bilamana ia meningga! dunia 
kelak. Hibbah ini sudah dianggap sah oleh Adat, sementara pe- 
meliharaannja sudah mendjadi tanggungan dari jang menerima 
hibbah. Pemberiannja diikrarkan oleh pemberi hibbah dihadap 
an Keutjhik, Teungku Meunasah dan orang 2 tua kampung ter 
sebut diatas. Pembesar 2 kampung ini menjelidiki apakah harta 2 
iang dihibbahkan itu benar 2 kepunjaan pemberi hibbah. Harta 
orang lain tidak dibenarkan Adat Atjeh dihibbahkan. 

Biasanja hibbah itu diberikan kepada anak-' perempuan jang 
terdiri dari rumah sebagai penegasan, dengan pekarangannja, 
barang 2 perhiasan emas dan sebagainja. Rumah, meskipun tidak 
dihibbahkan, tetapi mendjadi hak anak 2 perempuan, djika ajah 
nia meninggal dunia. begitu djuga pekarangannja. 

Anak 2 laki 2 tidak boleh membantah orangtuanja mengenai 
nemberian hibbah itu kepada saudara 2 nja jang perempuan. Bu- 
kan tak ada pula hibbah itu dilakukan dibavvah tangan, tidak 
dihadapan Keutjhik, Teungku Meunasah dan orang 2 tua kam- 
pung, satu dan lain djika harta iang dihibbahkan tidak baniak. 
Penarikan hibbah hampir tidak dikenal orang di Atjeh dahulu, 
karena orang merasa malu berbuat sedemikian. Untuk ini orang 
Atjeh mempuniai suatu istilah ’ pikć beu habeh bek teulah dudoi : ” 
artinia fikir matang 2 , diangan sampai meniesal dikemudian hari. 

Pernah djuga orang Atjeh menghibbahkan sesuatu keoada 
seseorang jang sudah berdjasa terhadapnia. Hibbah ini pun tidak 
dibatalkan, karena dapat memalukan djuga. 

Hadiah Dalam pergaulan sehari-hari didiumpai diuga sese 
orang memberi hadiah kepada kenalan dan sahabat- 
nia. Hadiah ini biasania tidak ditolak. tetaoi pada suatu vvaktu 
akan dibalas. Adat Atjeh tidak melarangnia Hadiah tidak di- 
terima orang. bilamana disangkania sebasai S’-atu suap baginia 
jang dianggap haram untuk diterima. Sulthan Atjeh memberi- 








kan hadiah pada tiap- tahun kepada pembesar, ulama- jang 
mendjadi bawahannja, sebagaimana telah ditentukan oleh Adat. 
Mereka tidak boleh sekali-kali menolak hadiah itu. Dengan mu 
ka jang djemih mereka menerimanja. 

Djinaijah, Dimasa sebelum Islam, daiam persengketaan-’ be- 
pidana rat, banjak dilakukan orang peninđasan 2 , peme 

rasan- dan pembunuhan 2 . Jang kuat menekan jang 
lemah. Jang lemah bersatu untuk melavvan jang kuat. Keaman- 
an dan ketenteraman tidaklah begitu terdjamin. 

Sesudah penduduk Atjeh memeluk Agama Islam dan Adja 
ran ini sudah tersebar keseluruh Atjeh, maka pembunuhan- me 
nurun djumlahnja, karena persengketaan- dengan tjepat men 
dapat pengurusan ba'ik setjara damai, maupun diserahkan ke 
pada pengadilan untuk diputuskan. Perkara- diselesaikan me 
nurut Hukum Islam dan Adat Atjeh. Perkara 2 jang ketjil di 
selesaikan dengan tjara damai dimeunasah oleh djuru- damai, 
atau di-mesdjid 2 Djika mengeluarkan darah, dikenakan huku 
man ''diet’'. seperti telah pernah diterangkan. 

Adat selalu berusaha agar bunuh-membunuh tidak dilaku 
kan orang. Perkara ketjil, diurus dengan segera, agar tidak men 
djadi besar. Keutjhik, Teungku Meunasah, orang tua 2 kampung 
dan para pemudanja harus mendjaga keamanan bukan sad ja da 
lam pergaulan, tetapi djuga daiam pekerdjaan, dengan maksud 
untuk membendung perselisihan dan tertjipta ketenteraman. 

Hukum qishas jang ditetapkan oleh Adjaran Islam, dahulu 
sangat ditakuti orang. Rakjat Atjeh selalu menghindarkan diri 
dari hukuman ini, dengan djalan menahan nafsu marah dan ti 
dak mengerdjakan kesalahan 2 jang dapat dikenakan hukuman ini 
oleh pengadilan jang bersangkutan. Dizaman pemerintah Sul 
than Jakaharsjah (Alkahar) orang menghindarkan se-dapat 2 nja 
supaja tidak terdjadi perkelahian antara suatu kaum dengan 
kaum jang lain jang dapat menumpahkan/mengalirkan darah. 

Adat melarang orang 2 tua mentjampuri pertikaian dari 
anak 2 sesama anak-. Kalau ada pengaduan, masing 2 nrengadjar 
anaknja. Seorang anak jang dibavvah umur, djika dipukui oleh 
anak orang lain, maka orang tua dari anak jang kena pukul, 
kalau tidak dapat bersabar. dapat memberitahukan hal itu ke 
pada orangtua dari anak jang memukul. Orangtua ini harus 
mengadiar anaknja itu. Lazimnja, perkara dimaksud dihabisi se 
hingga ini sadja. 

Apabila seorang memukul orang lain tidak dengan sengadja 
sampai orang jang kena pukul ini meninggal dunia, maka la¬ 
zimnja pengadilan mendjatuhi hukuman diat (diet). 
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Suatu hukuman qishas dapat diganti dengan hukuraan diat, 
bilamana salah seorang dari vvali jang terbunuh termasuk wali 
wanita, mema’afkannja. Djikalau diteliti, dalam praktek dahulu 
di Atjeh hampir tidak terlihat jang bervvadjib mendjalankan hu- 
kuman qishas, karena tjukup bendungannja. Orang ngeri men- 
dengar hukuman itu, sehingga pembunuhan 2 sangat djarang se- 
kali dilakukan. Djika terdjadi djuga, maka selalu diusahakan 
oleh jang bervvadjib untuk mendamaikannja. Suatu istilah untuk 
ini ialah ”bek geuboh ureueng tuha” artinja djanganlah orang 2 
tua disingkirkan dalam persengketaan 2 atau pembunuhan 2 . Mak 
sudnja supaja permintaan dari orang 2 tua untuk dapat menda- 
maikan, djanganlah ditolak. Hukuman denda karena membunuh 
atau melukai jang dinamai ”dict” dikenal baik dahulu di Atjeh 
Darussalam. 

Hukuman diet Telah mendjadi kebiasaan, bahvva dalam hu¬ 
kuman diat jang didjatuhkan atas seseorang 
harus ditentukan, vvaktu kapankah hukuman ini didjalankan, 
misalnja dengan segera, beberapa hari tempo dan sebagainja. 
Seseorang jang mendapat hukuman ini, djika ia tidak sanggup 
membajarnja sendiri, meminta djuga bantuan/sumbangan dari 
ahlivvarisnja jang disebut orang ”rip&”. Disamping ini, lazimnja 
diberikan djuga kain putih dan ketan kuning jang kesemuanja 
diserahkan kepada jang bervvadjib untuk mendapat pengurusan. 

Suatu perbuatan jang dianggap sumbang oleh Adat ialah 
bersetubuh dengan isterinja jang belum danat disetubuhi. karena 
akan merusakkan kemaluan isterinja itu. Perlakuan jang seperti 
ini suaminja dapat dikenakan hukuman diat djuga. 

Jang empunja andjing buas dirumahnia, diadatkan supaja 
mengikatnja pada siang hari agar djangan dapat menggigit 
orang. Kepada umum diberitahukan bahvva jang bersangkutan 
ada memelihara andjing buas, dengan maksud agar orang ber- 
hati-hati. 

Di Atjeh. peniumpahan untuk mendjadi bukti (karinah), ja 
atau tidak, dilakukan diuga pada kuburan seorang jang sudah 
dianggap umum sebagai ”keuramat” atas permintaan dari fihak 
terbunuh, satu dan lain djika fihak ini merasa tidak puas dalam 
perkara pembunuhan jang bersangkutan. 

Orang murtad Orang jang melakukan pertentangan terha- 
dap pemerintah Islam dan Undang 2 nja, sesu- 
dah tadinja memeluk Agama Islam dan patuh pada Hukum 2 nja, 
lantas murtad maka terhadapnja dikenakan djuga dahulukala 
di Atjeh hukuman bunuh. Hal ini dapat dikatakan tidak pernah 
terdjadi di Atjeh Darussalam, sebab tak ada orang Atjeh dahulu 
jang murtad dan adat untuk membendung/mentjegah orang me- 
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ngerdjakannja didjalankan djuga, misalnja orang dibolehkan 
memberitahukan perasaan hatinja jang tidak menjenangkan ke- 
pada Keutjhik dan Teungku Meunasahnja untuk mendapat pe- 
ngurusan. Pembesar 2 kampung ini melakukan pengurusan se- 
landjutnja dan bila dirasa perlu, menjampaikannja kepada fihak 
atasan sampai ada suatu penjelesaian jang menjenangkan. 

Djikalau ada orang jang dikenakan hukuman berat, maka 
orang ini dibenarkan untuk meminta ampun kepada Sulthan 
Atjeh, karena orang Atjeh mempunjai suatu istilah untuk ini, 
jaitu ”ampon bak Tuhan geuteebat, ampon bak Radja geudčelat”. 
Orang jang sudah diampuni ini diserahkan kepada Keudjruiin 
Udjong Aron di Lamnga, sagi XXVI mukim, untuk dipelihara 
dan dididik kembali supaja mendjadi manusia jang baik kembali 
dan berguna bagi masjarakat dan Keradjaan Atjeh. 

Z i n a "Meumukah” artinja berzina dipandang di Atjeh Da- 
russalam dahulukala antara lain : 

a suatu kedjahatan besar (fahisjah) dan menghendaki supa¬ 
ja orang jang mengerdjakannja dikenakan hukuman siksa 
(had), sementara hukuman had jang didjatuhkan itu atas 
orang 2 jang bersangkutan (penzina) harus ber-lain 2 an, jaitu 
menurut kesalahan/keadaan penzina itu sendiri; 
b. orang jang melakukannja tergolong dalam dua golongan 
jaitu jang muhsin (merdeka, dewasa, beristeri dengan nikah 
jang sah dan telah menduchuli isterinja) dan tidak muhsin; 
Atas orang jang berzina jang sudah didjatuhi hukuman radjam 
terlepas dari hukuman tjambuk dengan kulit. Antjaman hukum¬ 
an terhadap 2 orang jang sama** bikir dan merdeka jang mela¬ 
kukan zina, ialah dipukul masing 2 seratus kali dan diasingkan 
tempat tinggalnja untuk setahun jang biasanja bergantung pada 
keputusan Hakim. Hukuman atas budak jang berzina, ada se- 
dikit lain; biasanja ia dipukuli 50 kali dan diasingkan tempat 
tinggalnja '/ a tahun. 

Baijinah (boinah) artinja keterangan jang diperlukan untuk 
memastfkan ada dilakukan zina ialah empat orang saksi laki 2 
jang adil jang menerangkan hakikat perzinaan jakni melihat be- 
nar ada terdjadi persetubuhan jang se-benai^nja. Tjukup sekali 
sadja orang mengakui ada berzina. Djika kemudian ia mentjabut 
pengakuannja itu, hal ini lazimnja dapat diterima dan terhadap- 
nja tiada dikenakan lagi hukuman had. 

Perbuatan livvath jang dapat dikenakan hukuman radjam 
dan mensetubuhi hewan, tidak terdengar ada dilakukan orang 
di Atjeh. 

Perempuan jang belum bersuami, bila ia mendjadi bunting 
dan mengaku dipaksa bersetubuh, biasanja tiada mendapat hu- 
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kuman had. Hal inipun dapat dikatakan tidak terdjadi di Atjeh 
dahulu. Zina itu disebut djuga di Atjeh ”tamonggampong” atau 
’meureusam.” 

Setelah tertjipta Keradjaan Atjeh Darussalam dalam tahun 
1511 M., maka adat 2 jang bertentangan dengan Hukum 2 Islam, 
dihapuskan ber-angsur 2 . Adat 2 lainnja jang tidak bertentangan 
jang disebut djuga Adat diluar Hukum dibenarkan untuk dihi- 
dupkan dan berkembang dalam masjarakat. Adat 2 ini biasanja 
tidak tertulis djuga tetapi hidup. 

Masjarakat Atjeh, sesudah memeluk Agama Islam, meman- 
dang "berzina” sebagai suatu perbuatan jang dapat digolongkan 
dalam kedjahatan besar dan diadatkan supaja didjalankan usaha'- 
sehingga rakjat Atjeh tidak sampai dapat mengerdjakannja. 
Orang 2 jang melakukannja, bilamana perkaranja sampai kepe- 
ngadilan, ia mendapat suatu hukuman antara lain "hukuman 
had”. 

Perbuatan zina jang sebenarnja tidak begitu mudah dapat 
dibuktikan, karena harus ada 4 orang saksi laki 2 jang adil jang 
dapat menerangkan hakikat perzinaan jakni melihat terdjadinja 
persetubuhan. Hukuman radjam sampai mati adalah salah satu 
hukuman mengenai ”zina”. 

Menurut Adat Atjeh hukuman radjam sampai mati itu, 
diganti dengan hukuman dibenamkan dalam sungai sampai mati 
jang dinamakan ’boh trieng doi; bak takue.” 

Disebabkan takut pada hukuman-’ berat jang sudah diten- 
tukan, maka rakjat Atjeh selalu mendjaga dirinja agar djangan 
sampai memperbuat perbuatan itu. Seterusnja Pemerintah djuga 
mendjalankan ichtiar dengan mengadakan adat untuk mendjauhi 
perbuatan dimaksud. Lazimnja dahulu, seseorang jang sedang 
melakukan permainan itu atau akan melakukannja tingkah la- 
kunja dan pakaiannja terus berobah dari pada biasanja, sehing- 
ga segera orang dapat menduganja. Orang ini telah mulai ber- 
solek, mempertjantik diri jang disebut ”lueh droe”, memakai 
bau 2 an dari minjak atar, bunga 2 an dan mengasapi jang dinamai 
"ganggang” salah satu kain jang mendjadi pakaiannja. Rambut- 
nja selalu diberi berminjak dan disisir rapi (peudjom ok). Da- 
lam hal jang serupa ini kawan 2 nja sekampung tetap memperha- 
tikan tingkah-laku dan perdialanannja. dengan tjara rahasia atau 
diam 2 . Mereka memperhatikan djuga dengan siapa laki 2 itu mu¬ 
lai memperbuat hubungan jang terkutuk itu. Mereka berichtiar 
agar perbuatan djahat itu tidak sempat dikerdjakan. Kepala mu¬ 
da dari kampung jang bersangkutan sebagai pembantu Keutjhik 
dengan atau tanoa izin Keutihik mempergunakan tenaga ka- 
wan 2 nia iang muda 2 . Mereka senantiasa wasoada. Diika terda- 
pat seđikit sadia bukti Ctanda'l. maka keoala-muda itu memberi 
nasehat 2 jang berguna kepađa orang jang berkepentingan. Sete- 
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rusnja hal ini dilapurkan kepada Keutjhik, setjara berbisik. Ta- 
monggampong atau raeureusam itu dibasmi, sebelum sempat di- 
kerdjakan. Anak 2 muda jang belum beristeri harus tidur dimeu- 
nasahnja ber-sama- dengan pemuda 2 lain jang sekampung de- 
ngan dia. Untuk mendjaga nama baiknja, orangtua selalu ber- 
usaha untuk dapat mengavvinkan anaknja jang sudah berhadjat 
kawin. Ini telah mendjadi Adat di Atjeh Darussalam. 

Anak 2 muda jang bertjinta-tjintaan dinamai "manok ek 
eumpung'’ artinja ajam naik disangkarnja. Kepala-muda jang 
bersangkutan dengan seizin Keutjhik dan Tengku Meunasahnja 
tidak segan 2 mengambil tindakan jang berguna terhadap orang 
jang meureusam itu. Pemuda 2 nja djuga berdaja upaja sehingga 
jang berkepentingan tidak sempat mengerdjakan pekerdjaan 
jang tidak dibenarkan Hukom dan Adat itu jang disebut ’ buet 
djheut” artinja perbuatan djahat. Seterusnja, tidak dibolehkan 
oleh Adat : 

a. pemuda bergaul rapat dengan pemudi, berkirim-kirim su- 
rat tjinta-bertjinta, mendjemput pemudi untuk pesiar dan 
mengantarnja pulang, sebelum mereka bernikah; 

b. bertandang kerumah orang tanpa hadir laki 2 jang empunja 
rumah atau isterinja; 

c. mengundjungi seorang djanda jang masih muda, djika tak 
ada orangtua/muhrimnja; 

d. duduk 2 ditangga rumah orang lain; 

e. berdjalan-djalan dibavvah rumah orang lain; 

f. masuk kesumur orang lain, baik tidak berdinding atau ber 
dinding (meukeupalang); tanpa izin; 

g. berbitjara 2 jang tidak perlu dengan isteri orang lain atau 
perempuan djanda; 

h. berkelakar dengan seorang wanita atau gadiš, diluar peri 
kesopanan; 

i. dan lain 2 perkataan atau perbuatan jang dapat membang- 
kitkan nafsu-berahi. 

Akan tetapi, bila ternjata, bahwa seorang pria telah djatuh 
tjinta atas seorang wanita, begitu dju'ga sebaliknja, maka di- 
usahakan supaja pria dan vvanita ini dapat dikavvinkan. 

Manakala jang berwadjib sudah menjangka keras terhadap 
seorang pemuda telah bermain tjinta mentjintai dengan seorang 
pemudi, sehingga ada salah satu perbua-an mereka jang telah 
melanggar adat 2 tersebut, maka Keutjhik/Teungku Meunasah 
berichtiar supaja mereka dapat dinikahkan sadja oleh Teungku 
Meunasahnja. Perkara ini tidak dibavva kepengadilan, tetapi di- 
selesaikan dengan tjara damai. Laki 2 dan wanita jang berkepen- 
tingan tidak membuang orang 2 tua itu, artinja patuh pada per- 
damaian. Orang Atjeh pada umumnja suka pada perdamaian. 
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Lebih meresap, suatu perkara sipil atau kriminil diurus setjara 
damai daripada diselesaikan oleh pengadilan. Karenanja maka 
dendam-mendendam dapat dihapuskan dan korek-mengorek ti- 
dak dilakukan lagi. 

Perkara zina jang tidak mungkin dapat diselesaikan setjara 
damai, diperiksa terus oleh jang benvadjib dan achirnja diše- 
rahkan kepada pengadilan jang dibawah pimpinan Sulthan, ka- 
rena berat antjaman hukumannja. 

Suatu peristiwa pernah terdjadi di Banda Atjeh, dalam masa 
pemerintahan Sulthan Ibrahim Mansursjah (1847 — 1870 Ma- 
sehi) jaitu sebagai berikut: 

Seorang laki - - berbuat zina dengan seorang vvanita di Banda 
Atjeh sampai hamil. Karena takut ketahuan, vvanita ini diikat 
lehemja dengan tali idjuk pada sebuah gutji air hingga ia me 
ninggal dunia. Perkara ini diperiksa oleh jang bervvadjib. Pria 
ini mengakui dengan terus-terang perbuatannja jang terkutuk 
itu. Achirnja perkara itu diserahkan kepada Pengadilan Sulthan 
dikraton Daruddunia. Perkara diperiksa dengan teliti dan laki- 
itu mengaku djuga terus-terang kesalahannja. Pada sidang peng- 
habisan pengadilan tersebut mendjatuhkan hukuman mati atas 
pria itu, dengan membenamkannja dalam sungai Daroj (krui ; ng 
Daroj) dan dilehernja diikat bambu jang tidak kosong (triimg 
doe). Sehelum hukuman itu didjalankan, laki 2 tadi mengadjukan 
permohonan ampun kepada Pengendali Keradjaan Atjeh Danas- 
salam (sulthan). Setelah dipertimbangkan dengan mendalam, 
permohonan ampun ini diterima oleh Sulthan, dengan sjarat bah- 
wa ia pada tengah malam akan dilepaskan dari tahanannja da¬ 
lam kraton Daruddunia dan dengan tidak melalui pintu djaga, 
harus keluar dari kraton dan lari ketempat pemeliharaan ”sigeu- 
poh”, jaitu orang 2 jang semestinja dibunuh tetapi telah menda 
pat ampunan, jang dipimpin oleh Teuku Keudjrut : n Udjong Aron 
Lamnga, sagi XXVI mukim. Ia akan dididik disana sampai men 
djadi seorang rakjat jang baik kembali dan berguna bagi ma- 
sjarakat dan Keradjaan Atjeh. 

Pada suatu tengah malam orang jang kena hukuman 
mati itu, dilepaskan dari tahanannja dan disuruh lari seperti 
jang barusan diterangkan. Kepadanja tampak bahvva malam itu 
gelap gulita. Ia mentjari djalan untuk meninggalkan kraton, 
tanpa melalui pintu djaga. Semalam-an ia berbuat demikian, te¬ 
tapi tidak didjumpainja satu lobang pun untuk lari. Penghabisan- 
nja, pada pagi hari (vvaktu subuh) ia tertangkap dan diperiksa. 
Kemudiannja, dibavva menghadap Sulthan. Pria tersebut mene- 
rangkan apa jang dialaminja semalam-malaman itu. Penghabisan- 
nja diperintahkan supaja laki- itu mendjalankan hukuman mati 
jang sudah mendjadi keputusan dari pengadilan Sulthan. 
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Selama adanja Keradjaan Atjeh Darussalam, hukuman se- 
perti tersebut barusan pernah dua atau tiga kali didjatuhkan 
oleh pengadilan Sulthan di Banda Atjeh, atas pengakuan dari 
orang jang bersangkutan. Rakjat Atjeh tjukup gentar mendengar 
hukuman itu, karena mana mereka selalu menghindarkan diri 
dari berbuat zina. Djika terdjadi djuga, maka dengan diam- Keu 
tjhik dan Teungku Meunasah jang bersangkutan menjelesaikan 
nja dengan tjara damai jaitu mereka itu dikawinkan. Hal ini 
adalah sesuai dengan istilah Atjeh ”nibak mirah blang, bah miran 
djurže” artinja dari pada merah sawah, lebih baik merah kamar 
jang maksudnja dari pada hidup tidak keruan, lebih baik di- 
kawinkan. 

Seorang vvanita jang mempunjai suami, djika berzina de 
ngan laki- lain dan tertangkap basah, biasanja suami ini mem- 
bunuh mati gendak dari isterinja dan isteri itu se-kurang-nja di- 
lukainja. Ia bertindak mendjadi Hakim sendiri dan tak ada ban 
tahan. Jang berwadjib berusaha supaja tidak terganggu keaman- 
an disebabkan perbuatan sedemikian. Dizaman pendjadjahan Be 
landa hal dimaksud telah mendapat djuga perobahan sedikit. 
Orang dilarang mendjadi Hakim sendiri, Meskipun tertangkap 
basah, orang jang membunuhnja dihadapkan djuga kepengadilan 
Musapat jang bersangkutan. la mendapat hukuman jang tidak 
berat. Ada djuga pengadilan jang membebaskannja. 

Pemuda dan pemudi jang masih sama 2 gadiš dan merdeka, 
bila terdapat berzina, disamping mereka mendapat hukuman 
jang setimpal dengan kesalahannja, diusir djuga oleh jang ber- 
vvadjib dari tempat tinggalnja. Mereka harus pindah kenegeri 
lain. Sudah mendjadi kebiasaan djuga mereka dikavvinkan dan 
tidak mau balik lagi kekampungnja, karena merasa malu. Hal 
jang serupa ini harnpir 2 tidak pernah kedjadian. Perkara itu da- 
pat diselesaikan dikampung dengan tjara damai dan mengawin- 
kan mereka itu. 

Berzina dengan orang gila jang dapat dikenakan djuga hu¬ 
kuman, dioandane sangat hina sekali oleh masiarakat dan per¬ 
buatan ini boleh dikatakan tidak pernah terdjadi dahulukala. 
'Meu adoe angkat" jang disebut Iivvath tidak pernah terdjadi 
djuga di Atjeh, karena perbuatan ini pun sangat hina dan diku 
tuk masjarakat Atjeh. Fihak jang membentji Atjeh mungkin me- 
niup 2 orang Atjeh berbuat sedemikian, sehingga Atieh djatuh 
pada pandangan banusa- lain. Mereka mengatakan bahwa orang 
jang main seudati tidak danat dipertiaiai mengenai hal itu, pa 
idahal ketertiban main seudati dahulukala tjukup mendapat peng 
awasan dan pendjagaan. Segala'-’nia đulu mendapat pendjagaan 
dari mereka jang bermain seudati, Keutjhik, Teungku Meunasah 
dan orang- knmpung jang bersangkutan. 
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Dimasa pendjadjahan Belanda, adat- Atjeh untuk mentje- 
gah terdjadinja perzinaan, tidak begitu dihiraukan. Ada diantara 
orang Atjeh jang masih menta’ati dan ada pula jang telah meng- 
anggap enteng. Karenanja, bukan tak ada terdjadi perzinaan. 
Mereka ini dibawa kepengadilan dan mendapat hukuman jang 
tidak menggentarkan orang lain. Mereka dipersalahkan telah 
melanggar adat jang kira- serupa dengan jang tertjantum dalam 
suatu pasal dari Wetboek van Strafrecht (K.U.H.P.) Pemeliha 
raan nja'i (hidup sebagai suami isteri tanpa kawin jang sah) 
dilakukan oleh bangsa- asing dengan bangsa (perempuan) Indo 
nesia. Hukum adat tidak dapat diberi berlaku atas mereka itu. 
Sedjak berdiri Republik Indonesia, perbuatan dimaksud sudah 
lenjap, karena masjarakat Atjeh tidak menjukainja. Perbuatan 
itu melanggar adat Atjeh. 

Mentjuri Dahulukala dalam Keradjaan Atjeh Darussalam ter 
hadap orang- jang mentjuri dapat didjatuhkan be 
berapa hukuman, antara lain : 

a. hukuman potong tangan jang sjaratnja barang jang ditjuri 
itu tersimpan dalam tempat jang terpelihara; 

b. had jang sjaratnja barang tjurian seharga se kurang-nja se- 
perempat dinar; 

Mentjuri barang jang lekas rusak, kalau harganja sampai 
nishab, didjatuhkan hukuman had djuga; jang mentjuri buah-- 
an orang jang dipetik dari pohon-nja jang tidak dipelihara, di 
wadjibkan atas jang memetiknja membajar harganja sadja. 
Orang jang mengingkari barang- pertaruhan, tidak dipotong ta 
ugannja. 

Apabila dua orang berkongsi mentjuri, jang seorang masuk 
kedalam tempat barang buat mengambilnja dan jang seorang 
lagi berdiri diluar, dipotong tangan jang masuk kedalam, tidak 
jang berdiri diluar. Bila seorang melobangkan dinding dan ma- 
suklah orang jang lain jang tidak melobangkan dinding itu, laiu 
mengeluarkan barang. maka tiada dipotong tangannja. Dipotong 
tangan orang mentjuri mushaf; pentjuri kain kafan dengan meni 
bongkar kuburanpun dipotong tangannja. 

Pentjuri untuk kali pertama dipotong tangan kanannja dan 
djika mentjuri lagi dipotong kaki kirinja. Pentjuri jang ketiga 
kalinja dipotong tangan kirinja, sementara kali jang keempati di¬ 
potong kaki kanannja. 

Harta jang ditjuri, kalau masih didjumpai pada jang men- 
tjuri, haruslah dikembalikan kepada pemiliknja. Suami isteri 
jang mentjuri harta salah seorang diantara keduanja jang di 
simpan dalam tempat jang terpelihara, dipotong tangan jang 
mentjuri itu. Tiada dipotong tangan orangtua (ajah dan ibu) 
jang mentjuri harta anaknja. Kerabat jang mentjuri harta kera 
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bat-nja, dipotong tangannja. Orang jang menghantjurkan se- 
suatu patung emas, tidak disuruh ganti kerugian itu, tetapi 
orang jang mentjuri patung emas dipotong tangannja. Orang 
jang mentjuri kain dirumah mandi umum jang mempunjai pen 
djaga, dipotong tangannja. Orang jang mentjuri barang tjurian 
atau barang jang berasal dari perampokan, tidak dipotong ta¬ 
ngannja. 

Memotong tangan pentjuri, diperlukan tuntutan orang jang 
ketjurian kartanja. 

Tjukup gentar orang mendengar hukuman- apa jang dapat 
didjatuhkan pengadilan atas orang- jang mentjuri. Oleh karena 
itu, selalu diusahakan agar rakjat Atjeh tidak mengerdjakannja. 

Untuk mentjegah perbuatan mentjuri, dalam Masjarakat 
Atjeh dahulukala hidup beberapa Adat. 

Masjarakat dari suatu kampung diharuskan membantu/ 
memberi suatu pekerdjaan kepada orang jang tidak mempunjai 
pekerdjaan dalam kampung mereka itu guna mendjadi mata 
pentjahariannja, sebab mereka insaf, apakah jang akan dilaku- 
kan oleh orang jang mundar-mandir, tidak mempunjai suatu 
pekerdjaan. Karenanja, maka dizaman bahari tidak dikenal pe 
ngangguran di Atjeh. Atjeh tjukup luas untuk tempat mentja- 
hari rezeki bagi rakjatnja. Orang 2 kaja ingin membantu/menv 
berikan modal kepada jang mau bekerdja. Djika ia ingin ber- 
sawah, orang memberikan sawah dengan perdjandjian bagi ha- 
sil. Alat peluku, bibit dan belandja turun kesavvah untuk per- 
tama kalinja, dibantu oleh jang empunja sawah atau kawan* 
sekampung. Dan dimana perlu orang 2 kampung itu mau ber- 
gotong rojong, mengerdjakan sawah dimaksud jang disebut 
! ’meurame, meuseuraja atau meu uruh”. 

Orang 2 jang dianggap malas, diadjak bekerdja, misalnja 
berdagang, mula-’nja sebagai pelajan, tefapi achirnja mendjadi 
kongsi dan sebagainja. Ada djuga diantara orang jang malas 
ini jang dibawa ke seuneubok lađa untuk didjadikan pekerdja 
dengan mendapat bantuan hutang pangkaj. 

Pemerintah mendjaga keras, agar sernua rakjatnja menge- 
luarkan zakat jang telah divvadjibkan Hukum Islam atasnja, pa 
da tiap 2 tahun. Teungku Meunasah dan Keutjhik bekerdja-sama 
dalam soal ini, sehingga tak ada wadjib-zakat jang tidak me- 
ngeluarkan zakat dari segala matjam hartanja jang sudah sam- 
pai nisabnja. Jang berhak menerima zakat menurut Adjaran 
islam, menerima haknja masing 2 . Jang tidak mendapat, boleh 
meminta haknja kepada Teungku Meunasah dan Keutjhik jang 
bersangkutan. Bila tidak menjenangkan, ia boleh mengadukan 
halnja kepada atasan mereka. 

Masjarakat Atjeh memandang hina sekali terhadap orang 
jang malas, sehingga mereka itu digelarkan ”sibeu o” artinja pe- 
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malas. Suatu istilah untuk ini ialah ”bak sibeu o uteui-n pi luah, 
bak simalah dakwa pi raja” jang maksudnja banjak tengkar dari 
pemalas. 

Selalu diperingatkan bahwa Nabi Muhammad s.a.w. selalu 
mengandjurkan ummatnja supaja bekerdja keras, seolah-olah ia 
hendak hidup seumur dunia dan harus dengan sungguh- me 
ngerdjakan ’ibadat, seakan akan ia hendak mati besok. 

Orangtua dari seorang gadiš enggan menerima lamaran un 
tuk anaknja dari seorang pemuda jang malas bekerdja, meski- 
pun derdjat kebangsaannja tinggi, karena ia chavvatir anaknja 
akan menemui kemelaratan kelak. Terhadap pemalas, masjara- 
kat selalu waspada dan dimana mungkin mereka mengedjeknja, 
dengan maksud agar ia insaf dan mau bekerdja seperti orang 
lain. Bukan tak ada Peutua dari sesuatu perkebunan lađa me 
ngadjak/membudjuk pemalas- supaja mereka bersedia mendjadi 
aneuk seuneuboknja masing 2 . "Leumo ćh di jub trii : ng” artinja 
sapi tidur dibavvah pokok bambu, memakan daun bambu dan 
tidak mau berusaha, diberikan nama djulukan kepada orang 2 
jang malas bekerdja untuk mata pentjahariannja. Karenanja pe 
malas- merasa malu dan mau bekerdja. Dengan demikian, penja- 
kit mentjuri dapat dibasmi/dikurangi sampai se ketjil-nja di 
Atjeh. 

Selain dari itu, untuk mentjegah orang mentjuri, jang ber 
wadjib menghidupkan djuga bebe r apa buah Adat, misalnja ma 
suk kedalam kebun orang tanpa izin pemiliknja atau pemeli- 
haranja. Masuk kepekarangan rumah orang dengan tidak men 
dapat persetudjuan dari jang mendiaminja tiada dibenarkan 
djuga. Masuk kedalam kampung lain pada djauh malam. tidak 
dibolehkan pula. Mendjenguk djenguk buah pisang dan buah 
kelapa orang lain, begitu djuga buah 2 an jang lain- jang sedang 
bergantung-gantung pada pokoknja, tanpa izin dari jang empu- 
nja, tidak dibenarkan djuga. Memasuki tebat ikan orang dengan 
tiada mendapat permisi dari pemeliharanja, dilarang pula 

Diharuskan djuga oleh Adat supaja orang kaja menjerahkan 
hewannja sebagian kepada orang miskin untuk dipelihara de 
ngan perdjandjian akan membagi hasilnja kelak. Ia, selain meng 
harapkan pahala dari Allah, diharuskan djuga memindjamkan 
sebagai bantuan, padinja jang berlebihan kepada kawan 2 se- 
kampungnja jang memerlukannja, karena tidak mentjukupi, de 
ngan sjarat bahwa pindjaman itu harus dibaiar kembali. se 
dapat 2 nja semuanja, setelah habis menuai padi disavvah. Kese 
muanja gunanja untuk menghindarkan orang dari bahaja men¬ 
tjuri. 

Seperti telah diterangkan diatas, bahwa sudah mendiadi 
Adat, wadjib zakat pada tiap 2 tahun harus mengeluarkan zakat 
dari segala matjam hartanja, bila sudah sampai nisabnja. Kalau 
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tidak, maka jang bervvadjib jaitu Keutjhik dan Teungku Meu 
nasah akan memaksanja untuk menjerahkan zakat itu kepada 
mereka buat dibagi-bagikan kepada orang 2 jang berhak mene- 
rimanja, menurut Hukum Islam. Tidak dapat disangsikan, bah 
wa beberapa kedjahatan lain akan timbul, djika zakat tidak di 
keluarkan. Hal ini bukan sadja dapat menjusahkan Pemerintah, 
tetapi djuga orang kaja itu sendiri. 

Dahulu di Atjeh, wanita 2 mau djuga bekerdja ber-sama" 
dengan suaminja, dengan maksud supaja mereka bisa kaja. Me 
reka ber-sama 2 bersawah dan berkebun, istimewa kebun lađa. 
Maksud mereka itu djarang jang tidak tertjapai. Karena per 
buatan jang serupa ini, maka kemudiannja hidup Adat "areuta 
sihareukat”. Disamping mempunjai harta tetap, orang Atjeh 
đulu diharuskan memiliki benda 2 mas jang dapat dibawa bawa 
nja, djika mereka terpaksa mengungsi, karena perang, misalnja. 

Meskipun Adat 2 untuk membendung ketjurian tjukup ter- 
atur, tetapi karena godaan iblis, bukan tidak mungkin orang 
mentjuri djuga. Djika hal ini terdjadi, maka perkaranja dida 
maikan setjara dibawah tangan oleh djuru 2 damai. Barang jang 
ditjuri dikembalikan kepada pemiliknja dan djika tak ada lagi, 
dibajar harganja, sementara kedua belah fihak berma’af-ma’afan. 
Djuru 2 damai selalu bergiat untuk melakukan perdamaian. Bo- 
leh dikatakan hampir tak ada perkara mentjuri dibavva kepenga- 
dilan, dahulukala. Rakjat Atjeh tetap mengingini perdamaian, 
karena ini lebih meresap dari pada diurus oleh pengadilan. Te 
tapi mereka tidak mau perkaranja tidak mendapat pengurusan 
atau didiamkan sadia, se-olah 2 haknja diperkosa orang dengan 
tak ada bantahan dari fihaknja. Untuk ini Atjeh mempunjai 
suatu istilah. iaitu ”bek geupek-pek ulže gob’, artinja djangan 
me-mukul 2 kepala orang lain. 

Dapat disimpulkan, bahwa dalam penjelesaian perkara- me 
ngenai pentjurian dan qishas jaitu bunuh balas bunuh, Adat 
Atjeh memainkan peranan penting dahulu. Perkara dapat di 
damaikan atas usaha- dari djuru 2 damai. Karenania, setiap per 
kara harus terlebih dahulu disampaikan kepada Keutjhik jang 
bersangkutan, tidak dibenarkan menjampaikan dengan langsung 
kepada pengadilan. 

Istilah "Hukom ngon adat hana tom tjrć, lageL : zat ngon 
sifat - ’ jang artinja Hukum dan Adat tidak pernah bertjerai se- 
perti zat dengan sifat tumbuh di At>eh dahulu dengan snhur. 

Dizaman Sulthan Iskandarmuda diadakan djabatan Uleeba- 
lang jang mengendalikan Adat dalam daerahnia mnsing 2 . Ta diu- 
ga iang ditundiuk sebagai ketua pengadilan Uleebalang. Ulama ; 
dan orang'-’ iang mengetahui Adat. selalu dinergunakannia mes 
kioun ia sendiri mengetahui Hukom dan Adat. Penasehat 2 se- 
nantiasa berada disampingnja. Ulcobalang tidak dapat mem- 
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pengaruhi anggota 2 dari pengadilannja, begitu djuga sebaliknja. 
Dengan demikian, keadilan selalu dapat ditegakkan. 

Atas nasehat Teungku Sjech Abdurrauf Fansuri, dizaman 
Ratu Nakijatuddinsjah, Sulthan Wanita kedua, diadakan pang 
kat Panglima Sagoe di Atjeh Besar. Panglima Sagoe ditundjuk 
djuga untuk duduk sebagai Ketua dalam pengadilan Panglima 
Sagoe, jaitu pengadilan jang lebih tinggi dari pengadilan Ulče- 
balang di Atjeh Rajek. 

Diluar Atjeh Rajek hanja berada pengadilan Uleebalang sa- 
dja dan keputusan pengadilan ini dapat dibanding pada Peng¬ 
adilan Sulthan di Banda Atjeh. 

Pengadilan Tertinggi dari seluruh Atjeh ialah pengadilan 
jang diketuai oleh Sulthan sendiri, dengan anggota-nja jang ter- 
diri dari pembesar- Negeri, Ulama-, para ahli Adat dan lain 2 . 

Orang Belanda, dimasa mereka mendjadjah Atjeh, mena- 
makan pengadilan 2 itu Pengadilan Adat. Pengadilan Panglima 
Sagoe dan Pengadilan Sulthan ditiadakannja. Jang mereka te- 
tapkan ialah pengadilan jang dikendalikan Uleebalang. Dan se- 
terusnja pada tiap 2 ibukota kewedanaan mereka adakan penga¬ 
dilan Musapat jang diketuai Kepala kewedanaan jaitu orang 
Belanda sendiri, dengan anggota jang kebanjakannja Uleeba¬ 
lang 2 Ulama Musapat diadakannja djuga, disamping anggota. 

Soal Hukom dan Adat, begitu djuga soal pendidikan tidak 
keruan lagi sedjak masa Atjeh berperang dengan Belanda (1873 
— 1903 M.). 

Atjeh Darussalam dahulu, sedjak didirikan dalam tahun 
1511 M., pemerintahannja diatur menurut Hukom ngon Adat 
artinja menurut Hukum Islam dan Adat Atieh. Guran Hadits dan 
idjma' Ulama ahlussunah vvaldjamaah mendjadi pegangan. Adat 
pada umumnja dipergunakan untuk dapat melantiarkan Hukum 
Islam jang dimaksudkan itu. Djadi orang Atjeh dimasa itu hidup 
dalam lingkungan Hukom dan Adatnja. Hukom dan Adat di- 
pergunakan Pemerintah untuk mensedjahterakan rakjatnja di 
dunia dan diachirat. Rakjat mematuhi pemimpin 2 nja, karena 
mereka bekerdja lebih mementingkan kepentingan umurn dari 
pada kepentingan dirinja sendiri dan berlaku adil, sesuai de 
ngan Adjaran 2 Islam dan Adat Atjeh. 

Merampok Perampokan tidak terdengar dahulu di Atjeh, ka¬ 
rena pekfcrdjaan ini bukan sadia berdosa menurut 
Adjaran Islam, tetapi diuga Adat Atieh tidak membenarkannja 
dan mengutuknja. Orang Atieh. selalu diusahakan supaia dia 
ngan ada iang malas. Ia harus bekerdja sekuat tenaga. Orang 2 
iang tinggal sekampung suka bantu-membantu, istimewa orang 2 
jang tidak memounjai pentiaharian. Biasania oranp^ jang tanv 
pak malas, diadjak pergi merantau untuk berdagang dan men- 
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djadi aneuk seuneubok. Biasanja beberapa tahun berselang, me- 
reka itu sudah berada dan ada djuga jang mendjadi kaja. Keu 
tjhik, selaku pembesar kampung, selalu bersedia memberikan 
tanah kosong kepunjaan Pemerintah kepada orang-orang jang 
memerlukannja untuk dibangunkan. Pemberian ini diutamakan- 
nja kepada orang jang tidak mempunjai pekerdjaan. Masjara- 
kat bersedia membantu pembangunan baru ini, pada permulaan 
pekerdjaannja. 

Masjarakat Atjeh menghina orang jang melakukan peram 
pokan sampai kepada keturunannja, sehingga mereka menghin 
darkan dirinja dari perbuatan tersebut. 

Tuduhan bangsa asing bahvva orang Atjeh suka merampok 
barang-nja dilautan, tidak mungkin masuk di’akal, karena se- 
perti sudah diterangkan, mereka takut kepada Allah untuk ber- 
buat sedemikian dan mendapat kutukan dari masjarakat Atjeh 
sendiri. Tetapi, bukan tidak mungkin barang 2 orang itu disita 
jang bervvadjib dilautan, disebabkan mereka melanggar atau ti 
dak mengindahkan suatu peraturan Perairan dari Keradjaan 
Atjeh. 

Orang jang merampok, dinamakan orang Atjeh ”simeu- 
rampah". Nama ini adalah suatu nama penghinaan menurut Adat. 
Dimasa Atjeh berperang dengan Belanda, bukan tak ada pula 
rakiat Atieh iang bertindak mengambil harta orang jang mem 
perbuat hubungan dagang dengan Belanda atau dengan orang 2 
jang dianggap kaki tangan Belanda. Mereka ini jang membantu 
musuh orang Atjeh dikala itu, jang mengatakan orang Atjeh 
merampok barang 2 kepunjaan mereka. 

Jang sebenamja orang Atjeh suka hidup rukun. lebih 2 se- 
sama Islam. Pemberian salam sesama Islam, selalu dilakukan 
orang dahulukala dan mendapat sambutan dengan baik. Mereka 
bersedia perkaranja diselesaikan setjara damai. Tetapi mereka 
tetap menentang orang jang menghinanja atau mengganggu 
harta bendanja, istimevva dengan kekerasan. Ini telah mendjadi 
suatu kebiasaan baginja. Mereka suka bersabar menurut Adja- 
ran Agamanja, tetapi ada batasnja. Suatu istilah untuk ini ialah : 
Nibak malee, bah le mate” artinja daripada malu, lebih baik mati. 

Minum arak Membuat minuman 2 jang memabukkan, seperti 
arak dan sebagainja terlarang di Atjeh. ’’sima- 
bok arak”, peminum arak adalah suatu nama penghinaan bagi 
peminum. Rakjat Atjeh, istimewa wanita mendjauhkan diri se- 
dapat mungkin dari peminum, karena takut kalau 2 ia berada 
dalam keadaan mabuk, hilang akal. 

Berdjual beli minuman keras, tidak dibenarkan djuga di 
Atjeh. Adat tidak pemah memberikan kesempatan kepada rak- 


192 









jat Atjeh untuk mengetjap minuman keras itu, karena perbuat- 
an ini termasuk dalam golongan dosa besar. 

Orang Atjeh mengetahui dengan baik, bilakah air (nira) 
enau jang disebutnja ”ie djok” halal diminum, begitu djuga nira 
nipah. Seterusnja, mereka mengetahui djuga kapankah kedua 
djenis nira itu telah haram diminum disebabkan sudah diang 
gap sebagai minuman keras. Menjentuh minuman keras pun ti- 
dak dibenarkan. 

Tatkala Atjeh telah didjadjah, izin untuk mendjual minu¬ 
man keras sudah diperoleh, baik set jara botol-an atau setjara 
etjeran. Di-kantin 2 militer pun orang mendjual minuman keras, 
begitu djuga di-rumah 2 bola orang nasrani. 

Saudagar 2 minuman keras adalah orang Eropa (botol 2 an) 
dan orang Tjina (etjeran dan botol 2 an). Rakjat Atjeh jang lemah 
imannja, ada djuga jang terpengaruh dengan minuman keras, 
meskipun djumlahnja tidak banjak. Segala bangsa jang meme- 
luk pelbagai Agama tidak dilarang meminum minuman 2 keras 
itu di-toko- tertentu atau dirumahnja masing 2 . Pemabuk- jang 
terdapat di-djalan'- umum jang ditangkap polisi. 

Dahulukala, djika terdapat orang jang mabuk tuak jang me 
minum setjara diam 2 , orang ini segera ditangkap dan diberi mi- 
num obatnja supaja lekas sadar. Obat ini biasanja air djeruk ti- 
pis (it : boh kujui-n), air asam belimbing (ii* boh limčng) dan se 
bagainja. Orang jang ditangkap ini, diedjek dan diberi malu 
oleh masjarakat. Akan tetapi, djika perbuatannia itu tidak ber- 
obah, ia (hseret kepengadilan oleh jang bervvadjib. Disini ia me- 
nerima hukuman jang setimpal dengan kesalahannja. Hal jang 
serupa ini, hampir 2 tidak terdjadi pada masa itu, karena orang 
memegang keras Adatnja. 

Membela diri Adat Atjeh membolehkan seseorang membela 
dirinja dari bahaja jang datang dari manusia 
atau dari hevvan. Ia dibenarkan djuga untuk membela harta 
bendanja. Djikalau tak ada djalan lain untuk membela diri, di¬ 
sebabkan lavvannja dalam perkelahian hendak membunuh atau 
mentjelakakannja, maka mau tidak mau Adat membenarkan 
jang bersangkutan melakukan pembunuhan terpaksa terhadap 
lavvannja itu. Tetapi orang ini haruslah sesudah habis berkelahi, 
memberitahukan tentang perkelahiannja itu kepada jang ber¬ 
vvadjib jaitu Keutjhiknja, selaku Kepala polisi kampung. Lazim- 
nja, Kepala polisi kampung ini dengan dibantu oleh Teungku 
Meunasah dan orang 2 tua kampung berusaha untuk mendamai- 
kan perkara itu dengan ahlivvaris dari orang jang meninggal 
itu. Djika ini tidak mungkin dapat dilakukan, maka perkara itu 
diurus lebih landjut oleh Imeum mukim dan Imeum Mesdjid 
dan orang 2 jang mengetahui Adat. Kalau urusan damai ini tidak 
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tertjapai tudjuannja, maka perkara diserahkan kepada penga 
dilan untuk mendapat pengurusan sebagaimana mestinja. Bia 
sanja, orang jang terpaksa membela dirinja itu, dibebaskan dari 
hukuman oleh pengaailan, sesudaii diperiksa dengan teliti. Se- 
terusnja jang benvadjib mendjaga supaja tidak ada diantara 
ahliwaris dari orang mati itu, jang menuntut bela jang dapat 
mengganggu ketenteraman umum. 

Sebagaimana telah diterangkan, mendjingau-djingau atau 
mengintip-ngintip rumah orang, dilarang oleh adat. Seandainja 
dilakukan djuga oleh seseorang dan orang jang berada dirumah 
melemparinja dan kebetulan kena (mengenai sasarannja), maka 
orang jang melempar itupun bebas dari hukuman, seandainja 
perkara ini diserahkan djuga kepada pengadilan. 

Memelihara Andjing buas atau kutjing buas jang dilepaskan 
hewan djika membinasakan sesuatu kepunjaan orang 

lain, maka pemilik hewan tersebut menurut Adat 
harus mengganti barang jang dibinasakan itu. Binatang jang bj 
as itu harus diikat oleh jang empunja dirumahnja sambil mem 
beritahukan kepada orang lain supaja berhati-hati. Sapi atau 
kerbau jang diikat ditepi djalan, dan menanduk orang jang lalu 
lintas ditempat itu, maka jang empunja hewan itu oleh penga¬ 
dilan dikenakan hukuman, bilamana perkara itu disampaikan 
kepadanja. Biasanja jang bervvadjib melarang keras untuk me 
ngikat hewan ditepi-teni djalan, karena meniusahkan umum. 
Belandja pengobatan dari orang jang ditanduk hewan itu, se 
luruhnja harus ditanggung oleh pemilik hevvan dimaksud. Se 
seorang jang naik kelapa orang karena mengambil upah dan 
djika djatuh dari pohon kelapa ini lantas mati, maka orang jang 
mengupahnia harus memberikan kain kafan dan belandja- lain 
jang diperlukan untuk penguburan. Djikalau tidak mati, maka 
belandja untuk berobat, harus ditanggung djuga oleh orang 
jang mengupah naik kelapa itu. 

Pemerintahan Keradjaan Atjeh sedjak dahulukala sampai 
Belanda datang mendjadjah, tetap dibawah 
perintah Sulthan. Kepala Keradjaan ini dibawahnja berada Ke 
pala 2 wilajah jang sedjak Sulthan Iskandarmuda diangkat se- 
bagai Uleebalang, begitu djuga Kepala mukim jang disebut 
Imeum, sebagiannja berada dibawah perintah Uleebalang ter 
sebut dan sebagian ketjil lagi langsung diperintah oleh Sulthan 
sendiri. Dibawah Imeum berada Keutjhik. Beberapa orang Keu 
tjhik disekitar Banda Atjeh, berada langsung dibavvah Sulthan. 
Djabatan 2 itu semuanja harus diisi, bila terdjadi kekosongan, 
karena Adat tidak mengizinkannja. Pengangkatan itu didasar 
kan pada Adat Atjeh. Pengangkatan itu ada jang bersifat tetap 
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dan ada pula jang bersifat sementara jaitu untuk dapat mengu- 
burkan pendjabat jang sudah meninggal dunia jakni Sulthan 
atau Uleebalang jang mempunjai daerah. Istilah untuk ini ialah 
’matć radja, radja tanom atau matć radja meugantoii radja” 
artinja mati radja, radja jang menanamnja atau mati radja di- 
ganti oleh radja. Sesudah selesai penguburan, maka pengangka : 
tan sementara itu dapat dianggap sebagai tidak dilakukan dan 
gugur dengan sendirinja. Sesudah ini, maka orang mendjalankan 
Adat pengangkatan jang sebenarnja. Sjarat ketjakapan dan 
achlak jang baik adalah diutamakan. 

Tentang pengangkatan seorang Sulthan telah pernah didje- 
iaskan dalam pasal 'penabalan Sulthan Atjeh Sri Sulthan Ala- 
iddin Mahmudsjah", sementara pengangkatan seorang Ulei-ba 
lang berbeda sedikit jaitu sesudah para ulama dan orang- be 
sarnja mendapat kata sepakat, maka mereka dengan rakjatnja 
berkumpul dan mengangkat Uleebalang baru itu dengan resmi. 
Upatjara pengangkatan ini dihadiri djuga oleh Ulcebalang- jang 
berdekatan. Sesudah siap, barulah Uleebalang ini dibavva meng- 
hadap Sulthan di Banda Atjeh, sambil membavva suatu persem- 
bahan tertentu. Uleebalang ini menginap dalam "rumoh panjang”, 
pasanggrahan di Banda Atjeh, dalam Kraton Daruddunia. Di- 
mana perlu, kepada Uleebalang ini diberikan peladjaran- Hukom 
dan Adat Atjeh, karena ia harus dapat mendjalankan tugasnja 
dengan baik. Sjarat- tertentu untuk seorang Uleebalang harus 
dipenuhi djuga. Seorang jang buta atau pintjang, meskipun sja¬ 
rat ketjakapan dan achlak jang baik dipunjainja, tidak dibenar- 
kan mendjadi Uleebalang. Tjalon Uleebalang tidak boleh jang 
berpenjakitan dan gagah tampaknja. Ia harus dapat mengenda- 
likan Hukom dan Adat jang diserahkan Sulthan kepadanja de¬ 
ngan baik dan bidjaksana. Setelah disumpah seperlunja. Ulee 
balang dimaksud mendapat kurnia dari Sulthan tan^ d'sebut 
"siseun salćn”, artinja satu stel pakaian, dengan pedangnja. 

Rakjat jang bersangkutan menta’ati pembesar Negerinja, 
terketjuali pada pekerdjaan maksiat. Menurut adat pembesar- 
Negeri harus mendjaga dirinja untuk tidak mengerdjakan suatu 
pekerdjaan jang melanggar Hukom dan Adat. Mereka harus 
mendjadi suri-teladan jang baik bagi rakjat. Kemakmuran rakjat 
harus dapat ditingkatkannja, sementara hasil bahan- makanan 
harus lebih dari pada mentjukupi. Rakjat Atjeh tidak boleh 
menderita dalam soal makanan. Hukom Islam dan Adat Atjeh 
harus dapat didialankan pamongpradia dengan baik. Adat di 
pereunakan antara Iain untuk memakmurkan vvilajah masing 2 . 
Rakiat Atjeh harus bertanam padi. ’Pang ulee hareukat meugoe' 
sudah mendiadi darah daging bagi orang Atjeh. Rakiat Atieh 
tetap waspada terhadap pembesar- negerinja. Mereka berusaha 
supaja pemimpin-nja tidak tjurang dan tetap memerintah me- 
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nurut Hukom dan Adat. Rakjat Atjeh dahulukala seia sekata 
dengan Uleebalang dan para Ulama dalam vvilajahnja. Perintah 
pembesamja diabaikan, apabila telah berkali-kali menjimpang 
dari Hukom dan Adat. Djika tidak berobah, maka mereka tidak 
mau mematuhinja lagi dan harus diganti dengan jang lain. Bu 
kan tak ada seorang Sulthan diturunkan dengan kekerasan dari 
tachta keradjaannja dan diganti oleh seorang jang baik dan bi 
djaksana. 

Penasehat Hukom dan Adat selalu berada disamping pem- 
besar 2 Negeri supaja mereka memerintah menurut semestinja. 

Mengatur pertahanan Negara dahulu mendjadi tugas Sul¬ 
than Atjeh. Hal ini telah mendjadi Adat turun-temurun, karena 
fardlu kifajah. Beliau mengadakan tentera laut dan darat jang 
dipimpin oleh Panglima 2 nja masing 2 . Sulthan adalah Panglima 
tertinggi. Wakilnja adalah T. Laksamana. Uleebalang- membantu 
djuga dalam soal pertahanan. Dimana perlu, Sulthan Atjeh me 
mimpin sendiri pasukan 2 dalam peperangan. Sulthan Ali Mu 
ghajatsjah madju kemedan 2 perang untuk mengusir tentera Por- 
tugis dari Keradjaan Atjeh. Panglima 2 Sagoi* di Atjeh Besar dan 
Uleebalang-' seluruh Atjeh, kalau perlu, madju djuga kemedan 
perang. Disamping mereka atau disamping Sulthan selalu ber¬ 
ada para ulama jang membangkitkan "seumangat prang”. 

Nachoda-’ kapal perang selalu memimpin angkatan lautnja. 
Djikalau sudah dirasa perlu, kapal 2 dagang svvasta pun diper 
gunakan untuk berperang. Pavvang dan Panglima laut, dipergu- 
nakan djuga tenaganja untuk kepentingan pertahanan Tanah 
Air. Semuanja tunduk pada perintah Teuku Laksamana. 

Dalam daerahnja masing 2 Uleebalang 2 dari Keradjaan Atjeh 
Darussalam, begitu djuga Panglima 2 Sagoe dibenarkan untuk 
mengangkat Panglima 2 Perang guna kepentingan pertahanan 
Negeri, sementara pemuda 2 nja menjediakan dirinja untuk ke¬ 
pentingan Keradjaan dan Agamanja. Semangat sjahid hidup da¬ 
lam dada mereka, karena mereka telah dididik sedjak ketjil 
oleh ibunja masing 2 . Dalam peperangan mereka selalu berusaha 
untuk mendapat kemenangan, tetapi rela djuga mati sjahid un 
tuk dapat hidup se-lama 2 nja disisi Allah. 

Menurut Adat Sulthan sendiri memaklumkan perang, sete- 
lah mendengar orang 2 besar, para ulama dan penasehat-’nja. Di¬ 
samping membantu memikirkan taktik peperangan, para ulama 
menghidupkan seumangat prang dalam dada orang 2 jang ikut 
perang. Supaja mereka djangan gentar menghadapi maut, di 
gambarkan bagaimana kesenangan diachirat untuk seorang jang 
tewas dalam peperangan guna mempertahankan Keradjaan dan 
Agama atau guna perkembangan sji’ar Islam. 
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Harta rampasan Segala harta kepunjaan musuh (kafir) se- 
sudah menang perang, didjadikan sebagai 
harta rampasan perang, terketjuali tanah. Panglima Perang jang 
bersangkutan harus mengurusnja. Seperlima dari harta 2 itu 
mendjadi milik Keradjaan dan empat perlimanja untuk peserta 
perang. 

Masing 2 peserta perang mendapat satu saham, sementara 
seorang peserta jang berkuda mendapat tiga saham, Berperang 
dengan Portugis dahulu, Atjeh mendapat kemenangan. 

Dahulukala, ada Sulthan Atjeh jang mengadakan/memben- 
tuk tentera jang disebut sipai. Disamping ini, seperti telah dite- 
rangkan, rakjat Atjeh jang dewasa diwadjibkan mempertahan- 
kan Tanah Air dan Agama. Bukan sedikit tenaga para pemuda 
jang dipergunakan untuk keperluan ini dahulu. 

Sumbangan untuk Dahulu di Atjeh, pernah djuga dikutip 
Keradjaan sumbangan untuk Keradjaan dalam hal 

jang diperlukan. Besarnja sumbangan ini 
bergantung pada besar atau ketjilnja rumah mereka, berdinding 
papan atau tidak. Pembajaran ini dapat dikatakan sederhana 
dan rakjat membajarnja. Budak orang, orang gila, orang buta, 
orang jang sangat tua dan pendeta kalau kebetulan ada, dibe- 
baskan dari pembajaran sumbangan itu. Muallaf jaitu orang 
agama lain jang baru memeluk Agama Islam, menurut Adat ha¬ 
rus dibantu dalam segala hal, supaja tetap tinggal dalam Agama 
Islam. Mereka boleh kawin dengan perempuan Atjeh dan ke- 
turunannja mendjadi orang Atjeh. Anak 2 ini haknja serupa de¬ 
ngan hak orang Atjeh lainnja. 

Menurut Adat Atjeh orang asing jang datang bemiaga ke 
Atjeh dahulu, harus tunduk pada peraturan Keradjaan Atjeh. 
Untuk pemasukan dan pengeluaran barang 2 dagangannja, me¬ 
reka divvadjibkan djuga membajar tjukai seperti jang telah di- 
tetapkan. Untuk memudahkan urusan, ada djuga diantara pe 
dagang- asing jang datang ke Atjeh singgah dahulu ke Banda 
Atjeh, menghadap Sulthan. Sulthan memberikan suatu surat un- 
tuknja, sehingga dengan mudah dapat bemiaga dan tidak men¬ 
dapat gangguan. 

Segala hak Keradjaan jang sudah ditetapkan, misalnja wang 
untuk menimbang barang di-pasar 2 (adat tandi), adat gle, wasć 
seuneubok dan lain 2 selalu dibajar oleh rakjat, sebab mereka 
mengetahui apa maksudnja. 
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Pergaulan de- Toe djak meudjak, djeu oh weui : h mutveueh 
ngan tetangga jang maksudnja djika berdekatan, kundjung 
mengundjungi dan bila berdjauhan, berkasin 
kasihan adalah suatu istilan bagi orang Atjeh jang selalu ingin 
hidup rukun sesamanja. 

Dalam pergaulan, mereka selalu memupuk hal 2 sebagai ber- 
ikut: 

1. Hormat-menghormati dan harga-menghargai terhadap se- 
mua tetangga tanpa ketjuali; 

2. Sama mendjaga ketertiban dan kehormatan rumah-tangga, 
begitu djuga kehormatan rumah-tangga dari orang 2 jang 
tinggal disekeliling; 

3. Memberikan pertolongan jang ichlas dimana diperlukan 
dan sama turut berdukatjita dikala ditimpa kemalangan; 

4. Sama teguh menjimpan rahasia tetangga jang sesuai dengan 
tabi’at manusia jang tidak senang djika ’aib atau rahasia 
nja diketahui orang lain; 

5. Sama berhati hati mendjaga keamanan dan ketenteraman 
bersama; 

6. Sama bsrgembira dikala tetangga mendapat kemudjuran dan 
sama membersihkan sifat dengki dan iri hati; 

7. Sama mendjauhkan diri dari suka memfitnah atau meni- 
busuk-busukkan tetangga; 

8. Sama berhati-hati mendjaga achlak anak dalam pergaulan 
sehari-hari supaja mereka bersaudara; 

Adat tersebut dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan tetangga jang dapat dinamai "adat ureuenglingka’’. 

Disamping itu, dilarang keras menjakiti tetangga. Kasih sa 
jang terhadap kawan sebagai mengasihi diri sendiri diharuskan 
djuga. 

Mendirikan rumah Sesudah diperoleh tanah, barulah orang 

bersiap-siap mengadakan perkajuan un- 
tuk rumah jang akan didirikan, begitu djuga atap dan lain- jang 
diperlukan. 

Tukang kaju jang mengerdjakan rumah itu mendapat sa- 
rapan dan makan tengahhari dari jang empunja rumah, selama 
ia mendirjkan rumah itu, disamping upahnja jang telah diše 
tudjui kedua belah fihak (tukang dan jang empunja rumah . 
Dengan demikian, tukang itu terus bekerdja disitu sampai wak 
tu ’asar. Sembahjang lohor dilakukan ditempat itu djuga. 

Djika sgandainja bahan 2 perumahan telah tersedia, pada te 
ngah malam didirikan oleh tukang jang bersangkutan "kurah * 
dari rumah itu. Kurah ini terdiri dari satu potong kaju jang pa¬ 
danja digantungkan pisang, daun manok manoi : dan buah kelapa 
jang agak masih muda. 
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Pada udjung tiang jang utama jang disebut orang Atjeh 
”tameh radja dan tameh putroe”, diatasnja ditaruh kain merah 
dan kain putih jang dibikin chusus untuk itu. 

Pendirian rumah itu dilakukan setjara gotongrojong jang 
disebut "meuramč" dibavvah pimpinan tukang itu. Djika rumah 
itu sudah berdiri, maka tukang jang menjelesaikannja. Dan dji¬ 
ka nanti ternjata memerlukan banjak tenaga, maka barulah 
diadakan lagi gotongrojong. 

Besarnja rumah tergantung pada banjaknja ruang, misal 
nja 3 ruang, lima ruang, tudjuh ruang dan sepuluh ruang. 

Beranda muka disebut "seuramoc keui : ”. Serambi belakang 
disebut orang ”seuramoi : likot", sementara kamar tidur dina- 
makan "bilćk ćh" atau "rumoh inong". 

Biasanja atap dari rumah Atjeh itu dipergunakan daun 
rumbia jang terdjalin rapat atau djarang. Daun nipah dipakai 
orang djuga. 

Potongan rumah dibikin menurut aliran. Rumah Atjeh te- 
lah banjak djuga diganti dengan potongan rumah setjara seka 
rang jang disebut "rumoh beulanda” dan makan tukang pada 
tengah hari, begitu djuga sarapannja tidak diharuskan lagi di 
sadjikan oleh jang empunja rumah. 

Jang mendirikan rumah dahulukala ialah orangtua dari anak 
perempuan. Pekarangannja harus dipagari dengan baik. Sumur 
harus digali didalam pekarangan tersebut dan diberi berdinding 
seng, papan, rumbia dan daun kelapa jang dianjam (bleuiit) 
jang disebut ’keupalang". 

Rumah, pekarangan, sumur/dindingnja harus selalu didjaga 
dan dipelihara. Manakala suami isteri hendak bertjerai, maka 
sangsuami harus memperbaiki segala kerusakannja terlebih da- 
hulu. 

Rumah dan pekarangannja tetap mendjadi milik anak- pe 
rempuan/ibu kalau tak ada anak perempuan. Anak- laki 2 tidak 
berhak atas rumah dan pekarangannja, baik sesudah, maupun 
sebelum dilakukan perpisahan belandja (pu meukloh). Menurut 
Adat Atjeh, rumah dan pekarangan tidak boleh diprae, djika 
ajah meninggal dunia dan ianja terus mendjadi hak milik anak 2 
perempuan. 

Djika isteri mengikuti suami dan tinggal dirumah jang di¬ 
bikin suami, maka rumah ini, lazimnja diatuh mendjadi kepu 
njaan isteri, meskipun mereka bertjerai kelak. 
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Memasuki rumah, Djika hendak memasuki rumah orang lain. 
pekarangan dan diharuskan memberi salam terlebih dahu- 
kampung orang lu. Djika tiga kali tidak diterima djavvaban 
nja, maka orang ini hendaklah meninggal- 
kan rumah dimaksud. 

Djika diterima salam dari isteri, haruslah ditanjakan apa- 
kah ada suaminja dirumah. Djika ada, barulah ia dibolehkan 
Adat masuk kerumah itu. Bila suami itu tak ada, maka pemberi 
salam tadi meminta permisi dan meninggalkan rumah itu. 

Dalam pertjakapan 2 jang dilakukan antara tamu dan tuan 
rumah, haruslah tamu mendjaga perkataan 2 nja atau perbuatan-- 
nja sehingga tidak tersinggung perasaan tuan rumah. 

Masuk pekarangan rumah orang lain, tanpa izin tidak di- 
benarkan, begitu djuga duduk 2 dibavvah rumah orang dan tangga. 

Tanpa izin, tamu tidak dibenarkan masuk kesumur orang, 
begitu djuga masuk ke keupalangnja. 

Keutjhik dan Teungku Meunasah masing 2 adalah ajah dan 
ibu dari kampung jang bersangkutan. Karenanja, sesuatu urus- 
an penting didalam kampung tidak boleh ditinggalkan mereka 
itu. 

Djauh malam, tidak dibenarkan orang kampung lain me 
masuki kampung orang, terketjuali ada urusan penting seperti 
mendjemput bidan dan sebagainja. 

Adat melarang djuga orang bernjanji-njanji dalam suatu 
lorong (djurdng) jang letaknja berdekatan dengan suatu kam 
pung. 

Berkali-kali mengundjungi rumah orang dimana terdapat 
gadiš-, tidak dibenarkan djuga oleh Adat Atjeh, terketjuali pe 
muda jang bersangkutan telah bernikah dengan gadiš jang di 
kundjunginja. 

Keutjhik, Teungku Meunasah dan pemuda 2 bertanggung- 
djavvab atas keselamatan kampungnja. 

Menetap disuatu kampung haruslah diberitahukan terlebih 
dahulu kepada Keutjhik dan Teungku Meunasah jang bersang¬ 
kutan. 

Adat selalu mengandjurkan agar dalam sesuatu kampung 
harus ada persatuan untuk kesedjahteraan kampung itu. 

Kenduri tu- Dahulu di Atjeh, apabila orang turun kesavvah, 
run kesavvah Keudjruen Blang memberitahukan kepada pe- 
tani 2 jang bersangkutan supaja mengadakan se- 
dikit kenduri disuatu tempat tertentu dan tanggal tertentu pula. 
Petani 2 jang bersangkutan menjerahkan sedikit wang jang ba- 
njaknja telah ditetapkan, sebagai sumbangan untuk pembeli se- 
ekor lembu atau kambing. Disamping itu, mereka harus mem- 
bawa pula naši jang telah dibungkus (bu kulah) jang banjaknja 
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se-kurang-nja satu bungkus. Wang jang telah terkumpul itu (ri- 
pe) dipisahkan untuk harga hewan jang disembelih dan selebih- 
nja untuk pembeli bahan- dan lain 2 buat keperluan kenduri itu. 
Kenduri itu harus dihadiri oleh Keudjruen Blang, Keutjhik, 
Teungku Meunasah. orang 2 tua kampung dan petani 2 serta para 
undangan lainnja. Pada kenduri itu dibatjakan do ? a selamat oleh 
Teungku Meunasah jang bersangkutan. Jang bervvadjib mene- 
tapkan tanggal turun kesawah (membadjak dan lain-), sehing 
ga serentak untuk mentjegah bahaja tikus dan sebagainja. Bi 
asanja maklumat ini dahulu berlaku untuk seluruh wilajah Ulei : - 
balang. 

Djika padi sudah menghidjau disawah, diadakan lagi sedi- 
kit kenduri dan biasanja pada kenduri ini tidak diadakan pe 
njembelihan hewan. 

Tali air, padi, pelukuan dan lain 2 didjaga ber sama 2 , begitu 
djuga pembasmian penjakit 2 padi. 

Bukan tak ada pula digotongrojongkan pelukuan savvah, 
bertanam padi, menuai, menggirik dan menganginkan (member- 
sihkan) padi, bergeleran. 

Dahulukala, karena pembesar 2 Negeri tidak mendapat ga- 
dji, sekedar untuk keperluan makan, digotongrojongkan djuga 
pelukuan savvah dari Keutjhik, Teungku Meunasah dan Uleeba- 
iang. Kesemuanja berlaku atas keichlasan dan tak dilakukan 
paksaan. Jang empunja savvah berkevvadjiban memberi sarapan 
makan tengahhari kepada pembantu 2 itu. Djika terdjadi ketju 
rangan, maka pembesar atasan segera bertindak. 

Dizaman pendjadjahan Belanda meuseuraia tersebut hanja 
dilakukan untuk kepentingan makan Keutjhik sadja dan kalau- 
pun ada, Teungku Meunasah djuga, karena mereka bekerdja 
tanpa meinperoleh gadji. 

Djabatan Keudjruen Blang dimasa itu tidak merata lagi di 
Atjeh. 

Keutjhik dan pembantu 2 nja terpaksa mengurus segala se- 
suatu jang berkenaan dengan bersavvah dan berladang. Irigasi 
besar jang modern, diurus oleh pemerintah sendiri, sementara 
irigasi setjara ketjil 2 an berada dalam tangan pamongpradja/ 
pamongdesa. 

Dimasa jang achir 2 dari pemerintahan Belanda, Atjeh da- 
pat mengeluarkan berasnja setjara besar 2 an ke Sumatera Timur, 
Padang dan lain 2 , karena berlebihan dari keperluan sendiri. 

Kenduri laut Atas andjuran dari Panglima Laot jang ber 
sangkutan, pada tiap 2 tahun, biasanja setelah 
liabis musim ombak besar, diadakan pada satu 2 tempat, kenduri 
laut. Pada kenduri ini disembelih kerbau atau lembu. Jang me- 
ngadakan kenduri ini ialah nelajan 2 , misalnja orang 2 jang mem- 
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punjai pukat, djaring, bubu-laut, djala, perahu pantjing dan lain-. 

Untuk keperluan kenduri itu mereka memberikan sumbang 
an sebanjak jang telah ditetapkan olehjang berwadjib. Wang 
ini harus dibajar lebih dahulu dan sesudah itu, barulah diada 
kan kenduri laut. Lazimnja, kenduri ini diadakan orang disuatu 
tempat ditepi laut. 

Jang harus hadir dikenduri itu ialah mereka jang tersebut 
diatas, orang- jang tinggal disekitar tempat kenduri itu, Keu 
tjhik 2 dan para unđangan lainnja. Bukan tidak ada djuga UlcS- 
balang jang bersangkutan menghadirinja. 

Do’a selamat dibatjakan djuga pada kenduri dimaksud. 

Sesudah kenduri, ditetapkan oleh Panglima (Keutjhik) laot 
jang berkepentingan supaja orang 2 tidak boleh mentjahari ikan 
dilautan tertentu untuk beberapa hari lamanja, menururt keada- 
an setempat. Djika ada jang berani melanggarnja, maka jang 
benvadjib mengambil tindakan seperlunja, misalnja menahan 
perahu dan alat- mentjari ikan untuk beberapa lamanja, sehing- 
ga ia tidak dapat mengerdjakan pekerdjaan jang mendjadi mata 
pentjahariannja. Djikalau perkara ini disampaikan kepada fihak 
atasan/pengadilan Uli‘i : balang, biasanja tindakan Panglima Laot 
itu dibenarkan. 

Berkelahi ditepi lautpun dilarang djuga, sehingga biar ba- 
gaimana, bertengkar, orang 2 tidak sampai berkelahi. Terhadap 
orang- jang berani berkelahi ditepi laut djuga ditindak oleh 
Panglima Laot. Pekelahi- diperintahkan untuk mengadakan ken 
duri ditepi laut jang dapat dianggap sebagai menepung tawari 
(peusidjui : k) tempat itu. Teungku membatjakan do’a selamat dan 
bermohon supaja mudah rezeki. 

Kenduri lađa Perkebunan lađa banjak terdapat di Atjeh Da- 
russalam dahulu jang menjebabkan (salah 
satu sebab) Atjeh dikenal orang diluar Negeri. 

Biasanja pada tiap- tahun, sesudah selesai memetik buah 
lađa, maka diseuneubok 2 diadakan orang kenduri tanda bersjukur 
kepada Jang Maha Pemurah dan Penjajang. 

Kenduri itu ada jang mengadakannja di-masing- seuneubok 
dan ada pula jang mengadakan setjara gabungan beberapa seu¬ 
neubok. Pemberi pokok dan Ketua- Seuneubok bertindak dalam 
djurusan itu. Ada djuga diantara Uleebalang jang bersangkutan 
atau Sulthan sendiri jang menghadiahkan kerbau atau sapi un¬ 
tuk keperluan dimaksud. Keutjhik, Teungku Meunasah, Pem- 
besar- dan para unđangan lainnja turut menghadiri kenduri itu, 
disamping aneuk seuneubok jang berkepentingan. Untuk keper¬ 
luan kenduri itu, dimana đirasa perlu, diadakan djuga "ripe” me- 
minta sumbangan, kepada jang berkepentingan diseuneubok ma- 
sing-. 
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Kenduri diachiri dengan membatja do'a selamat dan ber- 
mohon Rahmat serta mensjukuri Nikmat. 

Sevvaktu perniagaan lađa masih madju, bukan sedikit pen- 
duduk Atjeh jang mendjadi kaja. Zakat dikeluarkan dan ban- 
tuan sosial djuga dilakukan orang. Ada djuga diantara mereka 
itu jang memberikan sedekah rahasia. 

Kundjungan Apabila seorang Sulthan Atjeh atau putera 
resmi Mahkotanja mengundjungi suatu \vilajah jang 

terletak didalam Keradjaan Atjeh Darussalam, 
setjara resmi, maka Pembesar- dari vvilajah itu dengan rakjat- 
nja menunggu dan menghorrnati kundjungan-resmi itu. Tebu 
berdaun dan buah kelapa muda jang disebut orang Atjeh ’ teu- 
bec meuon ngon u meulason” disediakan untuk Sulthan Atjeh 
atau putera Mahkotanja. 

Uleebalang pun dihormati sedemikian djuga, bilamana me- 
lakukan kundjungan resmi didalam wilajahnja. 

Dahulukala pembesar 2 itu duduk berbitjara didalam Meuna- 
sah di-kampung 2 . Rakjat beramah'-’an dengan pembesar-nja. Me¬ 
reka menjatakan kegembiraan atau keluh kesahnja, untuk ber- 
terima kasih atau mendapat perbaikan. Pembesar 2 tersebut ber¬ 
bitjara dengan pembesar- bavvahannja dan alim-ulama serta 
orang 2 tua, Kepalamuda dan lain- mengenai urusan keduniaan 
dan Agama. 

Ada djuga pembesar- jang melakukan perdjalanan dinas 
itu menginap di Meunasah, sesudah didjamu makan oleh pem 
besar bawahannja. Mereka melakukan ibadat dimeunasah jang 
bersangkutan, sambil mengamat-aniati hingga mana penduduk 
kampung itu melaksanakan suruh Tuhannja. 

Dengan demikian, semangat ber'ibadat dan beketdja selalu 
hidup dalam djiwa rakjat Atjeh. 

"Radja njang ade geuseumah, Radja jang dlalćm geusang- 
gah" adalah suatu istilah Atjeh untuk itu, jang maksudnja Radja 
jang adil disembah dan Radja jang žalim ditentang. 

Pembangunan seu Bilamana seorang kaja bermaksud akan 

neubok perkebun- membangunkan suatu perkebunan lađa, 

an lađa maka ia mentjari tanahnja, dimana di- 

sukainja. Setelah itu, ia meminta izin un- 
tuk itu kepada Ulči : balang jang bersangkutan. Dan kalau per 
kebunan itu sangat luas, lazimnja ia mendapat izin dari Sulthan 
sendiri. Sesudah ada keizinan, ia mentjari pekerdja 2 nja. Ke- 
pala dari pekerdja 2 ini, biasanja diambil dari famili, orang iang 
dipertjajai atau orang jang mempunjai banjak ahliwaris untuk 
segera mendapat tenaga bekerdja diseuneubok jang akan diba 
ngunnja. 








Kepada aneuk seuneubok masing 2 diberikan, atas andjuran 
kepala pekerdja, parang, beliung, padi dan belandja untuk wak- 
tu kira-kira enam bulan. Padi banjaknja kira-kira seguntja (se- 
ratus enam puluh bambu) dan wang tunai sebanjak ± 5 ring- 
git Atjeh jang kemudian dirobah fl 15 — fl 20. Enam bulan 
pertama pekerdja-pekerdja itu disamping membuka hutan, 
ditanamnja padi dan polowidjo. Hasilnja untuk mereka semua- 
nja jang dipergunakan mendjadi modal untuk dapat menerus- 
kan pekerdjaannja itu. Setelah enam bulan, pekerdja mulai me- 
nanam djundjungan lađa jang dinamai "’tavvo”. Untuk ini biasa- 
nja dipergunakan orang pohon dadap tawolada. 

Padi dan wang tunai jang dipindjam harus dibajar kem- 
bali kepada orang jang memindjamkan, meskipun dengan dja- 
lan angsuran. Pohon dadap itu ditanam se kurang-nja seribu ba- 
tang seorang. 

Dalam seuneubok lađa digali 4 matjam saluran air jang di- 
sebut lui : ng, jaitu lui : ng Radja (Raja), luengpangkaj (pokok , 
lui : ngpeutua dan luć : ng aneuk seuneubok jang digali masing 2 
atas belandja/tenaga Radja, jang empunja modal, Peutua Seu 
neubćk (Peutua Parang) dan aneuk- seuneubok sendiri. Air jang 
berasal dari lui : ng aneuk seuneubok dialirkan kelui : ng peutua, 
air dari lu^ng ini dialirkan kedalam luL : ng pangkaj, dan air dari 
lut : ng pangkaj dialirkan semuanja kedalam luiing Radja. Air jang 
berkumpul dalam lui : ng Radja ini kesemuanja dialirkan kesungai 
atau ke-tempat- lain. 

Nama seuneubok lađa diambil (lazimnja) nama vvilajah, da- 
rimana pemberi modal berasal, misalnja seuneubok Atjeh (se- 
benamja Atjeh Rajek), seuneubok Pidie dan lain-, untuk daja 
penarik orang 2 jang berasal dari masing- vvilajah tersebut buat 
bekerdja dalam seuneubok nama tempat asal mereka. 

Lađa jang ditanam di Atjeh adalah lađa minjeuk (minjak), 
karena banjak buahnja dan sedang besamja, serta tidak banjak 
jang kosong, sementara djenis 2 lain jaitu lađa kulit dan lađa 
tjanggurk (katak) kurang digemari orang disebabkan hasilnja ti¬ 
dak seberapa. 

Sudah mendjadi kebiasaan orang Atjeh menentukan umur 
pokok lađa sebagai berikut: 

a. djipok seunalob, maksudnja lađa telah mulai tumbuh dan 
daunnja keluar dari pemalut jang mendjadi pelindung tam- 
pang lađa itu; 

b. meu eumpung manok, daun lađa telah banjak jang merupa- 
kan kandang ajam; 

c. meu putjok djeui-, sudah besar dan memberikan hasil, ting- 
ginja rfc 2/i Meter. 

d. tangkoh, maksudnja telah tjukup besar dan berumur 6 ta- 
hun. 
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Kapan buah lađa itu harus dipetik, orang Atjeh menentu- 
kannja : 

a. meu babah tulo maksudnja baru keluar kuntjup; 

b. meu bungong, telah berbunga ; 

c. meu taloe keurandam, bunga telah mendjadi putik ; 

d. meu aneuk laot tjut, maksudnja putik itu sudah mulai ber 

isi; 

e. meu aneuk laot rajek, putik telah keras ; 

f. tuha, buah lađa itu telah mengkal ; 

g. masak, telah boleh dipetik. 

Djika seorang aneuk seuneubok meninggalkan tanamannja 
lebih dari enam bulan, maka Peutua Seuneubok (Peutua Parang), 
pemberi modal dan beberapa aneuk seuneubok lainnja menaksir 
harga tanaman itu. Djika lebih dari pada wang pindjamannja, 
maka kelebihan dibajar kepada jang meninggalkan tanaman itu. 
Kalau kurang, maka jang kekurangan mendjadi resiko jang 
empunja pokok. Tanaman jang baru diambil, dapat diserahkan 
kepada orang lain untuk dimawaih atau lain? perdjandjian jang 
diikat dengan jang empunja modal. 

Dalam kebun lađa diadakan djuga kenduri bunga lađa, (bu 
ngong lađa) dan kenduri maulud Nabi Muhammad s.a.w., se 
tjara meuripe (diminta sumbangan). Radja atau Uleebalang jang 
bersangkutan pun se-waktu- mengadakan kenduri besar atas 
belandja sendiri. Pada kenduri- dimaksud dikenang djuga djasa 
Teungku Lam Keuneu eun, sagi XXV mukim, wilajah Atjeh Ra 
jek. Teungku inilah jang memasukkan bibit lađa mula pertama 
ke Atjeh. 

Seorang saudagar jang membeli lađa disuatu seuneubok, hen- 
daklah membajar wasć (tjukai) tatkala lađa itu dibavva kelaut 
(pelabuhan) jang banjaknja tigapuluh dua real (reujeue) untuk 
setiap kojan lađa. Wase ini dibagi oleh Uleebalang jang bersang¬ 
kutan kepada Peutua Pangkaj 10 real. Peutua Parang 5 real, jang 
selebihnja. untuk Uleebalang itu dan Sulthan Atjeh masing- se- 
banjak jang sudah ditentukan. 

Untuk mengavvasi ada djuga oleh Sulthan atau Uleebalang 
jang bersangkutan menundjuk seorang kuasanja dengan pangkat 
Peutua Rajek. Dalam tahun 1909 dimasa pendjadjahan Belanda 
Peutua Rajek ini diangkat djuga mendjadi uieilbalang Tjut. Da 
lam wilajah diluar Atjeh Besar dimasa pemerintahan Sulthan 
Atjeh, jang ada hanja djabatan Keudjruen Tjhik dan Uleebalang 
sad ja. 

Selama tiga tahun pertama dibolehkan pekerdja- kebun la¬ 
đa memindjam pada Peutua Pangkaj wang sebanjak jang diper 
lukannja. Wang ini harus dibajar kembali kepadanja dengan 
sepenuhnja. 
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Seorang jang telah mempunjai pokok- lađa jang sudah 
memberi hasilnja, ada djuga berhutang pada saudagar lađa de- 
ngan harga sesuai dengan perdjandjian (dibawah harga). Lađa 
itu biasanja masih pada pokoknja dan akan dipetik biasanja da- 
lam tempo setahun, karena dimasa itu belum ada orang men- 
dirikan bank. Perbuatan ini dinamakan publoe bungong lađa. 

Adat Meukuta Adat Meukuta Alam adalah Adat jang di- 
(Mahkota) Alam warisi Sulthan Iskandarmuda dari datuk 
neneknja. Baginda, begitu djuga Sulthan- 
sesudahnja, merobah, menambah dan sebagainja, dimana dirasa 
perlu. 

Lazimnja Adat itu diperbuat sesudah diadakan permusjawa 
ratan dengan Kabinet/Devvan, Ahli Hukum, Ahli Adat dan 
orang- Besar jang diperlukan. 

Adat tersebut kemudiannja, jaitu setelah disempurnakan 
antara lain berkisar pada : 

a. Tjara pengangkatan Panglima Sagoe dan Uleebalang; sesu¬ 
dah dipersiapkan/diangkat ditempatnja, dibawa kepada 
Sulthan Atjeh untuk urusan selandjutnja, sambil memper 
sembahkan satu dulang (dalongi jang berisi persembahan- 
ala kadarnja. 

b. Setelah urusan pengangkatan selesai, diberikan kehormatan 
kepada mereka itu, dengan meletuskan meriam, untuk : 

1. Panglima Sagoi ; , atau Orang Kaja Sri Maharadja Lela 
21 kali; 

2. Ulžebalang dalam Sagi atau jang disamakan dengan 
beliau, 12 kali ; 

3. Sri Maharadja Indra Laksamana dan Radja Udah nan 
Lela. 9 kali ; 

4. Uleebalang duabelas atau jang disamakan dengannja, 
7 kali: 

5. Uleebalang Nam, Bentara Gigieng, 9 kali ; 

Sementara untuk Uleebalang 2 lainnia diletuskan me¬ 
riam kehormatan itu. hania 3 kali sadja. 

■c. Surat pengangkatan Uleebalang jang harus mempunjai tjap 
halilintar jang kemudian dirobah dengan tjap sikureueng. 
Bunji surat pengangkatan ini antara lain : 

1. Sulthan telah memberi djabatan Uleebalang kepada jang 
berkenentingan ; 

2. la mendiadi wakil Bamnda untuk melaksanakan oeker 
diaan- ftugasL misalnia menerima hasil (wase)nia. me- 
merintahkan berniaga dilautan dan didaratan. memberi 
guoang dan busuk fvvang') kenada semua Peutua dan 
jang mendiadi hak Sulthan hendaklah setiap tahun di- 
serahkan untuk Baginda; 
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3. Uleebalang itu haruslah meramaikan negerinja, dengan 
membangunkan djalan 2 jang dapat ditempuh orang, 
membangunkan mesdjid jang runtuh atau baru, begitu 
djuga membikin Deah, Meunasah. tempat orang mela 
kukan ’ibadat; 

4. Pemeliharaan negeri dengan keadilan, mengikut Sjari'at 
Nabi Muhammad, perintah Sulthan, jakni rukun Islam, 
mendjauhkan segala larangan Allah dan larangan Sul 
than dan tidak boleh gemar pada perbuatan- maksiat 
dan durhaka. Djika Uleebalang itu mengerdjakannja, 
maka ia telah mendurhakakan djabatannja dan gugur 
lah dengan sendirinja ; 

d. Pemeriksaan (pengawasan) Uleebalang T. Rama Seutija dan 
pegawai Radja lainnja didalam kampung, mukim, sagoi- dan 
lain- mengenai peraturan Adat negeri; 

e. Perlindungan Uleebalang jang bersangkutan terhadap Psm 
besar tersebut; 

f. Pengambilan tindakan terhadap Uleebalang jang tidak mem 
berikan perlindungan dan tidak menangkap orang 2 jang su- 
dah menganiaja pembesar Sulthan itu ; 

g. Kewadjiban pembesar- Radja untuk memberitahukan ke- 
pada Keutjhik atau Imeum, djika mereka berada dalam 
daerah mereka itu ; 

h. Tuntutan Sulthan terhadap Uleebalang jang bersangkutan. 
djika pembesar Radja, mati atau dilukai orang dalam wi- 
lajahnja. Djika orang ini melarikan diri, hendaklah ditiari. 
la tidak dibolehkan balik kekampungnja, Uleebalang diden- 
da Sulthan sebaniak lima ratus sampai lima ribu real bila 
mana ia menjembunjikan orang itu; 

i. Orang- asing jang Islam, djika datang berniaga ke Atjeh, 
haruslah menghadap Sulthan terlebih dahulu, sambil mem 
bawa persembahannja. 

j. Kalau mereka itu mendapat ketjelakaan dalam urusannja. 
misalnia dibunuh dan sebagainja, maka Sulthan akan me- 
ngurus hal itu ; 

k. Orang ianq menuntut ilmu dalam suatu vvilaiah Uleebalang. 
tanpa memberitahukan kepada Sulthan, mendapat kematian 
dan lain-’. hal itu diurus oleh Uleebalang iang bersangkutan. 
Ia dikuburkan dan spbagainia oleh Uleebalang ini. Chabar 
tentang itu disamnaikan kepada Sulthan : 

l. Larangan orang lain Agama, selain dari Hindu. untuk me- 
nginap, tinggal di kampung-, dan diika ia tinggal djupa. dan 
mendanat ketielakaan atau dirampas hartanja, jang berwa 
diib danat berlepas diri : 

m. Kevvadiiban seseorang memberitahukan kepada Uleebalang 
jang bersangkutan, djika ia mengetahui bahwa ada sege- 
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rombolan orang 2 jang akan berbuat djahat; atau huruhara 
dan pembesar tersebut haruslah memeriksanja. Djika ge- 
rombolan itu tidak mendengar nasehat 2 nja, maka mereka 
itu dapat dihantam oleh Uleebalang itu. Jang hidup dianta- 
ranja haruslah ditangkap dan diserahkan kepada Sulthan. 

n. Haknja Panglima Sagoe untuk mendjatuhkan hukuman atas 
orang- dalam saginja, terketjuali pegawai Radja. Mereka 
ini ditangkap sadja dan diserahkan kepada Radja untuk 
diurus selandjutnja ; 

o. Adat kehormatan kepada Panglima Sagoe, Uleebalang da 
lam Sagoe serta ahliwarisnja djika mereka meninggal dunia; 

p. Kumia Sulthan pada hari sebelum puasa kepada Uleebalang 
Po teu (Uleebalang jang tidak benvilajah), peletusan meriam 
pada achir bulan Sja’ban (sesudah asar), pada 1 Sjawal, 
waktu subuh, 10 hari bulan Zulhidjdjah subuh, masing- 
duapuluh satu kali; 

q. Kundjungan Panglima Sagoe dan Uleebalang 2 kepada Sul¬ 
than pada hari ketiga dari Hari 2 Raja Puasa dan Hadji. Me¬ 
reka mendapat kumia, misalnja selembar kain; dan diteri- 
ma dibalai Baiturrahman ; 

r. Sembahjang pada Hari Raja Puasa dan Hadji dimesdjid Raja 
(Baiturrahman) jang harus dihadiri oleh Sulthan ; 

s. Pemberian belandja kepada 3 orang Panglima Sagoe dan 
Uleebalang berdaerah atau tidak berdaerah dalam vvilajah 
Atjeh Besar; peletusan meriam dikala mereka itu mendapat 
anak masing 2 9 dan 7 kali. Peletusan ini tidak usah diminta 
izin lagi kepada Radja; 

t. Penetapan Uleebalang enam, Uleebalang duabelas dan Ulee¬ 
balang Poteu jang dimasa jang achir 2 dari Keradjaan Atjeh 
telah banjak sekali mendapat perobahannja ; 

u. Penetapan Keutjhik jang langsung dibawah Radja atau T. 
Rama Seutija, jaitu : 

1. Keutjhik kampung Pande dan Kandang, tempat tinggal 
orang 2 Besar (famili Radja) dan pandaiemas; bekas 
tempat tinggal Sulthan 2 Darulkameue (Darulkamal); 

2. Kampung Djawa dan Keudah ; 

3. Kampung Planggahan ; 

4. Kampung Pante Pirak dan Neusu ; 

5. Kampung Meureuduati. 

Benteng Seorang Pembesar Sulthan jang mempunjai ke- 

pertahanan kajaan, untuk kepentingan Tanah Atjeh, dibo- 
lehkan diuga oleh Sulthan Atjeh membangunkan 
pertahanan, benteng sebuah atau lebih menurut kesanggupan- 
nja. Sulthan mengetahui dengan baik bahwa pembesar itu teguh 
kesetiaan terhadap Baginda. Salah seorang pembesar itu, dimasa 
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jang achir- dari Keradjaan Atjeh, bernama T. Hadji Abdurrahman 
Lamteungoh, VII mukim Baćt, Sagoii XXII. Beliau membangun- 
kan benteng- jang disebut kuta di Kuala Unga, Atjeh Barat. Mon 
Pong di Lhoknga dan Tjotglumpang, VII mukim Ba’et. 

Selain dari kuta-’ (benteng 2 ) tersebut, terdapat djuga dalam 
vvilajah Atjeh Besar kuta- jang dinamakan Kuta 2 Indrapunva, 
Pante Tjeureumen, Meugat, Bakbi (dekat kuala Atjeh), Pirak, 
Breueh, Lakseumana, Po Daniiit (Kuala Gigii ; ng), Meusapi, Po 
Amat, Ladong, Inong Balet; (Krui : ngraja) dan Kuta Lampanaih. 

Benteng- dimaksud, baik jang dibangunkan oleh Keradjaan 
atau jang dibangunkan oleh pembesar- Sulthan atau Uleebalang 2 
dan Panglima- Sagoe, kesemuanja dipergunakan untuk pepera 
ngan dengan bangsa- Asing. Diadatkan bahwa semua rakjat 
Atjeh, termasuk pembesar-nja, dapat menempatt leuta 2 itu untuk 
bertempur dengan musuh keradjaan, misalnja dizaman dahulu- 
kala orang Portugis dan dizaman teraehir dari Keradjaan Atjeh 
orang Belanda. Wanita- Atjeh memberi makan mereka itu. Hal 
ini telah mendjadi suatu Adat, karena bukan sadja pria, tetapi 
djuga vvanita diwadjibkan mempertahankan tanah aimja. 

Suatu kebiasaan djuga bagi seorang ibu untuk memberikan 
makan pengabisan (bu kulah) kepada seorang anaknja jang akan 
pergi berperang. 

Sjarat untuk men- Adat Atjeh menentukan beberapa sjarat 
djadi Sulthan untuk mengangkat seorang Sulthan, an 

tara lain : 

1. merdeka, 

2. devvasa, 

3. mengetahui hukom dan adat Atjeh, 

4. adil, 

5. tjakap untuk memerintah dan untuk berperang, 

6. tjerdas, sehingga masjarakat jakin. bahwa ia mempunjai ke- 
bidiaksanaan dalam mendialankan Hukom dan Adat. 
Sulthan hendaklah memeluk Agama Islam. Baginda ber 

tanggung-djawab dan melindungi Agamanja. Orang- asing jang 
kebetulan menetap dalam Keradjaannja tidak disakiti, tetapi di- 
biarkan mereka memeluk Agamanja. Orang Atjeh tidak dibo 
lehkan menganut Agama selain dari Islam. 

Ahli- Hukom, ahli 2 Adat dan panglima- perang selalu di 
punjai Sulthan untuk dapat mendjalankan tugasnja dengan baik. 
Pakaian dan nafkah mereka itu selalu diaturnja dengan tjara 
jang dirasa patut dan tidak menjakiti rakjat. 

Sulthan dengan pembesar 2 nja tadi, haruslah mempunjai vvi 
bawa dan disegani rakjat. Untuk ini ada suatu istilah jang ha- 
rus dipelihara baik-, jaitu "geutakot keu angkatan, geu malce 
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keu pakajan" artinja orang takut pada angkatan bersendjata dan 
segan pada pakaian. 

Ahli/Penasehat Hukom terdiri dari Ulama, orang- tjerdas 
jang disebut ’an'h atau bidjak dan berpengetahuan umum ditun- 
djuk sebagai ahli-adat, sementara panglima- perang diangkat 
orang 2 jang berani, potongan anggotanja disegani, mempunjai 
banjak famili dan setia kepada Keradjaan. 

Orang jang diangkat mendjadi Menteri (wazir) ialah orang 2 
jang dapat diharapkan mempunjai ketjakapan untuk mensedjah- 
terakan rakjat. 

Pembesar 2 Negeri itu, begitu djuga Panglima Sagoe dan 
Ulčebalang/Keudjruen, selain dari mempunjai ketjakapan, djuga 
harus baik achlaknja, dan mereka kesemuanja harus mementing- 
kan urusan umum daripada urusan pribadinja. Tidak dibenarkan 
mereka menjimpang dari Hukom dan Adat. 

Dengan demikian, rakjat mematuhi mereka itu dan me- 
njajanginja. 

Sewaktu diadakan upatjara untuk pengangkatan seorang 
Sulthan jang disebut ”tabaj radja”, maka dikanan Sulthan ber 
diri Ulama, sementara dikirinja Perdana Menteri. Masing-nja me- 
megang al-Quriin dan pedang. Karenanja, maka Sulthan harus 
mendjalankan dan melindungi Hukom dan Adat Atjeh. 

Sulthan dan pembesar^nja sewaktu akan diangkat dalam 
djabatannja masing-, diperiksa djuga supaja anggotanja tidak 
bertjatjat, seperti buta, pintjang dan Iain-, karena menurut ke 
jakinan orang Atjeh ia akan tjatjat djuga dalam melaksanakan 
kevvadjibannja, 

Dizaman Sulthan- sebelum Iskandarmuda, adat-istiadat 
Atjeh dipelihara oleh Panglima- Kaum. Akan tetapi sesudah Is 
kandarmuda mendjadi Sulthan, adat istiadat itu disusun kem- 
bali sehingga dinamakan Adat Mahkota Alam. Djabatan Imam 
Rakjat/Panglima Kaum pun ditiadakan dan diganti dengan dja 
batan Uleebalang jang dianggap sebagai Kepala Adat dalam wi 
Iajahnja masing-. 

Sulthan Iskandarmuda dapat menjatukan dengan teguh 
Adjaran- Islam dengan Adat Atjeh. Sesuatu perkara diselesai 
kan menurut Hukum jang diiringi oleh Adat. Perbuatan ini di- 
turuti oleh Sulthan- sesudahnja sampai Keradjaan Atjeh men 
dapat serangan dari orang Belanda. 

Pengadilan Adat Dalam vvilajah Atjeh Besar terdapat dahu- 
lukala sedjak Sulthan Iskandarmuda, pe¬ 
ngadilan'- Adat jang diketuai oleh : 

1. Uleebalang, 

2. Panglima Sagoe jang lebih tinggi dari pengadilan jang ter 

sebut diruas 1. Sementara diluar vvilajah Atjeh Besar ber 

ada hanja pengadilan jang diketuai oleh Uleebalang sadja. 
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Seiain dari pengadilan 2 tersebut diatas, diadakan djuga pe- 
ngadilan jang diketuai oleh Sulthan Atjeh, dengan wakil Ketua- 
nja T. Kadli Malikul Adil. Pengadilan ini adalah Pengadilan 
Tertinggi dari seluruh Atjeh Darussalam, Keputusan- dari penga¬ 
dilan 2 tersebut tadi dapat dibanding kepada Pengadilan Terting¬ 
gi itu. Perkara 2 besar seperti berzina, mentjuri dan lain 2 diadili 
oleh Pengadilan Tertinggi itu. 

Dizaman pendjadjahan Belanda, pengadilan Panglima Sagoi : 
sudah dihapuskan. Jang tidak diganggu adalah pengadilan jang 
dipimpin oleh Ulecbalang baik didalam, maupun diluar Atjeh 
Rajek. Pengadilan- ini di Atjeh Besar dan vvilajah Singkel di 
tukar namanja dengan nama Districtsgerecht, sementara peng¬ 
adilan jang dikendalikan oleh Ulecbalang/Keudjruen diluarnja 
dinamai orang Belanda landschapsgerecht. 

Dibeberapa landschap (daerah Uleebalang diluar Atjeh Be 
sar) diadakan djuga oleh pemerintah Belanda suatu pengadilan 
ketjil jang dipimpin oleh Ulecbalang tjut jang bersangkutan, se 
mentara pada tiap 2 ibukota kewedanaan diadakan suatu penga¬ 
dilan jang diberi nama Musapat. Pengadilan ini anggota-nja ke- 
banjakan Ulecbalang 2 dari kewedanaan jang bersangkutan. 

Pemerintah Belanda menetapkan, bahwa peraturan- untuk 
pengadilan 2 Adat jang terdapat didaerah zelfbestuur adalah ti 
dak serupa dengan peraturan- untuk pengadilan 2 adat jang ber 
ada didaerah jang bukan zelfbestuur, jaitu Atjeh Besar dan on- 
derafdeling Singkel. 

Districtsgerecht jang terdapat didalam afdeling Atjeh Be¬ 
sar dan onderafdeling Singkel dapat dikatakan serupa dengan 
landschpsgerecht didaerah zelfbestuur. Ulecbalang atau zelfbes- 
tuurder jang bersangkutan tidak boleh memutuskan perkara-’, 
kalau tidak dihadapan kepala onderafdeling, jaitu Controleur 
bangsa Belanda. Karena ketjakapan, ada djuga diantara Ulecba 
lang dan zelbestuurder ini jang oleh Gouverneur/Kepala Peme¬ 
rintah Daerah Atjeh dibolehkan untuk memutuskan perkara 2 
jang termasuk dalam wewenangnia, tidak usah dihadanan ke¬ 
pala onderafdeling tersebut. Orang- jang mendapat hukuman 
badan dikirimnja kepada kepala onderafdelingnia untuk menda 
pat pengurusan lebih landjut. Kepala onderafdeling adalah dju 
ga Magistraat dan kepala (pengurus) rumah pendjara dari dae¬ 
rah diabatannja. 

Didaerah zelfbestuur diniasa jang achir'-’ dari pemerintah 
Belanda terdapat djuga districtsgerecht jang dipimpin oleh Ulec¬ 
balang Tjut jang bersangkutan. Wewenang dari pengadilan adat 
ini tidaklah berarti. 

Untuk orang- Indonesia lainnia, jang bukan Atjeh diadakan 
oleh pemerintah Belanda pengadilan tersendiri, jang peraturan 
njapun tersendiri pula. 
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Kepala onderafdeling divvadjibkan agar perkara- dapat di- 
selesaikan dalam waktu jang se-singkat-nja. Tiap- bulan ia ha- 
rus mengirimkan kepala Gubernur Belanda, daftar tentang 
adanja orang 2 dalam tahanan jang perkaranja masih belum di- 
putuskan. Kepala onderafdeling jang bersangkutan harus ber- 
tanggung-djawab, bila seorang ditahan lebih dari tiga bulan. 
Daftar itu diperiksa dengan teliti dikantor Gubernur tersebut. 

Pemerintah Djepang, sevvaktu berkuasa di Atjeh, mengha 
puskan pengadilan 2 itu, terketjuali pengadilan jang berada di- 
ibu kota Ketjamatan, tetapi dengan merobah nama dan susunan 
nja. Mereka mengadakan beberapa Pengadilan lain, disamping 
nja. 

Dizaman pendjadjahan Belanda hanja di Banda Atjeh sadja 
(Kutaradja) ditempatkan seorang Kepala Djaksa, sementara di- 
ibU“ kota onderafdeling dipekerdjakan Adjunct Djaksa diluar 
tanggungan Negeri. Mereka ini adalah djurutulis dari kepala 
onderafdeling jang bersangkutan, sementara Mantripolisi ditun- 
djuk djuga sebagai fd. Adjunct Djaksa tersebut. 

Sedjak Djepang berkuasa di Atjeh, diadakan kantor- Ke- 
djaksaan, dimana jang mereka rasa perlu. 

Dizaman pemerintahan R.I. kantor 2 djaksa itu tidak diti- 
adakan, malahan diperkuat untuk keberesan/kesempurnaan 
urusan kehakiman jang dapat menguntungkan rakjat. 

Bulan Atjeh Masjarakat Atjeh mempergunakan djuga nama 
bulan orang Islam untuk sesuatu keperluan. 
Nama bulan ini diganti mereka dengan bahasa Atjeh, jaitu : 

1. Muharram disebut . Asan Usćn; 

2. Safar . Sapha, 

3. Rab'ul awal . Moklot, 

4. Rabi'ul achir . Adoe moklot atau Moklot Teu- 

ngoh, 

5. Djumadil awal . Moklot Keuneulheurh, 

6. Djumadil achir . Kanuri boh kajei-, 

7. Radjab . Kanuri Apam, 

8. Sja'ban . Kanuri Bu. 

9. Ramadlan . Puasa, 

10. Sjawal . L'roi Raja, 

11. Zulka'edah . Mapćt atau Meu ap«'t, 

12. Zulhidjdjah . Hadji. 

Banjaknja bari dari masing 2 bulan Atjeh itu, adalah serupa 
dengan bulan Islam, sementara tahun orang Atjeh adalah tahun 
Hidjrah djuga. 
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Bulan Sapha dianggap orang Atjeh dahulu sebagai bulan 
sial, sehingga sesuatu pekerdjaan penting, istimewa jang ber- 
kenaan dengan urusan rumah-tangga, djika tidak terpaksa, ti- 
dak dilaksanakan orang dalam bulan tersebut. Sial itu dibuang 
kelaut dengan djalan mandi 2 laut pada hari Rebo terachir dari 
bulan Sapha itu. Perbuatan ini telah mendjadi suatu kebiasaan 
di Atjeh. Sebelum Rebo terachir itu tiba, banjak orang- dari 
pedalaman turun dan menginap pada ahliwarisnja jang tinggal 
di Banda Atjeh atau ditempat-tempat jang letaknja berdekatan 
dengan tepi laut. Pada hari Rebo terachir itu jang disebut "Ra 
bu habeh” mereka bersama-sama dengan ahliwarisnja itu pergi 
mandi- kelaut. Mereka membawa se-kurang'-nja naši dan buah 2 - 
an untuk dimakan ditepi laut tempat mereka mandi. Bukan tak 
ada pula jang menjembelih kambing ditempat permandian itu 
untuk dimakan ber sama-. Mereka mandi dengan se-puas 2 nja 
dilaut dan ada jang sembahjang lohor ditempat itu. Biasanja 
sesudah "reubah leuho” (achir lohor) mereka pulang ketempat 
tinggalnja masing 2 . 

Pada tanggal 10 dari bulan Asan Usćn orang Atjeh đulu 
berkabung, untuk memperingati ulang-tahun meninggalnja tju- 
tju Rasulullah jang bemama Saidina Hoesin jang meninggal du 
nia dalam suatu peperangan di Tanah Arab. Di tempat 2 tertentu 
pada hari tersebut wanita- Atjeh memasak bubur jang dinamai 
"kanuri asjura” jang terdiri dari beras dan pelbagai buah'-’an. 
Kanuri ini disadjikan kepada orang- jang melevvati tempat 2 itu. 

Dimulai pada tanggal 12 Rabi’ul avval sampai 100 hari la- 
manja, orang Atjeh dalam waktu itu mengadakan kenduri Mau- 
lud Nabi Besar Muhammad s.a.w. jang disebut "kanuri moklot", 
baik setjara besar 2 an, maupun setjara sederhana. Kenduri itu 
ada jang diadakan beramai 2 dimeunasah-meunasah jang ber- 
sangkutan dan ada djuga dirumah masing 2 . Kalau diadakan di 
meunasah, biasanja disembelih lembu dan dagingnja di-bagi-' 
menurut banjaknja wang jang dibajarnja masing 2 (ripe). Sesudah 
hampir selesai perajaan itu (diki- moklot), maka orang 2 dari 
suatu kampung jang mengadakan kenduri Maulud itu, menge- 
luarkan hidangnja kemeunasahnja. Hidang makanan ini berlapis 
lapis dan terdiri dari pelbagai lauk-pauk dan buah-’an, sementara 
nasinja dibavva tersendiri. Jang diundang untuk bersantap (pa¬ 
ri joh kanuri 1 ) bukan sadja penduduk kampung jang bersangkut 
an, tetapi djuga penduduk dari kampung 2 jang terletak disekitar 
kampung dimaksud. 

Biasanja sesudah lewat lohor berachir perajaan moklot itu. 

Djika orang mengadakan kenduri jang dimaksudkan itu di 
rumah, maka kenduri ini djuga dihadiri oleh para undangan, 
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termasuk djuga ahlivvaris jang tinggal diluar kampung itu. Se- 
masa penduduk Atjeh Rajek masih terikat pada perkauman, se- 
belum Sulthan Iskandarmuda berkuasa, kesempatan itu diper- 
gunakan djuga untuk memperbaharui silsilah mereka. Orang 
Atjeh gembira sekali dengan mengadakan kenduri Maulud pada 
tiap- tahun sebagai memperingati ulang-tahun lahirnja Nabi 
Muhammad jang mendjadi Rasulnja, dengan pengharapan agar 
mereka mendapat pahala diachirat. 

Dalam bulan- Djumadil achir, Radjab dan Sja’ban, orang 
Atjeh dahulu mengadakan djuga kenduri, tetapi tidak dengan 
tjara besar-an, jang masing 2 nja disebut ’kanuri boh kajee” (bu 
alv’an), ”kanuri apam” (kuwe apom) dan kanuri Bu (naši)”. 

Dalam bulan Puasa, disamping berpuasa, harus hidup te- 
nang dan banjak membatja kitab- Keagamaan jang disebut 
’ meuteula’ah’'. Pada malam- puasa, sesudah berbuka puasa, 
sembahjang Magrib, istirahat sebentar dan kemudian pergi ke 
Meunasahnja atau Mesdjid untuk sembahjang tarav/ih (teura 
weh) dan tadarus (meudaruih). 

Mereka bekerdja sederhana dalam bulan puasa. 

Pada malam 17 puasa orang Atjeh memperingati ulang-ta¬ 
hun turunnja al-Qunin, sementara mulai tanggal 27 puasa orang 
mengeluarkan zakat fitrah jang diserahkan kepada Teungku 
Meunasah. Pada malam 27 itu dahulu memasang lampu- ketjil 
dirumah masing-’ untuk memuliakan malam lailatulqadar. Pada 
malam 1 Sjavval orang sudah mulai memudji-mudji kebesaran 
Allah baik di meunasah-, maupun di mesdjid- dan rumah 2 . Besok 
paginja orang Atjeh berkumpul di mesdjid- untuk sembahjang 
Hari Raja. Setelah itu, dilakukan kundjung-mengundjung. Untuk 
beberapa hari lamanja, orang mengutjap takbir Hari Raja, di 
mana-mana. 

Pada tanggal 10 Zulhidjdjah orang Atjeh merajakan Hari 
Raja Hadji, seperti Hari Raja Puasa. Dalam bulan Mapt't orang 
Atjeh tidak mengerdjakan djuga pekerdjaan- penting. Sebeium 
tanggal 10 Zulhidjdjah dilakukan penjembelihan korban untuk 
fakir-miskin dan anak- jatim. Mereka, sebagai ummat Islam 
menurut perbuatan Nabi Ibrahim a.s. jang mengorbankan anak 
nja, dengan pengharapan agar mendapat pahala dihari aciiirat 
kelak. 

Satu minggu orang Atjeh serupa djuga dengan seminggu 
orang Islam lainnja, jaitu tudjuh hari. Nama hari- itu dalam 
bahasa Atjeh, ialah : 
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1. Aleuhad ... 

2. Seunajan .. 

3. Seulasa .... 

4. Rabu . 

6. Djeumeu'at 

7. Sabtu . 

5. Hamčh ... 


Ahad. 

Senin. 

Selasa. 

Rebo. 

Kemis. 

Djum’at 

Sabtu. 


Orang Atjeh menganggap Bulan Puasa (Ramadlan adalah 
bulan jang utama, begitu djuga hari Djeumeu'at (Djum'at) di- 
anggap sebagai hari jang paling mulia diantara hari- lain. 


TAMMAT 


Milik Dimiš P dan K 
I’ropinsi Llacrali Isiimcua Atjeh 
TIDAK D1PBRDAGANGKAN 


213 
















'UJ -.»i- ntr-nrr 





raji -}j i ■ 

. 

»- :»uj! 1 1 • ;*t>* -rani 



















a'.ViI' ‘ 


X »4 •" * UiJ 




Foto : 

Koleksi T. Allbasjah Talsya 


Tjakradonja dan Rumoli Atjeh 
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